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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir
sebagai panduan komprehensif bagi akademisi, mahasiswa, dan peneliti yang ingin memahami
seluruh proses penulisan dan publikasi jurnal ilmiah secara sistematis dan profesional. Dalam
dunia akademik, penulisan jurnal ilmiah merupakan keterampilan esensial yang tidak hanya
bertujuan untuk mendokumentasikan hasil penelitian, tetapi juga untuk menyebarluaskan
pengetahuan kepada komunitas ilmiah. Proses ini tidaklah mudah, karena memerlukan
pemahaman yang mendalam mengenai metodologi penelitian, struktur penulisan yang baik,
serta strategi publikasi yang efektif. Oleh karena itu, buku ini disusun untuk memberikan
panduan yang jelas dan aplikatif bagi mereka yang ingin meningkatkan keterampilan dalam
menulis dan menerbitkan artikel ilmiah di jurnal bereputasi.

Buku ini mencakup seluruh tahapan dalam publikasi ilmiah, mulai dari pemilihan topik
penelitian, penyusunan struktur jurnal, proofreading dan parafrase, hingga pemahaman tentang
etika akademik dan kode etik penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam penelitian.
Perkembangan teknologi telah menghadirkan berbagai alat berbasis Al yang dapat membantu
dalam penulisan, analisis data, serta penyusunan referensi penelitian, seperti ChatGPT,
DeepSeek Al, Grammarly, Research Rabbit, QuillBot, Open Knowledge Map, dan Semantic
Scholar. Meskipun Al dapat meningkatkan efisiensi kerja peneliti, penggunaannya harus tetap
sesuai dengan kode etik akademik agar kredibilitas penelitian tetap terjaga.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan:

e Cara menentukan topik penelitian yang relevan dan melakukan analisis GAP secara
sistematis.

e Teknik menulis artikel ilmiah yang sesuai dengan standar akademik internasional.

e Panduan dalam menggunakan alat bantu digital seperti ChatGPT, DeepSeek Al,
Grammarly, Research Rabbit, QuillBot, Open Knowledge Map, dan lainnya secara etis.

e Pemahaman mengenai bagian-bagian penting dalam jurnal ilmiah, seperti
Acknowledgement, Conflict of Interest, dan Ethical Approval.

e Kode etik dalam penggunaan Al dalam penelitian akademik agar tetap menjaga
kredibilitas dan integritas ilmiah.

Saya berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi
mahasiswa, dosen, dan peneliti yang ingin meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis
serta menerbitkan artikel ilmiah secara efektif. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
teknik dan etika publikasi, diharapkan para akademisi dapat berkontribusi lebih besar dalam
perkembangan ilmu pengetahuan serta menghasilkan penelitian yang berdampak luas bagi
masyarakat dan komunitas akademik global.

Saya juga menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun sangat saya harapkan guna menyempurnakan edisi berikutnya. Semoga
buku ini dapat memberikan wawasan baru, inspirasi, serta motivasi bagi para pembaca dalam
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menulis dan mempublikasikan karya ilmiah yang berkualitas. Akhir kata, saya mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga
ilmu yang terkandung dalam buku ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi perkembangan
akademik dan profesional para pembaca.

Dr. Ir. Agus Wibowo, M. Kom., M. Si., M. M.
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BAB 1

PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Definisi dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian merupakan proses sistematis dalam mencari, memahami, dan menjelaskan
suatu fenomena atau masalah melalui metode ilmiah. Dalam dunia akademik, penelitian
menjadi pilar utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan, membantu menghasilkan teori
baru, menguji hipotesis, serta memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang ada di
masyarakat. Penelitian tidak hanya terbatas pada eksplorasi konsep atau gagasan, tetapi juga
berperan dalam mengidentifikasi tren, pola, serta hubungan antara variabel yang diteliti. Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan harus memiliki landasan teoretis yang kuat dan didukung
oleh metodologi yang tepat agar dapat memberikan kontribusi signifikan bagi bidang keilmuan
terkait.

Metodologi penelitian berperan penting dalam menentukan validitas dan reliabilitas
hasil penelitian. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis data, penelitian mampu
memberikan informasi yang dapat diandalkan serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang
dibutuhkan, serta teknik analisis yang akan digunakan. Selain itu, penelitian yang baik harus
mencakup perencanaan yang matang, pengumpulan data yang akurat, serta analisis yang
objektif agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Kesalahan
dalam penerapan metodologi dapat berakibat pada kesimpulan yang bias atau tidak valid,
sehingga dapat mengurangi kredibilitas penelitian tersebut.

Penelitian akademik umumnya diklasifikasikan menjadi tiga pendekatan utama, yaitu
kualitatif, kuantitatif, dan metode campuran (mixed methods). Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami fenomena secara mendalam melalui analisis deskriptif berbasis data non-
numerik, seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen. Sementara itu, pendekatan
kuantitatif lebih berfokus pada analisis statistik dan penggunaan data numerik untuk menguji
hipotesis atau menemukan hubungan antar variabel. Metode campuran mengombinasikan
kedua pendekatan tersebut untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif.
Pemilihan pendekatan penelitian sangat bergantung pada tujuan penelitian dan jenis pertanyaan
yang ingin dijawab, sehingga seorang peneliti harus mampu menentukan strategi yang paling
sesuai dalam proses penelitiannya.

1.2. Jenis-Jenis Pendekatan dalam Penelitian

1.2.1. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena
atau peristiwa. Penelitian ini tidak hanya melihat angka atau statistik, tetapi juga
menginterpretasikan makna di balik data. Biasanya digunakan dalam studi sosial, humaniora,
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dan ilmu komunikasi, metode ini mengandalkan teknik seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Kelebihan dari penelitian kualitatif adalah kemampuannya
menggali informasi secara holistik dan mendalam. Namun, metode ini juga memiliki tantangan,
seperti subjektivitas dalam analisis serta kesulitan dalam generalisasi hasil penelitian.

1.2.2. Pendekatan Kuantitatif

Berbeda dengan pendekatan kualitatif, penelitian kuantitatif lebih menitikberatkan pada
pengukuran data numerik dan analisis statistik. Metode ini bertujuan untuk menemukan pola,
hubungan antar variabel, serta melakukan pengujian hipotesis berdasarkan sampel yang
representatif. Pendekatan ini sering digunakan dalam bidang ilmu eksakta, ekonomi, serta ilmu
sosial yang membutuhkan generalisasi data dalam skala luas. Teknik pengumpulan data yang
umum digunakan meliputi survei, eksperimen, dan analisis data sekunder. Keunggulan dari
metode ini adalah kemampuannya dalam mengontrol variabel serta menghindari bias
interpretasi. Namun, pendekatan ini sering kali tidak dapat menangkap kompleksitas suatu
fenomena sosial secara mendalam.

1.2.3. Metode Campuran (Mixed Methods)

Pendekatan mixed methods menggabungkan unsur dari metode kualitatif dan kuantitatif
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Penelitian ini biasanya dilakukan
dalam dua tahap: tahap pertama menggunakan metode kuantitatif untuk mengidentifikasi pola
atau tren, kemudian dilanjutkan dengan metode kualitatif untuk menggali lebih dalam penyebab
di balik pola tersebut. Pendekatan ini semakin banyak digunakan karena dapat menutupi
keterbatasan dari masing-masing metode. Namun, tantangan dalam metode campuran terletak
pada kompleksitas dalam perancangan dan analisis data, serta kebutuhan akan sumber daya
yang lebih besar.

1.3. Menentukan Topik Penelitian

Menentukan topik penelitian merupakan langkah awal yang sangat krusial dalam proses
akademik. Pemilihan topik yang tepat tidak hanya mencerminkan minat pribadi peneliti, tetapi
juga harus memiliki relevansi dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kebutuhan
masyarakat. Topik yang baik sebaiknya memiliki nilai kebaruan (novelty) dan kontribusi yang
signifikan dalam bidang keilmuan tertentu. Selain itu, penelitian yang dilakukan sebaiknya
memiliki dampak yang jelas, baik dalam konteks teoritis maupun aplikatif, sehingga dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau pemecahan masalah di dunia
nyata. Untuk mendapatkan topik yang sesuai, terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan,
mulai dari eksplorasi bidang minat, tinjauan literatur, hingga validasi kelayakan topik.

1.3.1. Eksplorasi Bidang Minat

Langkah pertama dalam menentukan topik penelitian adalah mengidentifikasi bidang
yang menarik dan sesuai dengan keahlian peneliti. Minat yang kuat terhadap suatu bidang akan
membantu peneliti tetap termotivasi dalam menyelesaikan penelitian, terutama ketika
menghadapi tantangan dalam prosesnya. Selain itu, memilih topik yang relevan dengan latar
belakang akademik atau pengalaman profesional akan mempermudah pemahaman terhadap
teori, konsep, dan metode yang digunakan. Dalam eksplorasi ini, peneliti dapat membaca
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berbagai artikel ilmiah, menghadiri seminar, atau berdiskusi dengan pakar di bidang terkait
untuk mendapatkan inspirasi. Dengan demikian, peneliti dapat menyusun daftar beberapa topik
potensial yang sesuai dengan tren serta kebutuhan penelitian saat ini.

1.3.2. Tinjauan Literatur

Setelah menentukan bidang minat, langkah berikutnya adalah melakukan tinjauan
literatur secara mendalam. Tinjauan ini bertujuan untuk memahami perkembangan terbaru
dalam bidang yang dipilih, mengidentifikasi penelitian yang telah dilakukan, serta menemukan
celah atau gap yang belum terjawab dalam literatur yang ada. Sumber literatur yang dapat
digunakan meliputi jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding konferensi, dan laporan penelitian
dari institusi terpercaya. Selain itu, melakukan tinjauan literatur juga membantu peneliti dalam
membangun dasar teori yang kuat serta mengetahui pendekatan metodologi yang telah
diterapkan dalam penelitian sebelumnya. Melalui analisis ini, peneliti dapat merancang
penelitian yang tidak hanya mengulang studi terdahulu, tetapi juga memberikan kontribusi baru
bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

1.3.3. Validasi Kelayakan Topik

Sebuah topik yang menarik belum tentu layak untuk diteliti. Oleh karena itu, perlu
dilakukan validasi kelayakan dengan mempertimbangkan beberapa faktor, seperti ketersediaan
data, sumber daya yang dibutuhkan, serta metode penelitian yang sesuai. Selain itu, penting
juga untuk memastikan bahwa topik tersebut memiliki cukup referensi ilmiah yang relevan dan
tidak terlalu sempit atau terlalu luas untuk diteliti. Alat bantu seperti Publish or Perish dan
VOSviewer dapat digunakan untuk menganalisis tren penelitian serta tingkat sitasi dalam bidang
tertentu. Dengan menggunakan alat ini, peneliti dapat menilai apakah topik yang dipilih masih
relevan dengan tren akademik saat ini atau justru sudah jenuh dan kurang menarik bagi
komunitas ilmiah.

1.3.4. Pentingnya Metodologi dalam Penelitian

Metodologi penelitian tidak hanya berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan
penelitian, tetapi juga menjadi dasar dalam memastikan bahwa proses penelitian berjalan secara
sistematis dan hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa metodologi yang
jelas, penelitian dapat kehilangan arah, menghasilkan data yang tidak valid, serta sulit untuk
direplikasi oleh peneliti lain. Dalam penelitian akademik, metodologi juga berperan dalam
membangun kredibilitas. Penelitian yang dilakukan dengan metode yang kuat akan lebih mudah
diterima dalam komunitas akademik, serta memiliki potensi lebih besar untuk dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah bereputasi.

1.4. Mengecek Relevansi Topik Penelitian dengan Tren Saat Ini

Agar penelitian yang dilakukan tetap relevan, peneliti perlu melakukan analisis tren
dengan menggunakan alat seperti VOSviewer dan Publish or Perish. Kedua perangkat lunak ini
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi apakah topik yang dipilih masih menjadi perhatian
dalam komunitas ilmiah atau sudah mengalami penurunan relevansi.
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1.4.1. Definisi dan Fungsi Publish or Perish

Publish or Perish adalah perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis tingkat
sitasi dari berbagai sumber akademik, seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science.
Dengan alat ini, peneliti dapat mengetahui seberapa sering suatu topik diteliti, siapa saja peneliti
yang berkontribusi di bidang tersebut, serta tren publikasi dalam beberapa tahun terakhir.
Dengan demikian, peneliti dapat menilai apakah topik yang dipilih masih memiliki ruang untuk
penelitian lebih lanjut atau sudah terlalu banyak diteliti tanpa adanya gap yang signifikan.

1.4.2. Tutorial Menggunakan Publish or Perish
a. Unduh dan Instal

Untuk mulai menggunakan Publish or Perish, unduh perangkat lunak ini dari
situs resminya (https://harzing.com/resources/publish-or-perish). Perhatikan tanda
kotak merah pada gambar 1.2. pada bagian tersebut kita bisa memilih file software
sesuai dengan device yang kita gunakan, misalnya windows, Mac atau Linux. Untuk
pengunduhan file bisa langsung klik pada file yang tersedia yang ditandai dengan kotak
merah pada gambar 1.2. Setelah file terunduh, lakukan instalasi dengan mengikuti
petunjuk yang muncul di layar. Setelah proses instalasi selesai, buka aplikasi untuk

memulai analisis.

g.cc

Research in International Management Online since 1999
JRzING.COM

Welcome  Resumé  Research  Publicatiors  Resources  Cygna  #PositiveAcademia  Blog  ToC  Shop

Related topics
Publish or Perish on Microsoft Windows e Pukh e
Publish or Perish on Microsoft Windows
Detailed instructions on how to download and install Publish or Perish for Windows = %
ublish or Perish on macOs
Darvid Adams - Sat 6 Feb 2016 16:10 (updated Toe 17 Dec 2024 17:42 Publish or Perish on GNU/Linux

Publish or Perish Frequently Asked
Questions

£nd User License Agreement
Publish or Perish tutorial

Support Publish or Perish

Publish or Perish User's Manual
Publish or Perish command line tools
Publish or Perish training resources

Publish or Perish

Recent blog posts

Sustain Motivation in Change Processes
(1): Reframing our Mindsets

05 Feb 2025 - Anne Wil Harzing

First of two blogpost with seven tips cn
how to sustain your own motivation -

Up* Next >
Publinh or Perish Publish or Perish on macOs

Gambar 1.1. Link unduh Publish or Perish
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Gambar 1.2. Interface Publish or Perish

b. Pilih Sumber Data

Publish or Perish memungkinkan Anda untuk memilih sumber data dari
berbagai database akademik, seperti Google Scholar, Scopus, Web of Science, PubMed,
dan lainnya yang dapat dilihat melalui tanda merah yang ada pada gambar 1.2. Pilih
database yang paling relevan dengan bidang penelitian Anda. Jika Anda mencari sumber
yang lebih luas dan gratis, Google Scholar adalah pilihan terbaik, sedangkan Scopus
atau Web of Science memberikan data yang lebih terkurasi dengan jurnal berkualitas
tinggi (meskipun memerlukan akses berbayar).

Masukkan Kata Kunci

Selanjutnya, setelah memilih database sumber, Anda akan melihat kolom
pencarian utama seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.3. Masukkan kata kunci yang
sesuai dengan topik penelitian yang ingin Anda analisis. Kata kunci ini bisa berupa
istilah spesifik, judul topik penelitian, atau kombinasi beberapa kata yang relevan.
Pastikan kata kunci yang digunakan cukup spesifik agar hasil pencarian lebih akurat dan
sesuai dengan bidang yang ingin Anda teliti. Selanjutnya, pada beberapa kolom kosong
dalam tanda merah terdapat beberapa kolom utama yang harus diisi. Misalnya, kolom
"keyword", kita harus mengisi kolom tersebut menggunakan setidaknya 3 kata kunci,
lalu untuk "Year" kita bisa menggunakan rentang tahun 2020-2025. Selanjutnya untuk
kolom "Maximum Result" ubah menjadi 500 atau 1000 agar hasil yang didapatkan lebih
relevan
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Gambar 1.3. Kolom pencarian dan atribut yang harus diisi pada Publish or Perish
d. Analisis Hasil

Setelah melakukan pencarian, Publish or Perish akan menampilkan daftar
publikasi yang sesuai dengan kata kunci yang Anda masukkan. Beberapa informasi

Jumlah publikasi: Menunjukkan seberapa banyak penelitian telah dilakukan dalam
topik tersebut.

Tingkat sitasi (citation count): Mengindikasikan seberapa sering penelitian dalam
bidang tersebut dikutip oleh peneliti lain.

Tren publikasi: Melihat bagaimana perkembangan penelitian dalam beberapa tahun
terakhir (apakah semakin meningkat, stagnan, atau menurun).

Indeks H dan G: Metrik yang digunakan untuk mengukur dampak akademik dari
publikasi dalam bidang tersebut. Sebagai contoh, anda dapat mengamati hasil pada
gambar 1.4.
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Gambar 1.4. Hasil yang didapatkan pada Publish or Perish menggunakan kata kunci
Tentukan Relevansi

Setelah menganalisis data, tentukan apakah topik penelitian masih relevan
dengan tren akademik saat ini. Jika topik tersebut masih memiliki banyak publikasi baru
dan terdapat gap penelitian yang belum dieksplorasi, maka topik tersebut layak untuk
dikembangkan lebih lanjut. Sebaliknya, jika penelitian dalam bidang tersebut sudah
jenuh dan tidak menunjukkan perkembangan maka sebaiknya
pertimbangkan untuk menyesuaikan atau mempersempit fokus penelitian agar lebih

signifikan,

unik dan inovatif.

Definisi dan Fungsi VOSviewer

VOSviewer adalah perangkat lunak yang digunakan untuk memvisualisasikan hubungan

antar penelitian dalam bentuk peta bibliometrik. Alat ini dapat membantu dalam menganalisis
keterkaitan antar topik penelitian, peneliti yang paling berpengaruh, serta pola sitasi dalam
suatu bidang ilmu. Dengan VOSviewer, peneliti dapat melihat tren perkembangan suatu bidang
secara lebih visual dan sistematis.

1.4.3.1.

a.

Panduan Menggunakan VOSviewer untuk Menganalisis Tren Penelitian
Unduh dan Instal

Untuk mulai menggunakan VOSviewer, unduh perangkat lunak ini dari situs resminya

(https://www.vosviewer.com/) ini bisa dilihat melalui gambar 1.5. Setelah file terunduh,

lakukan instalasi dengan mengikuti petunjuk yang tersedia. Setelah instalasi selesai, buka
aplikasi VOSviewer untuk memulai analisis data bibliometrik.
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Gambar 1.6. Interface VOSViewer

b. Siapkan Data

Sebelum mengimpor data ke VOSviewer, anda perlu mengunduh daftar publikasi
yang akan dianalisis. Sumber data yang umum digunakan meliputi Scopus, Web of
Science, atau Google Scholar. Jika menggunakan Scopus atau Web of Science, lakukan
pencarian menggunakan kata kunci yang sesuai dengan topik penelitian Anda. Setelah
mendapatkan daftar publikasi yang relevan, ekspor data dalam format .csv atau .txt.
Pastikan file yang diunduh berisi informasi penting seperti judul, abstrak, kata kunci,
dan daftar referensi agar hasil analisis lebih akurat.

c¢. Impor Data ke VOSviewer
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Buka aplikasi VOSviewer dan pilih opsi "Create a map based on text data”

(perhatikan gambar 1.7). Pada pemilihan data pilih “Read Data from referenc manager
file” (perhatikan gambar 1.8).

[ Hetwerk Visualization || Qvertay Visualization | Density Visualization
1 Visualization
Create Map ® (o
o~ —_—
M Choose type of data
["Ee | prems || anabysis | Labels
Size variation:
O Create o map based on netwark data . -
Choose this option to creste & map based on network data. ®
@ bibliographic data Q Frames
o=
autharihip, keyword co-cccurnence, otaticn, bibliographe: coupli Max. lengthc W0
Ect: [OpenSans v
® Create a map based on text data .
clors
wio Choese thiz option to creste 3 term co-occurmence map based on text data. P
| Marual >
[ AboutvOsvews |
< -I Mext > I h Cancel
VOSviewwes version 1620

Gambar 1.7. Membuat map pada VOSViewer

Unggah file data yang telah disiapkan sebelumnya. Pastikan format file sesuai
dengan standar yang didukung oleh VOSviewer agar data dapat diproses dengan benar.
Klik "Next" dan biarkan VOSviewer mengolah data serta menampilkan peta visualisasi.
Bagian ini bisa dilihat melalui gambar 1.8 — 1.9.

Create Map

g%:a Choose data source

) Download data through API

Supported APls: Opendlex, Crossref, Europe PMC, Semantic Scholar, OCC, COCI, and Wikidata.

() Read data from bibliographic database files

Supported file types: Web of Science, Scopus, Dimensions, Lens, and PubMed.

@ Read da

Supported file types: RIS, EndNote, and RefWorks.

< Back MNext = Finish Cancel
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Gambar 1.8. Pemilihan sumber data pada VOSViewer

Create Map >

E}J‘:'E Select files

RIS || EndNote | RefWorks

RIS files: (&

[ <Back |[ Mea> || Finish | [ cancel |

Gambar 1.9. Pemilihan file RIS untuk diupload ke VOSViewer

Create Map *

& Choose fields

Fields from which terms will be extracted:
@ Title and abstract fields

O Title field

© Abstract field

® Ignore structured abstract labels

® Ignore copyright statements (@)

[ <Back | [[Net> | [ Finsh | [ Cancel

Gambar 1.10. Pemilihan bidang analisis




&, Choose counting method Y, Choose number of terms

Gambar 1.11. Pembuatan Map pada VOSViewer.
d. Analisis Visualisasi

Setelah data berhasil diitmpor, VOSviewer akan menampilkan jaringan hubungan
dalam bentuk peta bibliometrik. Beberapa elemen utama yang dapat dianalisis meliputi:

e Hubungan antar kata kunci: Menunjukkan topik atau istilah yang sering
muncul bersama dalam penelitian terkait.
e Kolaborasi antar penulis: Mengidentifikasi jaringan kerja sama antar peneliti
di bidang tertentu.
e Analisis sitasi: Melihat bagaimana penelitian saling mengacu dan penulis mana
yang paling berpengaruh dalam topik tersebut.
e. Interpretasi Hasil

Gunakan peta visualisasi yang dihasilkan oleh VOSviewer untuk mengevaluasi
apakah topik yang Anda pilih masih memiliki relevansi dan peluang pengembangan
lebih lanjut. Jika terdapat banyak hubungan antar kata kunci dan tren penelitian yang
masih berkembang, topik tersebut layak untuk dikaji lebih dalam. Sebaliknya, jika
jaringan terlihat terfragmentasi atau memiliki sedikit hubungan baru, maka
kemungkinan topik tersebut sudah kurang diminati atau perlu pendekatan yang lebih
inovatif.

23



M. VOSviewer - HR1.ris ] X

—
Network [ Overlay Density

Visualization
Scale:
education® —

biasing Weights: | Occurrences ¥
File || items | Analysis o (i)
: pub... v
o algorithrig fairness healthcare e e
Create... ] i T Labels
e e — adversarial debiasingtoo!
Wer :
Open... ] i

(
(
| Save...
(

J bias migigation
—_— challenges e bigsing T hufan ®ci
Share v wigrk © Frames
opportunity. it =
( Screenshot. v raining darshumanisource bertoliance Max. length: 30
Info & fai repregentaiions faifnes=exciple Font:  [OpenSans v
| Manual | paper prorigtion >

—_— aisystem mitigation
About VOSviewer | text

task >
adversariahlearning representation fearning
& despigarning

Lines

Size variation:

Min. strength: (i§¢s]

large language models oo
et adveizariaubismess />SS bles Max. lines: 1000 3

wransggrency =

Y perency coffext machine iitelligence @ Colored lines
s \ @ Curved lines

airness issue
gender bias
Colors

large language model

| Overlay Colors...
impact O Black background

R L
20228 20230 20232 ZCI‘ 4

robustness
S ustn:

Items: 52 Clusters: 5 Links: 458 Total link strength: 703 VOSviewer version 1.6.20

Gambar 1.12. Hasil map yang didapatkan untuk dianalisis lebih lanjut terkait topik
yang dipilih.

Kesimpulan

Menentukan topik penelitian merupakan langkah awal yang sangat krusial dalam proses
akademik. Pemilihan topik yang tepat tidak hanya mencerminkan minat pribadi peneliti, tetapi
juga harus memiliki relevansi dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kebutuhan
masyarakat. Untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki kontribusi
signifikan, diperlukan eksplorasi bidang minat, tinjauan literatur, serta validasi kelayakan topik.

Selain mempertimbangkan aspek teoretis dan metodologis, peneliti juga harus
mengecek relevansi topik dengan tren akademik saat ini. Alat bantu seperti Publish or Perish
dan VOSviewer dapat digunakan untuk melakukan analisis tren penelitian dan tingkat sitasi
dalam bidang tertentu. Publish or Perish memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi jumlah
publikasi dan sitasi terkait suatu topik, sementara VOSviewer membantu dalam
memvisualisasikan hubungan antar penelitian melalui peta bibliometrik.

Dengan menggunakan kedua alat ini, peneliti dapat menilai apakah topik yang dipilih
masih memiliki ruang eksplorasi yang cukup atau sudah terlalu jenuh dalam kajian akademik.
Jika sebuah topik masih memiliki gap penelitian yang signifikan dan relevansi yang tinggi,
maka topik tersebut layak untuk dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, proses
penelitian dapat dilakukan secara lebih terarah, memiliki dasar yang kuat, serta berkontribusi
nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah di masyarakat..
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BAB 2

MERUMUSKAN JUDUL, MASALAH, DAN GAP PENELITIAN

2.1. Menyusun Judul Penelitian

Judul penelitian merupakan elemen pertama yang menarik perhatian pembaca dan
menjadi representasi utama dari isi penelitian. Sebuah judul yang baik harus mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai topik yang dikaji, relevan dengan bidang keilmuan,
serta menarik minat pembaca. Selain itu, dalam konteks akademik, judul yang ringkas dan
informatif juga mempermudah indeksasi dalam database jurnal dan meningkatkan visibilitas
penelitian.

2.1.1. Kriteria Judul yang Baik

Judul penelitian yang baik harus memenuhi beberapa kriteria utama agar dapat secara
efektif menyampaikan maksud penelitian. Berikut adalah beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan judul:

a. Jelas dan Ringkas — Judul harus menghindari penggunaan frasa yang terlalu
panjang, ambigu, atau tidak spesifik. Sebuah judul yang baik idealnya terdiri dari
1015 kata tanpa kehilangan makna inti.

b. Spesifik — Judul harus mencerminkan variabel utama, metode, atau konteks
penelitian dengan jelas agar tidak menimbulkan interpretasi yang beragam.

c. Relevan — Topik yang diangkat dalam judul harus sesuai dengan tujuan penelitian
dan sejalan dengan perkembangan literatur akademik terkini. Judul yang relevan
akan lebih mudah diterima dalam komunitas ilmiah dan memiliki dampak yang
lebih besar.

d. Originalitas dan Novelty — Penelitian yang baik seharusnya menawarkan
kontribusi baru dalam bidang tertentu. Oleh karena itu, judul harus mencerminkan
aspek kebaruan (novelty) dari penelitian yang dilakukan.

e. Mengandung Kata Kunci yang Tepat — Kata kunci dalam judul mempengaruhi
ketercariannya di database akademik, seperti Google Scholar, Scopus, atau Web
of Science. Oleh karena itu, penggunaan kata kunci yang sesuai dengan standar
bidang penelitian sangat disarankan.

2.1.2. Pendekatan dalam Menyusun Judul Penelitian

Dalam menyusun judul penelitian, terdapat beberapa pendekatan umum yang sering
digunakan, tergantung pada tujuan dan desain penelitian. Berikut adalah beberapa pendekatan
yang dapat diterapkan:

2.1.2.1. Pendekatan Deskriptif

Pendekatan ini digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang objek atau
fenomena yang dikaji. Judul dengan pendekatan deskriptif biasanya menjelaskan subjek utama
penelitian tanpa menyoroti hubungan antar variabel. Misalnya:
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e ”Analisis Penerapan Al dalam Pengambilan Keputusan Strategis”
e “Kajian Pengaruh Desain UX terhadap Kepuasan Pengguna di Aplikasi E-
Commerce”.

2.1.2.2. Pendekatan Hubungan Variabel

Pendekatan ini digunakan untuk menyoroti hubungan antara dua atau lebih variabel
dalam penelitian. Judul dengan pendekatan ini biasanya mengandung istilah seperti pengaruh,
hubungan, dampak, atau korelasi. Misalnya:

e “Pengaruh Generative Al terhadap Efektivitas Bisnis Digital”
e “Hubungan Kualitas Layanan dan Loyalitas Pelanggan di Industri Perhotelan”

2.1.2.3. Pendekatan Tujuan Spesifik

Dalam pendekatan ini, judul penelitian dibuat berdasarkan tujuan penelitian yang ingin
dicapai. Biasanya, judul dengan pendekatan ini menggunakan kata-kata seperti eksplorasi,
pengembangan, evaluasi, atau studi kasus. Misalnya:

e “Eksplorasi Model Al untuk Prediksi Pasar Finansial”
e “Evaluasi Efektivitas Metode Agile dalam Pengembangan Perangkat Lunak”

2.1.2.4. Pendekatan Metodologis

Judul dengan pendekatan metodologis menekankan pada teknik atau metode yang
digunakan dalam penelitian. Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian yang
mengembangkan atau membandingkan metode tertentu. Misalnya:

e “Analisis Sentimen Pelanggan Menggunakan Metode Natural Language
Processing (NLP)”
e “Perbandingan Metode Machine Learning dalam Prediksi Tren Pasar Saham”

2.1.2.5. Pendekatan Studi Kasus

Pendekatan ini digunakan jika penelitian berfokus pada kasus spesifik dalam suatu
organisasi, wilayah, atau kelompok tertentu. Misalnya:

e “Strategi Pemasaran Digital dalam Meningkatkan Penjualan: Studi Kasus pada
PT Suksess Semarang”

e “Analisis Keputusan Pembelian Konsumen pada Marketplace Shopee di
Indonesia”

2.1.3. Kesalahan Umum dalam Penyusunan Judul
Dalam menyusun judul penelitian, ada beberapa kesalahan yang sering terjadi dan perlu

dihindari, antara lain:

o Judul Terlalu Umum atau Luas — Judul yang terlalu luas dapat menyebabkan penelitian
menjadi tidak fokus dan sulit dilakukan secara mendalam.

e Penggunaan Istilah yang Tidak Spesifik — Hindari kata-kata yang terlalu umum, seperti
analisis bisnis atau studi ekonomi, tanpa menjelaskan lebih lanjut cakupan penelitian.
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o Judul yang Tidak Mencerminkan Isi Penelitian — Judul harus benar-benar relevan
dengan isi penelitian yang akan dilakukan agar tidak menyesatkan pembaca.

o Penggunaan Akronim yang Tidak Umum — Hindari penggunaan akronim yang tidak
banyak dikenal karena dapat membingungkan pembaca. Jika memang perlu, sebaiknya
dijelaskan dalam bagian abstrak.

o Judul Terlalu Panjang dan Bertele-tele — Usahakan membuat judul yang padat dan
langsung menggambarkan inti penelitian tanpa memasukkan informasi yang tidak perlu.

2.1.4. Tahapan Formulasi Judul Penelitian

Memformulasikan judul penelitian merupakan langkah penting dalam perancangan
sebuah penelitian. Judul harus dapat mencerminkan cakupan penelitian, metode yang
digunakan, serta kontribusi penelitian dalam bidang ilmu yang relevan. Untuk menghasilkan
judul yang baik, diperlukan beberapa tahapan sistematis agar judul yang dipilih efektif,
informatif, dan mencerminkan esensi penelitian secara akurat.

2.1.5. Identifikasi Komponen Utama dalam Judul Penelitian

Sebelum merancang judul penelitian, peneliti harus mengidentifikasi elemen-elemen
utama yang perlu dimasukkan agar judul yang dihasilkan mencerminkan isi penelitian secara
akurat. Identifikasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa judul tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga dapat memberikan informasi yang cukup tentang ruang lingkup
penelitian. Judul yang baik seharusnya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai apa
yang diteliti (topik), mengapa penelitian ini dilakukan (tujuan dan masalah), bagaimana
penelitian dilakukan (metode), serta apa kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan (novelty atau
kebaruan). Dengan memahami elemen-elemen ini, peneliti dapat merancang judul yang lebih
fokus, spesifik, dan sesuai dengan standar akademik.

2.1.6. Topik atau Subjek Penelitian

Topik atau subjek penelitian merupakan inti dari judul penelitian yang menggambarkan
bidang atau fenomena yang dikaji. Topik yang dipilih harus relevan dengan bidang keilmuan
peneliti serta memiliki signifikansi dalam dunia akademik maupun praktis. Misalnya, dalam
bidang teknologi informasi, topik bisa berkaitan dengan kecerdasan buatan, keamanan siber,
atau pemrosesan bahasa alami. Sementara dalam bidang ekonomi, topik dapat mencakup
strategi pemasaran digital, perilaku konsumen, atau dampak fintech terhadap UMKM.
Pemilihan topik yang tepat akan membantu peneliti dalam menentukan arah penelitian dan
memastikan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai kontribusi yang jelas. Oleh karena
itu, penting bagi peneliti untuk tidak hanya memilih topik yang menarik, tetapi juga yang
memiliki cukup referensi akademik untuk mendukung kajian lebih lanjut.

2.1.7. Tujuan Penelitian

Setelah menentukan topik, peneliti perlu mendefinisikan tujuan penelitian secara
spesifik. Tujuan ini menggambarkan apa yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan.
Beberapa tujuan umum dalam penelitian meliputi eksplorasi suatu fenomena, analisis hubungan
antar variabel, pengembangan atau evaluasi suatu metode, serta penyelesaian suatu masalah
dalam praktik nyata. Misalnya, penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi dapat memiliki
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judul seperti "Eksplorasi Penggunaan Al dalam Meningkatkan Efektivitas Kampanye Digital".
Sementara itu, penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel bisa memiliki
judul seperti "Pengaruh Digital Marketing terhadap Loyalitas Konsumen di Marketplace
Shopee". Dengan mencantumkan tujuan dalam judul penelitian, pembaca akan lebih mudah
memahami arah serta kontribusi penelitian tersebut.

2.1.8. Metode Penelitian

Jika relevan, metode yang digunakan dalam penelitian dapat disebutkan dalam judul
untuk memperjelas pendekatan yang digunakan dalam studi tersebut. Metode yang dimaksud
bisa berupa metode kualitatif, kuantitatif, eksperimen, atau kombinasi keduanya (mixed
methods). Selain itu, jika penelitian menggunakan pendekatan khusus seperti deep learning,
analisis sentimen, atau regresi linear, menyebutkan metode ini dalam judul dapat memberikan
informasi tambahan bagi pembaca. Sebagai contoh, penelitian yang menggunakan metode
pemodelan statistik dapat memiliki judul seperti "Prediksi Harga Saham Menggunakan Model
Regresi Time-Series". Sementara itu, penelitian berbasis kecerdasan buatan dapat
menggunakan judul seperti "Implementasi Algoritma CNN dalam Deteksi Penyakit Jantung
Berdasarkan Citra MRI". Mencantumkan metode dalam judul tidak hanya memberikan
kejelasan, tetapi juga membantu pembaca menilai pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut.

2.1.9. Masalah atau Gap Penelitian

Penelitian akademik yang baik harus berangkat dari suatu masalah atau gap penelitian
yang jelas. Gap ini bisa berupa kurangnya studi tentang suatu fenomena, keterbatasan dalam
penelitian sebelumnya, atau kebutuhan untuk meningkatkan metode yang telah ada. Dalam
menyusun judul, peneliti dapat menyoroti permasalahan yang ingin diselesaikan agar penelitian
lebih kontekstual dan memiliki urgensi yang kuat. Misalnya, jika ada keterbatasan dalam
akurasi model prediksi keuangan yang digunakan saat ini, maka judul penelitian dapat berbunyi
"Optimasi Prediksi Saham dengan Model Hybrid Al: Mengatasi Keterbatasan Algoritma
Tradisional". Menyebutkan masalah dalam judul juga dapat memperjelas alasan mengapa
penelitian ini perlu dilakukan, sekaligus menunjukkan kontribusi yang akan diberikan terhadap
bidang ilmu yang bersangkutan.

2.1.10. Novelty atau Kebaruan

Aspek kebaruan atau novelty sangat penting dalam penelitian akademik, terutama dalam
konteks publikasi jurnal bereputasi. Sebuah penelitian dianggap memiliki kebaruan jika
memperkenalkan konsep baru, mengembangkan metode yang lebih efektif, atau memberikan
perspektif baru terhadap suatu fenomena. Kebaruan ini harus dapat dijelaskan dalam judul
penelitian agar pembaca dan komunitas akademik dapat melihat relevansi serta dampak dari
penelitian tersebut. Sebagai contoh, jika penelitian sebelumnya hanya menggunakan data
historis dalam analisis tren pasar, penelitian dengan pendekatan yang lebih baru bisa memiliki
judul seperti "Penggunaan Al Generatif untuk Prediksi Pasar Saham Berbasis Data Real-Time".
Dengan demikian, judul tidak hanya menarik, tetapi juga mempertegas inovasi yang ditawarkan
dalam penelitian tersebut.
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2.2. Pendekatan dalam Memformulasikan Judul

Terdapat beberapa rumus atau pendekatan dalam menyusun judul penelitian, yang dapat
digunakan sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan:

2.2.1. Metode — Tujuan — Masalah

Pendekatan ini mengacu pada pemanfaatan metode penelitian untuk mencapai tujuan
tertentu dalam menyelesaikan suatu masalah. Misalnya:

e Implementasi Algoritma Deep Learning untuk Mendeteksi Penyakit Paru-Paru melalui
Citra X-Ray

e Penggunaan Metode Design Thinking dalam Meningkatkan Pengalaman Pengguna di
Platform E-Commerce

2.2.2. Novelty — Masalah — Teori

Pendekatan ini menyoroti aspek kebaruan dalam penelitian, permasalahan yang
diangkat, serta teori yang digunakan sebagai dasar penelitian. Contoh:

e Pengembangan Model Hybrid Al untuk Optimasi Sistem Rekomendasi dalam Layanan
Streaming Digital

e Pendekatan Interaksi Manusia-Komputer dalam Desain UI/UX Berbasis Al untuk
Aplikasi Keuangan

2.2.3. Topik — Tujuan — Metode
Pendekatan ini merangkum elemen utama dari penelitian dengan menggabungkan topik

utama, tujuan penelitian, dan metode yang digunakan. Contoh:

e Analisis Sentimen Pelanggan terhadap Layanan Fintech Menggunakan Metode
Machine Learning

e Optimasi Kinerja Jaringan 5G dengan Algoritma Genetic Algorithm dan Deep
Reinforcement Learning

2.2.4. Hubungan Variabel — Konteks — Metode
Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian kuantitatif yang berfokus pada

hubungan antara dua atau lebih variabel dalam konteks tertentu. Contoh:

e Pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada
Marketplace Shopee

e Hubungan Kualitas Layanan dan Loyalitas Pelanggan dalam Industri Perhotelan: Studi
Kasus di Jakarta

2.2.5. Studi Kasus — Masalah — Tujuan

Pendekatan ini lebih spesifik karena menyoroti suatu fenomena atau kasus yang diteliti
dalam konteks tertentu. Contoh:

e Strategi Inovasi Digital dalam Meningkatkan Daya Saing Start-up Teknologi di
Indonesia: Studi Kasus pada PT Suksess Semarang
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e Efektivitas Model Hybrid Learning dalam Peningkatan Prestasi Akademik Mahasiswa
di Era Digital

2.3. Formulasi Judul Penelitian

Untuk memastikan bahwa judul penelitian tersusun dengan baik, berikut adalah tahapan
sistematis yang dapat diikuti:

1. Menentukan Bidang Kajian dan Topik Penelitian

o

(@)

Pilih bidang penelitian yang sesuai dengan minat dan latar belakang akademik
peneliti.

Identifikasi topik spesifik yang masih memiliki celah penelitian atau tren yang
sedang berkembang.

2. Melakukan Tinjauan Literatur

O

Analisis penelitian sebelumnya untuk melihat tren, pendekatan metodologi,
serta gap penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut.

Gunakan alat seperti Publish or Perish dan VOSviewer untuk mengidentifikasi
tren akademik terkini.

3. Menentukan Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

o

Definisikan aspek spesifik dari penelitian yang ingin dikaji agar tidak terlalu
luas atau terlalu sempit.

Pastikan bahwa cakupan penelitian sesuai dengan sumber daya yang tersedia
dan dapat diselesaikan dalam waktu yang ditentukan.

4. Memilih Pendekatan atau Rumus Formulasi Judul

(o]

Gunakan pendekatan yang sesuai berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan
(deskriptif, kuantitatif, eksploratif, atau eksperimental).

Sesuaikan dengan struktur judul yang paling efektif dalam menggambarkan isi
penelitian.

5. Menyusun Judul Sementara dan Melakukan Revisi

o

(0]

Buat beberapa alternatif judul berdasarkan formula yang telah dipilih.

Evaluasi apakah judul sudah mencerminkan topik, tujuan, dan metode penelitian
dengan jelas.

Diskusikan dengan dosen pembimbing atau rekan peneliti untuk mendapatkan
masukan sebelum menetapkan judul final.

Tabel 2.1 Contoh Perbandingan Formulasi Judul

Formula Judul Contoh Judul Awal Judul akhir setelah formulasi
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Metode-Tujuan- Penerapan Al dalam Implementasi Al dalam Memprediksi

Masalah Bisnis Tren Konsumsi E-Commerce
Menggunakan Deep Learning

Novelty-Masalah- Analisis Penggunaan Pengembangan Desain UI/UX Adaptif

Teori UI/UX di Aplikasi Berbasis Al dalam Aplikasi Mobile
Banking

Topik-Tujuan- Keamanan Data di Coud | Optimasi Keamanan Data pada Cloud

Metode Computing Computing dengan Metode Blockchain
dan Al

Hubungan Variabel- | Marketing Digital dan Pengaruh Pemasaran Digital terhadap

Konteks-Metode Keputusan Konsumen Keputusan Pembelian Konsumen: Studi
Empiris pada Marketplace Tokopedia

2.4. Identifikasi Masalah Penelitian

Setelah judul penelitian ditentukan, langkah berikutnya adalah mengidentifikasi
masalah penelitian. Masalah penelitian merupakan inti dari suatu studi ilmiah karena
menentukan arah penelitian, membentuk dasar bagi formulasi hipotesis, serta mempengaruhi
pemilihan metode penelitian. Tanpa masalah penelitian yang jelas dan terdefinisi dengan baik,
penelitian dapat kehilangan fokus, menghasilkan temuan yang tidak signifikan, atau bahkan
mengalami kesulitan dalam mendapatkan data yang relevan. Oleh karena itu, identifikasi
masalah penelitian harus dilakukan secara sistematis agar dapat memastikan bahwa penelitian
memiliki nilai akademik dan praktis yang tinggi.

Identifikasi masalah penelitian juga membantu dalam menentukan signifikansi
penelitian, yaitu sejauh mana penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan atau menyelesaikan permasalahan dalam dunia nyata. Sebuah penelitian yang
baik harus berangkat dari permasalahan yang benar-benar ada dan belum terselesaikan secara
memadai dalam studi terdahulu. Dengan demikian, proses identifikasi masalah tidak hanya
bertujuan untuk menemukan celah penelitian (research gap), tetapi juga untuk memastikan
bahwa masalah yang diangkat memiliki urgensi serta dapat dijawab dengan pendekatan ilmiah
yang tepat.

2.4.1. Tinjauan Literatur dalam Identifikasi Masalah Penelitian

Langkah pertama dalam mengidentifikasi masalah penelitian adalah memahami konteks
penelitian melalui tinjauan literatur. Tinjauan literatur bertujuan untuk mengkaji penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik yang dipilih. Melalui proses ini, seorang peneliti dapat
menemukan berbagai informasi penting, seperti teori yang mendasari penelitian, metodologi
yang telah digunakan, serta hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan demikian, peneliti
dapat mengidentifikasi celah penelitian (research gap), permasalahan yang masih
diperdebatkan (unresolved issues), atau keterbatasan dalam studi sebelumnya yang dapat
menjadi dasar bagi penelitian yang baru.

Untuk melakukan tinjauan literatur yang komprehensif, peneliti dapat memanfaatkan
berbagai sumber akademik, seperti jurnal ilmiah, prosiding konferensi, dan buku akademik.
Selain itu, kemajuan teknologi telah memungkinkan peneliti untuk menggunakan alat bantu
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berbasis kecerdasan buatan dalam eksplorasi literatur, seperti Research Rabbit, Connected
Papers, dan Semantic Scholar. Alat-alat ini dapat membantu dalam menghubungkan satu
penelitian dengan penelitian lain berdasarkan sitasi, kesamaan topik, serta hubungan
konseptual, sehingga mempercepat proses pencarian dan pemetaan literatur. Dengan demikian,
tinjauan literatur yang dilakukan tidak hanya mendalam tetapi juga lebih sistematis dalam
mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2.4.2. Eksplorasi Masalah dan Validasi Signifikansi

Setelah mengkaji literatur, langkah selanjutnya dalam identifikasi masalah penelitian
adalah melakukan eksplorasi lebih lanjut untuk memahami kompleksitas masalah yang akan
diteliti. Eksplorasi masalah dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti observasi
langsung, wawancara dengan pakar, survei, atau analisis data sekunder. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa masalah yang dipilih benar-benar relevan dengan kondisi
nyata dan memiliki dampak yang signifikan, baik dalam konteks akademik maupun praktis.

Observasi langsung memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung
fenomena yang sedang dikaji dan mengidentifikasi potensi masalah yang sering tidak terlihat
dalam literatur. Sementara itu, wawancara dengan pakar atau praktisi dalam bidang terkait dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai urgensi masalah serta tantangan yang
dihadapi dalam praktik. Analisis data sekunder, seperti laporan industri, data statistik, atau hasil
penelitian sebelumnya, juga dapat digunakan untuk memperkuat argumen bahwa masalah yang
dipilih memang layak untuk diteliti. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memastikan bahwa
masalah yang diangkat memiliki signifikansi akademik dan praktis yang jelas serta dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap bidang keilmuan yang sedang dikaji.

2.4.3. Kelayakan Masalah Penelitian dan Keterbatasan Sumber Daya

Selain memastikan bahwa masalah penelitian memiliki relevansi akademik dan praktis,
peneliti juga harus mempertimbangkan kelayakan penelitian. Tidak semua masalah yang
menarik atau penting dapat dijadikan objek penelitian jika tidak memungkinkan untuk dijawab
dengan metode yang tersedia atau jika sumber daya yang dibutuhkan tidak mencukupi. Oleh
karena itu, sebelum menetapkan suatu masalah sebagai fokus penelitian, perlu dilakukan
evaluasi terhadap beberapa aspek berikut:

a. Ketersediaan Data — Pastikan bahwa data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dapat diakses dengan mudah dan dalam jumlah yang memadai.

b. Metode yang Sesuai — Pilih metode penelitian yang tepat untuk menyelesaikan masalah
penelitian. Jika metode yang diperlukan terlalu kompleks atau belum banyak
dikembangkan, maka penelitian bisa menghadapi kendala dalam pelaksanaannya.

c. Batasan Waktu dan Biaya — Pertimbangkan keterbatasan waktu dan biaya dalam
mengumpulkan data dan melakukan analisis. Penelitian yang membutuhkan eksperimen
atau survei berskala besar mungkin memerlukan sumber daya yang lebih besar
dibandingkan dengan penelitian berbasis data sekunder.
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Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, peneliti dapat menghindari hambatan
dalam proses penelitian serta memastikan bahwa masalah yang dipilih tidak hanya menarik,
tetapi juga layak untuk dikaji dalam konteks akademik dan praktis.

2.5. Analisis GAP Penelitian

GAP penelitian merujuk pada aspek atau bidang yang belum diteliti secara memadai
dalam literatur akademik yang ada. Konsep ini penting karena menunjukkan celah yang dapat
diisi oleh penelitian baru, sehingga penelitian yang dilakukan tidak hanya mengulang temuan
sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru bagi ilmu pengetahuan. Mengidentifikasi
GAP penelitian memungkinkan seorang peneliti untuk memahami di mana posisinya dalam
lanskap penelitian yang lebih luas, serta bagaimana studinya dapat memberikan dampak yang
lebih besar dalam bidang akademik tertentu. GAP penelitian sering kali muncul akibat
keterbatasan dalam penelitian sebelumnya, kurangnya eksplorasi pada topik tertentu, atau
perubahan dalam konteks sosial, teknologi, maupun ekonomi yang belum dikaji secara
mendalam dalam studi terdahulu.

Menemukan GAP penelitian juga berfungsi sebagai landasan utama dalam membangun
argumen penelitian. Dalam publikasi akademik, peneliti diharapkan dapat menunjukkan bahwa
studi yang mereka lakukan berdasarkan kebutuhan nyata dalam ilmu pengetahuan dan bukan
sekadar duplikasi penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, analisis GAP penelitian harus
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan metode yang jelas dan didukung oleh bukti
dari literatur yang relevan. Dengan demikian, peneliti tidak hanya dapat mengidentifikasi
kekosongan dalam penelitian yang telah ada, tetapi juga dapat membangun dasar yang kuat
untuk merancang penelitian yang memiliki kontribusi signifikan dalam bidang akademik dan
praktik.

2.5.1. Jenis-Jenis GAP Penelitian

Terdapat beberapa jenis GAP penelitian yang umum ditemukan dalam studi akademik.
Memahami berbagai jenis GAP ini sangat penting karena setiap penelitian dapat memiliki
tantangan dan kebutuhan yang berbeda. Dengan mengetahui jenis GAP yang ada, peneliti dapat
menentukan pendekatan terbaik untuk mengatasinya serta mengembangkan metode yang lebih
efektif dalam menjawab pertanyaan penelitian. Berikut adalah beberapa jenis GAP penelitian
yang sering dijumpai:

2.5.1.1. Empirical Gap

Empirical Gap terjadi ketika terdapat kekurangan studi empiris atau bukti nyata yang
mendukung suatu teori atau konsep dalam bidang tertentu. GAP ini sering muncul dalam
penelitian yang masih berada dalam tahap konseptual atau yang hanya didasarkan pada kajian
teoretis tanpa dukungan data empiris yang memadai. Contohnya, dalam penelitian terkait
kecerdasan buatan (Al) dalam pemasaran, mungkin telah banyak teori yang menjelaskan
potensi Al, tetapi masih minim penelitian yang benar-benar mengukur dampaknya dalam
konteks bisnis tertentu. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan dapat mengisi GAP ini
dengan menyediakan data empiris yang relevan.
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2.5.1.2.  Theoretical Gap

Theoretical Gap muncul ketika tidak ada teori yang secara khusus menjelaskan suatu
fenomena, atau ketika teori yang ada tidak cukup untuk menggambarkan atau memprediksi
kejadian tertentu. GAP ini biasanya terjadi dalam bidang yang masih berkembang atau dalam
kajian multidisiplin yang belum memiliki dasar teoretis yang kuat. Misalnya, dalam kajian user
experience (UX) dalam metaverse, teori tradisional UX mungkin belum cukup untuk
memahami interaksi pengguna dalam dunia virtual, sehingga diperlukan pendekatan baru untuk
mengembangkan teori yang lebih relevan.

2.5.1.3. Methodological Gap

Methodological Gap terjadi ketika penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan dalam
metode yang digunakan, sehingga hasil yang diperoleh mungkin kurang valid atau kurang dapat
diandalkan dalam konteks tertentu. GAP ini juga dapat muncul jika ada metode penelitian baru
yang lebih efektif, tetapi belum diterapkan dalam bidang yang relevan. Contohnya, jika
penelitian sebelumnya dalam bidang pengolahan bahasa alami (NLP) masih menggunakan
metode berbasis statistik tradisional, penelitian baru dapat mengisi GAP ini dengan menerapkan
metode berbasis deep learning untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.

2.5.1.4. Knowledge Gap

Knowledge Gap mencerminkan kurangnya informasi atau wawasan dalam suatu bidang
tertentu. GAP ini sering terjadi ketika suatu topik belum banyak dieksplorasi atau masih baru
dalam dunia akademik. Sebagai contoh, sebelum pandemi COVID-19, studi mengenai work-
from-home (WFH) dan produktivitas karyawan masih terbatas, tetapi setelah pandemi, muncul
banyak penelitian yang mengisi GAP ini untuk memahami bagaimana sistem kerja jarak jauh
memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

2.5.1.5. Practical Knowledge Gap

Practical Knowledge Gap merujuk pada kurangnya implementasi praktis dari suatu teori
atau model yang telah dikembangkan dalam literatur akademik. GAP ini sering ditemukan
dalam studi yang telah memiliki dasar teori yang kuat, tetapi belum diuji dalam dunia nyata.
Misalnya, banyak teori mengenai keberlanjutan bisnis (sustainability) yang telah
dikembangkan dalam literatur akademik, tetapi belum banyak diterapkan dalam model bisnis
startup atau perusahaan rintisan di negara berkembang. Oleh karena itu, penelitian yang
menguji implementasi teori dalam lingkungan nyata dapat mengisi GAP ini.

2.5.2. Cara Mengidentifikasi GAP Penelitian

Setelah memahami berbagai jenis GAP penelitian, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi GAP yang sesuai dengan topik penelitian. Proses ini membutuhkan
pendekatan sistematis agar GAP yang ditemukan benar-benar valid dan dapat dijadikan dasar
bagi penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan
dalam mengidentifikasi GAP penelitian:

2.5.2.1. Tinjauan Literatur yang Komprehensif
Langkah pertama dalam menemukan GAP penelitian adalah melakukan tinjauan
literatur yang mendalam. Peneliti harus membaca dan menganalisis jurnal ilmiah, prosiding
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konferensi, laporan penelitian, dan buku akademik yang relevan dengan bidang yang diteliti.
Dalam proses ini, penting untuk mencatat:

e Apa yang sudah diteliti? (existing research)
e Apa yang masih kurang? (research gap)
e Bagaimana kontribusi penelitian baru dapat mengisi kekosongan tersebut?

2.5.2.2. Menggunakan Al Tools untuk Analisis GAP Penelitian

Dalam era digital, teknologi telah mempermudah proses penelitian dengan
menghadirkan berbagai alat yang dapat membantu dalam menemukan GAP penelitian,
menghubungkan penelitian yang relevan, serta mengidentifikasi tren terbaru dalam bidang
akademik tertentu. Saat ini kecerdasan buatan (Al) telah menjadi alat yang sangat bermanfaat
bagi para akademisi dalam meneliti dan menganalisis literatur ilmiah. Research Rabbit,
Semantic Scholar, Al Research Tools seperti ChatPDF, ChatGPT, Research Rabbit, DeepSeck
Al dan lain sejenisnya, merupakan alat berbasis Al yang dapat membantu menelusuri,
menganalisis, dan mengidentifikasi GAP dalam penelitian. Dengan menggunakan alat-alat ini,
peneliti dapat menghemat waktu dalam membaca banyak artikel ilmiah serta menyusun analisis
komparatif secara sistematis.

Proses identifikasi GAP penelitian secara manual memerlukan waktu yang cukup lama
karena peneliti harus membaca banyak artikel, memahami temuan sebelumnya, serta mencari
celah yang belum diteliti. Dengan bantuan Al, proses ini dapat dipercepat melalui fitur
otomatisasi ringkasan, analisis perbandingan, dan identifikasi tren riset terbaru. Dalam hal ini,
alat berbasis Al dapat membantu dalam merangkum jurnal, mengidentifikasi GAP penelitian,
serta menyusun tinjauan literatur dengan lebih efisien. Al dapat membantu menganalisis data
dalam jumlah besar, sehingga mempercepat proses eksplorasi literatur akademik.

Terdapat beberapa fitur utama Al sebagai alat penelitian, yaitu:

e Ringkasan otomatis jurnal akademik — Mempercepat pemahaman terhadap
artikel yang kompleks.

e Identifikasi GAP penelitian secara otomatis — Membantu menemukan celah
dalam penelitian terdahulu.

e Rekomendasi referensi berdasarkan penelitian yang relevan — Memudahkan
eksplorasi literatur lebih lanjut.

Berikut adalah penjelasan mengenai bagaimana masing-masing Al tools ini bekerja,
serta seeprti apa tutorial penggunaannya dalam analisis literatur akademik.

2.5.2.3. Research Rabbit: Menemukan Keterkaitan Antar Penelitian

Research Rabbit adalah alat yang dirancang untuk membantu peneliti dalam
menemukan keterkaitan antara berbagai jurnal dan artikel ilmiah berdasarkan sitasi dan
hubungan tematik. Alat ini menggunakan pendekatan visualisasi jaringan (graph-based
visualization) untuk memperlihatkan bagaimana satu penelitian terhubung dengan penelitian
lainnya. Untuk fitur utama Research Rabbit adalah
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e Visualisasi hubungan antar penelitian — Menampilkan jaringan artikel yang memiliki
keterkaitan satu sama lain.

e Rekomendasi artikel otomatis — Memberikan saran literatur tambahan yang mungkin
relevan dengan penelitian pengguna.

e Kolaborasi dan pencarian berbasis grup — Memungkinkan pengguna untuk berbagi
koleksi penelitian dengan rekan satu tim.

Tutorial Penggunaan Research Rabbit

e Buka Research Rabbit di https://www.researchrabbit.ai (perhatikan gambar 2.1.)

<« C % resear hrabbit.ai * BO @

JM}% DONATE REVIEWS MISSION v
ResearchRabbit

Reimagine
Research

We're rethinking everything:
literature search, alerts, and more

Gambar 2.1. Tampilan awal Research Rabbit

e Buat Akun — Registrasi menggunakan email akademik atau akun Google
(perhatikan gambar 2.1.).

e Buat Koleksi Baru — Klik New Collection untuk memulai eksplorasi literatur
berdasarkan topik penelitian (perhatikan gambar 2.2.).

C % researchrabbitapp.com/home e Q ¥ B O ¢ :

Uniitiad Coliection

Shared with Me

Gambar 2.2. Ikon New Collection (yang bertanda merah) untuk memulai pencarian literatur
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e Cari Artikel atau Penulis — Gunakan kata kunci, nama penulis, atau judul
penelitian untuk mencari literatur yang relevan.

e Visualisasi Jaringan — Research Rabbit akan menampilkan jaringan hubungan
antara penelitian yang telah ditemukan.

e Telusuri Hubungan Antar Artikel — Klik pada setiap artikel untuk melihat
referensi yang dikutip dan makalah yang relevan.

e Simpan dan Atur Koleksi — Tambahkan penelitian yang relevan ke dalam koleksi
agar mudah diakses kembali.

Sebagai contoh penggunaan Reasearch Rabbit untuk penelusuran literatur dalam
menentukan keterkaitan antar penelitian pada topik yang sama, misalnya, kita ingin
menemukan penelitian terkait penerapan Al dalam pemasaran digital, selanjutnya masukkan
kata kunci "AI in digital marketing" dalam kolom pencarian. Research Rabbit akan
menampilkan daftar artikel yang relevan beserta hubungan antara artikel-artikel tersebut.
Selanjutnya kita dapat dengan mudah menemukan makalah yang sering dikutip atau artikel
terbaru yang menambahkan perspektif baru dalam topik ini. Untuk lebih jelasnyanya,
perhatikan gambar 2.3. hingga 2.6.

C % researchrabbitapp.com/home e Q¥ BO @

Al

Shared with Me

Gambar 2.3. Tampilan setelah koleksi dibuat akan muncul ikon Add Papers.
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Add a paper you know and love

Q Aiin digital marketing

2. Connect to Zotero Or Upload File: + BibTeX  + RIS

Gambar 2.4. Tampilan setelah ikon Add Papers di klik akan muncul kolom pengisian kata
kunci, dalam contoh ini, saya menggunakankata kunci “A7 in Digital Marketing”.

Choose Papers to Power ResearchRabbit's Recommendations

Tt powmend by Sermactcicactn

intemationd Soumal of Ascaa ironigance for Digtl Markateg
eshapng o

predictons %or Al n digtal marketng 33 we approach 2025 whi-

ergazeman weh F) 3

S o
TGt Of A1k Inswagesce i 17 Dges Maretng
Joumal of Glebal Esonomics

In recent yesry. the faid of gt
of s

Gambar 2.5. Tampilan hasil pencarian kata kunci yang berisi berbagai literatur terkait.
Pastikan Anda memilih All subject Area (yang ditandai dengan warna merah) agar hasil lebih
variatif. Untuk tanda hijau menunjukkan ringkasan artikel yang sesuai dengan pencarian kat
kunci.
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Gambar 2.6. Ikon Add to Collection bisa di klik jika artikel tersebut sesuai dengan pencarian
kita.

Similar Work Comnectons esween your colecan and &5 pasers

Al o- a =

Impact of Al Technology .
Disruption ca T

urnover intention Techotogy trend of edge A'

Eyeriss v2: A Flexible Accelerator
for Emerging Desp Neural
Networks on Mobée Devices

AL-DRIVEN CUSTOMER

SEGMENTATION: TARGETING.

Untzed Colection —J
IN DIGITAL

Towards the Adoption of Machine
Shared with Me =

Leasring-Based Analytical Tools i
Digital Marketing

Alin Consumer Behavior Anabysis
and Digital Marketing: A Strategic
Approsch

Deep Learning With Edge
Computing: A Review

THE ROLE OF Al N

PERSONALIZING DIGITAL Sbiex RS Csv

WAl Privacy and Security of Big Data in
TECHNICAL ANALYSIS A1 Systems: A Resaarch and

wraer. aat of resasrcn Standards Perspective

Communication-Eickent Edge Al
Algorithms and Systems

Gambar 2.7. hasil akhir pencarian yang bisa dianalisis.

Pada gambar 2.7. bagian yang ditandai dengan warna merah menampilkan daftar artikel
atau jurnal akademik yang telah dipilih atau sedang dianalisis dalam koleksi pengguna. Setiap
artikel dalam daftar ini memiliki informasi Judul Artikel (menampilkan judul penelitian yang
relevan dengan topik pencarian), Nama Penulis (menampilkan nama penulis yang berkontribusi
dalam penelitian), Tahun Publikasi (menunjukkan kapan penelitian tersebut diterbitkan), dan
Sumber Publikasi (informasi mengenai jurnal atau konferensi tempat artikel tersebut
diterbitkan). Bagian ini sangat penting karena berfungsi sebagai dasar penelitian yang sedang
dianalisis, baik untuk mengidentifikasi GAP penelitian maupun untuk menghubungkan literatur
lain yang relevan.

Selanjutnya, untuk bagian ungu adalah visualisasi jaringan koneksi antar paper, bagian ini
menampilkan peta hubungan antar artikel ilmiah dalam bentuk jaringan (graph-based
visualization). Visualisasi ini digunakan untuk:
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e Menunjukkan hubungan antar paper yaitu artikel yang memiliki kutipan bersama atau
topik yang mirip akan saling terhubung dalam jaringan. Sleain itu

e Menampilkan struktur sitasi dan pengaruh akademik, yaitu, peneliti dapat melihat
bagaimana penelitian berkembang dari satu studi ke studi lainnya.

e Mempermudah eksplorasi literatur, dengan melihat koneksi antar artikel, pengguna
dapat menemukan referensi penting yang belum mereka pertimbangkan.

Peta visualisasi ini berguna untuk memahami tren penelitian dan menemukan artikel utama
yang sering dikutip dalam bidang tertentu.

Untuk bagian hijau pada gambar 2.7. menunjukkan eksplorasi paper yang mirip, dimana, bagian
ini memberikan opsi untuk mengeksplorasi artikel yang memiliki kesamaan dengan penelitian
yang sedang dianalisis. Terdapat fitur "Similar Work" dengan angka 733, yang menunjukkan
jumlah artikel yang memiliki kesamaan tematik, metodologi, atau sitasi dengan artikel yang
dipilih. Fitur ini membantu peneliti dalam:

e Menemukan artikel yang relevan berdasarkan penelitian sebelumnya.
e Memperluas cakupan literatur dengan mendapatkan lebih banyak sumber referensi.
e Mengidentifikasi perkembangan terbaru dalam topik tertentu.

Dengan menggunakan fitur ini, pengguna dapat lebih mudah mendalami suatu bidang
penelitian tanpa harus mencari secara manual.

Selanjutnya adalah bagian biru, yaitu eksplorasi penulis dan konten terkait. Bagian ini berisi
informasi terkait dengan penulis yang sering dikutip, kolaborator, dan konten serupa. Beberapa
elemen yang ditampilkan:

e These Authors (1185) — Menunjukkan jumlah penulis yang relevan dengan penelitian
yang sedang dianalisis.

o Suggested Authors (118) — Menampilkan daftar penulis yang mungkin memiliki
kontribusi besar dalam bidang tersebut.

e Linked Content — Memberikan referensi tambahan yang mungkin terkait dengan topik
yang sedang diteliti.

Bagian ini sangat berguna untuk menemukan penulis yang aktif dalam bidang tertentu,
mengidentifikasi kolaborator potensial untuk penelitian, serta, menganalisis tren dan jaringan
akademik dalam suatu disiplin ilmu.

\Terakhir adalah bagian yang ditandai dengan warna kuning, ini berfungsi untuk ekspor data
paper. Dimana, bagian ini memberikan opsi untuk menyimpan dan mengelola referensi jurnal
dengan format yang sesuai untuk berbagai alat manajemen referensi akademik.

Format ekspor yang tersedia adalah BibTeX (untuk format yang kompatibel dengan LaTeX
untuk menyusun referensi dalam publikasi akademik), RIS (untuk format standar yang dapat
digunakan di alat referensi seperti EndNote, Mendeley, dan Zotero), serta, CSV (untuk format
spreadsheet yang berguna untuk mengelola daftar referensi secara manual). Fitur ekspor ini
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penting untuk mengatur literatur penelitian dengan lebih sistematis dan memudahkan dalam
penyusunan daftar pustaka dalam publikasi ilmiah.

2.5.2.4. Connected Papers: Menelusuri Jejak Sitasi dalam Penelitian

Connected Papers adalah alat yang membantu peneliti menemukan hubungan antar
makalah ilmiah dengan menggunakan pemodelan berbasis sitasi. Alat ini memungkinkan
peneliti untuk melihat bagaimana suatu penelitian berkembang dari waktu ke waktu, sehingga
memudahkan dalam menemukan penelitian yang relevan serta mengidentifikasi GAP
penelitian. Untuk fitur utama Connected Papers adalah:

e Graf jaringan penelitian — Menunjukkan hubungan antara makalah akademik
berdasarkan pola kutipan.

e Peta penelitian tematik — Memvisualisasikan bagaimana suatu bidang studi
berkembang.

e Identifikasi penelitian terbaru — Menyediakan rekomendasi makalah terbaru
berdasarkan tren akademik.

Berikut ini adalah panduan untuk menggunakan Connected Papers:

e Buka situs Connected Papers di https://www.connectedpapers.com lalu login
atau register jika belum memiliki akun (ini bisa dilihat melalui gambar 2.8.

€« € I connectedpapers.com ¥ B O $
o' CONNECTED PAPERS <, Share W Follow About Pricing] Login &l
o '
@ ‘®
Explore academic papers 2N
" in a visual graph / ®

[Bearch by keywords, paper title, DO or another identifier Build a graph

Gambar 2.8. Tampilan utama Connected Papers

e Masukkan kata kunci misalnyal, “Al in Business” (perhatikan gambar 2.9. lalu
klik pada “Build a Graph” untuk mendapatkan visualisasi jaringan makalah
terkait.
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& > © *5 connectedpaperscom * B o &

- CONNECTED PAPERS < Share ¥ Follow About Pricing & Agus =

- e - |

Explore academic papers L AN
Ly in a visual graph ®

A Alin business Build a graph
|' i B8  AlinBusiness-Process Reengineering Hamscher, 1994

Q, See all paper suggestions for Al in business”

—

Gambar 2.9. memasukkan kata kunci pencarian literatur

e Telusuri Makalah yang Relevan berdasarkan tingkat keterkaitan dalam grafik.
e Simpan Referensi untuk menyusun tinjauan literatur yang lebih terstruktur.

Sebagai contoh, kita akan melakukan Al dalam bisnis menggunakan kata kunci ”Al in
Busiuness”. Setelah kita klik ”Build a Graph”, maka sistem kemudian menampilkan peta
penelitian yang menunjukkan hubungan antar makalah serta tren penelitian terbaru dalam
bidang tersebut. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 2.10.

¢ 3 @ | % connectedpaperscom/main/cl60bbSS7566f832158601be72a0fSdead0767 72/Al-in-Business%20Process-Reengineering/graph i B O &

.“. CONNECTED PAPERS Q,  Alinbusiness =< Share W Follow  About Pricing & Agus w
Alin i rocess i Prior works Derivative works i= List view 3£ Filters =+ More
Origin paper

. . Alin il Process Ri g
Alin Business-Process Reengineering
W. Hamscher 1004 W Hamscher

1994, The Al Magazine

Know!edge-t_»ased organizational process 0 Citations [ save
redesign: using process flow measures t...

W. Scacchi, M. Nisse 1996

T
Openin v g f“"

Countrywide Loan-Underwriting Expert " Business-process reengineering (BPR) is a

System Heeage, 1904 generic term covering a variety of
Houman Talebzadeh, S, Mandutiany, C -~ perspectives on how to change
‘8" organizations. There are at least two
Redesigning Reengineering Through distinct roles for Al in BPR. One role is as
Measurement-Driven Inference an enabling technology for reengineered
M. Nissen 1998 L. processes. A second, less commeon but
2 Lian, 2009 potentially important role is in tools to
A Focused Review of the Reengineering vonsion 1905 @ support the change process itself. The
Literature: Expert Frequently Asked.. L 1994 Workshop on Al in Business-Process
M. Nissen 1996 Engineering, held during the national Al
R conference, allowed participants to learn
Redesigning Software Procurement ‘ : about projects that are aimed at exploiting
through Intelligent Agents 2 (@ e W insights from Al
M. Nissen, A. Mehra 1998 1943 Y 2016

Gambar 2.10. Tampilan hasil pencarian literatur menggunakan kata kunci Al in Business”.

Dari gambar 2.10 diatas, kita melihat bagian-bagian dengan tanda warna yang berbeda.
Untuk bagian yang ditandai dengan warna merah merupakan daftar artikel yang berhubungan.
Bagian ini menampilkan daftar artikel yang berkaitan dengan makalah utama (origin paper)
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yang sedang dianalisis. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melihat literatur yang
memiliki hubungan kuat dengan makalah utama berdasarkan kutipan, referensi, atau topik
serupa.

Elemen yang terdapat dalam bagian ini adalah “Origin Paper” yaitu artikel utama yang
menjadi fokus analisis. Bagian lainnya adalah daftar makalah terkait, ini adalah atikel yang
memiliki hubungan dengan origin paper berdasarkan pola sitasi atau kesamaan konsep. Fungsi
bagian ini untuk mempermudah peneliti dalam menelusuri penelitian yang memiliki keterkaitan
dengan topik yang sedang diteliti. Selain itu, bagian ini juga berfungsi untuk menampilkan
artikel yang bisa menjadi referensi tambahan dalam studi literatur, serta untuk mengidentifikasi
perkembangan penelitian terkait dalam bidang tertentu.

Untuk bagian dengan tanda warna biru menunjukkan peta hubungan antar penelitian,
dimana, bagian ini adalah visualisasi grafis yang menampilkan hubungan antarartikel dalam
bentuk jaringan (graph-based visualization). Tiap titik atau node dalam peta ini mewakili
sebuah artikel, dan garis yang menghubungkan antar-node menunjukkan adanya hubungan
berdasarkan kutipan atau kesamaan tema penelitian. Fungsi bagian ini adalah:

e Menunjukkan bagaimana penelitian-penelitian dalam topik tersebut saling
berhubungan.

e Mempermudah dalam memahami struktur sitasi dan pengaruh akademik antarartikel.

e Menampilkan artikel yang lebih berpengaruh (yang memiliki banyak koneksi).

Untuk caara membacanya adalah sebagai berikut:

o Artikel dengan node yang lebih besar biasanya memiliki lebih banyak sitasi atau
hubungan dengan artikel lain.

e Semakin dekat dua node, semakin kuat hubungan antara kedua artikel tersebut dalam
hal referensi atau konsep.

Selanjutnya adalah bagian ungu, ini adalah detail artikel yang dipilih. Dimana, bagian
ini berisi detail dari artikel yang sedang ditinjau. Informasi yang biasanya ditampilkan
mencakup judul artikel, nama penulis, tahun publikasi, jumlah sitasi yang diterima oleh artikel,
serta ringkasan hasil penelitian untuk memberikan gambaran umum tentang isi artikel. Fungsi
bagian ini adalah untuk:

e Menyediakan ringkasan cepat mengenai penelitian tanpa harus membaca keseluruhan
dokumen.

e Menampilkan metrik sitasi yang membantu dalam menilai dampak akademik artikel
tersebut.

e Memungkinkan pengguna untuk menyimpan (save) artikel yang relevan untuk
referensi di masa depan.

Terakhir adalah bagian yang ditandai dengan warna hijau, ini menunjukkan rentang
waktu publikasi. Bagian ini menampilkan timeline publikasi dari artikel-artikel yang
ditampilkan dalam visualisasi jaringan. Dalam contoh ini, rentang waktu penelitian terkait
dimulai sekitar tahun 1993 hingga 2016. Untuk fungsi bagian ini adalah untuk memberikan
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wawasan mengenai perkembangan penelitian dalam suatu bidang dari waktu ke waktu. Selain
itu, bagian ini juga berfungsi untuk mempermudah pengguna dalam mengidentifikasi tren
penelitian yang sedang berkembang, serta membantu menentukan relevansi suatu artikel
berdasarkan waktu publikasinya.

Dengan fitur-fitur ini, Connected Papers menjadi alat yang sangat berguna bagi
akademisi dalam menelusuri literatur akademik secara efisien, memahami keterkaitan
antarpenelitian, serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan tren terbaru yang dapat
dieksplorasi lebih lanjut.

2.5.2.5. Menggunakan ChatPDF untuk Analisis Artikel Ilmiah secara Individual

ChatPDF adalah alat berbasis kecerdasan buatan yang memungkinkan peneliti untuk
mengunggah dokumen PDF, seperti jurnal ilmiah atau prosiding konferensi, dan menganalisis
isinya dengan Al. Dengan alat ini, peneliti dapat menyederhanakan pemahaman suatu artikel
dengan cara menanyakan isi dokumen secara langsung, seperti tujuan penelitian, metode, hasil,
serta keterbatasan penelitian yang telah dilakukan. Untuk fitur utama ChatPDF adalah:

e Menganalisis satu per satu artikel secara otomatis — Memungkinkan peneliti
memahami isi artikel dengan cepat.

e Menemukan informasi spesifik dalam paper — Bisa digunakan untuk
menanyakan tujuan penelitian, metodologi, hasil, dan keterbatasan.

e Membantu mengidentifikasi GAP penelitian — Dengan menanyakan
keterbatasan studi sebelumnya, peneliti dapat menemukan area penelitian yang
belum dieksplorasi.

Berikut ini adalah panduan penggunaan ChatPDF untuk analisis paper:

e Buka situs ChatPDF di https://www.chatpdf.com (perhatikan gambar 2.11.).

e Unggah file jurnal atau artikel PDF yang ingin dianalisis (perhatikan tanda hijau
pada gambar 2.11.) melalui New Chat atau melakukan drag file langsung dari
folder device kita ke ChatPDF.

e Setelah file diunggah, sistem akan secara otomatis membaca isinya.

e Selanjutnya, anda bisa menggunakan berbagai pertanyaan untuk menganalisis
paper, atau sebagai opsi anda juga bisa menggunakan pertanyaan berikut untuk
menggali informasi lebih dalam:

o Apa tujuan utama dari penelitian ini?

Metodologi apa yang digunakan dalam penelitian ini?

Apa hasil utama dari penelitian ini?

Apa keterbatasan penelitian yang disebutkan oleh penulis?

Bagaimana penelitian ini dibandingkan dengan studi sebelumnya?

o O O O

Selanjutnya, ChatPDF akan memberikan jawaban berdasarkan isi dokumen yang diunggah.
Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 2.12.
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We're excited to share insights from the PDF on "Growth Hacking: A
Scientific Approach for Data-Driven Decision Making." This enlightening
article explores how businesses can leverage growth hacking—a method
rooted in experimentation and data analysis—to make informed decisions
and thrive in a competitive landscape. By integrating scientific principles
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with practical growth strategies, organizations can effectively navigate
uncertainty and seize new opportunities. Dive in to discover how this
innovative approach can transform your decision-making processes!

Here are three example questions you can ask about the file:

7 What are the key principles of growth hacking discussed in the

How does the scientific method enhance the growth hacking

5 What practical steps can organizations take to implement

Apa teori yang digunakan dalam paper ini?

G Dalam paper ini, beberapa teori yang digunakan mencakup: ()

1. Teori Per Hacking: D

< Upgrade to Plus

wiawacan harhasic data dan sksnarimen vana herkelanittan di

sebagai

Gambar 2.11. Respon awal yang diberikan oleh ChatPDF

Gambar 2.11. menunjukkan respon awal yang diberikan oleh ChatPDF, dimana tools ini
akan memberikan respon menggunakan bahasa yang sama dengan artikel yang kita unggah.
Namun, dalam hal ini, kita bisa melakukan diskusi menggunakan bahasa apapun, dan ChatPDF
akan merespon kita menggunakan bahasa yang kita gunakan dalam menginterpretasikan hasil
dari manuskrip yang kita unggah walaupun manuskrip tersebut menggunakan bahasa inggris.
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Artikel 1.pdf =102k 1 /13 s B HEChat v I

Secara keselurunan, hasil pensfitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
hacking tidak hanya berfu
tetapi juga sebagai kerangka kerja yang dapat digunakan cleh organisasi
untuk meningkatkan daya saing dan relevansi mereka dalam lingkungan

5eDagai alat untuk pertumbuhan bisnis,

bisnis yang cepat berubah

Apa keterbatasan penelitian yang disebutkan oleh penulis?

e Penelitian Inl mengidentifikasi beberapa keterbatasan yang penting, )
yang mencakup:

B i Per Hacking: Saiah satu
keterbatasan utama adaish ketidakjelasan definisi dsn pemahaman
tentang pertumbuhan hacking dalam literatur y:

ang ada. Penelitian in

menunjuikan bahwa banyak diskusi sepu opik ini masih bersifat

konseptual dan tidak menyediakan langkah.langkah yang jelas untuk

mplementasi ol dunia nyata
2. Pendekatan Terbatas dalam Penelitian Sebelumnya: Penelitian
sebelumnya cenderung terfokus pada kasus-kasus tertentu atau
menggali strategi spesifik di perusshaan-perusahaan teknologi tingg
sehingga tidak memberikan gambaran menyeluruh mengena:

mplementasi pertumbuhan hacking di beragam jenis organisasi dan

sektor Industri £,

Kurangnya Pengetahuan Empiris: Terdapat sed kit pengetahuan
empiris tentang faktor-faktor yang dapat berkentribusi pada
keberhasilan atau kegagaian pertumbuhan hacking, serta bagaimana
berbagai konteks bisnis dapat mempengaruhi hasi yang diperoleh dar
pendekatan ini. Penelitian ini menyerukan periunya studi lebih fanjut
yang menggabungkan data empiris untuk menggall isu-isu tersebut §
4 Manusia: Penelitian in

mengakul bahwa meskipun pertumbuhan hacking berupaya

mengandaikan data dan anaiisis, keputusan yang diambil juga

Gambar 2.11. tampilan hasil diskusi dan analisis artikel yang dilakukan pada ChatPDF.

Dari gambar 2.11. dapat kita lihat bahwa, bagian yang ditandai dengan warna hijau adalah
manuskrip asli menggunakan bahasa inggris dan bagian dengan merah adalah hasil diskusi yang
kita lakukan dengan respon bahasa indonesia sesuai dengan bahasa yang kita gunakan.

2.5.2.6. Menggunakan ChatGPT untuk Menganalisis Literatur dan Menyusun GAP
Penelitian

ChatGPT adalah model AI berbasis teks yang mampu meringkas jurnal,
membandingkan penelitian sebelumnya, dan menyusun tinjauan literatur dengan lebih efisien.
Dalam konteks penelitian akademik, ChatGPT dapat digunakan untuk mengidentifikasi
keterbatasan studi terdahulu, membantu dalam menyusun tabel GAP analisis, serta memberikan
rekomendasi untuk pengembangan penelitian baru. Terdapat beberapa fitur utama ChatGPT
untuk dapat digunakan dalam menganalisis literatur, diantaranya:

e Menyusun tinjauan literatur secara otomatis — ChatGPT dapat membantu
dalam menyusun kerangka literatur berdasarkan beberapa sumber.

e Mengidentifikasi GAP penelitian — Dengan menganalisis tren penelitian dan
keterbatasan studi sebelumnya.

e Menyarankan metode dan pendekatan baru — Memberikan wawasan tentang
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengisi GAP penelitian.
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D @ ChatGPT 40 -

Apa yang bisa saya bantu?

Gambar 2.13. Tampilan utama ChatGPT

Tanda hijau pada gambar 2.13 adalah bagian untuk memasukkan prompt untuk
chatGPT. Sedangkan, tanda kuning adalah fitur unggahan, kita bisa mengunggah file apapun
termasuk file gambar, text, audio dan video untuk diunggah. Terakhir, perhatikan tanda merah,
ChatGPT mengatakan bahwa ChatGPT bisa saja melakukan kesalahan sehingga kita harus
selalu mengecek hasil yang diberikan oleh ChatGPT maupun Al tools lainnya yang kita
gunakan.

Panduan Penggunaan ChatGPT untuk Analisis GAP

e Buka ChatGPT di https://chat.openai.com, lalu login atau mendaftar menggunakan akun
google dan melakukan konfirmasi nomor telepon. Tampilan utama ChatGPT dapat

dilihat melalui gambar 2.13.

e Unggah artikel literatur yang sudah kita siapkan, setidaknya 5 atau 10 literatur yang
sudah kita filter dan sudah kita pilih sebagai referensi utama. Ini bisa dilakukan dengan
drag langsung file dari folder ke chatGPT atau melalui ikon (+) (ini bisa dilihat pada
gambar 2.13, yaitu ikon yang ditandai dengan warna kuning.

e Masukkan Prompt untuk melakukan analisis literatur. Untuk prompt harus memuat
setidaknya role untuk chatGPT, permintaan Anda, catatan atau batasan agar chatGPT
tidak memberikan hasil diluar yang kita inginkan, misalnya, perhatikan prompt yang
ada pada gambar 2.14.
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Gambar 2.14. Tampilan utama chatGPT.

Perhatikan gambar 2.14, prompt dengan warna kuning adalah role yang kita berikan
kepada chatGPT, selanjutnya prompt dengan warna hijau adalah pernyataan kita untuk upload
artikel untuk dianalisis oleh chatGPT, sedangkan untuk prompt warna biru adalah permintaan
yang kita butuhkan dan jawaban yang seharusnya diberikan oleh chatGPT, terakhir, prompt
warna merah adalah batasan yang diberikan kepada chatGPT agar chatGPT memberikan
jawaban yang sesuai dan tidak keluar dari pembahasan. Prompt tersebut dapat digunakan untuk
melakukan analisis literatur secara akurat. Selanjutnya, untuk hasil analisis dapat dilihat melalui
gambar 2.15, untuk screenshoot dengan warna kuning pada gambar 2.15 adalah tampilan file
yang kita upload dan prompt yang kita gunakan, sedangkan kolom hijau adalah proses analisis
yang sedang dilakukan oleh ChatGPT, dan kolom merah adalah hasil generasi chatGPT. Untuk
hasil tabel untuk GAP analisis generasi ChatGPT bisa dilihat melalui gambar 2.16.

Gambar 2.15. hasil analisis artikel
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Tabel GAP Analisis - Issue-Based manuslfnp yang saya ung.gdh._
dan beirkan kolom kontribusi

Issue/GAP Bukti dari Penulis Kontribusi Potensial  Kekurangan/Keterbate dan kolom

kekurangan/keterbatasan
Kurangnya Wang & Zhang Penggunaan Model saat ini
generalisasi model (2024), Tian & LI transfer learning hanya diuji dalam
terhadap variasi (2024), Basak et al dan dataset yang lingkungan
ekspresi dan (2022) lebih beragam terbatas dan
gerakan dalam untuk kurang fleksibel
Kurangnya optimasi Tang (2023), Mengembangkan Tingginya konsumsi

model GAN untuk Khanuja & Khanuja arsitektur GAN sumber daya

efisiensi komputasi (2021), Porkodi et yang lebih ringan komputasi dalam
dan keamanan al. (2023) dan menerapkan pelatihan dan

data teknik keamanan inferensi model

Kurangnya analisis Melakukan studi Penelitian yang ada
gap_issues = pd.DataFrame(|[

terhadap dampak Pardeshi & Mude kualitatif dan lebih fokus pada
sosial dan ekonomi (2024), Wang & kuantitatif aspek teknis Al dan {
Al dalam industri Zhang (2024) mengenai GAN, tanpa

animasi pengaruh Al mengeksplorasi

Gambar 2.16. Tabel GAP analisis generasi chatGPT

2.5.2.7. Menggunakan DeepSeek Al untuk Analisis Literatur Otomatis

DeepSeek Al adalah alat berbasis kecerdasan buatan yang lebih canggih untuk
menganalisis artikel ilmiah, mengelompokkan penelitian berdasarkan tema, dan memberikan
ringkasan berbasis bukti. Keunggulan utama DeepSeek Al dibandingkan ChatGPT adalah
kemampuannya untuk mengolah data akademik dalam jumlah besar dan menghubungkan
penelitian dari berbagai sumber. Fitur utama DeepSeek Al adalah sebagai berikut:

e Membantu dalam pencarian literatur akademik yang relevan.
e Menghubungkan penelitian berdasarkan metode dan hasil studi.
e Menganalisis tren penelitian dari berbagai bidang ilmu.

Panduan menggunakan DeepSeek Al untuk analisis GAP

e Buka DeepSeek Al di https://deepseek.com. Tampilan utama DeppSeek Al dapat
dilihat melalui Gambar 2.17.
e Berikan prompt yang kita gunakan pada chatGPT seperti pada gambar 2.14.

e Upload file yang harus dianalisis oelh DeepSeek, lalu tekan Enter

e Untuk hasil bisa dilihat melalui Gambar 2.18. hingga Gambar 2.21.

e Selanjutnya DeepSeek Al akan menganalisis jurnal dan artikel terkait, kemudian
memberikan ringkasan berbasis data. Selanjutnya, gunakan output untuk
menyusun GAP penelitian dan merancang studi lanjutan

ChotGPT dan DeepSeek Al dapat dimanfaatkan untuk
melakukan penulisan secara keseluruhan, namun

dalam batasan penulisan dan brainstorming atau
pembuatan draft penelition agar teralur dengan baik
dan mempermudah kita dalam melakukan penulisan.
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Gambar 2.17. Tampilan Utama DeepSeek, untuk memulai bisa klik pada ”Start Now” yang

deepseek

(35 New chat

Today

New chat

\: [ setap @D

& My Profile

bertanda merah.

New chat
& Ringkasan Literatur
1. MOST-GAN: 3D StyleGAN for Di: Face Image
* Tujuan g gkar MOST-GAN yang kekuatan GAN

berbasis gaya dengan model 30 marphable untuk manipulasi gambar wajah yang terpisah secara fisik.

Metode: Menggunakan model 30 morphable nonlinear yang memisahkan atribut fisik seperti bentuk
albedo, pase, dan pencahayaan. Model ini dikembinasikan dengan jaringan manipulasi rambut 20
untuk menghasilkan gambar wajah yang realistis

= Temuan Utama: MOST-GAN mampu menghasilkan manipulasi gambar wajah yang realistis dengan

kontrol penuh atas atribut 3D, memungkinkan variasi ekstrem dalam pencahayaan, ekspresi wajah, dan
pose.

2. Graphic Design of 3D Animation Scenes Based on Deep Learning and Information Security
Technology

« Tujuan Penelitian: Meningkatkan efisiensi desain grafis animasi 3D menggunakan model GAN yang

gkatkan, serta [ informasi dalam desain animasi.

= Metode Menggunakan CNN, EM distance, dan Least Squares Methad (LSM) untuk meningkatkan
model GAN, Data animasi 3D dipercleh melalui visualisasi paint doud. =

88 Desphink R @D

Gambar 2.18. Hasil Ringkasan yang diberikan oleh DeepSeek

A CATATAN! Perlu diingat bahwa, Al tools bisa sajo melakukan
kesalahan atau menyajikan hasil yang tidak akurat, sehingga,

sebagai seorang penulis, kita perlu melakukan pengecekan ulang
terkait informasi, dan melakukan penulisan ulang dengan cara
parafrase kalimat menggunakan data dan informasi yang terupdate.
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New chat

Temuan Utama: Solusi seperti penggunaan fungsi aktivasi yang tepat, loss function alteratif, dan
normalisasi batch dapat meningkatkan stabilitas dan kinerja GAN.

Analisis Tren Utama

= Integrasi Al dan ML dalam Animasi; Semua artikel menunjukkan tren kuat dalam integrasi Al dan ML
untuk meningkatkan efisiensi, realisme, dan kreativitas dalam animasi

= Penggunaan GAN: GAN menjadi fokus utama dalam penelitian, terutama dalam menghasilkan
gambar yang realistis dan manipulasi gambar wajah

= Tantangan dan Solusi: Ada perhatian besar terhadap tantangan dalam pelatinan GAN seperti
vanishing gradients, mode collapse, dan non-convergence, dengan berbagai solusi yang diusulkan.

Identifikasi GAP Penelitian

1. Keterbatasan dalam Manipulasi Wajah 3D: Meskipun MOST-GAN memberikan kontrol penuh atas
atribut 30, masih 3da keterbatasan dalam menghasilkan detail halus seperti kerutan dan tekstur kulit.

2. Keamanan Informasi dalam Animasi 3D: Penelitian tentang keamanan informasi dalam desain
animasi 30 masih terbatas, terutama dalam hal periindungan hak cipta dan keamanan data.

3. Implikasi Sosial-Ekonomi Al dalam Animasi: Meskipun ada diskusi tentang penggantian pekerjaan,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang Al terhadap industri
animasi. o

4 Stabilitas dan Keandalan GAN: Meskipun ada solusi untuk tantangan GAN, masih ada kebutuhan

Gambar 2.19. DeepSeek memberikan hasil tambahan lainnya terkait Analisis Tren dan

Identifikasi GAP dalam bentuk paragraf.

< c 25  chat.deepseek.com/a/chat/s/b60d817e-051c-405e-8ef6-fdc081647e98

deepseelk ®

5 New chat
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New chat

\ 0 cetaee @

& My Profile

& ek iz @

New chat
Tabel Analisis GAP
Penelitian Sebelumnya Fokus Utama Keterbatasan/GAP Potensi Kentribusi
(Judul, Penulis, Tahun) Penelitian Penelitian Penelitian Baru
Manipulasi
MOST-GAN: 3D Keterbatasan dalam Pengembangan model
gambar wajah 3D
Morphable StyleGAN for T menghasilkan detail yang lebih baik untuk
dengan kontrof
Disentangled Face Image < halus seperti kerutan  detail halus dan tekstur
penuh atas atribut
Manipulation dan tekstur kulit kulit
fisik
Graphic Design of 30 peningkatan Eksplorasi lebih lanjut
. ) Penelitian tentang
Animation Scenes Based  efisiensi desain ) tentang keamanan
keamanan informasi X .
on Deep Learning and animasi 3D . | informasi dan
N dalam animasi 3D
Information Security dengan GAN yang perlindungan hak cipta
masih terbatas o
Technology ditingkatkan dalam animasi 30
. Keterbatasan dalam .
Animating Intelligence: i Penelitian lebih lanjut
. Dampak Al dan memahami dampak
Impact Of Al & Machine . tentang implikasi sosial-
ML dalam industri  jangka panjang Al
Leaming Revolution In 3 ekonomi Al dalam
- animasi terhadap pekerjaan >
Animation animasi

animator

Gambar 2.20. Tabel generasi DeepSeek

A Catatan! Untuk menjaga kode etik penggunaan Al dalam penelitian.

Hasil dari genarasi Al tools tidak boleh kita copy paste langsung, kita

harus membacanya dengan seksama, melakukan pengecekan pada data

dan informasi yang diberikan oleh Al tools menggunakan berbagai

submber terpercayo, memerikas referensi yang diberikan melalui

database jurnal, dan melakukan pengecekan informasi lainnya sehingga

hasil dari genarsi Al tools menjadi lebih akurat. Selain itu, kita harus

tetap berpegang teguh pada konsep utama yang sudah kita buat.

a

*

B3 ¢
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Saran Penelitian Lanjutan

Pengembangan Model GAN untuk Detail Halus: Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada
pengembangan model GAN yang mampu menghasilkan detail halus seperti kerutan dan tekstur kulit
dalam manipulasi wajah 3D.

2. Keamanan Informasi dalam Animasi 3D: Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi metode
keamanan informasi yang lebih efektif dalam desain animasi 3D, termasuk perlindungan hak cipta dan
keamanan data

2. Dampak Sosial-Ekonomi Al dalam Animasi: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami
dampak jangka panjang Al terhadap pekerjaan animator dan industri animasi secara keseluruhan

4. Stabilitas dan Keandalan GAN: Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada pengembangan model GAN
yang lebih stabil dan dapat diandalkan untuk berbagsi aplikasi, termasuk animasi dan manipulasi

gambar.

Dengan mengatasi GAP i, penelitian lanjutan dapat memberikan kentribusi signifikan dalam bidang

animasi dan manipulasi gambar, serta meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam industri animasi.

£ Decphinc (x1) | | @ Searcn (0]

Gambar 2.21. Hasil tambahan yang diberikan DeepSeek setelah tabel

Dengan alat-alat ini, analisis literatur menjadi lebih cepat, sistematis, dan berbasis bukti.
Al tidak hanya membantu dalam meringkas penelitian, tetapi juga dalam menyusun strategi
penelitian baru yang lebih inovatif dan relevan.

2.5.3. Penyusunan GAP dalam Bentuk Tabel atau Narasi

Setelah GAP penelitian ditemukan, langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam
bentuk tabel atau deskripsi naratif agar lebih sistematis dan mudah dipahami. Penyusunan ini
bertujuan untuk menjelaskan secara eksplisit aspek yang telah diteliti, aspek yang masih
memiliki keterbatasan, serta potensi kontribusi penelitian baru. Dengan menyusun GAP
penelitian secara jelas, peneliti dapat mengkomunikasikan justifikasi mengapa penelitian yang
dilakukan penting dan bagaimana kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
GAP penelitian dapat disajikan dalam dua format utama:

e Bentuk tabel, yang menampilkan perbandingan secara struktural antara penelitian
terdahulu dan temuan GAP yang ditemukan.

e Bentuk narasi, yang menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian sebelumnya
telah dilakukan, keterbatasan yang ada, serta potensi arah penelitian yang dapat
dikembangkan.

Baik dalam bentuk tabel maupun narasi, penyusunan GAP penelitian harus mencakup
tiga elemen utama, yaitu:

Area yang telah diteliti, yang menunjukkan perkembangan penelitian terdahulu.
Area yang kurang diteliti, yang menyoroti keterbatasan dan celah yang masih
ada.

Potensi penelitian baru, yang menjelaskan bagaimana penelitian dapat
berkembang lebih lanjut untuk mengisi GAP tersebut.

Penyusunan dalam bentuk tabel lebih ringkas dan mudah dibaca, sementara bentuk
narasi lebih deskriptif dan membantu dalam memberikan justifikasi penelitian yang lebih kuat.
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Pemilihan format yang digunakan tergantung pada kebutuhan peneliti serta gaya penulisan yang
diharapkan oleh jurnal atau institusi akademik terkait.

Kesimpulan

Bab 2 telah menguraikan tahapan utama dalam perumusan penelitian, dimulai dari
penyusunan judul, identifikasi masalah penelitian, analisis GAP, hingga pemanfaatan alat bantu
digital untuk mendukung eksplorasi literatur. Setiap langkah dalam bab ini memiliki peran
krusial dalam memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak hanya sistematis dan terarah,
tetapi juga memberikan kontribusi akademik yang signifikan. Proses penyusunan judul
penelitian diawali dengan pemahaman tentang elemen-elemen utama dalam judul, seperti topik,
tujuan, metode, masalah penelitian, dan aspek kebaruan (novelty). Judul yang efektif harus
jelas, spesifik, serta mencerminkan kontribusi penelitian terhadap bidang akademik yang dikaji.
Dalam tahap ini, berbagai pendekatan dapat digunakan, termasuk formulasi berbasis metode—
tujuan—masalah, novelty—masalah—teori, serta hubungan variabel dalam konteks tertentu.

Setelah menentukan judul, langkah berikutnya adalah identifikasi masalah penelitian.
Masalah penelitian merupakan inti dari sebuah studi ilmiah yang membentuk dasar bagi
formulasi hipotesis serta pemilihan metode penelitian. Proses ini diawali dengan tinjauan
literatur yang komprehensif untuk memahami tren penelitian terdahulu dan mengidentifikasi
area yang masih memiliki keterbatasan. Selain itu, eksplorasi masalah dilakukan melalui
observasi, wawancara dengan pakar, analisis data sekunder, atau pendekatan lainnya untuk
memastikan bahwa masalah yang dipilih memiliki relevansi akademik dan praktis yang tinggi.

Salah satu bagian penting dalam identifikasi masalah adalah analisis GAP penelitian,
yang bertujuan untuk menemukan celah dalam penelitian terdahulu. GAP penelitian dapat
dikategorikan ke dalam beberapa jenis, termasuk Empirical Gap (kekurangan data empiris),
Theoretical Gap (keterbatasan teori yang ada), Methodological Gap (keterbatasan dalam
metode penelitian), Knowledge Gap (kurangnya informasi dalam suatu bidang), dan Practical
Knowledge Gap (kurangnya implementasi teori dalam praktik nyata). Analisis GAP dilakukan
dengan membandingkan penelitian sebelumnya, mengidentifikasi keterbatasannya, serta
menentukan bagaimana penelitian baru dapat mengisi kekosongan tersebut.

Untuk  mengoptimalkan
eksplorasi literatur dan analisis

bantu dan sebagai teman diskusi ketika kita menemukan kebuntuan, GAP’ berbagal alat bantu dlgltal
bukan alat untuk melakukan penelitian secara langsung. dapat digunakan. Research Rabbit

A CATATAN! Al tools dalam penelition hanya bersifat sebagai alat

membantu dalam menemukan
keterkaitan  antar  penelitian,
Semantic Scholar mempermudah identifikasi tren akademik terkini, sementara Al Research

Tools seperti ChatGPT, Scite, dan Elicit berperan dalam menganalisis dan merangkum literatur
secara otomatis. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan peneliti untuk lebih efisien dalam
menemukan pola penelitian, mengidentifikasi tren, serta memastikan bahwa penelitian yang
dilakukan benar-benar memiliki kontribusi yang berarti.
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Dengan memahami bagaimana menyusun judul yang tepat, mengidentifikasi masalah
penelitian, menemukan GAP penelitian, serta memanfaatkan alat bantu digital dalam eksplorasi
literatur, seorang peneliti dapat memastikan bahwa studinya memiliki landasan teori yang kuat
dan kontribusi yang jelas dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Bab selanjutnya akan
membahas bagaimana merumuskan tujuan penelitian serta membangun landasan teori yang
lebih mendalam untuk memperkuat validitas penelitian yang dilakukan.
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BAB 3

PERUMUSAN TUJUAN DAN LANDASAN TEORI

3.1. Menentukan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan aspek mendasar yang menentukan arah dan fokus dari
suatu studi ilmiah. Dalam penelitian akademik, tujuan penelitian tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman bagi peneliti tetapi juga sebagai standar yang digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan penelitian. Tujuan penelitian harus dirumuskan dengan jelas agar penelitian dapat
dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

Tujuan penelitian memiliki beberapa fungsi utama. Salah satunya adalah memberikan
arah yang jelas dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dengan adanya tujuan yang
spesifik, peneliti dapat menyusun metodologi yang sesuai serta menghindari perluasan cakupan
penelitian yang tidak perlu. Selain itu, tujuan penelitian juga berperan dalam menentukan jenis
data yang harus dikumpulkan serta teknik analisis yang akan digunakan.

Dalam merumuskan tujuan penelitian yang baik, terdapat beberapa kriteria yang harus
diperhatikan. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah metode SMART (Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound). Tujuan yang spesifik akan membantu peneliti
tetap fokus, sedangkan tujuan yang dapat diukur memungkinkan hasil penelitian untuk
dievaluasi secara objektif. Selain itu, tujuan harus realistis dan relevan dengan topik yang
diteliti serta memiliki batas waktu yang jelas agar penelitian dapat diselesaikan dalam jangka
waktu yang ditentukan.

Tujuan penelitian juga harus dapat menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
Dalam penelitian eksploratif, tujuan lebih bersifat deskriptif dan bertujuan untuk memahami
fenomena tertentu. Dalam penelitian eksplanatif, tujuan lebih difokuskan pada hubungan antara
variabel, sedangkan dalam penelitian evaluatif, tujuan difokuskan pada penilaian efektivitas
suatu kebijakan atau program. Oleh karena itu, perumusan tujuan penelitian harus disesuaikan
dengan jenis penelitian yang dilakukan agar dapat memberikan hasil yang optimal.

3.2. Menemukan Teori dan Referensi

Landasan teori merupakan aspek penting dalam penelitian akademik karena berfungsi
sebagai dasar konseptual yang mendukung penelitian yang dilakukan. Teori yang digunakan
dalam suatu penelitian harus relevan dengan topik yang diteliti serta dapat menjelaskan
fenomena yang dikaji. Selain memberikan kerangka kerja dalam penelitian, landasan teori juga
membantu dalam merumuskan hipotesis dan menginterpretasikan hasil penelitian.

Fungsi utama teori dalam penelitian adalah menyediakan perspektif konseptual yang
membantu memahami hubungan antara variabel yang dikaji. Teori juga membantu dalam
menjelaskan hasil penelitian dan bagaimana hasil tersebut berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam penelitian kuantitatif, teori sering digunakan untuk

55



mengembangkan model prediksi, sedangkan dalam penelitian kualitatif, teori digunakan untuk
memahami makna dari suatu fenomena sosial.

Menemukan referensi yang berkualitas merupakan langkah penting dalam menyusun
landasan teori. Referensi yang digunakan dalam penelitian harus berasal dari sumber yang
kredibel, seperti jurnal ilmiah yang telah terindeks dalam basis data seperti Scopus, Web of
Science, atau Google Scholar. Buku akademik yang diterbitkan oleh penerbit terkemuka juga
dapat digunakan sebagai referensi, terutama dalam pengembangan konsep dan metodologi
penelitian.

Dalam mencari referensi, penting untuk memperhatikan beberapa aspek, seperti
relevansi, keterbaruan, dan kredibilitas sumber. Artikel yang diterbitkan dalam lima tahun
terakhir biasanya lebih relevan dibandingkan dengan referensi yang sudah terlalu lama. Selain
itu, jumlah sitasi pada suatu artikel juga dapat menjadi indikator seberapa berpengaruh
penelitian tersebut dalam bidang akademik tertentu. Penggunaan alat bantu seperti Mendeley,
Zotero, dan EndNote dapat membantu dalam manajemen referensi serta memudahkan dalam
penyusunan daftar pustaka sesuai dengan format yang ditentukan oleh jurnal target.

Untuk memastikan bahwa teori yang digunakan benar-benar mendukung penelitian,
peneliti harus melakukan analisis kritis terhadap referensi yang digunakan. Identifikasi gap
dalam literatur yang ada juga penting agar penelitian yang dilakukan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam bidang ilmu tertentu. Dengan demikian, pemilihan teori dan
referensi yang tepat akan memberikan fondasi yang kuat bagi penelitian serta meningkatkan
kredibilitas hasil yang diperoleh.

Agar proses pencarian teori dan referensi lebih sistematis, subbab ini akan membahas
alat bantu digital yang dapat digunakan dalam mencari referensi akademik, bagaimana cara
mengunduhnya, serta langkah-langkah praktis penggunaannya.

3.2.1. Mencari Referensi Akademik dengan Google Scholar

Google Scholar adalah mesin pencari akademik yang dikembangkan oleh Google untuk
membantu peneliti menemukan berbagai publikasi ilmiah, termasuk jurnal, prosiding
konferensi, laporan penelitian, dan buku akademik. Google Scholar sangat populer karena
gratis, memiliki cakupan luas, dan mudah digunakan. Fitur utama Google Scholar adalah
sebagai berikut:

e Pencarian cepat dan luas — Mengindeks jurnal akademik, prosiding, dan buku dari
berbagai sumber.

e Filter berdasarkan tahun — Memudahkan pencarian referensi terbaru.

e Fitur sitasi otomatis — Memungkinkan peneliti mendapatkan format kutipan dalam
berbagai gaya referensi.

Berikut ini adalah panduan menggunakan Google Scholar (untuk lebih jelas bisa mengamati
gambar 3.1 hingga 3.2:

e Buka Google Scholar di https://scholar.google.com.

e Masukkan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, misalnya:
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e "Artificial Intelligence in Digital Marketing"

e Gunakan filter tahun untuk memastikan referensi yang ditemukan terkini (misalnya,
dalam 5 tahun terakhir). Klik "Since 2019" untuk menyaring artikel terbaru.

e Perhatikan jumlah sitasi — Artikel dengan banyak sitasi biasanya memiliki dampak yang
lebih besar dalam bidang akademik tertentu.

e Unduh artikel — Klik pada tautan [PDF] jika tersedia secara gratis, atau gunakan akses
institusi jika berbayar.

e Simpan referensi — Gunakan fitur "Cite" untuk mendapatkan sitasi dalam format APA,
MLA, atau Chicago dan ekspor ke Mendeley atau Zotero.

€ 5 @ = scholargoogle.com « B O $
= & Proflsaya  H Koleksiku &
Google Cendekia
Artificial Intelligence in Digital Marketing E
Artikel yang direkomendasikan L]
77 Financial Literacy and Fintech Use's Effects on Indonesian v

Young Adults’ Financial Well-Being: Financial Behavior as a
Mediation Variable

NM Utami, M Pradana, AM Hidayat
Journal of Ecohumanism - 19 hari yang lalu PDF

Rekomendasi ini didasarkan pada pemberitahuan dan profil Cendekia Anda

Berdiri di bahu raksasa

® D Privasi  Persyaratan  Bantuan

Gambar 3.1. Tampilan utama Google Scholar

€ 5 C % scholargoogle.com/scholarhizidBlas sdt=0%2CS&q=Artificial+Intelligence+in + Digital+ Marketing&btnG= r B O d
= Google Cendekia  [Attificial Intelligence in Digital Marketing n &
® Artikel )0 hasil (0,13 ® Profiisaya Yk Koleksiku

Kapan saja Artificial intelligence on digital marketing-An overview [PDF] nveo.org

Sejak 2025 N Thilagavathy, EP Kumar - Nveo-Natural Volatiles & Essential Ofls ..., 2021 - nveo.org

Sejak 2024 of artificial intelligence (Al) in digital marketing research, we must first analyze the current

Sejak 2021 state of digital marketing . Then we'd know how far digital marketing in academia tends to lag

Rentang khusus ¥ Simpan 99 Kutip Dirujuk 46 kali Artikel terkait 2 versi 50

Unutkan menunst How artificial intelligence affects digital marketing [PDF] researchgate.net
PK Theodoridis. DC Gkikas - ... Innovati ing and Tourism 7th .., 2019 - Springer
Urutkan menurut tanggal digital marketing and artificial intelligence (Al), proposing, at the same time, ways of artificial

intelligence (... As a genuine branch of Marketing science, digital marketing managed to create
Semua jen ¥r Simpan 99 Kutip Dirujuk 85 kali Artikel terkait 4 versi

Artikel kajian

The usage of artificial intelligence in digital marketing: A review [PDF] researchgate.net
sertakan paten A Hassan - . of Artificial Intelligence in Business, Education and ..., 2021 - Springer

+/ mencakup kutipan between Atificial Intelligence and digital Marketing Business _ of artificial Intelligence used
in the field of digital marketing by focusing on the fields of and Artificial (

& Buat notifikasi v Simpan 99 Kutip Dirujuk 39 kai Artikel terkait 6 versi
Artificial intelligence in digital marketing: Insights from a comprehensive [POF] mdpi.com
review

C Ziakis, M Viachopoulou - Information, 2023 - mdpi com

In the intersection of artificial intelligence (Al) and digital marketing, our systematic review
and machine learning (ML) algorithms have become the backbone of modern digital marketing
Yy Simpan 99 Kutip Dirujuk 59 kali  Astikel terkait 3 versi

Gambar 3.2. Hasil yang diberikan oleh Google Scholar menggunakan kata kunci “Artificial
Intelligence in Digital Marketing”

57



Dari gambar 3.2. dapat dilihat bahwa, kotak hijau berisi kolom pencarian di Google
Cendekia (Google Scholar) dengan kata kunci "Artificial Intelligence in Digital Marketing".
Hal ini menunjukkan bahwa pengguna sedang mencari literatur akademik yang berkaitan
dengan penggunaan kecerdasan buatan dalam pemasaran digital. Kotak kuning merupakan
menu filter untuk membatasi hasil pencarian berdasarkan tahun publikasi. Pilihan yang tersedia
mencakup opsi "Kapan saja", yang menampilkan semua hasil tanpa batasan tahun; "Sejak 2025,
2024, dan 2021", yang membatasi hasil hanya pada artikel yang diterbitkan sejak tahun yang
dipilih; serta "Rentang khusus...", yang memungkinkan pengguna memasukkan tahun tertentu
untuk pencarian yang lebih spesifik. Fitur ini sangat membantu dalam mendapatkan penelitian
terbaru dalam bidang yang dicari. Sementara itu, kotak merah menyoroti daftar hasil pencarian
artikel ilmiah yang ditemukan di Google Cendekia. Setiap hasil mencakup judul artikel, nama
penulis, tahun publikasi, sumber, serta ringkasan singkat dari isi artikel tersebut. Beberapa
artikel juga mencantumkan jumlah kutipan yang diterima serta menyediakan tautan ke versi
PDF yang dapat diunduh dari berbagai sumber seperti researchgate.net, mdpi.com, dan
nveo.org.

3.2.2. Menemukan Tren Penelitian dengan Semantic Scholar

Semantic Scholar adalah mesin pencari akademik berbasis kecerdasan buatan (Al) yang
dapat membantu peneliti menemukan tren terbaru dalam suatu bidang serta mendapatkan
ringkasan artikel dengan lebih cepat. Fitur utama Semantic Scholar adalah sebagai berikut:

e Pencarian berbasis Al — Menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk
menampilkan artikel paling relevan.

e Analisis kutipan dan dampak penelitian — Menunjukkan artikel yang paling berpengaruh
dalam suatu bidang.

e Ringkasan Al — Mempermudah pemahaman isi artikel dengan menyediakan ringkasan
otomatis.

Panduan menggunakan Semantic Scholar:

e Buka Semantic Scholar di https://www.semanticscholar.org.

e Masukkan kata kunci yang berkaitan dengan penelitian Anda, misalnya: "Blockchain
in Supply Chain Management"

¢ Gunakan filter untuk menyaring hasil pencarian berdasarkan tahun, bidang penelitian,
atau tipe dokumen (jurnal, konferensi, atau buku akademik).

e Gunakan fitur Al Summary untuk melihat ringkasan singkat dari artikel yang
ditemukan.

e Lihat jaringan sitasi — Semantic Scholar menampilkan bagaimana suatu artikel dikutip
oleh penelitian lain.

e Simpan referensi dan ekspor ke Mendeley atau Zotero untuk digunakan dalam daftar
pustaka.

Gambar 3.3 adalah tampilan utama semantik scholar, sedangkan gambar 3.4 adalah
visualisasi hasil yang didapatkan menggunakan kata kunci ”Blockchain in Supply Chain
Management.
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Gambar 3.3. Tampilan utama Semantic Scholar
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Gambar 3.4. Tampilan Hasil literatur menggunakan kata kunci “Blockchain in Supply Chain
Management”

Dari gambar 3.4 dapat dilihat bahwa kotak hijau berisi kolom pencarian di Semantic
Scholar dengan kata kunci "Blockchain in Supply Chain Management". Tepat di sebelah kanan
kolom pencarian terdapat tombol "Search", yang berfungsi untuk mengeksekusi pencarian
berdasarkan kata kunci yang telah dimasukkan. Kotak kuning merupakan menu filter yang
memungkinkan pengguna untuk menyaring hasil pencarian berdasarkan beberapa kategori.
Filter yang tersedia mencakup Field of Study (bidang studi), Date Range (rentang tahun
publikasi), Has PDF (menampilkan hanya dokumen yang memiliki file PDF), serta Journals &
Conferences (memfilter hasil berdasarkan sumber publikasi seperti jurnal atau konferensi
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akademik). Selain itu, terdapat opsi "Sort by Relevance", yang memungkinkan pengguna
mengurutkan hasil berdasarkan tingkat relevansi atau preferensi lainnya.

Sementara itu, kotak merah menyoroti daftar hasil pencarian artikel ilmiah yang
ditemukan di Semantic Scholar. Setiap hasil mencakup judul artikel, nama penulis, bidang
studi, sumber publikasi, serta tanggal publikasi. Beberapa artikel juga menampilkan ringkasan
singkat dari penelitian tersebut, jumlah kutipan yang diterima, serta tautan ke file PDF jika
tersedia. Contoh penelitian yang muncul dalam hasil pencarian mencakup karya C. Singh et al.
(2022), Florian Glaser (2017), serta K. Kshetri (2021).

3.2.3. Memetakan Struktur Pengetahuan dengan Open Knowledge Maps

Open Knowledge Maps adalah alat berbasis open-source yang memungkinkan peneliti
untuk memetakan hubungan antar penelitian dalam satu bidang tertentu. Dibandingkan dengan
Research Rabbit, alat ini lebih fokus pada pemetaan tematik yang membantu peneliti
memahami struktur pengetahuan dalam satu area penelitian. Untuk fitur utama Open
Knowledge Maps adalah:

e Visualisasi peta konsep — Memetakan hubungan antara berbagai penelitian dalam satu
bidang studi.

e Pencarian berbasis metadata — Menggunakan metadata dari PubMed, BASE, dan
Repositories akademik untuk menemukan referensi yang relevan.

e Akses terbuka dan gratis — Tidak memerlukan akun untuk menggunakannya.

Berikut ini adalah panduan menggunakan Open Knowledge Maps

e Akses Open Knowledge Maps di https://openknowledgemaps.org (untuk tampilan
utama open knowledge map dapat dilihat melalui gambar 3.5.).

e Selanjutnya, masukkan kata kunci topik penelitian, misalnya "Artificial Intelligence in
Business".

e Pilih database sumber (PubMed untuk penelitian medis atau BASE untuk penelitian
umum), dalam hal ini saya sarankan untuk memilih BASE jika topik kita diluar lini
medis.

e Kilik "Search", lalu Open Knowledge Maps akan secara otomatis membuat peta
hubungan antar penelitian yang relevan dengan topik yang dicari (ini disajikan apda
gambar 3.6.).

e Jelajahi peta konsep — Klik pada setiap cluster atau penelitian untuk melihat detail
lebih lanjut.

¢ Gunakan hasil pemetaan untuk menemukan topik penelitian yang sedang berkembang
dan referensi yang bisa digunakan dalam penelitian Anda.

60


https://openknowledgemaps.org/

€ > C = openknowledgemapsorg

OPEN KNOWLEDG

Your guide to scientific know

MAPS

Map a research topic with Al

Get an overview - Find documents - Identify concepts

 PubMed (life sciences)
® BASE (all disciplines)

Refine your search v

* Ba $ i

Become 3 supporting member

4 Mio _

knowledge maps
created

33

Enter your se

arch term

Try out: digital education climate change AND impact

Gambar 3.5. Tampilan utama Open Knowledge Map

Gambar 3.6 menampilkan sebuah peta konsep atau knowledge map yang berkaitan
dengan artificial intelligence in business. Pada bagian yang ditandai dengan kotak merah, peta
ini terdiri dari beberapa lingkaran yang merepresentasikan topik utama dan sub-topik yang
berhubungan dengan Al dalam bisnis, seperti business strategy, automation industry,
technology management, dan lain sebagainya. Setiap lingkaran dalam peta ini mengandung
artikel atau publikasi ilmiah yang relevan dengan sub-topik tersebut, sehingga memudahkan
pengguna dalam menelusuri literatur akademik berdasarkan kategori yang spesifik.

Sementara itu, pada bagian yang ditandai dengan kotak hijau, diperbesar salah satu
bagian dari peta konsep, yaitu sub-topik International Business. Bagian ini menampilkan
dokumen-dokumen atau penelitian yang terkait dengan Al dalam konteks bisnis internasional.
Penanda ini menunjukkan bahwa pengguna dapat mengeksplorasi lebih dalam sub-topik
tertentu untuk mendapatkan referensi yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan penelitian
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Gambar 3.6. Visualisasi hasil map pada Open Knowledge Map menggunakan kata kunci
"Artificial Intelligence in Business"
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Selain itu, kotak kuning menyoroti daftar publikasi ilmiah atau artikel jurnal yang
relevan dengan artificial intelligence in business. Artikel yang ditampilkan berisi informasi
mengenai penelitian, analisis, atau diskusi tentang berbagai aspek Al dalam dunia bisnis, seperti
etika Al, pemasaran berbasis Al, otomatisasi bisnis, dan strategi bisnis berbasis Al. Pada bagian
ini, juga ditampilkan judul artikel, nama penulis, abstrak singkat, serta metadata lainnya yang
bertujuan untuk membantu pengguna dalam memilih referensi yang paling relevan untuk
penelitian mereka.

3.2.4. Mengelola Referensi dengan Mendeley, Zotero, dan EndNote

3.24.1. Mengapa Manajemen Referensi Penting?

Dalam penelitian akademik, referensi merupakan elemen fundamental yang mendukung
argumentasi dan kredibilitas studi yang dilakukan. Oleh karena itu, pengelolaan referensi yang
sistematis sangat penting untuk menghindari plagiarisme, mempermudah penyusunan daftar
pustaka, serta memastikan bahwa kutipan yang digunakan akurat dan sesuai dengan standar
akademik.

Manajemen referensi juga membantu peneliti dalam mengorganisir ribuan sumber
secara efisien, terutama bagi penelitian yang membutuhkan banyak artikel ilmiah, buku, atau
prosiding konferensi. Dengan memanfaatkan perangkat lunak seperti Mendeley, Zotero, dan
EndNote, peneliti dapat menyimpan, mengelola, dan menyisipkan referensi secara otomatis
dalam dokumen penelitian mereka.

3.24.2. Panduan Menggunakan Mendeley

Mendeley adalah perangkat lunak manajemen referensi berbasis desktop dan cloud yang
memungkinkan peneliti untuk menyimpan, mengorganisir, dan mengutip sumber akademik
dengan mudah. Salah satu keunggulan Mendeley adalah kemampuannya untuk mengelola file
PDF referensi, membuat anotasi, serta berbagi referensi dengan tim penelitian. Berikut ini
adalah langkah-langkah menggunakan Mendeley References

<« [¢] 25 mendeley.com/?interaction_required=true ‘Il ° w B ) & H
A, Mendeley Solutions  Support Signin  Create account

I DISCOVERY
Mendeley brings your research to life, so you can make an impact on tomorrow

Search over 100 million cross-publisher articles and counting

Popular searches: COVID-19 Bioenergy  Obesity

Create a free account

https://www.mendeley.com/downloads

Gambar 3.7. Tampilan utama Mendeley pada pencarian Google.
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Pertama, Unduh dan Instal Mendeley dengan mengunjungi situs resmi
https://www.mendeley.com melalui kolom pencarian Google, selanjutnya download sesuai
dengan versi perangkat yang Anda gunakan. Perhatikan gambar 3.8. yang ditandai dengan kotak
kuning, dalam gambar tersebut kita bisa melihat 3 versi mendeley untuk perangkat tertentu.

Setelah terunduh, Instal aplikasi Mendeley mengikuti panduan yang muncul dilayar ketika
instalasi berlangsung.

Setelah Mendeley terinstal, lanjutkan untuk buat akun gratis menggunakan email Anda.
Sebelum menambahkan referensi ke mendeley Anda, install mendeley untuk word dan untuk
web. Caranya dapat dilihat melalui gambar 3.9. Terdapat 3 cara untuk menambahkan referensi
pada Mendeley, pertama mengupload file yang sudah disiapkan, kedua menggunakan DOI dan
ketiga melalui Web Importer. Untuk menambahkan referensi pada Mendeley menggunakan cara
pertama dapat dilihat melalui gambar

. G =5 mendeley.com/downioad-reference-manager/uind ooty W D * BO &
SR Mendeley Solutions  Support  SignIn  Create account

Mendeley Reference

Manager for Desktop
A

|
aus |

Windows 7 and above See release notes

Other Systems: @ Mendeley Reference Manager for MacOS ﬁ\ Mendeley Reference Manager for Linux

Your new Mendeley Reference Manager

[ — 1

Gambar 3.8. Tampilan versi pengunduhan berdasarkan perangkat yang digunakan.

= Mendeley Reference Manager
Mendeley Reference Manager File Edit ‘Tools Help

M

Install Mendeley Web Importer

<+ Add references nstall Mendeley Cite for Microsoft Word

——
YEAR TITLE
[\ \  All References Check for duplicates

Gambar 3.9. Pemilihan instalasi plugin Mendeley untuk Word (tanda merah) dan untuk Web
(tanda hijau).

Perhatikan gambar 3.10., tanda hijau untuk mengimport atau upload file artikel referensi
yang sudah kita siapkan, sedangkan untuk warna merah adalah untuk menambahkan referensi
menggunakan DOI, dimana ketika ikon tersebut di klik maka akan muncul tampilan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.11. Selanjutnya, DOI bisa diletakkan pada kolom yang
ditandai dengan kotak berwarna hijau, lalu klik ikon “search” yang ditandai dengan kotak
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berwarna merah, setelah atribut referensi lengkap, selanjutnya klik “Add Entry” yang ditandai
dengan kotak berwarna biru pada gambar 3.11.

EJ Mendeley Reference Manager

Mendeley Reference Manager File Edit Tools Help

All Refe

+ Add references

Import file(s)

Select files from your computer

Import folder(s)

Select folder from your computer

Import library >

- nto Mendele

Transfer a refere

Set up watched foider
Sync PDFs from a local folder automatically

Add reference manually

Create references without PDFs

NEED HELP?
Help guide A

Get support for adding references A

Gambar 3.10. Menambahkan refrensi ke Mendeley menggunakan cara upload file artikel yang
sudah kita siapkan dari perangkat kita (bertanda hijau).
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= Mendeley Reference Manager

Mende! ey Feference M.-."n'_]er File  Edst ools Help

Add reference manually
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All References
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Recently Read

Enter identifiers and look up for metadata

Favorites

§ Reference Type
1l My Publications

Unsored mal Article h
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- Tithe
rash
COLLECTIONS Authors
Please enter author names as last name_ first name’ (e q. "Smith

® Creale collection

€ Ada another author
GROUPS

® Creale group Journal

Canee
Candel

* ScienceDirect Journals & Books a B -
SR Mendeley x L
Article preview ¥ r- Recom JOURNAL ARTICLE
¢ a5 | Journal of Business Research B Artificial intelligence in business: State of
Abstract b Volume 129, May 2031, Pages 911-926 Artificiz the art and future research agenda
darkne Sandra Maria Correia Loureiro, JoZo Guerreiro
Entroduction etal.
section SN . . . s Journal of Business Research, 129, § 2021
" Artificial intelligence in business: State of Db & Checking o POF..
the art and future research agenda Accomp:
7 more references detected on page

the Hum
Sandra Maria Correia Loureiro ° & B, Jofio Guerreiro &, lis Tussyadich <= - . | An artificial intelligence algorithmic

approach to ethical decision-making in

Christine A

Show more v human resource management
| processes

e ™ elctfied Share¥ 53 Ol The role Waymond Rodgers, James M. Murray et l.

transfort Human Resource Management Review, 13, 3, 3
ttps:f/doi.org/10.1016/).jbusres.2020.11.001 A Get rights and content » -
Technolog 20z
Kanct Kully & View PDF
. Show3m Artificial intelligence (A1) applieations for
Highlights markating A ltaratira hacad chude v

Gambar 3.12. Menambahkan referensi melalui Web Importer

Untuk menambahkan referensi melalui web importer, kita dapat memperhatikan gambar
3.12. caranya, pertama buka artikel hingga muncul tampilan utama, lalu klik ikon mendeley
kecil seperti yang ditandai dengan kotak warna hijau pada gambar 3.12, selanjutnya ceklist pada
judul paper yang sesuai dengan artikel yang sedang dibaca (yang ditandai dengan kotak biru),
lalu klik ikon “Add” yang ditandai dengan kotak warna merah pada gambar 3.12.
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3.2.4.3. Panduan Menggunakan Zotero

Zotero adalah alat manajemen referensi sumber terbuka (open-source) yang berfungsi
untuk menyimpan, mengatur, dan menyisipkan kutipan secara otomatis ke dalam dokumen
akademik. Keunggulan Zotero dibandingkan dengan Mendeley adalah kemampuannya untuk
menyimpan referensi dari berbagai sumber langsung melalui browser tanpa perlu mengunduh
file secara manual.

« C % zotero.org e B O ¢ :
Zote ro Groups Documentation Forums Get Involved Log In

Your personal
research assistant [

Zotero is a free, easy-to-use tool to help you
collect, organize, annotate, cite, and share research.

Download

Gambar 3.13. Tampilan utama Zotero
Langkah-langkah Menggunakan Zotero

e Unduh dan Instal Zotero dengan mengunjungi https://www.zotero.org, selanjutnya
unduh versi desktop sesuai dengan sistem operasi Anda.

e Setelah instal Zotero, selanjutnya Instal juga Zotero Connector untuk ekstensi
browser sehingga mempermudah penambahan referensi langsung dari halaman web
seperti halnya Mendeley.

e Untuk menambahkan Referensi ke Zotero, saat menjelajahi artikel akademik di
Google Scholar atau jurnal seperti Scopus, cukup klik ikon Zotero di bilah browser
untuk menyimpan referensi secara otomatis. Selain itu, Anda juga dapat
menambahkan file PDF secara manual dan mengedit metadata referensi di dalam
aplikasi Zotero.

Untuk mengoptimalkan penggunaan Zotero dalam mengelola referensi penelitian,
manfaatkan fitur folder dan tagging untuk mengorganisir referensi berdasarkan tema penelitian.
Dengan menyusun referensi dalam folder yang sesuai dan menambahkan tag yang relevan,
pencarian referensi di kemudian hari akan menjadi lebih mudah dan efisien. Selain itu, integrasi
Zotero dengan Microsoft Word atau Google Docs dapat mempercepat proses penulisan
akademik. Pastikan untuk menginstal plugin Zotero di aplikasi tersebut agar dapat langsung
menyisipkan kutipan dengan mengklik "Add/Edit Citation", lalu memilih referensi yang
diinginkan. Zotero akan secara otomatis menambahkan kutipan sesuai dengan format sitasi
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yang dipilih. Lebih lanjut, Zotero juga memungkinkan pengguna untuk mengekspor dan
memformat daftar pustaka secara otomatis. Dengan dukungan lebih dari 9.000 gaya sitasi
akademik, seperti APA, MLA, dan Harvard, daftar pustaka dapat diekspor dalam berbagai
format, seperti BibTeX, RIS, atau JSON, sehingga dapat digunakan dalam aplikasi lain sesuai
kebutuhan.

3.2.4.4. Panduan Menggunakan EndNote

EndNote adalah perangkat lunak manajemen referensi premium yang lebih canggih
dibandingkan Mendeley atau Zotero, terutama digunakan untuk penelitian berskala besar dan
publikasi jurnal internasional. EndNote memiliki fitur seperti kolaborasi tim, pencarian
otomatis metadata, serta sinkronisasi antar perangkat.

Berikut ini adalah langkah-langkah menggunakan EndNote:

Pertama, unduh dan Instal EndNote dengan mengunjungi https://endnote.com dan

unduh versi trial atau berlangganan untuk akses penuh. Selanjutnya, Instal software di
perangkat Anda dan buat akun EndNote. Untuk menambahkan referensi ke EndNote, kita dapat
mengimpor referensi dari berbagai sumber seperti Google Scholar, PubMed, atau Scopus dalam
format BibTeX atau RIS. Setelah referensi ditambahkan, kita bisa memasukkan file PDF ke
dalam database EndNote, dan fitur otomatis akan membantu melengkapi metadata yang
diperlukan. Selain itu, fitur Smart Groups dan notifikasi referensi baru memungkinkan kita
untuk mengelompokkan referensi secara otomatis berdasarkan kata kunci yang relevan. Dengan
mengaktifkan notifikasi, kita bisa terus mendapatkan pembaruan tentang artikel terbaru dalam
bidang penelitian tertentu. Untuk integrasi dengan Microsoft Word, pastikan plugin EndNote
telah diinstal. Saat menulis, kita cukup mengklik "Insert Citation", mencari referensi dalam
database EndNote, dan mengonfirmasi dengan klik "OK" untuk menyisipkan kutipan ke dalam
dokumen. EndNote juga dapat menyusun daftar pustaka secara otomatis sesuai dengan format
kutipan yang diinginkan. Dengan dukungan berbagai gaya sitasi jurnal akademik, termasuk
format khusus untuk Nature, IEEE, dan Elsevier, EndNote menjadi alat yang sangat membantu
dalam menyusun referensi secara sistematis dan efisien.

<« [¢] 25 endnote.com/downloads/?srsltid=AfmBOootKp3YkKVGANHOCcUK7DhZ GfyTelz6_-Trp_GbuYwCsRAvIgD L B O & :

EndNote™ Click to contactsales Login & =

Home | EndNote downloads

EndNote

Downloads

Update your current version of EndNote, write and cite in the right

styles, and import references directly into EndNote

Buy EndNote 21 Try EndNote 21 for free

Gambar 3.14. tampilan utama EndNote
67


https://endnote.com/

Kesimpulan

Bab 3 telah membahas pentingnya menemukan teori dan referensi sebagai landasan
konseptual dalam penelitian akademik. Proses ini memastikan bahwa penelitian yang dilakukan
memiliki dasar yang kuat serta selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pemilihan
referensi yang kredibel dari sumber akademik terpercaya, seperti jurnal ilmiah yang terindeks
di Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, menjadi langkah penting dalam membangun
kerangka penelitian yang kokoh. Selain itu, penggunaan teori yang relevan membantu dalam
merumuskan hipotesis serta memahami hubungan antara variabel yang dikaji.

Berbagai alat bantu digital telah diperkenalkan dalam bab ini untuk mempermudah
pencarian referensi serta pemetaan literatur akademik. Google Scholar digunakan untuk
menemukan berbagai artikel ilmiah, sementara Semantic Scholar menawarkan pencarian
berbasis kecerdasan buatan untuk mengidentifikasi penelitian dengan dampak tinggi. Selain itu,
Research Rabbit membantu dalam memvisualisasikan hubungan antar penelitian berdasarkan
sitasi, sedangkan Open Knowledge Maps memungkinkan peneliti untuk memahami struktur
pengetahuan dalam suatu bidang secara lebih konseptual. Manajemen referensi menggunakan
Mendeley, Zotero, dan EndNote juga berperan penting dalam pengorganisasian kutipan serta
pembuatan daftar pustaka secara otomatis.

Dengan memahami teknik pencarian referensi dan pemanfaatan alat bantu yang tersedia,
peneliti dapat menyusun landasan teori yang komprehensif, sistematis, dan relevan dengan
bidang studi yang dikaji. Hal ini akan memperkuat validitas penelitian serta meningkatkan
kontribusi akademiknya. Bab selanjutnya akan membahas bagaimana merumuskan tujuan
penelitian serta membangun landasan teori yang lebih mendalam guna mendukung analisis dan
interpretasi hasil penelitian.

A Catatan! EndNote memiliki dua versi utama: EndNote Basic (gratis) dan EndNote Desktop (berbayar). Versi gratis
hanya tersedia secara online dengan penyimpanan cloud terbatas, jumlah referensi yang lebih sedikit, dan
dukungan format sitasi yang terbatas. Sementara itu, versi berbayar menawarkan fitur lebih lengkap, seperti

penyimpanan referensi tanpa batas, lebih dari 7000 gaya sitasi akademik, serta fitur lanjutan seperti Smart Groups,
pencarian referensi otomatis, dan manajemen PDF yang lebih canggih. Bagi pengguna yang membutuhkan alat
referensi untuk penelitian dasar, EndNote Basic sudah cukup, tetapi untuk kebutuhan akademik yang lebih
kompleks, EndNote Desktop menjadi pilihan yang lebih optimal.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam suatu penelitian. Pemilihan metode yang
tepat akan memastikan bahwa penelitian dapat memberikan jawaban yang valid dan dapat
diandalkan terhadap pertanyaan penelitian. Dalam penelitian akademik, metode yang
digunakan harus selaras dengan tujuan penelitian serta jenis data yang dikumpulkan. Oleh
karena itu, perancangan metode penelitian harus dilakukan dengan cermat agar hasil yang
diperoleh memiliki kredibilitas yang tinggi

4.1. Menentukan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan aspek krusial dalam setiap studi akademik karena
menentukan bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Pemilihan metode
yang tepat memungkinkan penelitian berjalan secara sistematis dan menghasilkan temuan yang
dapat diuji serta diaplikasikan dalam bidang tertentu. Metode penelitian tidak hanya
mencerminkan pendekatan yang digunakan oleh peneliti, tetapi juga memberikan kejelasan
dalam membangun argumen yang kuat dan mendukung hipotesis yang telah dirumuskan.

Setiap penelitian memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga metode yang
digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan penelitian tersebut. Faktor seperti sifat data,
tujuan penelitian, dan jenis analisis yang akan dilakukan berperan penting dalam menentukan
pendekatan yang digunakan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap berbagai jenis
metode penelitian menjadi esensial bagi setiap peneliti agar dapat menghindari bias serta
meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

4.2. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan komponen fundamental dalam proses penelitian yang
menentukan pendekatan yang digunakan wuntuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data. Pemilihan metode penelitian yang tepat sangat penting agar hasil
penelitian valid, reliabel, dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Metode
penelitian dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan metode
campuran (mixed methods).

4.2.1. Metode Kuantitatif

Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur fenomena menggunakan data numerik
dan analisis statistik. Penelitian kuantitatif sering menggunakan survei, eksperimen, dan
analisis statistik untuk menguji hipotesis atau mengidentifikasi hubungan antar variabel.
Keunggulan metode ini adalah kemampuannya dalam menghasilkan data yang dapat
digeneralisasi pada populasi yang lebih luas. Metode ini juga memungkinkan pengujian teori
dengan menggunakan sampel yang representatif sehingga hasilnya lebih objektif dan dapat
diandalkan.
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Selain itu, metode kuantitatif memanfaatkan berbagai teknik analisis statistik untuk
memastikan validitas hasil penelitian. Beberapa teknik analisis yang umum digunakan meliputi
regresi linear, uji t, analisis varian (ANOVA), dan analisis faktor. Dengan pendekatan yang
berbasis angka, metode ini sangat sesuai untuk penelitian yang bertujuan mengidentifikasi pola,
tren, atau hubungan kausal antar variabel.

Pendekatan kuantitatif digunakan ketika penelitian berfokus pada pengukuran dan
analisis numerik dari suatu fenomena. Metode ini sering digunakan dalam penelitian yang
bertujuan untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi pola hubungan antar variabel, serta
membuat generalisasi berdasarkan sampel yang representatif. Teknik yang umum digunakan
dalam penelitian kuantitatif meliputi survei, eksperimen, serta analisis data statistik
menggunakan perangkat lunak seperti SPSS, R, atau Python.

4.2.2. Metode Kualitatif

Sebaliknya, metode kualitatif berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap fenomena
sosial dengan menggunakan data deskriptif yang diperoleh dari wawancara, observasi, atau
analisis dokumen. Pendekatan ini lebih fleksibel dan memungkinkan peneliti memahami
konteks yang kompleks. Namun, penelitian kualitatif sering kali lebih subjektif dan
membutuhkan interpretasi yang cermat. Selain itu, metode ini lebih cocok untuk penelitian yang
bertujuan memahami pengalaman manusia secara mendalam.

Dalam metode kualitatif, teknik analisis data meliputi pendekatan tematik, analisis
wacana, dan studi naratif. Teknik ini bertujuan untuk memahami makna yang terkandung dalam
data, mengidentifikasi pola atau tema yang muncul, serta menyajikan hasil penelitian dalam
bentuk narasi yang kaya dengan konteks. Keunggulan utama metode ini adalah kemampuannya
menggali informasi yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan data kuantitatif. Metode ini
sering digunakan untuk memahami makna, pengalaman, atau perspektif individu atau
kelompok dalam suatu konteks tertentu. Teknik pengumpulan data yang lazim digunakan dalam
penelitian kualitatif mencakup wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta analisis
dokumen.

4.2.3. Metode Campuran (Mixed Methods)

Metode campuran (mixed methods) mengombinasikan aspek kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu fenomena. Penelitian
dengan metode ini memungkinkan penguatan keunggulan masing-masing pendekatan dan
mengatasi keterbatasan yang ada. Misalnya, data kuantitatif dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola tertentu, sementara data kualitatif dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai pola tersebut. Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian
yang menggabungkan data statistik dengan wawancara mendalam untuk memperoleh
pemahaman yang lebih luas.

Keunggulan metode campuran adalah fleksibilitasnya dalam menangkap dimensi yang
lebih luas dari suatu fenomena. Dengan menggunakan kombinasi teknik analisis statistik dan
deskriptif, metode ini dapat meningkatkan ketepatan interpretasi serta memberikan hasil
penelitian yang lebih kaya dan mendalam. Selain itu, pendekatan ini juga dapat membantu
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memastikan triangulasi data untuk meningkatkan validitas temuan penelitian. dalam proses
penelitian yang menentukan pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan menginterpretasikan data. Pemilihan metode penelitian yang tepat sangat penting agar hasil
penelitian valid, reliabel, dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Metode
penelitian dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan metode
campuran (mixed methods).

Tabel 4.1. Metode Penelitian

Metode

Tujuan

1 | Deskriptif (Analisis
Univariat)

Untuk menganalisa data
yang dikumpulkan

2 | Kuantitatif Korelasi
(Analisis Bivariat)

Untuk menganalisa
hubungan 2 variabel

(independen dan
dependen)

3 | Experiment (Analisis | Pre-Experiment: jika analisa Untuk menganalisa

Bivariat) berbeda sebelum dan sesudah perbedaan pada objek
perlakukan. dengan perlakuan tertentu
e Quase Experiment: jika
analisa pada lebih dari 2
kelompok yang tidak diacak
berbeda.
e True Experiment: jika
analisa pada lebih dari 2
kelompok yang diacak
berbeda.
4 | Kausal (Analisis e Confirmatory: Jika dalam e Untuk menganalisa
Multivariat) membuat model/framework pengaruh/sebab
berdasar dengan referensi akibat pada lebih
yang kuat. dari 2 variabel
e Exploratory: Jika dalam dependen.

membuat model/framework
belum terdapat referensi
yang kuat dengan tujuan
ekplorasi pengetahuan.

e Untuk menganalisa
pengaruh variabel
baru dalam model
penelitian yang
sudah ada.

Metode Penelitian Kualitatif

1 Studi Kasus Untuk mengalisas kasus tertentu yang terjadi secara khusus
2 | Etnography Untuk menganalisa budaya dalam masyarakat

3 | Histography Untuk menganalisa sejarah dalam masyarakat

4 | Fenomenology Untuk menganalisa fenomena besar tertentu yang sedang

terjadi
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5 | Grounded Theory Untuk menganalisa suatu teori secara mendalam lalu
dikembangkan sesuai dengan hasil yang ditemukan

dilapangan.
6 | Normatif Yuridis Untuk menganalisa aspek-aspek hukum
7 | Content Analysis Untuk mengalisa konten (bisa dalam bentuk cetak, audio,
visual, multimedia, dll).
Metode Penelitian Campuran (Mixed Method)

1 | Sequential Gabungan 2 metode yang dilakukan secara berurutan.

1. Explanatory: Jika penelitian menggunakan metode
kuantitatif, namun hasil atau temuan dijelaskan
menggunakan metode kualitatif.

2. Exploratory: jika penelitian menggunakan metode
kualitatif, namun hasil atau temuan dijelaskan
menggunakan metode kuantitatif.

2 | Concurrent Ini merupakan gabungan dari lebih dari 2 metode yang

dilakukan secara bersamaan dalam koleksi dara, analisis data

dan meninterpretasikan hasil data.

4.3. Cara Memilih Metode yang Sesuai

Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang
tersedia, serta sumber daya yang dimiliki. Faktor lain yang perlu dipertimbangkan mencakup
keandalan metode, kemungkinan bias, serta validitas hasil penelitian. Jika penelitian bertujuan
untuk menguji hipotesis atau mengidentifikasi hubungan antar variabel, maka metode
kuantitatif lebih sesuai. Sebaliknya, jika penelitian bertujuan untuk memahami pengalaman
subjektif atau fenomena sosial, maka metode kualitatif lebih tepat.

Dalam beberapa kasus, metode campuran menjadi pilihan terbaik karena
memungkinkan triangulasi data. Pendekatan ini sangat berguna dalam penelitian yang
membutuhkan data statistik sekaligus wawasan mendalam dari partisipan penelitian.
Penggunaan metode campuran juga dapat membantu mengatasi keterbatasan dari masing-
masing pendekatan sehingga hasil penelitian lebih kaya dan lebih valid.

Selain itu, sebagai pertimbangan dalam memilih metode yang tepat, terdapat beberapa
langkah yang bisa diikuti yaitu:

a. Tentukan Tujuan Penelitian

Sebelum menentukan metode penelitian yang akan digunakan, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah menentukan tujuan penelitian dengan jelas.
Tujuan penelitian berfungsi sebagai panduan utama dalam keseluruhan proses
penelitian, memastikan bahwa setiap langkah yang diambil tetap relevan dengan
permasalahan yang diinvestigasi. Penentuan tujuan penelitian harus dilakukan
dengan mempertimbangkan relevansi akademik dan kontribusi yang dapat diberikan
terhadap bidang ilmu yang dipelajari. Selain itu, tujuan penelitian yang jelas akan
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membantu dalam menentukan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang dapat diuji
secara sistematis. Dalam penelitian kuantitatif, tujuan biasanya berfokus pada
pengujian teori dan hubungan variabel, sedangkan dalam penelitian kualitatif, tujuan
lebih menitikberatkan pada eksplorasi fenomena dan pemahaman mendalam
terhadap subjek yang diteliti. Dengan demikian, sebelum melangkah ke tahap
berikutnya, peneliti harus memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan telah sesuai
dengan masalah penelitian dan memiliki justifikasi ilmiah yang kuat.

b. Tinjau Literatur yang Digunakan

Setelah menetapkan tujuan penelitian, langkah berikutnya adalah meninjau
literatur yang relevan dengan topik yang diteliti. Literatur yang ditinjau dapat berupa
jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding konferensi, atau laporan penelitian yang
membahas aspek serupa dari topik yang sedang dikaji. Tinjauan literatur berfungsi
untuk memahami perkembangan terbaru dalam bidang penelitian, mengidentifikasi
kesenjangan penelitian, serta menentukan pendekatan metodologi yang telah
digunakan oleh peneliti sebelumnya. Dengan memahami penelitian terdahulu,
peneliti dapat menghindari duplikasi penelitian dan justru memperkuat argumen
akademik yang diajukan. Tinjauan literatur juga membantu dalam merumuskan
kerangka teoritis dan konseptual yang akan digunakan dalam analisis data. Oleh
karena itu, proses ini tidak hanya bertujuan untuk memperoleh referensi, tetapi juga
untuk memperkaya pemahaman mengenai topik yang sedang dikaji secara
mendalam.

c. Pertimbangkan Jenis Data yang Digunakan

Langkah selanjutnya dalam menentukan metode penelitian adalah
mempertimbangkan jenis data yang akan digunakan. Data yang dikumpulkan harus
sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Jika penelitian bersifat kuantitatif,
data yang dibutuhkan umumnya berupa angka, statistik, atau hasil eksperimen yang
dapat diukur secara objektif. Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif, data yang
digunakan lebih bersifat deskriptif, seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, atau analisis dokumen. Pemilihan jenis data ini juga berpengaruh
terhadap metode pengolahan dan analisis data yang akan digunakan. Oleh karena
itu, peneliti harus mempertimbangkan apakah data yang diperlukan dapat diperoleh
dengan sumber daya yang tersedia dan apakah data tersebut cukup valid serta
reliabel untuk mendukung kesimpulan yang akan diambil.

d. Pertimbangkan Sumber Daya yang Ada

Dalam menjalankan penelitian, peneliti perlu mempertimbangkan sumber
daya yang tersedia agar penelitian dapat berjalan secara efektif dan efisien. Sumber
daya yang dimaksud mencakup waktu, dana, akses terhadap data atau subjek
penelitian, serta keahlian khusus yang diperlukan untuk pengumpulan dan analisis
data. Waktu merupakan faktor yang sangat penting, terutama jika penelitian
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memiliki batas waktu tertentu yang harus dipenuhi, seperti dalam konteks akademik
atau proyek penelitian yang memiliki tenggat waktu tertentu. Selain itu, aspek
pendanaan juga perlu diperhitungkan, terutama jika penelitian memerlukan
perangkat khusus, perjalanan ke lokasi penelitian, atau partisipasi dari responden
yang memerlukan insentif. Tidak kalah pentingnya adalah akses terhadap data,
karena beberapa jenis data mungkin memiliki batasan hukum atau etika yang harus
dipatuhi. Dengan memperhitungkan sumber daya secara cermat, peneliti dapat
merancang strategi yang lebih realistis dalam pelaksanaan penelitian.

e. Pertimbangkan Keterbatasan yang Ada

Selain mempertimbangkan sumber daya, peneliti juga harus memahami
keterbatasan yang ada dalam penelitian yang dilakukan. Keterbatasan ini dapat
mencakup aspek metodologis, seperti validitas dan reliabilitas data, serta batasan
dalam generalisasi temuan. Validitas penelitian mengacu pada sejauh mana
instrumen penelitian benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara
reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil ketika penelitian diulang dalam
kondisi yang serupa. Selain itu, keterbatasan dalam waktu dan sumber daya dapat
membatasi jumlah sampel atau subjek penelitian yang dapat diakses, sehingga
mempengaruhi generalisasi hasil penelitian. Peneliti juga harus mempertimbangkan
potensi bias yang mungkin muncul selama proses pengumpulan dan analisis data.
Dengan mengidentifikasi keterbatasan sejak awal, peneliti dapat merancang strategi
mitigasi dan memberikan transparansi terhadap batasan yang ada dalam laporan
penelitian.

f. Buat Desain Penelitian

Setelah mempertimbangkan berbagai faktor di atas, langkah terakhir adalah
menyusun desain penelitian yang akan digunakan. Desain penelitian mencakup
perencanaan rinci mengenai metode penelitian, prosedur pengumpulan data, serta
teknik analisis yang akan diterapkan. Dalam penelitian kuantitatif, desain penelitian
dapat berbentuk eksperimen, survei, atau studi korelasional, sementara dalam
penelitian kualitatif, desain penelitian bisa berupa studi kasus, fenomenologi, atau
etnografi. Selain itu, desain penelitian juga mencakup aspek teknis seperti pemilihan
sampel, instrumen penelitian, serta prosedur analisis data yang digunakan. Dengan
memiliki desain penelitian yang sistematis dan terstruktur, peneliti dapat
memastikan bahwa penelitian berjalan secara efektif, memiliki validitas yang tinggi,
serta mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bidang ilmu yang
dikaji. Oleh karena itu, desain penelitian harus dirancang secara matang agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

4.4. Teknik Pengumpulan

Setelah memilih metode penelitian yang sesuai, langkah selanjutnya adalah menentukan
teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data merupakan tahap
krusial dalam penelitian karena kualitas data yang diperoleh akan sangat berpengaruh terhadap
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validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Pemilihan teknik yang tepat harus disesuaikan
dengan tujuan penelitian, jenis data yang dibutuhkan, serta keterbatasan sumber daya yang
dimiliki oleh peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data umumnya lebih
terstruktur dan sistematis untuk memastikan data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara
objektif dan terukur. Sebaliknya, dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data lebih
fleksibel dan eksploratif untuk menggali makna mendalam dari fenomena yang dikaji. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap berbagai teknik pengumpulan data menjadi hal yang penting
dalam merancang penelitian yang berkualitas.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data yang umum digunakan antara
lain adalah survei, eksperimen, dan analisis data sekunder. Survei dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner terstruktur kepada responden, baik dalam bentuk cetak maupun daring,
untuk mengumpulkan data dalam skala yang luas. Keunggulan metode ini adalah
kemampuannya dalam mengumpulkan informasi dari banyak individu dalam waktu yang relatif
singkat, serta memberikan data yang mudah diolah dengan teknik statistik. Selain survei,
eksperimen sering digunakan dalam penelitian di bidang sains, psikologi, dan teknik untuk
menguji hubungan sebab-akibat antara variabel yang dikontrol dalam lingkungan yang
terkontrol. Sementara itu, analisis data sekunder melibatkan pemanfaatan data yang telah
tersedia dari sumber terpercaya, seperti data pemerintah, laporan perusahaan, atau publikasi
akademik, sehingga menghemat waktu dan sumber daya dalam pengumpulan data primer.

Di sisi lain, penelitian kualitatif mengandalkan teknik pengumpulan data yang bersifat
mendalam dan eksploratif. Salah satu teknik yang paling sering digunakan adalah wawancara
mendalam, di mana peneliti berinteraksi langsung dengan responden untuk menggali informasi
secara rinci mengenai pengalaman, persepsi, dan opini mereka terhadap suatu fenomena.
Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui media daring, tergantung pada
kondisi dan ketersediaan responden. Selain itu, observasi partisipatif juga menjadi teknik yang
umum digunakan, terutama dalam bidang antropologi dan sosiologi. Melalui observasi
partisipatif, peneliti dapat mengamati perilaku dan interaksi sosial dalam konteks alami tanpa
mengganggu dinamika yang ada. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang dikaji, meskipun
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan teknik lainnya.

Selain wawancara dan observasi, analisis dokumen juga merupakan teknik
pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik ini melibatkan
pengkajian terhadap berbagai sumber tertulis, seperti laporan, arsip, surat kabar, buku, dan
catatan sejarah yang relevan dengan topik penelitian. Analisis dokumen memiliki keunggulan
dalam memberikan perspektif historis dan kontekstual terhadap suatu fenomena, serta dapat
digunakan sebagai sumber data tambahan untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari
wawancara atau observasi. Namun, dalam penggunaannya, peneliti harus memastikan
kredibilitas dan keabsahan dokumen yang dianalisis agar tidak terjadi kesalahan dalam
interpretasi data.

Dalam praktiknya, beberapa penelitian juga menggabungkan berbagai teknik
pengumpulan data, terutama dalam pendekatan metode campuran (mixed methods). Metode ini
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mengombinasikan teknik kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Misalnya, penelitian dapat diawali dengan
survei kuantitatif untuk mengidentifikasi pola-pola umum dalam suatu populasi, kemudian
dilanjutkan dengan wawancara kualitatif untuk menggali lebih dalam alasan di balik pola-pola
tersebut. Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data, yang dapat meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil penelitian. Dengan demikian, pemilihan teknik pengumpulan data harus
dilakukan secara cermat agar sesuai dengan kebutuhan penelitian dan mampu menghasilkan
temuan yang dapat dipercaya serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

4.5. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data dengan
pendekatan yang sesuai agar dapat menjawab pertanyaan penelitian secara valid dan reliabel.
Teknik analisis data dalam penelitian sangat bergantung pada jenis data yang digunakan, apakah
kuantitatif atau kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, serta perbedaan antar variabel menggunakan metode statistik.
Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap makna, pengalaman, atau fenomena yang diteliti melalui proses
kategorisasi dan interpretasi. Oleh karena itu, pemilihan teknik analisis data harus dilakukan
secara hati-hati agar hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena yang dikaji.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data biasanya melibatkan dua pendekatan
utama, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data yang dikumpulkan melalui ukuran seperti rata-rata (mean),
median, modus, standar deviasi, serta distribusi frekuensi. Teknik ini membantu dalam
memberikan gambaran umum mengenai data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Di sisi
lain, statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dan menentukan hubungan antar
variabel. Beberapa teknik statistik inferensial yang sering digunakan antara lain regresi linear,
analisis varians (ANOVA), uji t, serta analisis korelasi. Untuk mempermudah proses analisis,
berbagai perangkat lunak statistik seperti SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), R,
dan Python (menggunakan pustaka seperti Pandas dan Scikit-learn) sering digunakan dalam
penelitian kuantitatif.

SPSS adalah salah satu perangkat lunak yang paling populer dalam analisis statistik
karena memiliki antarmuka yang user-friendly dan menyediakan berbagai uji statistik yang
telah terintegrasi. Pengguna dapat dengan mudah melakukan analisis deskriptif dan inferensial
tanpa perlu menulis kode pemrograman. Namun, bagi peneliti yang memiliki keterampilan
dalam pemrograman statistik, R dan Python menjadi alternatif yang lebih fleksibel dan kuat
dalam menangani analisis data yang kompleks. R dikenal karena pustaka statistiknya yang luas
seperti ggplot2 untuk visualisasi data dan dplyr untuk manipulasi data. Sementara itu, Python
dengan pustaka seperti Pandas, NumPy, dan Scikit-learn sangat berguna dalam analisis statistik
serta implementasi model pembelajaran mesin (machine learning) yang lebih lanjut.

Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih berfokus pada
eksplorasi pola dan makna dalam data yang dikumpulkan. Salah satu pendekatan yang umum
digunakan adalah analisis tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengorganisir
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tema utama dalam data. Analisis ini dilakukan dengan membaca dan meninjau data secara
mendalam, mengkodekan informasi berdasarkan kategori tertentu, serta mengidentifikasi
hubungan antara berbagai tema yang muncul. Teknik ini sangat berguna dalam penelitian yang
berbasis wawancara, observasi, atau analisis dokumen. Untuk mendukung proses ini, berbagai
perangkat lunak seperti NVivo, ATLAS.ti, dan MAXQDA dapat digunakan untuk membantu
mengorganisir dan menganalisis data secara lebih sistematis.

NVivo merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan dalam analisis
kualitatif karena kemampuannya dalam mengelola data berbasis teks, audio, maupun video.
Perangkat lunak ini memungkinkan peneliti untuk melakukan coding otomatis, pencarian kata
kunci, serta visualisasi hubungan antar tema, sehingga proses analisis menjadi lebih efisien.
ATLAS.ti memiliki fungsi serupa, tetapi lebih berorientasi pada analisis berbasis jaringan dan
memungkinkan peneliti untuk membuat hubungan antar kategori secara lebih intuitif.
Sementara itu, MAXQDA sering digunakan dalam penelitian sosial dan ilmu komunikasi
karena memiliki fitur tambahan untuk melakukan analisis frekuensi kata serta integrasi dengan
metode kuantitatif.

Dalam beberapa penelitian, pendekatan metode campuran (mixed methods) juga
digunakan untuk menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. Misalnya, analisis statistik dapat digunakan untuk
menemukan pola umum dalam data kuantitatif, yang kemudian diperjelas melalui wawancara
mendalam dengan metode kualitatif. Dalam kasus seperti ini, kombinasi perangkat lunak seperti
SPSS atau R untuk analisis statistik dan NVivo atau ATLAS.ti untuk analisis tematik dapat
memberikan hasil yang lebih kaya dan mendalam. Oleh karena itu, pemilihan teknik analisis
data serta perangkat lunak yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis
data yang tersedia, serta keahlian peneliti dalam menggunakan teknologi analisis data.

Dengan memahami berbagai teknik analisis data serta perangkat lunak pendukungnya,
peneliti dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan diolah dengan cara yang sistematis
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pemilihan metode analisis yang tepat tidak
hanya akan meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, tetapi juga memungkinkan
temuan yang diperoleh memiliki kontribusi yang lebih signifikan terhadap bidang ilmu yang
dikaji. Oleh karena itu, proses analisis data harus dilakukan dengan cermat dan sesuai dengan
standar akademik agar hasil penelitian memiliki dampak yang lebih luas serta dapat digunakan
sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya..

4.6. Analisis Data dengan Perangkat Lunak Pendukung

Analisis data dalam penelitian akademik sering kali membutuhkan bantuan perangkat
lunak untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas pengolahan data. Perangkat lunak
yang digunakan dalam analisis data harus disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan,
baik itu kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran. Dalam penelitian kuantitatif,
perangkat lunak statistik seperti SPSS, R, dan Python banyak digunakan untuk mengolah data
numerik, melakukan uji statistik, serta membangun model prediktif. Sementara itu, dalam
penelitian kualitatif, perangkat lunak seperti NVivo dan ATLAS.ti digunakan untuk
menganalisis data berbasis teks, seperti transkrip wawancara, dokumen, dan catatan observasi.
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Dengan menggunakan perangkat lunak yang tepat, peneliti dapat meningkatkan efisiensi dalam
mengolah data dan memastikan validitas serta reliabilitas hasil penelitian.

Dalam penelitian kuantitatif, SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
merupakan salah satu perangkat lunak yang paling populer dan banyak digunakan oleh peneliti
dari berbagai disiplin ilmu. SPSS menyediakan berbagai fitur untuk analisis statistik, seperti
statistik deskriptif (mean, median, standar deviasi), analisis regresi, uji t, ANOVA, dan analisis
faktor. Keunggulan utama SPSS adalah antarmuka yang user-friendly, yang memungkinkan
pengguna untuk melakukan analisis statistik tanpa perlu menulis kode pemrograman. Selain
itu, SPSS juga memungkinkan visualisasi data dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga
memudahkan interpretasi hasil analisis. Namun, meskipun mudah digunakan, SPSS memiliki
keterbatasan dalam menangani big data dan analisis yang lebih kompleks, sehingga dalam
beberapa kasus, peneliti lebih memilih menggunakan perangkat lunak lain seperti R atau
Python.

R dan Python adalah dua perangkat lunak yang lebih fleksibel dan kuat dalam
melakukan analisis data tingkat lanjut. R merupakan bahasa pemrograman yang dirancang
khusus untuk analisis statistik dan visualisasi data, dengan pustaka seperti ggplot2 untuk
visualisasi, dplyr untuk manipulasi data, dan caret untuk machine learning. R sangat berguna
untuk analisis regresi kompleks, analisis klaster, serta pemodelan statistik yang lebih
mendalam. Di sisi lain, Python adalah bahasa pemrograman yang lebih serbaguna, digunakan
tidak hanya untuk analisis data tetapi juga dalam pengembangan kecerdasan buatan dan
pemrosesan big data. Python memiliki pustaka seperti Pandas untuk manipulasi data, NumPy
untuk komputasi numerik, dan Scikit-learn untuk machine learning. Keunggulan R dan Python
dibandingkan SPSS adalah fleksibilitasnya dalam menangani berbagai jenis analisis serta
kemampuannya dalam mengolah data dalam jumlah besar.

Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, perangkat lunak seperti NVivo dan ATLAS.ti
digunakan untuk membantu dalam proses pengorganisasian dan analisis data berbasis teks.
NVivo merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk mengelola dan menganalisis data
kualitatif, seperti transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen, serta media lainnya.
Dengan NVivo, peneliti dapat melakukan coding otomatis, mencari pola dalam teks, serta
membuat jaringan hubungan antar kategori yang muncul dalam data. Hal ini mempermudah
peneliti dalam mengidentifikasi tema utama yang muncul dari data kualitatif yang besar.
ATLAS.ti memiliki fungsi serupa dengan NVivo, tetapi lebih berfokus pada pembuatan jaringan
konsep dan visualisasi hubungan antar tema dalam analisis tematik. Kedua perangkat lunak ini
sangat berguna dalam penelitian sosial, komunikasi, dan ilmu humaniora, di mana analisis
berbasis teks menjadi metode utama dalam menggali makna dari data yang dikumpulkan.

Dalam penelitian yang menggunakan metode campuran (mixed methods), kombinasi
perangkat lunak kuantitatif dan kualitatif sering digunakan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Misalnya, dalam penelitian survei
yang dikombinasikan dengan wawancara mendalam, data kuantitatif yang diperoleh dari SPSS
atau R dapat digunakan untuk menemukan pola umum dalam populasi, sementara data
wawancara yang dianalisis menggunakan NVivo atau ATLAS.ti dapat memberikan konteks dan
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola-pola tersebut. Pendekatan ini memungkinkan
triangulasi data, yang memperkuat validitas penelitian dengan membandingkan hasil dari
berbagai sumber dan teknik analisis.

Dengan demikian, pemilihan perangkat lunak untuk analisis data harus disesuaikan
dengan tujuan penelitian, jenis data yang dikumpulkan, serta keterampilan teknis yang dimiliki
oleh peneliti. Penggunaan perangkat lunak yang tepat tidak hanya meningkatkan efisiensi
dalam pengolahan data tetapi juga memastikan bahwa hasil penelitian lebih akurat, sistematis,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, pemahaman yang baik
mengenai berbagai perangkat lunak analisis data menjadi aspek yang sangat penting dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang berkualitas.

4.77. Validitas dan Reliabilitas Penelitian

Keandalan hasil penelitian sangat bergantung pada validitas dan reliabilitas data yang
digunakan. Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas dapat dibagi menjadi validitas internal, yang memastikan bahwa
perubahan dalam variabel dependen benar-benar disebabkan oleh variabel independen, serta
validitas eksternal, yang mengukur sejauh mana hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke
populasi yang lebih luas.

Reliabilitas, di sisi lain, mengacu pada konsistensi dan stabilitas hasil penelitian jika
dilakukan pengulangan dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas
sering diuji dengan metode seperti uji Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi internal
kuesioner. Sementara dalam penelitian kualitatif, triangulasi data sering digunakan untuk
meningkatkan keandalan hasil penelitian dengan membandingkan berbagai sumber informasi
atau metode pengumpulan data yang berbeda.

Kesimpulan

Metode penelitian memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa proses penelitian
dilakukan secara sistematis dan hasilnya dapat dipercaya. Pemilihan metode yang tepat—baik
kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran—harus mempertimbangkan tujuan penelitian
dan karakteristik data yang akan digunakan. Teknik pengumpulan dan analisis data yang sesuai,
didukung oleh perangkat lunak yang tepat, akan meningkatkan kualitas penelitian serta
memastikan hasil yang diperoleh memiliki relevansi akademik maupun praktis. Bab berikutnya
akan membahas bagaimana menemukan teori dan referensi yang relevan untuk memperkuat
kerangka penelitian yang dilakukan.
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BAB S

MENULIS ARTIKEL ILMIAH MENGGUNAKAN FORMAT IMRAD

5.1. Jurnal (Artikel Ilmiah) dan Publisher

Jurnal ilmiah adalah publikasi akademik yang berisi artikel penelitian yang telah melalui
proses peer-review atau evaluasi sejawat. Jurnal ilmiah memiliki peran penting dalam
menyebarluaskan pengetahuan baru serta mengembangkan pemahaman dalam suatu bidang
ilmu. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah harus memenuhi standar metodologi
penelitian dan berkontribusi terhadap literatur akademik yang ada.

Publisher ilmiah merupakan lembaga atau organisasi yang bertanggung jawab atas
penerbitan jurnal ilmiah. Beberapa publisher ilmiah terkenal meliputi Elsevier, Springer, Wiley,
dan Taylor & Francis. Selain itu, ada pula publisher berbasis open access seperti PLOS dan
MDPI yang memungkinkan akses luas terhadap publikasi ilmiah tanpa biaya berlangganan.
Pemilihan publisher yang kredibel sangat penting untuk memastikan bahwa penelitian
diterbitkan dalam jurnal berkualitas dan memiliki dampak yang signifikan.

5.2. Struktur Artikel Ilmiah

Penulisan artikel ilmiah merupakan bagian penting dalam dunia akademik, karena
menjadi media utama untuk menyampaikan hasil penelitian kepada komunitas ilmiah dan
publik. Salah satu format yang paling umum digunakan dalam penulisan artikel ilmiah adalah
IMRAD, yang merupakan singkatan dari I-Introduction (Pendahuluan), M-Methods
(Metode), RAD - Results (Hasil), and Discussion (Diskusi). Struktur ini diterima secara luas
karena memberikan alur yang sistematis dan logis dalam penyampaian informasi penelitian.
Dengan menggunakan format ini, peneliti dapat menyajikan penelitian mereka dengan jelas dan
memudahkan pembaca dalam memahami substansi penelitian yang dilakukan.

Format IMRAD memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan format lainnya.
Pertama, format ini membantu dalam mengorganisasikan informasi dengan cara yang
sistematis, memungkinkan pembaca untuk dengan cepat mengidentifikasi bagian yang mereka
butuhkan. Kedua, format ini juga mencerminkan tahapan penelitian secara ilmiah, dari latar
belakang dan tujuan penelitian hingga metode yang digunakan, hasil yang diperoleh, dan
interpretasi hasil tersebut dalam konteks penelitian sebelumnya. Ketiga, IMRAD menjadi
standar yang digunakan oleh sebagian besar jurnal ilmiah terindeks, sehingga peneliti yang
ingin mempublikasikan artikelnya dalam jurnal bereputasi perlu memahami dan menerapkan
format ini dengan baik.

Standar penulisan jurnal ilmiah juga mencakup berbagai aspek lain yang perlu
diperhatikan oleh penulis. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah harus memenubhi kriteria
akademik yang ketat, termasuk ketepatan struktur, kejelasan argumen, serta penggunaan
referensi yang relevan dan mutakhir. Selain itu, standar jurnal ilmiah juga mencakup pemilihan
topik yang sesuai dengan cakupan jurnal, penggunaan metode penelitian yang tepat, serta
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kepatuhan terhadap aturan etika publikasi. Oleh karena itu, memahami standar penulisan jurnal
ilmiah adalah langkah penting dalam memastikan bahwa artikel yang disusun dapat diterima
untuk dipublikasikan di jurnal bereputasi.

5.3. Struktur IMRAD

5.3.1. Introduction (Pendahuluan)

Bagian pendahuluan bertujuan untuk memberikan latar belakang penelitian serta
menjelaskan mengapa penelitian tersebut penting untuk dilakukan. Pendahuluan harus
mencakup identifikasi masalah penelitian, tinjauan literatur yang relevan, serta tujuan
penelitian. Pada bagian ini, penulis perlu mengaitkan penelitian yang telah ada dengan
penelitian yang sedang dilakukan untuk menunjukkan adanya gap penelitian yang ingin diatasi.

Pendahuluan yang baik harus mampu menjawab beberapa pertanyaan utama, seperti:
Mengapa topik ini penting untuk diteliti? Apa yang telah diketahui dari penelitian sebelumnya?
Apa kesenjangan penelitian yang masih ada? dan Bagaimana penelitian ini mengatasi
kesenjangan tersebut? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penulis dapat memberikan
konteks yang jelas dan meyakinkan pembaca tentang relevansi penelitian yang dilakukan.

Selain itu, pendahuluan biasanya diakhiri dengan pernyataan tujuan penelitian yang
jelas dan eksplisit. Beberapa jurnal juga mensyaratkan hipotesis atau pertanyaan penelitian
yang akan dijawab dalam penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, struktur pendahuluan
harus tersusun secara logis agar pembaca dapat dengan mudah memahami urgensi dan tujuan
penelitian.

Catatan Penting: Dalam publikasi ilmiah, jurnal biasanya menetapkan batas jumlah kata
yang harus dipenuhi dalam manuskrip yang diajukan. Secara umum, jumlah kata yang
digunakan dalam jurnal ilmiah berkisar antara 4.000 hingga 12.000 kata, tergantung pada
ketentuan dari masing-masing jurnal. Bagian pendahuluan (introduction) harus minimal terdiri
dari dua paragraf yang mencakup semua aspek penting, termasuk latar belakang, gap penelitian,
recent study, tujuan penelitian, dan kontribusi penelitian. Dengan menyusun pendahuluan yang
baik, penelitian yang dilakukan akan memiliki dasar konseptual yang kuat, jelas, dan sistematis,
sehingga lebih mudah dipahami oleh pembaca dan memiliki peluang lebih besar untuk diterima
dalam jurnal bereputasi tinggi.
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L INTRODUCTION

In the rapidly evolving digital era, the accuracy and professionalism of written documents
are of paramount importance, particularly in professional and academic contexts. Typographical
errors, commonly known as typos, are a frequent issue that can detract from the quality and clarity
of writlen communication, especially in languages with complex merphological structures such
as Indonesian (Walker, 2014). The need for an efficient system that can automatically detect and

suggest corections for these ervors is increasingly critical

relevant - This study

2 10 the field by addressing the gap in current
research and offering a novel solution that enhances the functionality of typo comection systems

in the Indonesian context.

One of

¢ most effective algorithms for ¢

ing and correcting fypographical errors is
the Levenshiein Distance algorithm. This algerithm calculates the edit distance between two

strings, which is the i number of op deletions, or substitutions)

required to transform one string into another. While the Levenshtein Distance algorithm has

proven effective in various languages, its application in the Indonesian language faces unique

challenges due 1o the language’s rich morphological variations and the frequent wse of prefixes,

The novelty of this research lies in the hybrid approach that combines the precision of the
Levenshiein Distance algorithm with the contextual understanding provided by empirical
methods. This integration not only improves the accuracy of comrections but also adapts to the
linguistic nuances of the Indonesian language, making it a significant advancement over existing

VPO correction systems.

This paper is structured as follows: the Literature Review section discusses related works
and the theoretical foundations of the stedy, followed by the Method section detailing the
implementation process. The Results and Discussion section presents the findings and their
implications, and finally, the Conclusion summarizes the contributions and potential future

research directions.

suffixes, and compound words (Janardhana Rao etal., 2024; Zhang et al., 2017). Traditional 1ypo
comection algorithms often fail 10 accoum for these linguistic complexities, leading 0 less
accurate cormection suggestions.

The current research landscape lacks sufficient exploration of methods that combine both

ic and empirical approaches tailored specifically 1o the Indonesian language, Existing

systems either focus on general typo detection using basic algorithms or on empirical methods
that rely heavily on large language corpora, often overlooking the integration of both approaches
for more precise results (Bozdag, 2013; Lau et al., 2012; Schede et al., 2022; Young, 1997). This

gap highlights the need for a more soph 1 system that can handle the specific charactenistics

of the Indonesian language while providing accurate typo corrections.

The primary objective of this research is to develop and implement a system that
integrates the Levenshiein Distance algorithm with empirical methods to improve the accuracy
of typo comection in Indonesian documents. By leveraging empirical data from a comprehensive

corpus of Indonesian texts, the system can adapt to commen typographical patterns and offer more

Gambar 5.1. Contoh struktur Pendahuluan dalam jurnal ilmiah

Dari gambar 5.1., dapat diketahui bahwa, struktur pendahuluan dalam penelitian ini
tersusun secara sistematis. Paragraf pertama dengan tanda kotak kuning merupakan latar
belakang masalah yang diangkat dalam penelitian. Paragraf kedua dengan tanda kotak merah
berisi kajian literatur (dasar teori) yang mendukung penelitian. Selanjutnya, paragraf ketiga
dengan tanda kotak ungu menjelaskan kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi
dasar perlunya penelitian ini. Paragraf keempat dengan tanda kotak biru menguraikan tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Kemudian, paragraf kelima dengan tanda kotak hijau menyoroti
kebaruan penelitian (novelty/contribution) yang menunjukkan keunikan penelitian ini
dibandingkan penelitian sebelumnya. Terakhir, paragraf keenam dengan tanda kotak hijau tua
menjelaskan kontribusi penelitian dan struktur makalah, yang memberikan gambaran tentang
susunan isi penelitian secara keseluruhan.

5.3.2. Methods (Metode)

Bagian metode berisi penjelasan rinci mengenai cara penelitian dilakukan, termasuk
desain penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan. Transparansi
dalam metode sangat penting agar penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain dan untuk
memastikan keandalan serta validitas penelitian. Jika penelitian bersifat kuantitatif, bagian ini
biasanya mencakup informasi tentang populasi dan sampel, instrumen penelitian, serta prosedur
pengolahan data statistik. Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, metode ini dapat mencakup
teknik wawancara, observasi, atau studi kasus yang digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam. Selain itu, bagian ini juga harus mencantumkan justifikasi pemilihan metode yang
digunakan agar pembaca memahami bahwa pendekatan tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode yang dijelaskan juga harus memungkinkan replikasi oleh peneliti lain. Oleh
karena itu, peneliti harus menyebutkan variabel penelitian, teknik pengolahan data, serta alat
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atau perangkat lunak yang digunakan dalam proses analisis, seperti SPSS untuk statistik atau
NVivo untuk analisis data kualitatif.

the paradigms of education and skill development within the agricubtural sector, supporting more design aims to ensure that wsers can casily scoess materials, engage with

sustainable and innovative agricultural peactices (Walker, G. H., 2005) simulations, and receive necessary foodback

1L RESEARCH METHODS 3. Development of Ei Content: The o ! content peescated in the
™ ch cmpiloys a software devel sppeosch 10 design and develop an Androsd- spplication is designed to provide =d casily dabl

based grocahouse gardening simulation guide application. The chosen mithodology i the guidance. This material inchudes gardening techniques, greenhouse eavirnmental

Rational Unified Process (RUP), which is a stroctured softwase development methodology mamagement. and sustainable practiocs.

focused on risk mansgement and itcration. RUP was sclectod for its ability 1o provide a flexible 4 At this stage, the spplication is developed using the

and adaptive framework. allowing the development team 1 respond 1o changes in wser Android platform. The developmeet process adheres to RUP principles. including

requitements throughout the development process (Heilpom et al., 2021). terative develop d testing to casure the spplication's quality asd
functionality

»

Testing and Validation: Once the spplication is fully developed, the testing phase
is conduxtod to evaluate the application’ and Testing

involves real users who provide feodback on their expericnce with the spplication.
The data collocted during testing is used to make imp and P
the applicaton

A— N
\_\ I B. Data Collection Techniques I
6 Tats & Collecied rough severs] lochaiques, incliding intervicws, surveys, and user

feodback. Interviews arc conducted with agricultiral experts and potential users to gain in-depth
insights inw their neods and cxpectations. Surveys, in the form of questicanaires, are distributed

1o potcntial users 10 gather quantitative data on their preferences and the challenges they face in

[y [e— e Qwe gandening. User feadback is collected during the testing phase to evalustc the spplication’s
- SR dadaleant sl
ure 1. Use Case Diagram I C. Data Analysis I

The data collceted from interviews and surveys is asalyzed using both qualitative and
TS it COnE: of averal atges, inchifing: quantitative saalysis methods. Qualitstive analysis is performed to idestify themes and patterms
in user feedback, while quantitative analysis is uscd to assess wser satisfaction levels and the

1. Requirements Analysis: The first stage involves identifying user needs through e i tonicn i AT 0

imerviews with agricaliural exparts and sunvcys of potential users. The collected

data includes usens' cxpectations for application features, desired learmang IV, RESULT/FINDINGS AND DUSCUSSION
materials, and the challenges they face in groenhouse gardening A Implementasi Interfoce

2. Application Design: Based on the resulis of the requaremants analysis, the next The results of the UVUX implementation of the developod application arc illustrated in
step is 1o design an intuitive user interface (UI) and user experience (UX). This Figares 2, 3, and 4. In Figure 2 (right), the usc list page is designed to display information sboat

all registered users within the system. This page is intended 1o fcilitate user mansgement within

Gambar 5.2. Model penulisan metode menggunakan sub-bab

(LaveilaRs & actons winout SIEFUTICAn 105505

Floros, 2024) | Herding independent :;‘;xﬁ[:ﬂ:&’:“ when trends between biases and i (1)
analysis. nEvErse. . .
Dependence on Focus on the initial | Suboprizal ¥ = By + py(Bias Overcanfidence) + f,(Bias Herding) + € (1)
initial information | purchase price: decisions:

(Mirtal, 2022) | Anchoring o spesific difficulty adapting | exacerbated by low In this mode], ¥ represents investment performance as the dependent variable, while f1 and 8
refierences in 0 new market financial literacy. o d
evaluation. are coefficients indicating the influence of overconfidence and herding biases, respectively, as

independent variables. The constant [, represents the baseline investment performance in the

absence of behavioral biases, and ¢ sccounts for the emror term or other factors not explained

1L RESEARCH METHOD
within the model. By employing this approach, rescarchers can determine the magnitude and

This study cmploys a mixed-methods approach to explore behavioral biases in retail

significance of the impact of behavioral bisses on i while

investment decisiogfSSegE e park R, s el i Y relevant patterns of association. This model is designed to provide decper insights into the

quantitative survey data with in-depth insights gathered through semi-structured interviews. The

p dynamics i decisions in emerging markets,
strategy is designed to provide a holistic understanding of common behavioral biss patterns

N, i ) P e I A T lio To undz.rsund the characteristics of respondents in this study. it is essential 10 evaluae
perfommance. B Smining Bees e IRy, i st tha are Sty their demographic profiles, covering aspects such as age, gender, and education level. These data

statistically urable but also rich in relevant qualitative contexts. Furthermore, this mest were collected through a quantitative survey designed to provide a comprehensive overview of

the back ds. D hic infe ion is also valuable for identifying whether

specific factors are associated with the analyzed behavioral bisses. Moreover, these descriptions

bridges the gap between numerical empirical findings and the subjective expericnces of investors,

thereby enhancing the validity and depth of the analysis. Gverall, this comprehensive framework
help assess the relevance and generalizability of findings to a broader population. The

demographic profiles not enly provide context but also form the foundation for further
interpretation of survey and interview results. Table 2 below presents detailed information on the

is well-suited for investigating the dynamics of behavioral biases in the challenging and dynamic
context of emerging markets.

Data for this study were collected from two primary sources, designed to provide A ic profiles of the study's respandents
p insights inte biascs in decisions. ) Ve SUTVCYs Were
N N ther i . N s L s, Table 2. ic Data iption of
tor gather on resf prue profiles, ¥ C Kategari Frequency Percentage (%)
and various behavioral bias scales such as averconfidence and herding. These data serve as a Age =30 100 50
robust foundation for statistical analysis, measuring the prevalence of these bisses and their e u =
impact on investment decisions. Additionally, indepth interviews explored subjective Cemiler Tl 20 1]
experiences and perceptions of investors regarding their decision-making, with a particular focus - H_F:S":: : ig ‘2
cation igh School B

an identifying psychological factors underlying behaviaral biases. The qualitative approach achelor's Degree o0 0
allows for uncovering critical themes that may be overlooked in quantitative surveys, adding Master's Degree 50 5
richer context to the findings. The combination of these methods ensures that the resulting data Table 2 provides a detailed overview of the demographic characteristics of the study’s
are both quantitatively accurate and g y relovant, a respondents. [n terms of age, the majority of participants are under 30 years old (50%), reflecting

the dominance of younger individuals in the rescarch sample. Gender distribution is relatively
balanced, with 60% male and 40% female particip diversity in
Regarding cducation level, 50% of respondents hold a bachelor's degree, while 25% cach have

perspective on behaviaral biascs among retail investors.

Quantitative data were analyzed using descriptive and inferential statistics, including linear

reeressinon and corelation analusie te identife relatinnching hehumen hehauiorl hisses and

Gambar 5.3. Model penulisan metode dalam bentuk paragraf utuh tanpa sub-bab

5.3.3. Results and Discussion (Hasil/Temuan dan Diskusi)

Bagian hasil penelitian menyajikan temuan utama dari penelitian yang telah dilakukan.
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk teks, tabel, grafik, atau gambar yang relevan agar
mudah dipahami. Dalam menyajikan hasil, penting untuk tetap objektif dan menghindari
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interpretasi yang bersifat spekulatif. Hasil penelitian harus disusun secara sistematis sesuai
dengan pertanyaan penelitian atau hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Jika penelitian
menggunakan metode statistik, hasil analisis harus disertai dengan nilai signifikansi dan ukuran
efek yang jelas. Dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian biasanya disajikan dalam bentuk
kutipan wawancara, temuan tematik, atau narasi yang menggambarkan makna dari data yang
dikumpulkan. Hasil yang disajikan harus relevan dengan tujuan penelitian dan dikemas secara
informatif. Dalam beberapa kasus, hasil yang diperoleh dapat dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya untuk menunjukkan apakah temuan penelitian mendukung atau bertentangan
dengan hasil studi lain di bidang yang sama.

Bagian diskusi bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian dalam konteks teori
dan penelitian sebelumnya. Diskusi yang baik tidak hanya memaparkan temuan penelitian,
tetapi juga mengaitkannya dengan literatur yang ada dan menjelaskan implikasi hasil tersebut.
Dalam bagian diskusi, penulis juga perlu membandingkan hasil penelitian dengan studi
sebelumnya, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan, serta memberikan argumentasi yang
mendukung kesimpulan penelitian. Jika ada hasil yang tidak sesuai dengan harapan atau
bertentangan dengan teori yang ada, perlu dijelaskan kemungkinan penyebabnya. Selain itu,
bagian diskusi juga dapat mencakup keterbatasan penelitian yang telah dilakukan. Mengakui
keterbatasan ini penting untuk menunjukkan transparansi akademik serta memberikan arah bagi
penelitian selanjutnya. Keterbatasan dapat berupa batasan dalam metode yang digunakan,
jumlah sampel yang kecil, atau keterbatasan dalam teknik pengumpulan data yang mungkin
mempengaruhi hasil penelitian.

5.4. Teknik Penulisan Jurnal

5.4.1. Prinsip Dasar Penulisan Jurnal

Menulis artikel ilmiah membutuhkan keterampilan yang berbeda dibandingkan dengan
jenis tulisan lainnya. Penulisan jurnal harus bersifat objektif, berdasarkan bukti empiris, serta
mengikuti standar akademik yang berlaku. Oleh karena itu, terdapat beberapa prinsip dasar
yang harus diperhatikan dalam proses penulisan jurnal ilmiah. Prinsip-prinsip ini mencakup
kejelasan dalam penyampaian ide, kepatuhan terhadap struktur artikel ilmiah, serta ketelitian
dalam penggunaan data dan referensi.

Salah satu aspek penting dalam prinsip dasar penulisan jurnal adalah penggunaan
bahasa yang efektif dan jelas. Artikel ilmiah harus ditulis dengan bahasa yang formal, tetapi
tetap komunikatif agar dapat dipahami oleh pembaca dari berbagai latar belakang akademik.
Selain itu, penulis harus menghindari bias dalam penyampaian informasi serta memastikan
bahwa setiap klaim yang diajukan didukung oleh bukti yang kuat. Struktur paragraf juga harus
tersusun dengan baik, dengan setiap paragraf memiliki gagasan utama yang didukung oleh
argumen atau data yang relevan.

Selain aspek teknis, prinsip dasar penulisan jurnal juga mencakup kepatuhan terhadap
etika akademik. Artikel ilmiah harus bebas dari plagiarisme dan harus mencantumkan sumber
dengan cara yang benar. Selain itu, dalam banyak kasus, jurnal ilmiah mengharuskan artikel
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yang dikirimkan untuk melalui proses peer review, sehingga penulis harus siap menerima kritik
dan melakukan revisi berdasarkan umpan balik dari para reviewer.

5.4.2. Penggunaan Bahasa Akademik

Bahasa akademik memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari jenis tulisan
lainnya. Bahasa yang digunakan dalam jurnal ilmiah harus formal, lugas, dan menghindari
ambiguitas. Salah satu prinsip utama dalam penggunaan bahasa akademik adalah kejelasan dan
ketepatan dalam menyampaikan gagasan. Penulis harus menggunakan istilah teknis yang sesuai
dengan bidang studi mereka, tetapi tetap memastikan bahwa tulisan dapat dipahami oleh
pembaca yang memiliki latar belakang akademik yang serupa.

Selain itu, dalam penulisan akademik, penggunaan kata-kata subjektif atau emosional
harus dihindari. Argumen yang diajukan harus didasarkan pada data yang valid dan dapat diuji,
bukan pada opini pribadi. Penggunaan kalimat aktif lebih disarankan dibandingkan dengan
kalimat pasif, kecuali dalam kasus di mana kalimat pasif lebih tepat untuk menyampaikan
informasi secara objektif.

Sebuah artikel ilmiah juga harus memiliki konsistensi dalam gaya penulisan.
Penggunaan istilah, format sitasi, dan struktur paragraf harus seragam di seluruh artikel.
Konsistensi ini tidak hanya meningkatkan keterbacaan artikel, tetapi juga membantu dalam
membangun kredibilitas akademik penulis. Oleh karena itu, penulis harus memperhatikan detail
teknis seperti penggunaan tanda baca, tata bahasa, dan struktur kalimat agar tulisan tetap
profesional dan sesuai dengan standar akademik.

5.4.3. Penulisan Sitasi dan Referensi

Sitasi dan referensi adalah elemen penting dalam penulisan jurnal ilmiah. Sitasi
digunakan untuk mengakui kontribusi peneliti lain dan menunjukkan sumber dari informasi
yang digunakan dalam artikel. Referensi yang digunakan harus berasal dari sumber yang
kredibel, seperti jurnal ilmiah terindeks, buku akademik, dan konferensi ilmiah. Dengan
mencantumkan referensi yang relevan dan mutakhir, penulis dapat memperkuat argumen
mereka serta menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan.

Terdapat beberapa gaya sitasi yang umum digunakan dalam jurnal ilmiah, seperti APA
(American Psychological Association), IEEE (Institute of Electrical and Electronics
Engineers), dan MLA (Modern Language Association). Setiap jurnal biasanya memiliki
pedoman sitasi yang harus diikuti oleh penulis. Oleh karena itu, sebelum mengirimkan artikel
untuk dipublikasikan, penting untuk memastikan bahwa format sitasi yang digunakan sesuai
dengan pedoman jurnal yang dituju.

Untuk mempermudah proses sitasi dan manajemen referensi, penulis dapat
menggunakan alat bantu seperti Mendeley, Zotero, atau EndNote. Alat-alat ini memungkinkan
penulis untuk mengelola referensi secara otomatis serta memastikan bahwa semua sitasi dalam
teks sesuai dengan daftar pustaka. Selain itu, alat-alat ini juga dapat membantu dalam
menghindari kesalahan sitasi yang dapat mengurangi kredibilitas artikel. Dengan penggunaan
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sitasi yang benar, artikel ilmiah akan memiliki dasar yang kuat dan lebih mudah diterima oleh
komunitas akademik.

Kesimpulan

Menulis artikel ilmiah berdasarkan format IMRAD merupakan standar yang digunakan
dalam sebagian besar jurnal akademik. Dengan memahami struktur artikel ilmiah serta
menerapkan teknik penulisan jurnal yang baik, peneliti dapat menyusun artikel yang jelas,
sistematis, dan sesuai dengan standar akademik. Penggunaan bahasa akademik yang tepat,
teknik sitasi yang benar, serta kepatuhan terhadap etika penulisan ilmiah merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas artikel. Bab berikutnya akan membahas lebih lanjut
mengenai strategi dalam menulis abstrak, pendahuluan, dan kajian literatur dalam jurnal ilmiah.
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BAB 6

MENULIS ABSTRACT, INTRODUCTION, DAN LITERATURE
REVIEW

Penulisan artikel ilmiah tidak hanya bergantung pada kualitas penelitian yang
dilakukan, tetapi juga pada cara penelitian tersebut dikomunikasikan. Salah satu elemen kunci
dalam menyajikan penelitian secara efektif adalah melalui abstrak, pendahuluan, dan kajian
literatur. Ketiga bagian ini berperan penting dalam memberikan gambaran awal mengenai
penelitian, menarik minat pembaca, serta memastikan bahwa penelitian didukung oleh referensi
yang kuat dan relevan. Oleh karena itu, memahami bagaimana menulis abstrak yang jelas,
pendahuluan yang kuat, dan kajian literatur yang sistematis menjadi keterampilan esensial bagi
setiap peneliti.

Abstrak memberikan ringkasan singkat namun komprehensif dari penelitian yang
dilakukan, sementara pendahuluan menjelaskan konteks penelitian, tujuan, dan rumusan
masalah yang diangkat. Kajian literatur, di sisi lain, berfungsi untuk menyusun dasar teoritis
dan metodologis penelitian dengan menghubungkan penelitian yang ada dengan studi yang
sedang dilakukan. Dengan struktur yang baik dan bahasa yang efektif, ketiga elemen ini dapat
meningkatkan kredibilitas penelitian serta memperbesar peluang publikasi dalam jurnal ilmiah
yang bereputasi.Menulis Abstrak

Abstrak merupakan bagian pertama dari sebuah artikel ilmiah yang dibaca oleh editor
jurnal dan calon pembaca. Oleh karena itu, abstrak harus mampu menggambarkan esensi
penelitian dalam ruang lingkup yang terbatas. Abstrak yang baik harus mencakup tujuan
penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, serta kesimpulan yang diperoleh. Dalam
banyak kasus, abstrak juga berfungsi sebagai faktor penentu apakah sebuah artikel layak untuk
dibaca lebih lanjut atau tidak.

Sebuah abstrak yang efektif harus ditulis secara ringkas, padat, dan jelas. Bahasa yang
digunakan harus netral dan informatif tanpa menggunakan istilah yang terlalu teknis atau tidak
familiar bagi pembaca umum dalam bidang tersebut. Penggunaan kata-kata kunci yang tepat
juga penting agar abstrak mudah ditemukan dalam basis data akademik dan meningkatkan
visibilitas penelitian di komunitas ilmiah yang lebih luas.

6.1.1. Struktur Abstrak yang Efektif

Abstrak yang efektif harus memiliki struktur yang jelas agar informasi yang
disampaikan mudah dipahami. Umumnya, abstrak terdiri dari empat bagian utama. Bagian
pertama adalah latar belakang, yang memberikan gambaran singkat mengenai topik penelitian
dan alasan penelitian tersebut penting untuk dilakukan. Bagian kedua adalah metode penelitian,
yang menjelaskan pendekatan atau teknik yang digunakan dalam penelitian, termasuk desain
eksperimen atau teknik analisis data yang diterapkan.
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Bagian ketiga adalah hasil penelitian, yang menyajikan temuan utama yang diperoleh
dari penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini harus disajikan secara ringkas, tanpa
memberikan detail berlebihan yang lebih cocok dimasukkan dalam bagian hasil dan diskusi
dalam artikel utama. Bagian keempat adalah kesimpulan, yang merangkum implikasi dari hasil
penelitian serta memberikan rekomendasi atau arah penelitian selanjutnya.

Struktur ini memastikan bahwa abstrak tetap informatif meskipun dalam keterbatasan
jumlah kata yang biasanya berkisar antara 150 hingga 250 kata, tergantung pada pedoman jurnal
yang dituju. Dengan mengikuti struktur ini, abstrak dapat memberikan ringkasan yang jelas dan
menarik bagi pembaca potensial.

6.1.2. Tips Menulis Abstrak Berkualitas

Menulis abstrak yang berkualitas memerlukan keterampilan dalam menyajikan
informasi secara efektif dalam ruang yang terbatas. Salah satu cara utama untuk mencapai hal
ini adalah dengan menulis abstrak setelah seluruh artikel selesai, sehingga penulis memiliki
gambaran yang lebih baik mengenai aspek penting dari penelitian yang perlu disampaikan.
Fokus utama dalam abstrak adalah memberikan informasi yang cukup tanpa menyertakan detail
yang tidak perlu.

Selain itu, penggunaan bahasa yang jelas dan bebas dari jargon yang terlalu teknis akan
meningkatkan keterbacaan abstrak. Penulis juga harus memastikan bahwa abstrak mengikuti
pedoman jurnal yang dituju, baik dari segi jumlah kata, struktur, maupun gaya penulisan.
Penggunaan kata kunci yang relevan juga sangat penting untuk memastikan bahwa artikel lebih
mudah ditemukan dalam pencarian akademik.

Abstract

This paper addresses the growing need for effective educational tools in greenhouse gardening,
particularly for beginners lacking prior agricultural knowledge. Despite the increasing availability of
mobile applications aimed at agricultural education, many existing resources fail to engage users through
interactive experiences, thereby limiting their practical skill development. This study identifies a significant
knowledge gap regarding the specific needs of novice gardeners and the effectiveness of current
educational applications. To address this gap, we developed an innovative mobile application designed to
facilitate asynchronous learning through interactive features such as discussion forums and quizzes. A
mixed-methods approach was employed, involving user testing with 30 participants to evaluate the
application’s usability and engagement levels. The results indicated that 90% of users found the application
intuitive and easy to navigate, with enhanced motivation attributed to its engaging visual design. These
findings suggest that the proposed application not only meets the educational needs of users but also fosters
a more interactive and responsive learning environment. The implications of this research highlight the
potential for mobile applications to significantly improve practical knowledge and skills in greenhouse
management, ultimately contributing to more sustainable agricultural practices.

Keywords: Greenhouse, Urban Farmer, Asynchronous Learning Application, Mobile Applications.

Gambar 7.1. Contoh struktur Abstrak dalam bentuk paragraf utuh
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Abstract

I Background and Aims: ﬂ:ls paper addresses the growing need for effective educational fools
i1 greenhouse gardeming, particularly for beginners lacking prior agricultural knowledge.
Despite the increasing availability of mobile applications aimed at agricultural education,
many existing resources fail to engage users through interactive experiences, limiting their
practical skill development.

ﬂu‘.s study identifies a significant knowledge gap regarding the specific needs
of novice gardeners and the effectiveness of currvent educational applications. To addvress this
gap, we developed an innovative mobile application to facilitate asynchronous learning
through interactive features such as discussion forums and quizzes.

! mixed-methods approach was emploved, invelving user testing with 30 participants
avallicie the applications usability and engagement levels.

I ResuMFindings.l The results indicated that 90% of users found the application intuitive and
easy to navigate, with enhanced motivation attributed to its engaging visual design. These
[findings suggest that the proposed application not only meets the educational needs of users
but also fosters a move interactive and responsive learning environment.

' he implications of this research highlight the potential for mobile applications
0 signyicanily improve practical kmowledge and skills in greenhouse management, ultimately

contributing to more sustainable agricultural practices.

Keywords: Greenhouse, Urban Farmer, Asynchronous Learning Application, Mobile
Applications.

Gambar 7.2. Contoh struktur Abstrak menggunakan sub-poin

6.2. Menulis Abstrak Menggunakan Al Tools

Menulis abstrak adalah bagian penting dalam proses penelitian yang bertujuan untuk
merangkum keseluruhan penelitian secara ringkas dan padat. Dengan kemajuan teknologi
kecerdasan buatan (Al), kini tersedia berbagai tools yang dapat membantu dalam pembuatan
abstrak, termasuk ChatGPT dan DeepSeek.Al. Kedua Al tools ini dapat digunakan untuk
menghasilkan abstrak dengan struktur yang sistematis, mencakup elemen-elemen penting
seperti latar belakang, tujuan penelitian, metode, hasil/temuan, serta kesimpulan/kontribusi
penelitian. Teknologi Al dapat membantu dalam menyusun abstrak dengan cepat dan efisien,
tetapi tetap memerlukan kontrol dari peneliti untuk memastikan keakuratan dan kualitas abstrak
yang dihasilkan. Saat menggunakan Al untuk menulis abstrak, perlu ditetapkan batasan yang
jelas agar Al tetap dalam konteks penelitian dan tidak menghasilkan informasi yang kurang
relevan. Berikut ini adalah panduan dalam menulis abstrak menggunakan ChatGPT dan
DeepSeek. Al

6.2.1. Menulis Abstrak Menggunakan ChatGPT

ChatGPT adalah salah satu Al generatif yang dapat membantu menyusun abstrak
penelitian dengan struktur yang baik. Untuk menghasilkan abstrak yang sesuai dengan standar
akademik, penting untuk menggunakan prompt yang jelas dan terstruktur, sehingga hasil yang
diberikan tidak menyimpang dari kaidah ilmiah. Langkah-Langkah Menulis Abstrak
menggunakan ChatGPT:

e Menyiapkan Data Penelitian: Pastikan Anda memiliki ringkasan penelitian, termasuk
latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan.
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e Menentukan Role untuk ChatGPT: Berikan peran yang spesifik kepada ChatGPT,
misalnya sebagai asisten akademik atau editor ilmiah.

e Menetapkan Aturan Penulisan Abstrak: Tentukan jumlah kata, bahasa yang digunakan
(formal, akademik), dan apakah perlu disertakan kata kunci.

e Menetapkan Batasan: ChatGPT harus hanya menggunakan data yang diberikan dan
tidak menambahkan informasi spekulatif.

e Menggunakan Prompt yang Tepat. Gambar 6.1. menunjukkan contoh prompt yang
dapat digunakan untuk membuat abstrak penelitian kita dalam ChatGPT, dan hasil
abstrak dapat dilihat melalui gambar 6.2.

anda adalah asisten akademik yang membantu dalam menulis abstrak penelitian secara profesilona
Silakan buat abstrak pemelitian dengan struktur berikut:
1. **Latar Belakang**: Berikan pengantar singkat tentang konteks penelitian.

2. **Tyujuan Penelitian®*¥: Jelaskan secara ringkas tujuan utama darli penelitian imi.

3. *Metode**: Uraikan pendekatan atau metodologl yvang dipunakan dalam penelitiam ind.
4. **Hasil/Temuan**: Sebutkan temuan utama yang diperoleh dari penelitian.
5. *Fesimpulan/Kontribusi**: Jelaskan komtribusi atau dampak darl penelitian imi.

**pturan Penulisan:**

- Panjang abstrak maksimal **258 kata**.

- Gunakan bahasa akademik yang **formal dan objektif**.

- langan menambahkan informasi vang tidak terdapat dalam penelitian.
- lika perlu, tambahkan kata kunci yang relevan di akhir abstrak.

Berikut data penelitian saya:

[Latar Belakang]: [isi latar belakang penelitian]
[Tujuan]: [isi tujuan penelitian]

[Metode]: [isi metode penelitian]

[Hasil]: [isi hasil penelitian]

[Kesimpulan]: [isi kesimpulan penelitian]

Tolong buatkan abstrak berdasarkan data di atas.

Gambar 6.1. Contoh Prompt yang dapat digunakan untuk membuat abstrak penelitian kita
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Contoh Hasil Abstrak yang Dihasilkan ChatGPT

Abstrak

Penelitian ini membahas peran teknologi Al dalam meningkatkan efisiensi penulisan abstrak
akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas alat berbasis
kecerdasan buatan dalam menghasilkan abstrak yang sesuai dengan standar akademik. Metode
yang digunakan adalah studi kasus dengan analisis perbandingan antara abstrak yang dibuat
manual dan yang dibuat menggunakan Al tools. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dapat
menghasilkan abstrak yang struktur dan tata bahasanya sesuai dengan kaidah akademik,
meskipun memerlukan sedikit penyuntingan untuk meningkatkan ketepatan makna. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa Al, khususnya ChatGPT, dapat menjadi alat bantu yang berguna
bagi akademisi dalam menyusun abstrak secara efisien tanpa mengorbankan kualitas.

Kata Kunci: Al, penulisan akademik, abstrak, ChatGPT, otomatisasi

Gambar 6.2. Contoh hasil abstrak genarasi chatGPT menggunakan prompt pada Gambar 6.1.

6.2.2. Menulis Abstract Menggunakan DeepSeek.Al

Selain ChatGPT, DeepSeck.Al juga dapat digunakan untuk menulis abstrak penelitian.
DeepSeek.Al merupakan model kecerdasan buatan yang dirancang untuk menghasilkan teks
dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konteks akademik. Langkah-langkah
menulis abstrak dengan DeepSeek.Al adalah sebagai berikut:

e Menyiapkan Data Penelitian: Sama seperti dalam penggunaan ChatGPT, pastikan Anda
memiliki ringkasan yang mencakup latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan
kesimpulan.

e Menentukan Role Al: Tetapkan DeepSeek.Al sebagai asisten akademik yang menulis
abstrak sesuai dengan standar ilmiah.

e Menetapkan Aturan Penulisan: Batasi jumlah kata, gunakan bahasa akademik yang
sesuai, dan tentukan apakah akan disertakan kata kunci.

e Menggunakan Prompt yang Tepat

Contoh prompt pada gambar 6.1., masih bisa dimodifikasi lagi sesuai dengan
kebutuhan, misalnya, menggunakan bahasa inggris, menggunakan gaya akademik dan formal,
atau aturan panjang kata dan lain sebagainya.

6.3. Menulis Introduction (Pendahuluan)

Pendahuluan merupakan bagian yang memperkenalkan penelitian kepada pembaca dan
memberikan pemahaman mengenai konteks serta urgensi penelitian yang dilakukan.
Pendahuluan yang baik harus mampu menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
serta tujuan penelitian secara jelas dan sistematis. Pendahuluan juga harus menarik perhatian
pembaca dengan memberikan wawasan mengenai pentingnya penelitian yang dilakukan dalam
konteks bidang akademik atau industri terkait.

6.3.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Latar belakang penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang
permasalahan yang akan dikaji serta alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Dalam
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bagian ini, penulis harus menjelaskan fenomena atau kondisi nyata yang menjadi dasar
penelitian. Penggunaan data statistik, tren industri, atau laporan resmi dapat digunakan untuk
memperkuat urgensi penelitian serta menunjukkan relevansinya dalam konteks yang lebih luas.

Sebagai contoh, dalam penelitian terkait dampak kecerdasan buatan (Al) terhadap
efisiensi pemasaran digital, penulis dapat mengutip laporan industri yang menunjukkan
bagaimana 80% perusahaan global telah mulai mengadopsi Al dalam strategi pemasaran
mereka, namun hanya 40% yang melaporkan peningkatan signifikan dalam efektivitas
kampanye digital mereka. Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun Al semakin banyak
diterapkan, masih terdapat tantangan dalam penerapannya, yang menjadi celah penelitian
untuk diteliti lebih lanjut.

Dengan menampilkan fenomena nyata yang didukung oleh data, latar belakang
penelitian tidak hanya memberikan justifikasi yang kuat terhadap penelitian, tetapi juga
meningkatkan kredibilitas penelitian yang dilakukan.

Rumusan masalah berfungsi untuk merinci secara lebih spesifik pertanyaan atau
hipotesis yang ingin dijawab dalam penelitian. Rumusan masalah yang baik harus jelas,
spesifik, dan dapat diuji dengan metode penelitian yang digunakan.

Misalnya, jika penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kecerdasan buatan
dalam pemasaran digital, maka rumusan masalah yang diajukan bisa berupa:

e Bagaimana peran kecerdasan buatan dalam meningkatkan efektivitas strategi
pemasaran digital?

o Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan implementasi Al dalam
pemasaran?

e Seberapa besar dampak Al dalam meningkatkan konversi pelanggan dan
personalisasi konten dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional?

Dengan adanya rumusan masalah yang terstruktur, penelitian akan memiliki arah yang
lebih jelas serta hasil yang diperoleh dapat lebih terukur untuk dijadikan dasar dalam
pembahasan lebih lanjut.

6.3.2. Studi Literatur (Related Work) dan Analisis GAP

Studi literatur dalam pendahuluan membantu menghubungkan penelitian yang sedang
dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Bagian in1 bertujuan untuk menunjukkan bagaimana
penelitian ini melengkapi atau mengisi kesenjangan dalam literatur yang telah ada. Studi
literatur juga membantu dalam merumuskan teori yang relevan dengan penelitian serta
mendukung metode yang digunakan.

Bagian studi literatur berfungsi untuk menghubungkan penelitian yang sedang
dilakukan dengan penelitian sebelumnya, dengan tujuan menunjukkan bagaimana penelitian ini
melengkapi atau mengisi kesenjangan dalam literatur yang telah ada. Studi literatur juga
membantu dalam merumuskan teori yang relevan dengan penelitian serta mendukung metode
yang digunakan.
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Sebagai contoh, jika penelitian ini membahas pengaruh Al terhadap pemasaran digital,
peneliti dapat merujuk pada studi terdahulu yang telah membahas aspek serupa, seperti:

Studi oleh Smith et al. (2021) yang menemukan bahwa Al dapat meningkatkan
personalisasi dalam pemasaran digital hingga 50%. Penelitian oleh Brown & Johnson (2022)
yvang menunjukkan bahwa meskipun AI membantu dalam otomatisasi pemasaran, masih ada
hambatan dalam adopsinya, seperti kurangnya data yang berkualitas dan keterbatasan
algoritma dalam memahami preferensi pelanggan secara mendalam.

Dengan menganalisis literatur yang ada, peneliti dapat menunjukkan tren penelitian
terbaru dan bagaimana studi ini dapat memberikan kontribusi lebih lanjut. Setelah mengkaji
studi terdahulu, langkah berikutnya adalah melakukan analisis GAP, yaitu mengidentifikasi
kekurangan atau keterbatasan dalam penelitian sebelumnya yang akan dijawab dalam penelitian
ini. Beberapa jenis GAP penelitian yang dapat ditemukan meliputi:

1. Empirical Gap — Kurangnya studi empiris tentang implementasi Al dalam pemasaran
digital di sektor tertentu, misalnya industri UMKM atau pasar negara berkembang.

2. Theoretical Gap — Belum adanya model atau teori yang secara khusus menjelaskan
hubungan antara Al dan loyalitas pelanggan dalam pemasaran digital.

3. Methodological Gap — Sebagian besar studi sebelumnya hanya menggunakan metode
kuantitatif, sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method untuk
mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif.

4. Knowledge Gap — Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada efisiensi Al dalam
pemasaran, tetapi belum membahas bagaimana Al dapat meningkatkan pengalaman
pelanggan secara keseluruhan.

Dengan menyajikan analisis GAP yang jelas, peneliti dapat menunjukkan kontribusi
penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan justifikasi yang kuat
terhadap pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, analisis GAP bjuga
ertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam penelitian sebelumnya yang
akan dijawab dalam penelitian yang sedang dilakukan. Dengan menyajikan analisis GAP yang
jelas, penulis dapat menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan memberikan justifikasi terhadap pendekatan yang digunakan dalam
penelitian.

6.3.3. Tujuan Penelitian dan Kontribusi Penelitian

Setelah menjelaskan latar belakang, studi literatur, dan analisis GAP, penelitian ini perlu
memiliki tujuan yang jelas dan eksplisit. Tujuan penelitian harus dirumuskan secara singkat,
spesifik, dan dapat diukur. Berikut adalah contoh tujuan penelitian yang sesuai dengan studi
terkait Al dalam pemasaran digital:

o Menganalisis peran Al dalam meningkatkan efektivitas strategi pemasaran digital.
o Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi Al
dalam pemasaran.
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o  Mengukur dampak penerapan Al terhadap tingkat konversi pelanggan dan
personalisasi konten dibandingkan dengan metode tradisional.

Tujuan penelitian ini harus selaras dengan rumusan masalah dan analisis GAP, sehingga
penelitian yang dilakukan memiliki arah yang sistematis dan fokus yang jelas. Sedangkan
Kontribusi penelitian berfungsi untuk menjelaskan bagaimana studi ini memberikan manfaat
bagi dunia akademik dan industri. Kontribusi penelitian dapat dikategorikan ke dalam dua
aspek utama:

o  Kontribusi Akademik
o Mengembangkan pemahaman tentang hubungan antara kecerdasan buatan dan
efektivitas pemasaran digital.
o Menyediakan pendekatan metodologis baru dalam menganalisis dampak Al
terhadap perilaku pelanggan.
o Mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dengan mengeksplorasi aspek
personalisasi dan pengalaman pelanggan dalam pemasaran berbasis Al.
e Kontribusi Praktis
o Memberikan rekomendasi kepada perusahaan tentang strategi implementasi Al
yang lebih efektif dalam pemasaran digital.
o Membantu pemasar dalam mengoptimalkan personalisasi konten berbasis Al
untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan.
o Menyediakan data empiris bagi pelaku industri tentang efektivitas Al dalam
meningkatkan tingkat konversi pelanggan.

Dengan merinci tujuan dan kontribusi penelitian, bagian pendahuluan menjadi lebih
lengkap dan memberikan gambaran yang kuat tentang relevansi serta manfaat penelitian ini.

6.4. Menulis Kajian Literatur

Kajian literatur merupakan bagian krusial dalam artikel ilmiah yang berfungsi untuk
mengulas teori dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan studi yang sedang dilakukan.
Bagian ini bertujuan untuk memberikan dasar teoritis yang kuat, memperjelas landasan
konseptual penelitian, serta membantu dalam menyusun metodologi yang sesuai. Kajian
literatur yang baik harus mampu menunjukkan perkembangan penelitian dalam suatu bidang,
tren yang ada, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar penelitian yang
sedang dilakukan.

Selain itu, kajian literatur juga berperan dalam menyajikan sintesis berbagai penelitian
sebelumnya, bukan sekadar meringkas satu per satu hasil studi terdahulu. Dengan
mengelaborasi temuan dari berbagai sumber, peneliti dapat membangun argumen akademik
yang lebih kuat, serta menghubungkan penelitian yang ada dengan penelitian yang dilakukan.
Oleh karena itu, dalam menulis kajian literatur, penulis harus mampu menganalisis,
membandingkan, dan mengevaluasi hasil penelitian sebelumnya untuk membangun konteks
yang jelas bagi studinya.
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6.4.1. Cara Menyusun Kajian Literatur

Menulis kajian literatur tidak hanya sekadar menyusun daftar penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, tetapi juga menganalisis keterkaitan antar penelitian serta bagaimana
temuan sebelumnya dapat mendukung atau memperjelas penelitian yang dilakukan. Oleh
karena itu, kajian literatur harus disusun secara sistematis, dengan pendekatan yang
memungkinkan pembaca memahami perkembangan studi dalam bidang tertentu. Berikut
adalah beberapa langkah utama dalam menyusun kajian literatur:

a. Menentukan Sumber yang Kredibel dan Relevan

Langkah awal dalam menyusun kajian literatur adalah mengumpulkan referensi dari
sumber yang kredibel, seperti jurnal ilmiah terindeks Scopus, Web of Science, atau Google
Scholar, serta buku akademik dari penerbit bereputasi. Sumber yang digunakan harus terbaru
(umumnya dalam 5-10 tahun terakhir) agar tetap relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Untuk memastikan keakuratan dan relevansi literatur, peneliti dapat
menggunakan alat bantu pencarian referensi, seperti:

e Google Scholar untuk menemukan artikel yang sering dikutip dalam bidang
tertentu.
e Semantic Scholar untuk melihat tren penelitian berbasis kecerdasan buatan.
e Research Rabbit untuk memahami keterkaitan antar penelitian.
e Mendeley, Zotero, atau EndNote untuk mengelola referensi dan sitasi secara
sistematis.
b. Mengelompokkan Literatur Berdasarkan Tema atau Pendekatan

Setelah mengumpulkan referensi yang relevan, langkah berikutnya adalah
mengelompokkan penelitian berdasarkan tema, teori, atau pendekatan yang digunakan.
Pengelompokan ini akan membantu dalam menyusun narasi yang koheren dan memudahkan
pembaca dalam memahami bagaimana penelitian berkembang dalam suatu bidang. Beberapa
metode yang umum digunakan dalam mengelompokkan kajian literatur adalah:

e Pendekatan Tematik — Mengelompokkan penelitian berdasarkan topik atau konsep
utama yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

e Pendekatan Historis — Mengorganisir penelitian berdasarkan urutan waktu untuk
melihat perkembangan teori atau metodologi dalam bidang tertentu.

e Pendekatan Metodologis — Mengelompokkan penelitian berdasarkan metode yang
digunakan, misalnya studi kualitatif, kuantitatif, atau campuran (mixed methods).

e Pendekatan Teoritis — Mengelompokkan penelitian berdasarkan teori yang digunakan
untuk mendukung studi yang dilakukan.

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang kecerdasan buatan dalam pemasaran digital,
kajian literatur dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema, seperti implementasi AI dalam
pemasaran, pengaruh Al terhadap perilaku konsumen, serta tantangan dan keterbatasan dalam
adopsi Al dalam industri pemasaran.

c. Mengidentifikasi Tren, Kesenjangan, dan Perbedaan Pendekatan
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Selain mengelompokkan literatur, peneliti harus menganalisis tren utama dalam
penelitian sebelumnya serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap). Analisis
ini akan membantu dalam memahami di mana posisi penelitian yang sedang dilakukan dalam
lanskap akademik yang lebih luas. Beberapa pertanyaan yang dapat digunakan dalam tahap ini
meliputi:

e Apakah ada pola atau tren yang muncul dalam penelitian sebelumnya?

e Apakah ada perbedaan pendekatan atau metode dalam studi yang telah dilakukan?
e Bagaimana hasil penelitian sebelumnya dibandingkan satu sama lain?

e Apakah ada celah atau aspek yang belum banyak diteliti dalam bidang ini?

Misalnya, jika banyak penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Al efektif dalam
meningkatkan keterlibatan pelanggan dalam pemasaran digital, tetapi belum banyak studi
yvang menganalisis dampak Al dalam konteks UMKM atau pasar negara berkembang, maka ini
dapat dijadikan poin GAP penelitian yang mendukung urgensi studi baru yang dilakukan.

d. Mengembangkan Sintesis dan Menyusun Narasi Kajian Literatur

Setelah melakukan analisis literatur, langkah terakhir adalah menyusun sintesis dari
penelitian sebelumnya dalam bentuk narasi akademik yang jelas dan logis. Kajian literatur yang
baik tidak hanya merangkum satu per satu penelitian, tetapi juga menghubungkan berbagai
temuan, membandingkan pendekatan, serta menyoroti bagaimana studi ini akan berkontribusi
dalam bidang yang diteliti. Untuk struktur kajian literatur dapat disusun sebagai berikut:

e Pendahuluan, ini berisi gambaran umum tentang bidang studi yang dikaji dan alasan
pentingnya kajian literatur.
e Pembahasan Utama, ini berisi:
o Tinjauan teori yang mendukung penelitian.
o Kajian penelitian terdahulu berdasarkan tema atau pendekatan yang
digunakan.
o Identifikasi tren, perbedaan, serta kesenjangan dalam penelitian
sebelumnya.
o Kesimpulan: Ringkasan utama dari kajian literatur, relevansi dengan
penelitian yang dilakukan, serta bagaimana studi ini mengisi
kesenjangan dalam penelitian sebelumnya.

Sebagai contoh, ini adalah penggunaan sintesis dalam Kajian Literatur: dalam penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa Al meningkatkan personalisasi pemasaran digital (Smith,
2020; Lee, 2021), sementara penelitian lain menunjukkan bahwa Al masih memiliki
keterbatasan dalam memahami preferensi pelanggan secara mendalam (Brown, 2022;
Johnson, 2023), maka sintesis yang dapat dibuat adalah bahwa meskipun AI memiliki potensi
besar dalam pemasaran digital, masih ada tantangan dalam akurasi pemrosesan data
pelanggan, yang menjadi celah untuk diteliti lebih lanjut.
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6.5. Membuat Draft Penelitian Menggunakan ChatGPT dan DeepSeek.Al

Dalam proses penelitian, menyusun draft awal merupakan langkah penting untuk
mengorganisir ide, menentukan struktur, serta mengembangkan argumen berdasarkan data dan
literatur yang relevan. Dengan kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al), tools seperti
ChatGPT dan DeepSeek.Al dapat membantu peneliti dalam menyusun draft penelitian secara
cepat dan efisien.

Baik ChatGPT maupun DeepSeek.Al dapat digunakan untuk membuat kerangka
penelitian, merumuskan bagian pendahuluan, hingga menyusun analisis berdasarkan topik yang
telah ditentukan. Namun, Al hanya berfungsi sebagai alat bantu, sehingga perlu dilakukan
peninjauan ulang agar hasil yang diperoleh sesuai dengan standar akademik dan metodologi
penelitian yang benar.

6.5.1. Langkah Menyusun Draft Penelitian Menggunakan Al
Langkah pertama adalah memastikan bahwa kita telah memiliki judul atau topik

penelitian yang jelas. Misalnya, judul penelitian yang sudah dibuat adalah:

"Analisis Pengaruh User Experience terhadap Loyalitas Konsumen pada E-Commerce
Menggunakan Metode Agile”

Selanjutnya adalah, menentukan struktur draft, struktur standar dalam penelitian
akademik biasanya mencakup:

e [MRADC:
o Pendahuluan (Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat)
o Kajian Literatur (Review Teori dan Penelitian Terkait)
o Metodologi Penelitian
o Hasil dan Diskusi
o Kesimpulan dan Saran
e ILMRDC:

o Pendahuluan (Latar Belakang, Rumusan Masalah, Literatur review, Gap
Analisis, Tujuan Penelitian, Kontribusi)

o Metodologi Penelitian

o Hasil dan Diskusi

o Kesimpulan dan Saran

Terakhir, menentukan peran Al dalam penyusunan draft penelitian. Sebelum memberikan
perintah kepada Al, penting untuk menentukan perannya agar Al dapat menghasilkan output
yang lebih terarah, misalnya sebagai asisten akademik yang memahami standar penulisan
ilmiah.Gambar 6.3 menunjukkan contoh prompt yang dapat digunakan pada chatGPT dan
Deepseek.Al untuk membangun draft penelitian menggunakan judul yang sudah kita buat.
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4nda adalah asisten akademik yang shli dalsm perulisan pepslitian ilmiah.
Saya sedang menyusun deaft penelitian dengan judul:

“Analizig PEHEEFUH User ERPEFLEHCE tEFhEﬂEP LDFElitBE KonSumen pﬂﬂi E-Comnerce HEHEHUHBKEH Metode
agile®

Bantu LAYA MEnyuUsin diraft pEHElitl&ﬂ berdasarkan Struktur berlkut:
1. Pendahuluar:

- Latar belakang {jelaskan nengapa penselitian inil penting)

Rumusan nasalah
Tujuan penslitian

- Manfaat penelitian

Eajian Literatur:

- Review teori terkait User EkpéflEﬁﬂE QUR] dan L&yﬂlitiﬁ KoM L

- Metode Agile dalam pengembangan &-commerce

- Studi terkait yang relevan

Metodelogl Penelitianm:

- Pendekatan penelitian yamg digunakan (misalmya kuantitatifkualitatif)

- Teknlk pengumpulan dats

- Teknik analisis data

Hasil dan Pembahasan:

- Interpretasi data yang diperoleh

- Perbandingan dengan penelitian sebelumnya

Eesiupulan dan Saran:

- Kesimpulan darl penelitian

- Rekomendasi uvntuk penelitian selanjutniys
Aturan Penulisan:

Gurnakan bahasa akadenik yang formal.
Tidak boleh memssukken infornssi Fiktif atau spekulatif.

SeHUA AFguRen harus berbasis referensi yang logis dan dapar dipertanggungiasabkan.

Parjang setiap bagian harus proporsional {Pendahuluan lebih panjang dari Kesimpulan).

Sllakan buatkan dratt penelitian berdasarkan struktur di atas.

Gambar 6.3. Contoh prompt yang dapat digunakan untuk membangun draft awal penelitian
pada ChatGPT
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Anda adalah seorang akademisi yang ahli dalam perulisan ilmiah. Saya sedang menyusun draft
penelitian dengan Judul:

"analisis PEHEBFUH User EHPEFIEHEE terhadap LDFﬂlltHE Konsumen pada E-Comnerce HEHEEUHBHEH Hetode
Agile®

Telong buatkan draft penelitian denganm struktur sebagal berikut:
1. Pendahuluan
Uraikan latar belakang secara rimci, termasuk tren terkinl tentang UX dan &-comiercse.
Sebutkan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ind.
Jelaskan tujuan penelitian fecara spesifik.
Sebutkan manfast penslitian bagl akademisi dan praktisi imdusted.
Kajian Literatur
Barikan tinjauan teorl temtang User Experience (UM) dan dampaknys terhadap perilaku konsumen.
Jelaskan konsep Loyalitas Konsumen dalam é-commerce.
Urailkan bagaimana Metode Agile diterapkan dalam pengeabangan &-Ccomnerce.
Berikan ringkasan panelitian terkait yang relevan.
Metodologl Penelitian

- Sebutkan pendekatan penelitian yang digunakan {misalnya kuartitatif/kualitatif).

- Jelaskan bagaimana data dikumpulkan (misalnya survel, wawancara, atau analisis data sekunder).

- Berikan rinclan Htﬂgéﬂﬂi teknlk analisis data ang ﬂigunakaﬁ.
Hasil dan Pembahasan
- Uraikan temuan utama berdasarkan hasil penelltian.
- Analisis dam 1httﬁﬂfétﬂiikﬂﬂ data yang dip&ﬁﬂléh-
- Eandingkan ﬂ&ﬂgﬂh pEﬂElltiﬂﬂ sebelunnya umtuk m&anPHuat argumean.
. EESlﬁpulaﬁ dan Saran
- Ringkas temuan utama dard penelltian.
- Berikan rekomendasi berdasarkan hasi]l penslitian imd.
- Sebutkan kKeterbatasan penelitian dam saranm untuk perelitiam di masa depan.
Aturan Penulisan:
Gunakan bahata akadenik yang farmal dan &BjEHtiF.
Tidak boleh mensmbabkan inforfasi spekulatif atau Fiktif.
SEnUa E&Elah harus 5aling be&huhungah SeCAra lﬂglE.
Panjang total draft sekitar 2088-3IBB8 kata (tergantung pada kebutuhsan).

Silakan buatkan draft penelitian berdasarkan struktur di atas.

Gambar 6.3. Contoh prompt yang dapat digunakan untuk membangun draft awal penelitian
pada DeepSeek.Al

ChatGPT dan DeepSeek.Al memiliki karakteristik yang berbeda dalam membantu
penyusunan draft penelitian. Dari segi gaya penulisan, ChatGPT lebih fleksibel dan naratif,
sehingga cocok untuk menyusun teks dengan alur yang mengalir dan mudah dipahami.
Sementara itu, DeepSeek.Al cenderung lebih analitis dan sistematis, memberikan struktur yang
lebih kaku namun lebih mendetail dalam pemaparan argumen. Dalam hal struktur, keduanya
mengikuti standar akademik, tetapi DeepSeek.Al lebih rinci dalam penyajian informasi,
menjadikannya pilihan yang lebih baik bagi penelitian yang membutuhkan elaborasi mendalam.
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Dari segi kualitas draft, ChatGPT lebih cocok digunakan untuk menyusun draft awal
karena kemampuannya dalam menghasilkan teks yang cepat dan koheren. Namun, untuk
analisis yang lebih dalam dan berbasis data, DeepSeek.Al menawarkan keunggulan dalam
mengorganisir informasi secara lebih kompleks. Meskipun keduanya dapat membantu
menyusun draft penelitian, dari aspek kemudahan penggunaan, ChatGPT lebih intuitif dan
mudah digunakan tanpa banyak revisi, sementara DeepSeek.Al mungkin memerlukan
penyesuaian lebih lanjut untuk memastikan hasilnya sesuai dengan kebutuhan penelitian. Oleh
karena itu, pemilihan antara kedua Al tools ini bergantung pada tujuan dan kebutuhan penelitian
yang dilakukan.

Penggunaan ChatGPT dan DeepSeek.Al dalam menyusun draft penelitian dapat
mempercepat proses penulisan dengan memberikan struktur yang lebih sistematis dan
terorganisir. ChatGPT lebih cocok digunakan dalam tahap awal penyusunan draft karena
kemampuannya menghasilkan teks dengan alur yang lebih mengalir, sedangkan DeepSeek.Al
lebih sesuai untuk analisis yang lebih dalam dan akademik. Namun, meskipun Al dapat menjadi
alat bantu yang efisien, hasil yang diperoleh tetap harus diperiksa, direvisi, dan disesuaikan
dengan standar akademik yang berlaku. Oleh karena itu, Al tidak menggantikan peran peneliti,
tetapi berfungsi sebagai pendukung dalam mempercepat proses penyusunan draft penelitian
dengan lebih terstruktur dan efisien.

Kesimpulan

Menulis abstrak, pendahuluan, dan kajian literatur adalah bagian penting dalam
penyusunan artikel ilmiah. Abstrak yang efektif memberikan ringkasan penelitian yang ringkas
dan informatif, pendahuluan menjelaskan latar belakang serta urgensi penelitian, sedangkan
kajian literatur memastikan bahwa penelitian didukung oleh teori dan referensi yang relevan.
Dengan mengikuti struktur yang sistematis serta menggunakan bahasa akademik yang jelas,
peneliti dapat meningkatkan peluang publikasi dalam jurnal bereputasi dan memperkuat
dampak akademik dari penelitian yang dilakukan. Pemahaman mendalam terhadap teknik
penulisan bagian-bagian ini akan membantu penulis menghasilkan artikel ilmiah yang lebih
berkualitas dan mudah diterima oleh komunitas akademik.
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BAB 7

MENULIS METODE, HASIL, DAN DISKUSI

Penulisan metode, hasil, dan diskusi dalam artikel ilmiah merupakan langkah penting
dalam menyusun laporan penelitian yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Bagian
metode menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian dilakukan, mulai dari desain penelitian,
teknik pengumpulan data, hingga metode analisis yang digunakan. Bagian hasil menyajikan
temuan penelitian secara objektif, baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun deskripsi naratif.
Sementara itu, bagian diskusi bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian dalam
konteks teori dan penelitian sebelumnya, serta menjelaskan implikasi dari temuan yang
diperoleh.

Penyusunan bagian ini harus dilakukan dengan hati-hati agar hasil penelitian dapat
dipahami dengan jelas oleh pembaca. Metode yang dijelaskan harus memungkinkan replikasi
oleh peneliti lain, hasil harus disajikan secara transparan, dan diskusi harus mengaitkan temuan
dengan literatur yang relevan. Dengan struktur yang sistematis dan argumentasi yang kuat,
penelitian akan memiliki kredibilitas yang lebih tinggi dan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam bidang akademik.Menulis Metode Penelitian

Metode penelitian adalah bagian yang menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian
dilakukan. Bagian ini mencakup desain penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data yang digunakan. Transparansi dalam metode penelitian sangat
penting agar studi dapat direplikasi oleh peneliti lain dan hasilnya dapat diuji secara
independen.

Metode penelitian harus disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian kuantitatif, metode yang digunakan biasanya melibatkan pengukuran variabel
menggunakan instrumen tertentu, seperti kuesioner atau eksperimen. Sementara itu, dalam
penelitian kualitatif, metode yang digunakan lebih bersifat eksploratif, seperti wawancara
mendalam, observasi, atau analisis dokumen. Dalam beberapa kasus, metode campuran
digunakan untuk mengombinasikan kekuatan kedua pendekatan ini guna mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

Selain menjelaskan teknik yang digunakan, bagian ini juga harus mencantumkan
justifikasi pemilihan metode. Peneliti perlu menjelaskan mengapa metode yang dipilih
merupakan pendekatan yang paling tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dengan
memberikan justifikasi yang kuat, bagian metode akan lebih kredibel dan dapat meningkatkan
validitas penelitian.

7.1.1. Struktur Metode Penelitian

Bagian metode penelitian biasanya disusun dalam beberapa subbagian utama, yaitu
desain penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.
Struktur ini bertujuan untuk memberikan informasi yang sistematis mengenai bagaimana

penelitian dilakukan. Desain penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam
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penelitian, apakah bersifat deskriptif, eksperimental, atau eksploratif. Populasi dan sampel
menjelaskan karakteristik subjek penelitian serta teknik pengambilan sampel yang digunakan.
Teknik pengumpulan data menjelaskan bagaimana data dikumpulkan, apakah melalui survei,
wawancara, atau metode lainnya. Terakhir, metode analisis data menjelaskan teknik statistik
atau pendekatan kualitatif yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

7.1.2. Kesalahan Umum dalam Metode Penelitian

Kesalahan dalam metode penelitian dapat mengurangi validitas dan reliabilitas hasil
penelitian. Salah satu kesalahan umum adalah kurangnya transparansi dalam menjelaskan
prosedur penelitian, sehingga studi tidak dapat direplikasi oleh peneliti lain. Selain itu,
pemilihan sampel yang tidak representatif dapat menyebabkan bias dalam hasil penelitian.
Kesalahan lainnya adalah penggunaan teknik analisis data yang tidak sesuai dengan jenis data
yang dikumpulkan. Misalnya, menggunakan uji statistik parametrik untuk data yang tidak
memenuhi asumsi distribusi normal dapat menghasilkan kesimpulan yang keliru. Oleh karena
itu, penting bagi peneliti untuk memastikan bahwa metode yang digunakan sesuai dengan
karakteristik data dan tujuan penelitian.

7.2. Menyajikan Hasil Penelitian

Bagian hasil penelitian bertujuan untuk menyajikan temuan penelitian secara objektif
tanpa interpretasi. Data yang diperoleh harus disajikan dalam format yang memudahkan
pembaca memahami temuan utama dari penelitian. Penyajian hasil yang baik akan membantu
dalam mendukung argumentasi yang dikembangkan dalam bagian diskusi.

7.2.1. Teknik Penyajian Data Menggunakan Tabel dan Grafik

Tabel dan grafik merupakan alat yang efektif untuk menyajikan hasil penelitian secara
ringkas dan jelas. Tabel digunakan untuk menyajikan data numerik yang membutuhkan
perbandingan antarvariabel, sedangkan grafik digunakan untuk menyajikan tren atau distribusi
data. Pemilihan format penyajian yang tepat sangat penting agar informasi yang disampaikan
dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca.

Setiap tabel dan grafik yang digunakan harus disertai dengan deskripsi yang
menjelaskan isi dan relevansi data yang disajikan. Deskripsi ini harus ditulis secara ringkas
namun informatif agar pembaca dapat memahami signifikansi dari temuan penelitian. Selain
itu, sumber data yang digunakan dalam tabel dan grafik juga harus dicantumkan untuk
memastikan transparansi penelitian.

7.2.2. Visualisasi Hasil Penelitian

Visualisasi hasil penelitian dapat meningkatkan pemahaman terhadap temuan yang
diperoleh. Penggunaan diagram batang, diagram lingkaran, atau scatter plot dapat membantu
dalam menampilkan pola atau hubungan antarvariabel dengan lebih jelas. Selain itu, dalam
penelitian kualitatif, penggunaan mind map atau diagram konsep dapat membantu dalam
menggambarkan hubungan antara tema-tema yang ditemukan dalam analisis data.

Visualisasi yang baik harus sederhana dan tidak berlebihan. Penggunaan warna yang
kontras dan ukuran font yang mudah dibaca akan membantu meningkatkan keterbacaan. Selain
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itu, semua elemen visualisasi harus dilengkapi dengan label yang jelas agar pembaca dapat
memahami informasi yang disajikan tanpa kebingungan.

7.3. Menulis Diskusi dan Kesimpulan

Bagian diskusi dan kesimpulan bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian
dan mengaitkannya dengan teori atau penelitian sebelumnya. Diskusi yang baik harus mampu
menjelaskan makna dari temuan penelitian serta menghubungkannya dengan kerangka teori
yang digunakan.

7.3.1. Interpretasi Hasil Penelitian

Interpretasi hasil penelitian harus dilakukan secara sistematis dengan menghubungkan
temuan yang diperoleh dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang telah dirumuskan. Peneliti
harus menjelaskan apakah temuan mendukung atau bertentangan dengan penelitian
sebelumnya, serta menjelaskan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian.

Selain itu, diskusi juga harus mencakup keterbatasan penelitian dan implikasi dari
temuan yang diperoleh. Keterbatasan penelitian dapat mencakup aspek metodologi, sampel,
atau instrumen yang digunakan, sementara implikasi penelitian dapat berupa rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya atau aplikasi praktis dari hasil penelitian.

7.3.2. Kesimpulan dan Rekomendasi Penelitian

Kesimpulan merupakan ringkasan dari temuan utama yang diperoleh dalam penelitian.
Kesimpulan harus ditulis secara ringkas dan jelas, dengan menyoroti poin-poin utama yang
ditemukan dalam penelitian. Selain itu, kesimpulan juga harus mencerminkan bagaimana
penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan atau aplikasi praktis
dalam bidang tertentu.

Rekomendasi penelitian dapat mencakup saran untuk penelitian lebih lanjut atau
penerapan hasil penelitian dalam praktik. Rekomendasi yang baik harus didasarkan pada
temuan yang diperoleh dan memperhitungkan keterbatasan penelitian yang telah diidentifikasi.
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan tidak hanya memberikan wawasan baru tetapi juga
membuka peluang untuk penelitian di masa depan.

Kesimpulan

Bab ini telah membahas secara mendalam bagaimana menulis metode, hasil, dan diskusi
dalam sebuah artikel ilmiah. Bagian metode merupakan elemen krusial dalam penelitian karena
memberikan gambaran yang jelas mengenai desain penelitian, teknik pengumpulan data, serta
metode analisis yang digunakan. Penyusunan metode yang baik harus memperhatikan
transparansi dan justifikasi dalam pemilihan metode agar penelitian dapat direplikasi serta
memiliki validitas yang tinggi. Kesalahan dalam metode penelitian, seperti kurangnya
keterjelasan prosedur atau pemilihan teknik analisis yang tidak sesuai, dapat mengurangi
kredibilitas penelitian. Oleh karena itu, bagian ini harus ditulis secara sistematis dan detail agar
dapat mendukung hasil penelitian dengan baik.
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Bagian hasil penelitian berfungsi untuk menyajikan temuan penelitian secara objektif,
baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun narasi yang jelas. Teknik penyajian data yang efektif,
seperti penggunaan tabel dan grafik yang tepat, akan membantu pembaca memahami temuan
penelitian dengan lebih mudah. Selain itu, visualisasi hasil penelitian yang menarik dan
informatif dapat meningkatkan keterbacaan serta memberikan gambaran yang lebih jelas
terhadap pola atau hubungan antarvariabel yang ditemukan. Sementara itu, bagian diskusi
bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian dengan menghubungkannya dengan teori
dan penelitian sebelumnya. Dalam diskusi, peneliti harus menjelaskan signifikansi temuan,
membandingkan dengan studi terdahulu, serta mengidentifikasi keterbatasan penelitian agar
dapat memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Terakhir, penelitian yang baik harus memiliki kesimpulan yang merangkum temuan
utama serta menjelaskan kontribusi yang diberikan terhadap ilmu pengetahuan atau aplikasi
praktis. Kesimpulan harus disusun secara ringkas dan logis, mencerminkan bagaimana
penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian serta memberikan wawasan baru dalam bidang
studi yang diteliti. Selain itu, rekomendasi penelitian yang diusulkan harus didasarkan pada
temuan dan keterbatasan penelitian, sehingga dapat menjadi acuan bagi studi lebih lanjut. Bab
berikutnya akan membahas bagaimana mempublikasikan jurnal ilmiah, termasuk langkah-
langkah dalam memilih jurnal, proses submission, serta strategi agar artikel dapat diterima
untuk diterbitkan dalam jurnal bereputasi.
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BAB 8

MEMPUBLIKASIKAN JURNAL ILMIAH

Publikasi dalam jurnal ilmiah merupakan langkah penting dalam mendiseminasikan
hasil penelitian kepada komunitas akademik dan masyarakat luas. Dengan mempublikasikan
penelitian, seorang peneliti dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta
meningkatkan visibilitas dan dampak dari studinya. Namun, proses publikasi jurnal ilmiah
bukanlah hal yang sederhana, karena melibatkan berbagai tahap, mulai dari pemilihan jurnal
yang tepat hingga memastikan bahwa artikel yang dikirimkan memenuhi standar akademik
yang tinggi.Cara Mengenali Jurnal Predator

Jurnal predator adalah jurnal yang tidak memiliki standar akademik yang jelas dan
sering kali hanya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan finansial tanpa melalui proses peer-
review yang ketat. Publikasi dalam jurnal predator dapat merugikan peneliti karena mengurangi
kredibilitas ilmiah, sulit dikutip dalam penelitian akademik lainnya, serta tidak diakui oleh
lembaga akademik atau pemberi dana penelitian. Jurnal predator sering kali menawarkan proses
penerbitan cepat, mengenakan biaya publikasi tinggi tanpa prosedur review yang valid, dan
mengklaim indeksasi dalam database yang tidak bereputasi. Oleh karena itu, penting bagi
peneliti untuk mengecek keabsahan jurnal sebelum mengirimkan manuskripnya. Terdapat
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi jurnal predator yaitu mengecek
jurnal apakah terindeks scopus atau sinta, dan mengecek melalui list jurnal predator pada situs
yang di sediakan.

8.1.1. Pemeriksaan Indeks Jurnal dalam Database Bereputasi

Langkah pertama dalam mengecek keabsahan jurnal adalah memastikan bahwa jurnal
tersebut terindeks dalam database akademik bereputasi, seperti:

e Scopus (Elsevier) — https://www.scopus.com/sources

e Web of Science (Clarivate Analytics) — https://mjl.clarivate.com/

e DOAJ (Directory of Open Access Journals) — https://doaj.org
e Sinta (untuk jurnal nasional Indonesia) — https://sinta.kemdikbud.go.id

Panduan untuk melakukan pengecekan Jurnal di Scopus (perhatikan gambar 8.1.):

e Buka situs Scopus di https://www.scopus.com/sources.

e Masukkan nama jurnal di kolom pencarian.
e Periksa hasil pencarian:
o Jika jurnal terdaftar, maka jurnal tersebut resmi terindeks Scopus.
o Jika tidak ditemukan, kemungkinan jurnal tersebut tidak bereputasi atau
bukan bagian dari Scopus.
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Gambar 8.1. pengecekan jurnal di Scopus
Panduan untuk melakukan pengecekan Jurnal Jurnal di Sinta (Indonesia):

e Buka situs Sinta di https://sinta.kemdikbud.go.id/journals.
e Masukkan nama jurnal atau ISSN di kolom pencarian.

e Periksa peringkat Sinta:
o Sinta 1 & Sinta 2 = Jurnal berkualitas tinggi.
o Sinta 3 — Sinta 6 = Masih dapat digunakan, tetapi perhatikan kualitasnya.
o Tidak ditemukan = Bisa jadi jurnal predator atau tidak terakreditasi.
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Gambar 8.2. Pengecekan jurnal di Sinta
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8.1.2. Menggunakan Beall’s List untuk Mengecek Daftar Jurnal Predator

Beall’s List adalah daftar jurnal predator yang dikembangkan oleh Jeffrey Beall, seorang

pustakawan akademik yang meneliti penerbitan jurnal tanpa standar ilmiah yang jelas. Untuk
pengecekan jurnal di Beall’s List, dapat dilakukan dengan mengikuti panduan berikut ini:

Buka situs Beall’s List terbaru di https://beallslist.net/.

Masukkan nama jurnal atau penerbit di kolom pencarian.

Jika jurnal tersebut terdaftar, maka jurnal itu tergolong predator dan sebaiknya dihindari
untuk publikasi.

23 bealislist.net

BEALLS LIST
OF POTENTIAL PREDATORY JOURNALS AND PUBLISHERS

| &=

Potential predatory scholarly open-access publishers Useful pages

All journals pudlished by a predatory publisher are potentially predatory unless stated otherwise.

Original list m
This is an archived st - & List of potential predatory pub ers created by a Librarian Jeffre:
g g

Conferences

Evaluating journals

Gambar 8.3. pencarian jurnal predator menggunakan Beall’s List.

Dari gambar 8.3. diatas, dapat diketahui bahwa, untuk pencarian jurnal langsung bisa

memasukkan nama jurnal pada kolom yang ditandai merah, sedangkan untuk pengecekan
semua list jurnal predator bisa langsung dilihat mellaui list yang ditandai dengan kotak
berwarna hijau.

8.1.3. Periksa Situs Resmi dan Ciri-Ciri Jurnal Predator

Salah satu cara mengenali jurnal predator adalah dengan mengecek langsung situs web

jurnal tersebut dan memperhatikan ciri-ciri berikut:

e Proses review sangat cepat (1-2 minggu atau bahkan beberapa hari).

e Jurnal meminta biaya publikasi tinggi tanpa proses peer-review yang jelas.

e Tidak memiliki editor atau dewan editorial yang kredibel.

e Alamat domain website jurnal mencurigakan (misalnya menggunakan domain
gratis seperti .xyz atau .info).

o Tidak ada indeksasi di database bereputasi (Scopus, Web of Science, DOAJ, atau
Sinta).
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e Bahasa yang digunakan dalam artikel dan website mengandung banyak
kesalahan tata bahasa.

Berikut ini adalah panduan untuk cek kredibilitas situs jurnal:
e Buka website jurnal yang akan diteliti.
e Periksa daftar editorial board:

o Jika nama-nama editor tidak terkenal atau tidak memiliki afiliasi akademik
yang jelas, maka jurnal ini patut dicurigai.

e Cek proses peer-review:

o Jika tidak ada informasi yang jelas mengenai peer-review atau jurnal
menjanjikan "publikasi instan", maka kemungkinan besar jurnal predator.

e Gunakan layanan pengecekan WHOIS di https://who.is untuk melihat kapan dan di
mana domain jurnal didaftarkan. Jika domain baru dibuat dalam waktu kurang dari 1-
2 tahun, maka jurnal ini mungkin tidak kredibel.

8.1.4. Hati-Hati dengan Undangan Publikasi Melalui Email

Jurnal predator sering kali mengirimkan undangan publikasi melalui email dengan
menawarkan penerbitan cepat dan biaya yang tinggi. Beberapa tanda email dari jurnal predator
adalah:

e Tidak menyebutkan spesifik penelitian Anda, hanya mengajak publikasi.

e Bahasa email mengandung banyak kesalahan tata bahasa.

e Menjanjikan proses publikasi dalam waktu yang sangat singkat (beberapa
hari/minggu).

e Meminta biaya publikasi tinggi tanpa kejelasan proses review.

Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan untuk menghindari jurnal predator dari email:

e Jangan langsung percaya undangan publikasi.
e (Cek jurnal di database resmi seperti Scopus, Web of Science, atau DOAJ.
e Tanyakan ke kolega atau dosen apakah jurnal tersebut kredibel atau tidak.

8.1.5. Metode Alternatif Selain Beall’s List untuk Mengecek Jurnal Predator

Selain menggunakan Beall’s List, terdapat beberapa metode lain yang dapat digunakan
untuk mengecek apakah suatu jurnal tergolong predator atau tidak. Beall’s List memang
menjadi salah satu sumber utama dalam mengidentifikasi jurnal predator, tetapi daftar ini tidak
selalu diperbarui secara real-time. Oleh karena itu, peneliti disarankan untuk menggunakan
beberapa metode berikut sebagai tambahan dalam mengevaluasi keabsahan jurnal.
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Gambar 8.4. Tampilan utama Cabells Blacklist

8.1.6. Cabells' Blacklist

Cabells' Blacklist adalah daftar yang dikembangkan oleh Cabells Scholarly Analytics,
yang secara khusus mengidentifikasi dan melacak jurnal predator berdasarkan berbagai
indikator kualitas. Daftar ini lebih sistematis dibandingkan Beall’s List karena menggunakan
kriteria evaluasi yang jelas dan diperbarui secara berkala. Berikut ini adalah panduan untuk
mengecek jurnal di Cabells' Blacklist:

e Akses situs resmi Cabells di https://www2.cabells.com/.

e Buat akun atau gunakan akses institusi (layanan ini biasanya berbayar, tetapi
tersedia bagi institusi akademik tertentu).

e Gunakan fitur pencarian untuk mencari jurnal berdasarkan nama atau ISSN.
e Periksa apakah jurnal tersebut termasuk dalam Blacklist. Jika jurnal ada dalam
daftar ini, maka jurnal tersebut tergolong predator dan sebaiknya dihindari.

Beberapa kelebihan Cabells' Blacklist adalah:

e Dikelola secara profesional dan diperbarui secara berkala.
e Memberikan alasan spesifik mengapa suatu jurnal masuk dalam daftar hitam.
e Memiliki sistem pemeringkatan jurnal yang lebih transparan dibandingkan Beall’s List.

A Catatan: Beall's List tidak selalu diperbarui

secara real-time, jodi sebaiknya gunakan
beberapa metode lain untuk memastikan
keabsahan jurnal.
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8.1.7. Master Journal List (MJL) Clarivate
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Gambar 8.5. Tampilan utama Master Journal List (MJL) Clarivate

Master Journal List dari Clarivate Analytics (Web of Science) adalah database yang
mencantumkan jurnal-jurnal yang telah memenuhi standar ilmiah yang ketat. Jika suatu jurnal
tidak ditemukan dalam daftar ini, maka ada kemungkinan jurnal tersebut tidak bereputasi atau
bahkan tergolong predator. Berikut ini adalah panduan untuk mengecek Jurnal di Master
Journal List:

e Buka situs Master Journal List (MJL) di https://mjl.clarivate.com/.
e Masukkan nama jurnal atau ISSN dalam kolom pencarian.

e Periksa apakah jurnal tersebut terdaftar.
e Jika jurnal terdaftar, berarti jurnal tersebut memiliki kredibilitas yang baik.
e Jika tidak ditemukan, maka jurnal tersebut bisa jadi tidak bereputasi atau tidak
memenuhi standar Web of Science.

8.1.8. Publons untuk Validasi Peer-Review

Publons (bagian dari Clarivate Analytics) adalah platform yang memungkinkan
akademisi untuk mengevaluasi kredibilitas jurnal berdasarkan sistem peer-review dan reputasi
editor jurnal. Berikut ini adalah panduan untuk pengecekan Jurnal di Publons:

e Kunjungi situs Publons di https://publons.com.

e Cari jurnal berdasarkan nama atau ISSN.

e Periksa reputasi jurnal berdasarkan jumlah reviewer dan editor yang terdaftar.

e Jika jurnal memiliki banyak laporan review

A Catatan: Cabells' Blacklist adalah layanan berkualitas dari akademisi yang kredibel, maka
berbayar, sehingga tidak semua peneliti

memiliki akses gratis ke dalamnya. jurnal tersebut dapat dipercaya.
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Gambar 8.6. Tampilan utama Publons WoS

8.1.9. Think. Check. Submit.

Think. Check. Submit. adalah inisiatif independen yang membantu peneliti dalam

mengevaluasi keabsahan jurnal sebelum mengirimkan manuskrip. Berikut ini adalah panduan
untuk melakukan pengecekan Jurnal menggunakan Think. Check. Submit.:

Kunjungi situs resmi di https://thinkchecksubmit.org/.

Gunakan daftar pertanyaan evaluasi untuk menilai jurnal, seperti:
1. Apakah jurnal memiliki informasi kontak yang jelas?
2. Apakah jurnal menyebutkan proses peer-review dengan detail?
3. Apakah biaya publikasi dijelaskan secara transparan?

Gunakan daftar periksa (checklist) untuk menilai apakah jurnal tersebut bereputasi atau
tidak.

A Catatan: Tidak semua jurnal berkualitas tinggi
terindeks di Web of Science, sehingga jurnal yang

tidak ditemukan dalam MJL tidak selolu berarti
predator.
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Gambar 8.7. Tampilan utama Think. Check. Submit.

8.1.10. Mengecek di Scimago Journal Rank (SJR)

Scimago Journal Rank (SJR) adalah sistem pemeringkatan jurnal berbasis data dari
Scopus, yang memberikan informasi tentang peringkat jurnal berdasarkan jumlah kutipan dan
dampaknya dalam komunitas akademik. Untuk panduan pengecekan Jurnal di SJR adalah:

e Buka situs Scimago di https://www.scimagojr.com/.

e Masukkan nama jurnal di kolom pencarian.

e Lihat peringkat jurnal (Q1, Q2, Q3, Q4):

e QI & Q2 = Jurnal dengan reputasi tinggi dan kutipan banyak.

e Q3 & Q4 = Jurnal dengan dampak lebih rendah.

e Tidak ditemukan = Bisa jadi jurnal tersebut tidak terindeks di Scopus dan perlu
diwaspadai.

SJR

Joumal Rankings Country Rankings Viz Tools Help About Us

SJR

Scimago Journal & Country Rank

Official Statement of SCimago Lab

WHAT IS SCIMAGOJR FOR?

JOURNAL RANKS COUNTRY RANKS VIZ TOOLS
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Gambar 8.8. Tampilan utama SJR
8.2. Etika Penelitian dan Plagiarisme

8.2.1. Standar Etika Penelitian Ilmiah

Etika penelitian merupakan aspek penting dalam publikasi ilmiah yang mencakup
kejujuran dalam pelaporan data, transparansi metode, serta kepatuhan terhadap standar
akademik. Salah satu prinsip utama dalam etika penelitian adalah menghindari manipulasi data
yang dapat menyesatkan pembaca dan merusak kredibilitas ilmiah. Selain itu, konflik
kepentingan dalam penelitian harus dinyatakan secara eksplisit dalam artikel. Misalnya, jika
penelitian dibiayai oleh suatu institusi atau perusahaan, informasi ini harus diungkapkan agar
tidak menimbulkan bias dalam interpretasi hasil penelitian. Kepatuhan terhadap standar etika
juga mencakup perlindungan terhadap subjek penelitian, terutama dalam studi yang melibatkan
manusia sebagai responden.

8.2.2. Tools untuk Cek Plagiarisme (Turnitin, iThenticate, Grammarly)

Plagiarisme merupakan salah satu pelanggaran etika akademik yang serius dan dapat
mengakibatkan diskualifikasi artikel dari proses publikasi. Oleh karena itu, sebelum
mengajukan artikel ke jurnal, penting untuk memastikan bahwa tidak ada bagian yang
terdeteksi sebagai plagiarisme. Beberapa alat yang dapat digunakan untuk mendeteksi
plagiarisme adalah Turnitin, iThenticate, dan Grammarly. Turnitin banyak digunakan di
lingkungan akademik untuk memeriksa kesamaan teks dengan dokumen lain yang telah
dipublikasikan. iThenticate adalah alat serupa yang sering digunakan oleh penerbit jurnal
akademik untuk memverifikasi keaslian artikel sebelum diterbitkan. Sementara itu, Grammarly
tidak hanya membantu dalam pengecekan plagiarisme, tetapi juga memperbaiki tata bahasa dan
gaya penulisan agar lebih sesuai dengan standar akademik.

8.2.3. Turnitin

Turnitin adalah alat yang paling banyak digunakan dalam lingkungan akademik,
terutama di universitas dan institusi pendidikan. Sistem ini membandingkan dokumen yang
diunggah dengan database besar yang berisi jurnal akademik, artikel, buku, serta tugas-tugas
mahasiswa sebelumnya. Turnitin menghasilkan laporan kesamaan (similarity report), yang
menampilkan persentase kecocokan dengan sumber lain serta menyoroti bagian yang mungkin
mengandung potensi plagiarisme. Meskipun Turnitin sangat efektif dalam mendeteksi
kesamaan teks, interpretasi laporan tetap memerlukan analisis manual untuk membedakan
antara kutipan yang sah dan plagiarisme yang tidak disengaja.

A Catatan: SJR tidak mencantumkan jurnal predator
secara langsung, selain itu Jurnal berkualitas tetapi

masih baru mungkin belum terindeks di SJR.
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Gambar 8.9 Tampilan Utama Turnitin

8.2.4. iThenticate

iThenticate dikembangkan oleh perusahaan yang sama dengan Turnitin, tetapi lebih
ditujukan untuk keperluan profesional dan akademik tingkat tinggi. Alat ini sering digunakan
oleh penerbit jurnal akademik, peneliti, serta institusi ilmiah untuk memverifikasi orisinalitas
manuskrip sebelum diterbitkan. iThenticate memiliki akses ke database jurnal akademik dan
publikasi berbayar yang lebih luas dibandingkan Turnitin, menjadikannya pilihan utama bagi
para penulis yang ingin memastikan bahwa tulisan mereka memenuhi standar etika publikasi.
Berbeda dengan Turnitin, iThenticate tidak digunakan untuk mengevaluasi tugas mahasiswa,
melainkan lebih fokus pada publikasi ilmiah.

(&) 25 ithenticate.com

V iThenticq'te’ Solutions v Resources v Pricing Buy Credits

Publish with
Confidence

Check for similarity with the tool trusted by the
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Gambar 8.10. Tampilan Utama iThenticate
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8.2.5. Grammarly

Grammarly adalah alat yang lebih dikenal sebagai pemeriksa tata bahasa dan gaya
penulisan, tetapi juga menyediakan fitur pengecekan plagiarisme. Fitur plagiarisme Grammarly
bekerja dengan membandingkan teks dengan jutaan halaman web untuk mendeteksi
kemungkinan kemiripan. Meskipun tidak sekuat Turnitin atau iThenticate dalam memeriksa
kesamaan dengan jurnal akademik dan dokumen tertutup, Grammarly sangat berguna untuk
mendeteksi duplikasi dari sumber yang tersedia di internet. Selain itu, Grammarly membantu
meningkatkan kualitas tulisan dengan memberikan saran terkait struktur kalimat, tata bahasa,
dan kejelasan ekspresi, yang membuatnya lebih dari sekadar alat pengecekan plagiarisme.
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Gambar 8.11. Tampilan Utama Grammarly

8.3. Jenis dan Level Indexing Jurnal

Dalam dunia akademik, indexing jurnal merupakan indikator penting yang
menunjukkan kredibilitas dan kualitas suatu publikasi ilmiah. Jurnal yang terindeks dalam basis
data bereputasi lebih dihargai karena telah melewati proses seleksi yang ketat untuk
memastikan orisinalitas, metodologi yang valid, serta kontribusi ilmiahnya. Secara umum,
jurnal dapat dikategorikan berdasarkan level indexing, mulai dari tingkat dasar seperti ISSN,
hingga tingkat internasional tertinggi seperti Scopus dan Web of Science (WoS). Pemeringkatan
ini membantu akademisi dalam menentukan target publikasi yang sesuai dengan kebutuhan
akademik mereka. Oleh karena itu, memahami jenis dan level indexing jurnal sangat penting
bagi peneliti yang ingin meningkatkan dampak serta visibilitas karyanya dalam komunitas
ilmiah global.

Salah satu jenis indexing yang paling dasar adalah ISSN (International Standard Serial
Number), yang memberikan nomor unik bagi jurnal untuk tujuan identifikasi. Meskipun ISSN
menunjukkan bahwa jurnal tersebut memiliki legalitas, hal ini tidak menjamin kualitas atau
proses peer-review yang ketat. Selanjutnya, di Indonesia terdapat SINTA (Science and
Technology Index), yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. SINTA diklasifikasikan dalam enam peringkat, mulai dari SINTA 6 hingga SINTA
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1, dengan SINTA 1 dan SINTA 2 sebagai kategori tertinggi yang mencerminkan kualitas
publikasi yang lebih baik dibandingkan peringkat di bawahnya. Jurnal dalam kategori SINTA
ini umumnya memiliki standar peer-review yang lebih ketat dan lebih diakui dalam skala
nasional.

Selain indeks nasional, ada juga indeks internasional tingkat menengah seperti Index
Copernicus dan EBSCO, yang sering digunakan oleh jurnal yang sedang berkembang. Index
Copernicus banyak digunakan di Eropa dan sering menjadi batu loncatan bagi jurnal yang ingin
mencapai indeks yang lebih tinggi. EBSCO, di sisi lain, merupakan basis data akademik yang
mencakup berbagai bidang ilmu dan sering digunakan oleh perpustakaan universitas untuk
menyediakan akses ke artikel jurnal ilmiah. Jurnal yang masuk dalam indeks ini biasanya telah
memiliki sistem peer-review yang baik, meskipun masih belum mencapai level global tertinggi
seperti Scopus atau WoS. Dengan kata lain, jurnal-jurnal yang masuk ke dalam kategori ini
sudah memiliki kredibilitas lebih dibandingkan jurnal yang hanya memiliki ISSN atau terindeks
dalam SINTA 5 dan 6.

Pada tingkat yang lebih tinggi, terdapat indeks Scopus dan Web of Science (WoS) yang
dikenal sebagai standar emas dalam dunia akademik. Scopus, yang dimiliki oleh Elsevier,
adalah salah satu basis data bibliografi terbesar yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan
digunakan sebagai tolak ukur utama dalam penilaian kinerja akademisi di tingkat global. Di
dalam Scopus sendiri, terdapat Q1 hingga Q4, yang menunjukkan tingkat kualitas jurnal
berdasarkan metrik seperti impact factor dan jumlah sitasi. Semakin tinggi peringkat Q (Ql
adalah yang tertinggi), semakin tinggi pula kredibilitas jurnal tersebut. Web of Science (WoS),
yang dikelola oleh Clarivate Analytics, memiliki sistem indeksasi yang serupa dan sering
digunakan dalam pemeringkatan universitas serta pengukuran dampak penelitian secara luas.
Publikasi dalam jurnal yang masuk ke dalam Scopus dan WoS, terutama yang berada di Q1
hingga Q3, dianggap memiliki pengaruh yang besar dalam komunitas akademik dan sering
menjadi persyaratan utama dalam berbagai kebijakan kenaikan jabatan akademik.

Dalam konteks akademik di Indonesia, publikasi dalam jurnal yang memiliki indeks
tinggi sangat dihargai dan dapat berkontribusi pada angka kredit dosen. Berdasarkan data yang
tersedia, jurnal yang hanya memiliki ISSN mendapatkan angka kredit sebesar 10, sedangkan
jurnal yang terindeks dalam SINTA 5 dan 6 mendapatkan 15 angka kredit. Semakin tinggi level
indeksasi, semakin besar pula angka kredit yang diperoleh, di mana jurnal SINTA 1 dan 2
mendapatkan 25 angka kredit. Jurnal yang terindeks Scopus atau Web of Science mendapatkan
30 angka kredit, sementara jurnal Scopus Q3, Q2, atau Q1 mendapatkan angka kredit tertinggi,
yaitu 40. Ini menunjukkan bahwa pemeringkatan jurnal bukan hanya sekadar formalitas, tetapi
juga berpengaruh langsung terhadap karier akademisi dan peneliti. Oleh karena itu, pemilihan
jurnal untuk publikasi harus dilakukan dengan strategi yang matang agar penelitian yang
dilakukan memiliki dampak akademik yang maksimal dan berkontribusi terhadap kemajuan
keilmuan secara global.

Sebagai contoh simulasi, misalnya, Dosen A sebagai penulis ke 1 dan korespondensi,
Dosen B dan C sebagai penulis 2 dan 3 di Jurnal terindeks Copernicus, maka pembagian
nilainya adalah Dosen A dapat 40% + 20 % = 60 % dari angka kredit 20, jadi dapatnya nilai
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sebagai penulis 1 dan korespondensi adalah 12 poin. Dosen B dan C masing-masing dapat nilai
20% x 20 = 4 poin. Jika penulis 1 bukan korespondensi, maka nilainya adalah 40% x 20 = 8
poin. Sebaliknya jika penulis B sebagai korespondensi maka nilainya adalah 20% + 20% = 40%
x 20 = 8 poin. Penulis C dapat 20% x 20 = 4 poin. Untuk informasi kredit dosen lebih lengkap
bisa dilihat melalui gambar 8.12

INE 10
Q sinta A4 15
Q\sinta A3,4  plo]
= 20
20
Q\sinta |25
¥} scopu ' 30
B scopus 3,Q2,Q1 AV

Gambar 8.12. Informasi penilaian angka kredit dosen berdasarkan level indexing jurnal
Kesimpulan

Bab ini telah membahas secara komprehensif proses publikasi jurnal ilmiah, mulai dari
memilih jurnal yang tepat, mengajukan artikel untuk publikasi, mengenali jurnal predator,
hingga memastikan kepatuhan terhadap etika penelitian dan plagiarisme. Publikasi dalam jurnal
ilmiah merupakan langkah penting bagi seorang peneliti untuk menyebarluaskan hasil
penelitian, meningkatkan visibilitas akademik, serta berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Namun, proses ini tidak sederhana karena membutuhkan strategi dalam memilih
jurnal bereputasi, memahami proses submission, serta memastikan bahwa artikel memenuhi
standar akademik yang berlaku.

Salah satu tantangan dalam publikasi ilmiah adalah menghindari jurnal predator, yang
tidak memiliki standar akademik yang jelas dan dapat merusak kredibilitas penelitian. Oleh
karena itu, berbagai metode telah diuraikan dalam bab ini untuk membantu peneliti dalam
mengevaluasi jurnal, seperti memeriksa indeksasi dalam Scopus, Web of Science, DOAJ, dan
Sinta, serta menggunakan alat bantu seperti Beall’s List, Cabells' Blacklist, dan Scimago
Journal Rank (SJR). Selain itu, etika penelitian juga menjadi aspek krusial yang harus
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diperhatikan, termasuk menghindari plagiarisme dengan menggunakan alat deteksi seperti
Turnitin, iThenticate, dan Grammarly untuk memastikan keaslian karya ilmiah.

Dengan memahami tahapan publikasi jurnal ilmiah secara menyeluruh, seorang peneliti
dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam menerbitkan artikel di jurnal bereputasi, serta
memastikan bahwa publikasi dilakukan sesuai dengan standar akademik yang tinggi. Bab
selanjutnya akan membahas tentang ORCID, DOI, ID Scopus, dan ID Web of Science (WoS),
yang berperan penting dalam meningkatkan identitas dan visibilitas peneliti dalam komunitas
akademik global.
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BAB 9

ORCID, DOL ID SCOPUS DAN ID WoS

Dalam dunia akademik dan publikasi ilmiah, identitas digital seorang peneliti sangat
penting untuk memastikan atribusi yang tepat atas karya ilmiah yang telah diterbitkan.
Beberapa sistem utama yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelola publikasi ilmiah
adalah ORCID (Open Researcher and Contributor ID), DOI (Digital Object Identifier), dan ID
Scopus. Ketiga sistem ini membantu dalam meningkatkan visibilitas penelitian, memastikan
integritas akademik, serta memberikan kemudahan dalam mengelola daftar publikasi seorang
penelitiORCID

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah identitas unik yang diberikan
kepada peneliti untuk menghindari ambiguitas dalam atribusi publikasi. Banyak nama peneliti
yang serupa atau bahkan sama, sehingga ORCID memberikan solusi dengan menetapkan 16-

digit ID unik yang digunakan dalam semua publikasi dan kegiatan akademik. Fungsi utama
ORCID meliputi:

1. Menjaga kredibilitas dan identitas akademik, dengan memberikan ID unik untuk setiap
peneliti.

2. Mengintegrasikan publikasi dengan berbagai platform, seperti jurnal ilmiah, lembaga
akademik, dan sistem pendanaan penelitian.

3. Memudahkan pelacakan publikasi ilmiah secara otomatis, sehingga peneliti tidak perlu
memasukkan data secara manual ke berbagai sistem.

ORCID saat ini diadopsi secara luas oleh jurnal akademik, penerbit, dan institusi riset.
Pendaftaran ORCID dapat dilakukan secara gratis melalui situs orcid.org.

9.2. DOI

DOI (Digital Object Ildentifier) adalah pengenal unik yang diberikan kepada artikel
ilmiah, buku, dataset, atau karya akademik lainnya untuk memastikan akses permanen terhadap
dokumen tersebut. DOI bekerja dengan cara menghubungkan publikasi ke URL yang stabil,
sehingga meskipun situs jurnal atau penerbit berubah, dokumen tetap dapat ditemukan melalui
DOI. Fungsi utama DOI meliputi:

1. Menjamin akses jangka panjang terhadap publikasi ilmiah.
2. Mempermudah sitasi dan pelacakan publikasi dalam komunitas akademik.
3. Mencegah broken links dengan menyediakan tautan permanen ke dokumen.

DOI sering digunakan dalam referensi akademik untuk memastikan bahwa sumber yang
dikutip tetap dapat diakses, terlepas dari perubahan pada situs penerbit atau jurnal.
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9.3. ID Scopus

Scopus ID adalah identitas unik yang diberikan oleh Scopus (Elsevier) kepada peneliti
yang memiliki publikasi yang terindeks dalam database Scopus. ID ini secara otomatis dibuat
untuk peneliti ketika mereka memiliki publikasi yang dimasukkan ke dalam sistem Scopus.
Fungsi utama ID Scopus meliputi:

1. Melacak kinerja publikasi ilmiah berdasarkan jumlah sitasi dan metrik lainnya.

2. Mengukur dampak penelitian menggunakan indeks seperti h-index yang menunjukkan
kontribusi akademik seorang peneliti.

3. Mempermudah analisis bibliometrik dengan menyediakan data lengkap tentang
publikasi, kolaborasi, dan tren penelitian.

Scopus ID dapat diperiksa dan dikelola melalui Scopus Author Profile dengan
menggunakan fitur pencarian di situs resmi Scopus.

9.4. ID WoS

Web of Science (WoS) ID adalah identitas unik yang diberikan kepada peneliti yang
memiliki publikasi yang terindeks dalam database Web of Science (WoS), yang dikelola oleh
Clarivate Analytics. WoS merupakan salah satu database akademik terkemuka yang digunakan
untuk mengevaluasi dampak dan sitasi penelitian di tingkat internasional. Keberadaan ID WoS
sangat penting bagi peneliti untuk memastikan visibilitas akademik mereka serta mendapatkan
metrik yang valid terkait publikasi ilmiah yang telah mereka hasilkan.

Fungsi utama ID WoS adalah untuk mengidentifikasi dan melacak publikasi peneliti
dalam database Web of Science. ID ini memungkinkan peneliti untuk melihat jumlah kutipan
yang diperoleh dari berbagai sumber, serta mengukur dampak penelitian mereka dengan metrik
seperti h-index. Selain itu, WoS ID juga dapat digunakan untuk membantu dalam analisis
bibliometrik, yang memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana penelitian mereka
berkontribusi dalam suatu bidang akademik serta bagaimana karya mereka dikutip oleh
penelitian lain.

Peneliti yang ingin memastikan bahwa publikasi mereka terindeks dalam Web of
Science dapat memeriksa dan mengelola profil mereka melalui Web of Science Researcher
Profile, yang dapat diakses melalui situs resmi Web of Science. Dengan memiliki ID WoS,
peneliti dapat meningkatkan kredibilitas ilmiah mereka serta memperluas jangkauan kolaborasi
akademik secara global.

9.5. Cara Membuat dan Mendapatkan ID ORCID, DOI, Scopus ID, dan WoS
ID

9.5.1. Membuat ORCID

ORCID (Open Researcher and Contributor ID) adalah sistem identifikasi unik yang
diberikan kepada peneliti untuk menghindari ambiguitas dalam atribusi akademik. ORCID
memastikan bahwa setiap publikasi dan kontribusi ilmiah seorang peneliti dapat dikaitkan
dengan identitas yang benar, terutama dalam kasus di mana beberapa peneliti memiliki nama
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yang sama atau serupa. ORCID juga memungkinkan integrasi dengan berbagai database
akademik seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Untuk mendapatkan ORCID
ID, langkah-langkahnya adalah:

1. Kunjungi situs resmi ORCID di orcid.org.

2. Klik "Register/Sign Up" dan isi formulir pendaftaran dengan informasi dasar seperti
nama lengkap, email, dan kata sandi.

3. Setelah mengisi formulir, peneliti akan diminta untuk mengkonfirmasi email yang telah
didaftarkan guna mengaktifkan akun.

4. Setelah akun aktif, ORCID akan secara otomatis menghasilkan 16-digit ID unik, yang
kemudian dapat digunakan dalam publikasi akademik dan proses pengajuan jurnal.

Dengan memiliki ORCID ID, peneliti dapat dengan mudah mengelola daftar publikasi
mereka, membangun kredibilitas akademik, serta meningkatkan keterhubungan dengan
komunitas ilmiah global.
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ORCID is a free, unique, persistent identifier (PID) for individuals to use as they

engage in research, scholarship, and innovation activities. Learn how ORCID can help

you spend more time conducting your research and less time managing it. Learn

more.

@ Bantuan

Gambar 9.1. Tampilan Utama ORCID

9.5.2. Mendapatkan DOI untuk Publikasi

DOI (Digital Object Identifier) adalah pengenal unik yang diberikan kepada artikel
ilmiah, buku, dataset, atau karya akademik lainnya untuk memastikan akses permanen terhadap
dokumen tersebut. DOI bekerja dengan cara menghubungkan publikasi ke URL yang stabil,
sehingga meskipun situs jurnal atau penerbit berubah, dokumen tetap dapat ditemukan melalui
DOI. Untuk mendapatkan DOI, langkah-langkahnya adalah:

1. Pastikan artikel atau dokumen diterbitkan oleh jurnal atau konferensi yang terdaftar
dalam CrossRef atau DataCite.
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2.

Jika ingin mendapatkan DOI untuk dataset atau dokumen lain, gunakan layanan seperti
Zenodo atau Figshare, yang memungkinkan peneliti untuk mengunggah dokumen
mereka dan secara otomatis mendapatkan DOI.

Setelah publikasi diterima oleh penerbit, DOI akan diberikan dan dapat digunakan untuk
referensi akademik serta dikutip dalam penelitian lainnya.

Dengan memiliki DOI, publikasi akan lebih mudah diakses oleh komunitas ilmiah dan

terhindar dari masalah tautan yang rusak atau perubahan situs penerbit.

%5 doiorg
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26324) for the DOI system and we are governed by our

Registration Agencies.
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from construction to entertainment fo scholarly research.
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Gambar 9.2. Tampilan Utama DOI

Mendapatkan Scopus ID
Scopus ID adalah identitas unik yang diberikan oleh Scopus (Elsevier) kepada peneliti

yang memiliki publikasi yang terindeks dalam database Scopus. ID ini sangat penting untuk
mengelola profil publikasi, memantau jumlah sitasi, serta menghitung h-index, yang merupakan
ukuran dampak akademik berdasarkan jumlah publikasi dan jumlah kutipan yang diterima.
Untuk memeriksa atau mengklaim Scopus ID:

1.
2.

Kunjungi Scopus Author Lookup.

Masukkan nama peneliti atau afiliasi untuk mencari profil yang telah terdaftar.

Jika profil ditemukan tetapi tidak lengkap atau ada kesalahan dalam data, peneliti
dapat mengajukan permohonan perbaikan melalui Elsevier Author Feedback
Wizard.

Jika belum memiliki profil, peneliti dapat menghubungi Scopus melalui sistem
dukungan mereka untuk meminta integrasi publikasi ke dalam sistem.

Scopus ID sangat berguna bagi akademisi yang ingin meningkatkan eksposur penelitian

mereka serta mendapatkan pengakuan dari komunitas ilmiah internasional.

122


https://www.scopus.com/freelookup/form/author.uri

v [Ed Scopus-Searchforanauthor; X+ — X

G % scopus.com/freslockup/form/author.uri * O O

T+

[ All Boskmarks

oo
oo

3
{3. Scopus Q, Author Search  Sources ® m 9

Search for an author profile

n Scopus is the world's largest abstract and citation database of peer-reviewed research literature. With over 22,000
titles from more than 5,000 international publishers.
You can use this free author lookup ta search for any auther; or, use the Author Feedback Wizard to verify your Scopus
Auther Profile.

Register for your unique ORCID and use Scopus to import your records.

Author last name Author first name

Affiliation

' Show exact matches only

Gambar 9.3. Tampilan utama Scopus

9.5.4. Cara Mendapatkan ID WoS

ID WoS juga diberikan secara otomatis kepada peneliti dengan publikasi yang terindeks
dalam database Web of Science (WoS). ID ini memungkinkan peneliti untuk melihat jumlah
sitasi, faktor dampak penelitian, dan analisis bibliometrik yang lebih rinci. Untuk mengecek
atau mengklaim WoS ID:

1. Kunjungi Web of Science Researcher Profile.

2. Gunakan fitur pencarian berdasarkan nama atau afiliasi untuk menemukan profil yang
sudah ada.

3. Jika profil belum terdaftar atau perlu diperbarui, peneliti dapat mendaftar akun dan
mengklaim publikasi yang terkait.

4. Setelah diverifikasi, ID WoS akan tersedia di dalam profil peneliti, yang dapat
digunakan untuk analisis bibliometrik dan penilaian dampak akademik.

Dengan memiliki ORCID, DOI, Scopus ID, dan WoS ID, seorang peneliti dapat
memastikan bahwa karya ilmiah mereka diakui secara global serta memiliki dampak yang lebih
luas dalam komunitas akademik.
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Gambar 9.4. Tampilan utama WoS
Kesimpulan

Bab ini telah membahas pentingnya identitas digital dalam dunia akademik, khususnya
melalui ORCID, DOI, Scopus ID, dan Web of Science (WoS) ID. Sistem identifikasi ini
membantu peneliti dalam mengelola publikasi mereka, meningkatkan visibilitas akademik,
serta memastikan atribusi yang akurat atas karya ilmiah yang telah diterbitkan. ORCID
berfungsi sebagai identitas unik untuk peneliti guna menghindari ambiguitas nama dalam
publikasi ilmiah, sementara DOI memastikan bahwa artikel dan dokumen akademik memiliki
tautan permanen yang dapat diakses kapan saja.

Selain itu, Scopus ID dan WoS ID memungkinkan peneliti untuk melacak kinerja
publikasi mereka berdasarkan jumlah sitasi, h-index, dan metrik akademik lainnya. Kedua
sistem ini sangat berguna dalam analisis bibliometrik dan evaluasi dampak penelitian di tingkat
internasional. Bab ini juga telah menjelaskan cara membuat dan mendapatkan masing-masing
ID, yang sangat penting bagi akademisi yang ingin membangun reputasi ilmiah dan
memperluas jaringan kolaborasi akademik.

Dengan memahami dan menggunakan sistem identifikasi akademik ini, peneliti dapat
memastikan bahwa publikasi mereka lebih mudah ditemukan, dikutip, serta diakui dalam
komunitas ilmiah global. Bab selanjutnya akan membahas tentang dataset, termasuk bagaimana

mengumpulkan, mengelola, serta menganalisis data untuk mendukung penelitian ilmiah secara
efektif.

124



BAB 10

DATASET DALAM PENELITIAN AKADEMIK

Dataset adalah kumpulan data yang terstruktur dan terorganisir yang digunakan dalam
berbagai keperluan penelitian dan analisis. Dataset dapat berupa angka, teks, gambar, audio,
atau kombinasi dari beberapa jenis data, yang dikumpulkan dengan tujuan tertentu. Dalam
konteks penelitian akademik, dataset berfungsi sebagai sumber utama informasi yang
digunakan untuk melakukan analisis statistik, eksperimen, serta pengujian hipotesis. Dataset
biasanya tersusun dalam format yang terstruktur, seperti tabel, spreadsheet, atau basis data, di
mana setiap entri dalam dataset mewakili satu unit pengamatan atau rekaman informasi. Contoh
dataset yang umum digunakan dalam penelitian meliputi data sensus penduduk, hasil survei,
rekam medis, data keuangan, serta dataset eksperimen ilmiah. Dalam ilmu data dan machine
learning, dataset sering digunakan untuk melatih model prediktif, melakukan klasifikasi, atau
mengenali pola dalam data.

Dataset dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori berdasarkan sumber dan cara
pengumpulannya, seperti dataset open-access, dataset dari organisasi dan pemerintah, serta
dataset dari penelitian sebelumnya. Setiap jenis dataset memiliki karakteristik dan tingkat
kredibilitas yang berbeda, sehingga pemilihan dataset yang tepat menjadi faktor krusial dalam
keberhasilan sebuah penelitian akademik. Dataset memainkan peran yang sangat penting dalam
penelitian akademik, terutama dalam bidang ilmu data, sains sosial, teknologi, dan berbagai
disiplin ilmu lainnya. Data yang berkualitas tinggi memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis yang valid, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai cara mendapatkan dataset yang kredibel serta bagaimana memprosesnya menjadi
keterampilan esensial bagi peneliti modern. Dengan dataset yang tepat, hasil penelitian dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam dan berkontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan.

Dalam penelitian akademik, dataset dapat berasal dari berbagai sumber, baik yang
tersedia secara terbuka maupun yang berasal dari penelitian sebelumnya. Beberapa dataset
dapat diakses secara gratis melalui platform tertentu, sementara dataset lainnya memerlukan
izin atau berlangganan untuk dapat digunakan. Setelah dataset diperoleh, peneliti juga harus
melalui proses pembersihan dan transformasi data agar dataset siap untuk dianalisis. Dengan
pemrosesan yang baik, dataset dapat memberikan informasi yang bermakna dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih akurat.

10.1. Sumber Dataset untuk Penelitian

Dataset yang digunakan dalam penelitian akademik dapat berasal dari berbagai sumber
tergantung pada kebutuhan dan bidang studi yang sedang diteliti. Sumber dataset ini dapat
dikategorikan ke dalam tiga kelompok utama, yaitu dataset open-access, dataset dari organisasi
dan pemerintah, serta dataset dari penelitian sebelumnya. Memilih sumber dataset yang tepat
akan sangat menentukan kualitas penelitian dan validitas hasil yang diperoleh.
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10.1.1. Dataset Open-Access

Dataset open-access adalah dataset yang tersedia secara gratis dan dapat digunakan oleh

siapa saja tanpa harus membayar atau memiliki akses khusus. Banyak platform yang
menyediakan dataset open-access yang dapat digunakan untuk keperluan penelitian akademik
dan analisis data. Berikut beberapa platform dataset open-access yang umum digunakan:

10.1.1.1.

Kaggle Dataset

C > H & ®

@ m

23 kaggle.com/datasets

Create

Home

Competitions

Datasets |
Models

Code

Discussions

Learn

More

View Active Events

Q_ search Sign In Register

Explore, analyze, and share quality data. Learn more about data
types, creating, and collaborating
+ New Dataset
Q, search datasets = Filters
All datasets Computer Science Education Classification Computer Vision NLP Data Visualization
Pre-Trained Model
»»  Trending Datasets See All

WY &\ MEEE

Gambar 10.1. Tampilan utama Kaggle Dataset
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Kaggle adalah platform berbasis komunitas yang menyediakan berbagai dataset yang
bisa digunakan untuk analisis data, machine learning, dan artificial intelligence. Selain itu,

Kaggle juga menawarkan kompetisi data science dan akses ke lingkungan komputasi berbasis
cloud. Kaggle memiliki banyak dataset open-access yang dapat diunduh dan digunakan secara
gratis, meskipun beberapa memerlukan izin penggunaan tertentu dari pemilik dataset. Kaggle
menyediakan berbagai dataset yang bisa digunakan untuk analisis data, machine learning, dan
artificial intelligence.

Cara mengakses Dataset di Kaggle:

Kunjungi situs Kaggle Datasets di https://www.kaggle.com/datasets.

Buat akun atau masuk jika sudah memiliki akun.

Gunakan fitur pencarian atau filter kategori untuk menemukan dataset yang relevan.

Klik pada dataset yang diinginkan dan pilih "Download" untuk mengunduhnya.

Beberapa contoh dataset di Kaggle adalah:

Titanic Dataset (data penumpang Titanic untuk analisis machine learning)

IMDb Movie Reviews (dataset untuk analisis sentimen film)
COVID-19 World Dataset (data terkait penyebaran COVID-19 secara global)
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10.1.1.2. Google Dataset Search

Google Dataset Search adalah mesin pencari khusus untuk dataset yang dikembangkan
oleh Google. Platform ini mengumpulkan metadata dari berbagai sumber resmi untuk
membantu pengguna menemukan dataset yang relevan. Gogle Dataset Search memiliki banyak
dataset yang tersedia secara open access, tetapi beberapa mungkin memiliki batasan akses
tergantung pada sumbernya.

c 25 datasetsearch.research.google.com

Google ® M@ ()

Dataset Search

Try coronavirus covid-19 or water quality site:canada.ca.

Learn more about Dataset Search.

Gambar 10.2. Tampilan Utama Google Dataset
Cara Mengakses Dataset di Google Dataset Search:

e Kunjungi situs Google Dataset Search melalui:
https://datasetsearch.research.google.com/

e Masukkan kata kunci dataset yang Anda cari (misalnya: "climate change data").
e Google akan menampilkan daftar dataset yang tersedia dari berbagai sumber.
e Klik pada hasil pencarian yang relevan untuk diarahkan ke situs sumber dataset.

Contoh dataset yang bisa ditemukan:

¢ WHO COVID-19 Data
e NASA Climate Data
e OpenStreetMap Data

10.1.1.3. UCI Machine Learning Repository

UCI Machine Learning Repository adalah kumpulan dataset yang dikembangkan oleh
University of California, Irvine. Repositori ini digunakan secara luas dalam penelitian machine
learning dan pendidikan. semua dataset di UCI Machine Learning Repository dapat diakses
secara gratis tanpa registrasi.

Cara Mengakses Dataset di UCI Machine Learning Repository:
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e Kunjungi situs UCI Machine Learning Repository melalui:
https://archive.ics.uci.edu/ml/index.php

e (Gunakan kategori atau pencarian untuk menemukan dataset yang sesuai.
e Kiik pada nama dataset untuk melihat detail dan tautan unduhan.

Contoh dataset di UCI:

e Iris Dataset (dataset klasik untuk klasifikasi)
e Wine Quality Dataset (data kualitas anggur)

e Adult Income Dataset (data untuk prediksi penghasilan)

Datasets Contribute Dataset About Us -] Login

Welcome to the UC Irvine Machine Learning Repository

We currently maintain 674 datasets as a service to the machine learning community. Here, you can donate and find datasets used by millions of people all around the world!

VIEW DATASETS CONTRIBUTE A DATASET

Popular Datasets New Datasets
Iris Lattice-physics (PWR fuel assembly neutronics simulatio...
A small classic dataset from Fisher, 1936. One of the earliest known data A This dataset encompasses lattice-physics parameters—the infinite multi...
Q Classification @D 150 Instances B 4 Features Q' Regression @D 24K Instances B 39 Features
Heart Disease Gas sensor array low-concentration
E 4 databases: Cleveland, Hungary, Switzerland, and the VA Long Beach E This dataset contains 6 gas responses collected by a sensor array consist...
Q Classification 0 303 Instances B 13 Features Q, Classification, Re... @D 90 Instances

n Wine Quality Twitter Geospatial Data
ﬁ Two datasets are included, related to red and white vinho verde wine sa... m Seven days of geo-tagged Tweet data from the United States with exact ... -

Gambar 10.3. Tampilan Utama UCI MLR Dataset

Platform ini sangat berguna bagi peneliti yang ingin mencari dataset dalam berbagai
bidang, seperti keuangan, kesehatan, sosial, dan teknologi. Dengan memanfaatkan dataset dari
sumber open-access, peneliti dapat melakukan eksplorasi data tanpa terbatas oleh akses yang
berbayar.

10.1.1.4. AWS Open Data

AWS Open Data adalah platform yang menyediakan akses ke berbagai dataset publik
yang tersedia di infrastruktur AWS untuk mendukung penelitian dan analisis data. AWS Open
Data menyediakan banyak dataset yang gratis untuk diakses. Namun, pengguna biasanya harus
memiliki akun AWS dan mungkin dikenakan biaya untuk proses komputasi jika menggunakan
layanan AWS untuk mengolah data tersebut.
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25 registry.opendata.aws

Registry of Open Data on AWS

@ The Registry of Open Data on AWS is now available on AWS Data Exchange

All datasets on the Registry of Open Data are now discoverable on AWS Data Exchange alongside 3,000+ existing data products from category-

Explore the catalog [4 x

leading data providers across industries. Explore the catalog to find open, free, and commercial data sets. Learn more about AWS Data Exchange

@z

About

This registry exists to help people discover and share datasets that are
available via AWS resources. See recent additions and learn more about
sharing data on AWS.

Get started using data quickly by viewing all tutorials with associated
SageMaker Studio Lab notebooks.

See all usage examples for datasets listed in this registry.

See datasets from Allen Institute for Artificial Intelligence (Al2), Digital
Earth Africa, Data for Good at Meta, NASA Space Act Agreement, NIH
STRIDES, NOAA Open Data Dissemination Program, Space Telescope
Science Institute, and Amazon Sustainability Data Initiative.

Search datasets (currently 611 matching datasets)

fearch datasets )

Add to this registry

The Human Sleep Project

boniomutcs | deepieomi ocineeoming J i newroohysiooy |

The Human Sleep Project (HSP) sleep physiology dataset is a growing collection of clinical
polysomnography (PSG) recordings. Beginning with PSG recordings from from ~15K
patients evaluated at the Massachusetts General Hospital, the HSP will grow over the
coming years to include data from >200K patients, as well as people evaluated outside of
the clinical setting. This data is being used to develop CAISR (Complete Al Sleep Report),
a collection of deep neural networks, rule-based algorithms, and signal processing
approaches designed to provide better-than-human detection of conventional PSG...

Details —+
Usage examples

s Automated Scoring of Respiratory Events in Sleep with a Single Effort Belt and
Deep Neural Networks. IEEE Transactions on Biomedical Engineering. 2021 Dec
20;PP. doi: 10.1109/TBME.2021.3136753. Epub ahead of print. PMCID:
PMC9119908. by Nassi TE, Ganglberger W, Sun H, Bucklin AA, Biswal S, van Putten
MJAM, et al.

« Expert-level automnated sleep staging of long-term scalp EEG recordings using deep
learnina QI FFP lune 20201'7<3a112 dnit10 10832 fclaen/7caa112 PMOIND: e

Gambar 10.4. Tampilan Utama AWS Dataset

Cara Mengakses Dataset di AWS Open Data adalah sebagai berikut:

e Kunjungi situs Registry of Open Data on AWS melalui: https://registry.opendata.aws/
e Gunakan fitur pencarian atau kategori untuk menemukan dataset yang diinginkan.
e Klik pada dataset untuk melihat detail dan cara mengaksesnya melalui Amazon S3

atau API AWS.

e Beberapa dataset dapat langsung diunduh, sementara yang lain memerlukan

pengolahan di AWS.
Contoh dataset di AWS Open Data:

e Common Crawl (data crawling web dalam skala besar)
e NASA Earth Data (dataset terkait iklim dan cuaca)
e COVID-19 Open Research Dataset (CORD-19) (dataset penelitian tentang COVID-

19)
10.1.1.5. GitHub

GitHub adalah platform hosting berbasis cloud untuk pengembangan perangkat lunak
dan berbagi dataset open access. Banyak peneliti dan organisasi membagikan dataset dalam

repositori GitHub.

Cara Mengakses Dataset di GitHub:

e Kunjungi GitHub pada : https://github.com/collections/open-data, selanjutnya gunakan

pencarian dengan kata kunci "open dataset" atau "public dataset".
e Pilih repositori yang sesuai dengan kebutuhan.
e Unduh dataset dalam format CSV, JSON, atau lainnya.

Contoh dataset di GitHub:
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e Awesome Public Datasets (kumpulan berbagai dataset open-access)
e (COVID-19 Data Repository by Johns Hopkins University

c 25 github.com/collections/open-data

O Product Solutions Resources Open Source Enterprise Pricing Search or jump to... Sign in ‘ Sign up |

Explore  Topics  Trending  Collections Events  GitHub Sponsors

COLLECTION
Open data

Examples of using GitHub to store, publish, and collaborate on open, machine-
readable datasets

B GSA/data <% Star
Assorted data from the General Services Administration.
w2z P e @HTML

B unitedstates / congress-legislators £ Star

Gambar 10.5. Tampilan Utama GitHub

10.1.2. Dataset dari Organisasi dan Pemerintah

Banyak organisasi pemerintah dan non-pemerintah yang menyediakan dataset terbuka
yang dapat digunakan untuk penelitian. Dataset ini biasanya mencakup data statistik, ekonomi,
sosial, dan lingkungan, yang dapat digunakan untuk analisis kebijakan dan riset akademik.
Berikut adalah beberapa sumber dataset dari organisasi dan pemerintah:

10.1.2.1. World Bank Open Data

25 data.worldbank.org

@\NDRLDBANKGRDUP‘ Data This page in: English Espafiol Francais -l &3

New to this site? Start Here # DataBank Microdata Data Catalog =

World Bank Open Data

Free and open access to global development data

Browse by Country or Indicator

Share of ulation unable to afford a healthy diet, 2017 to 2022
MOST RECENT WHAT YOU CAN LEARN WITH OPEN DATA > N ion un el

Poverty headcount ratio at $2.15 a day (2017

Energy prices surged; non-energy mixed PPP) (% of population)

in January—Pink Sheet=

Maria Hazel Macadangdang, Feb 07, 2025
Minimum wage policies through the lens
of data-driven insights @

Dorina Georgieva, Jan 30, 2025

Declining trends in national inequality & Data from World Bank

{3 Help/ Feedback

Sutirtha Sinha Roy, Jan 29, 2025 Fwtrema Pnvartv

Gambar 10.6. Tampilan utama World Bank Open Data
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World Bank Open Data adalah platform yang menyediakan data ekonomi, sosial, dan
lingkungan dari berbagai negara di dunia. Data ini dikumpulkan dan dipublikasikan oleh Bank
Dunia untuk mendukung penelitian dan pengambilan kebijakan berbasis data. Cara
Mendapatkan Dataset di platform ini adalah:

e Akses situs web: World Bank Open Data melalui: https://data.worldbank.org/

e Pilih kategori data: Bisa berdasarkan negara, indikator (misalnya PDB, tingkat
kemiskinan, dll.), atau sektor (pendidikan, kesehatan, keuangan, dll.).

e Gunakan fitur pencarian: Masukkan kata kunci terkait dataset yang diinginkan.

e Unduh data: Dataset tersedia dalam berbagai format seperti CSV, XLSX, atau API untuk
integrasi langsung.

Contoh Dataset dari platform ini adalah:

e GDP (Gross Domestic Product) per Country: Data pertumbuhan ekonomi tiap negara
dalam USD.

e Poverty Headcount Ratio: Persentase penduduk di bawah garis kemiskinan nasional.

e Access to Electricity: Persentase populasi yang memiliki akses terhadap listrik di suatu
negara.

10.1.2.2. UN Data

UN Data adalah portal yang menyajikan berbagai dataset statistik yang dikumpulkan
dan diterbitkan oleh berbagai badan di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Data ini
mencakup aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan pembangunan global. Berikut ini adalah cara
untuk mendapatkan Dataset pada UN Data:

e Akses situs web UN Data melalui: https://data.un.org/

e Jelajahi kategori data: Pilih dari berbagai topik seperti populasi, perdagangan
internasional, tenaga kerja, kesehatan, dll.

¢ Gunakan fitur pencarian: Masukkan kata kunci terkait dataset yang dibutuhkan.

e Unduh dataset: Data tersedia dalam format seperti CSV, XLS, dan JSON.

Contoh Dataset pada UN Data:

e World Population Prospects: Proyeksi populasi global hingga tahun 2100.

e Human Development Index (HDI): Indeks pembangunan manusia berdasarkan
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan.

e (CO: Emissions by Country: Data emisi karbon dioksida dari berbagai negara.
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Gambar 10.7. Tampilan utama UN Data

10.1.2.3. BPS (Badan Pusat Statistik)

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia adalah lembaga pemerintah yang bertanggung

jawab dalam penyediaan data statistik nasional terkait ekonomi, demografi, sosial, dan
lingkungan. Berikut ini adalah cara untuk mendapatkan dataset dari BPS:

Akses situs web BPS Indonesia melalui https://www.bps.go.1d/

Pilih jenis data: Berdasarkan publikasi, tabel statistik, atau kategori sektor (misalnya
pertanian, industri, pendidikan).

Gunakan fitur pencarian: Masukkan kata kunci dataset yang dicari.

Unduh data: Dataset umumnya tersedia dalam format XLS, CSV, dan PDF.

Contoh Dataset

Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: Data tentang pertumbuhan ekonomi nasional
per kuartal.

Indeks Harga Konsumen (IHK): Indikator inflasi berdasarkan perubahan harga barang
dan jasa.

Jumlah Pengangguran di Indonesia: Statistik ketenagakerjaan yang mencakup tingkat
pengangguran terbuka (TPT).
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c 23 bps.go.id/fid
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Gambar 10.8. Tampilan Utama BPS

Dataset dari sumber ini sangat berguna untuk penelitian dalam bidang ekonomi,
kebijakan publik, dan sosial. Data yang diberikan juga umumnya telah melalui proses validasi
dan dapat diandalkan untuk analisis akademik.

10.1.3. Dataset dari Penelitian Sebelumnya

Banyak jurnal akademik yang menyediakan akses ke dataset yang digunakan dalam
penelitian mereka, baik sebagai lampiran dalam artikel ilmiah atau melalui repositori data
penelitian. Beberapa repositori data yang sering digunakan antara lain:

e Figshare (https:/figshare.com/) — Platform berbagi dataset penelitian yang dapat
digunakan untuk mendukung penelitian akademik.

e Harvard Dataverse (https://dataverse.harvard.edu/) — Koleksi dataset akademik
yang mencakup berbagai disiplin ilmu.

Repositori data ini sangat membantu dalam penelitian akademik karena menyediakan
dataset yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya dan telah diuji validitasnya. Dengan
menggunakan dataset yang berasal dari penelitian terdahulu, peneliti dapat melakukan replikasi
studi, meta-analisis, atau mengembangkan penelitian lebih lanjut berdasarkan data yang telah
ada.

10.2. Cara Memproses Dataset dalam Penelitian

Setelah mendapatkan dataset yang relevan, langkah selanjutnya adalah memproses data
agar siap untuk dianalisis. Proses ini sangat penting karena kualitas data yang digunakan akan
sangat mempengaruhi hasil penelitian. Terdapat tiga tahapan utama dalam pemrosesan dataset,
yaitu pembersihan data (data cleaning), transformasi data, dan analisis data.
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10.2.1. Pembersihan Data (Data Cleaning)

Sebelum digunakan dalam penelitian, dataset sering kali mengandung anomali,
duplikasi, atau data yang tidak lengkap. Pembersihan data (data cleaning) adalah proses yang
dilakukan untuk menghilangkan anomali, duplikasi, kesalahan, serta mengisi data yang hilang
agar dataset lebih bersih dan akurat. Dataset yang tidak dibersihkan dengan baik dapat
menyebabkan hasil analisis yang bias atau tidak akurat, sehingga langkah ini harus dilakukan
secara hati-hati. Oleh karena itu, pembersihan data menjadi langkah penting agar dataset dapat
menghasilkan analisis yang lebih akurat. Beberapa teknik yang umum digunakan dalam
pembersihan data meliputi:

Pembersihan data (data cleaning) adalah proses yang dilakukan untuk menghilangkan
anomali, duplikasi, kesalahan, serta mengisi data yang hilang agar dataset lebih bersih dan
akurat. Dataset yang tidak dibersihkan dengan baik dapat menyebabkan hasil analisis yang bias
atau tidak akurat, sehingga langkah ini harus dilakukan secara hati-hati. Berikut ini adalah
langkah-langkah pembersihan data:

a. Menghapus Data Duplikat
e Duplikasi dalam dataset dapat terjadi akibat kesalahan dalam pengumpulan data,
seperti input ganda atau pengolahan yang berulang.
e Gunakan fungsi drop_duplicates() dalam Python atau fitur Remove
Duplicates di Excel untuk menghilangkan entri yang berulang.
b. Menangani Data yang Hilang (Missing Values)

e Data yang hilang dapat mempengaruhi hasil analisis, sehingga perlu ditangani
dengan teknik imputasi, yaitu mengisi nilai yang hilang dengan pendekatan
tertentu.

e Metode yang dapat digunakan:

o Mean/Median Imputation — Menggunakan rata-rata atau median dari
variabel terkait.

o Forward/Backward Fill — Menggunakan nilai sebelumnya atau
berikutnya untuk mengisi data kosong.

o Model-based Imputation — Menggunakan algoritma machine learning
untuk memperkirakan nilai yang hilang.

v Menangani Data yang Hilang (Missing Values)

[ ] from sklearn.impute import SimpleImputer
imputer = SimpleImputer(strategy="mean"')
dataset cleaned = imputer.fit_transform({dataset)

Gambar 10.8. Contoh menangani data yang hilang menggunaka kode python
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c¢. Menstandarkan Format Data
e Menyamakan format tanggal, angka, dan kategori agar data lebih seragam dan
mudah diproses.
o Pastikan semua kategori dalam kolom yang sama memiliki format penulisan yang
konsisten, misalnya "Laki-laki" dan "laki-laki" harus disamakan agar tidak
dianggap kategori yang berbeda dalam analisis.

v Menstandarkan Format Data

[ 1 dataset['tanggal ranggal'], Format="%v-%m-%d")

©

Gambar 10.9. Contoh untuk mengubah format tanggal dalam Python

Pembersihan data sangat penting karena mencegah kesalahan analisis, meningkatkan
akurasi, dan memastikan bahwa dataset bebas dari kesalahan input atau bias yang tidak
diinginkan.

10.2.2. Transformasi Data

Transformasi data adalah proses mengubah atau memodifikasi dataset agar sesuai
dengan format analisis yang dibutuhkan. Transformasi dilakukan untuk meningkatkan efisiensi
pemrosesan data, memperbaiki skala data, serta memastikan bahwa model yang digunakan
dapat bekerja dengan optimal. Untuk langkah-langkah transformasi data adalah sebagai berikut:

a. Normalisasi dan Standardisasi Nilai Numerik

e Normalisasi dilakukan untuk mengubah skala data numerik sehingga semua
variabel berada dalam rentang yang sama, misalnya antara 0 hingga 1.

e Standardisasi digunakan dalam model machine learning agar data memiliki
distribusi mean = 0 dan standar deviasi = 1.

v Normalisasi Data

[] fro (learn.preprocessing import MinMaxScaler

sCa = Maxscaler()

dataset[['nilail’, ai2']] = scaler.fit_transform{dataset[[ 'nilaiil

©

Gambar 10.10. Contoh normalisasi dalam Python

b. Pengelompokan Kategori Data (Categorical Encoding)
e Jika terdapat data kategorikal yang terlalu luas, maka dapat dilakukan
pengelompokan ulang agar lebih mudah dianalisis.
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e Contoh: Dalam data yang memiliki lebih dari 100 jenis pekerjaan, kita dapat
mengelompokkan pekerjaan berdasarkan sektor industri.
¢. Konversi Teks Menjadi Data Numerik (One-Hot Encoding)
e Dalam machine learning, data dalam bentuk teks harus dikonversi menjadi
angka agar dapat diproses oleh model. Salah satu metode yang digunakan adalah
one-hot encoding, yang mengubah kategori menjadi vektor biner.

v Contoh One Hot Encoding

[ ] from sklearn.preprocessing import OneHotEncoder
encoder = OneHotEncoder()
encoded data = encoder.fit_transform{dataset|

Gambar 10.11. Contoh One Hot Encoding dalam Python

Dengan melakukan transformasi data, dataset menjadi lebih terstruktur, efisien, dan
siap untuk dianalisis, terutama dalam model machine learning atau metode statistik lainnya.

10.2.3. Analisis Data

Setelah dataset dibersihkan dan ditransformasikan, langkah terakhir adalah melakukan
analisis data. Analisis ini dilakukan dengan berbagai metode tergantung pada tujuan penelitian.
Beberapa metode analisis umum yang dapat digunakan adalah:

a. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk memahami karakteristik dasar dari dataset,
seperti mean, median, modus, standar deviasi, serta distribusi data.

v Analisis Statistik Deskriptif

[ 1 dataset.describe()

10.12. Contoh kode untuk Analisis Statistik Deskriptif dalam Python
b. Analisis Statistik Inferensial

Analisis Statistik Inferensial bertujuan untuk membuat generalisasi atau kesimpulan
berdasarkan sampel dataset, menggunakan metode seperti uji-t, ANOVA, atau regresi linier.
Software yang sering digunakan: SPSS, R, dan Stata.

c. Analisis Data dengan Machine Learning

Analisis Data dengan Machine Learning digunakan untuk memprediksi atau
mengidentifikasi pola dalam data. Model machine learning seperti Regresi, Decision Tree, dan
Neural Networks sering digunakan dalam analisis data berbasis Al.
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v Analisis Data dengan Machine Learning

[ 1 from sklearn.ensemble import RandomForestClassifier
model = RandomForestClassifier()
model .. fit({Xx traim, y_train)
predictions = model.predict(X test)

Gambar 11.13. Contoh membuat model prediksi menggunakan Random Forest dalam Python
d. Visualisasi Data

Visualisasi data digunakan untuk memahami pola dalam dataset, visualisasi sangat diperlukan
menggunakan grafik, diagram batang, scatter plot, atau heatmap.

v visualisasi dalam Python menggunakan Matplotlib

atplotlib.pyplot as plt
1ilai" ].hist({bins=18)

Gambar 11.14. Contoh visualisasi data dalam Python menggunakan Matplotlib

Analisis data adalah langkah terakhir yang menentukan kesimpulan penelitian, sehingga
pemilihan metode yang tepat akan sangat berpengaruh pada validitas hasil penelitian.

Kesimpulan

Bab ini telah membahas secara mendalam mengenai dataset dalam penelitian akademik,
mulai dari definisi, sumber dataset, hingga cara memprosesnya dengan benar. Dataset
merupakan komponen krusial dalam penelitian karena berfungsi sebagai sumber utama
informasi yang digunakan dalam analisis ilmiah. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
memilih dataset yang kredibel dari berbagai sumber yang tersedia, seperti platform open-
access, lembaga pemerintah, serta repositori akademik.

Setelah dataset diperoleh, langkah berikutnya adalah memproses data agar siap untuk
dianalisis. Proses ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu pembersihan data (data
cleaning), transformasi data, dan analisis data. Pembersihan data bertujuan untuk
menghilangkan anomali, duplikasi, dan data yang hilang, sedangkan transformasi data
dilakukan untuk menyesuaikan format dataset agar lebih terstruktur dan siap digunakan dalam
analisis. Tahap terakhir adalah analisis data, yang dapat dilakukan menggunakan berbagai
metode statistik maupun machine learning, dengan bantuan alat seperti Python, R, SPSS, dan
Stata.

Dengan memahami dan menerapkan teknik yang telah dijelaskan dalam bab ini, peneliti
dapat memastikan bahwa dataset yang digunakan dalam penelitian bersih, terstruktur, dan valid,
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sehingga menghasilkan analisis yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Bab
selanjutnya akan membahas bagaimana cara melakukan parafrase dengan benar serta
melakukan proofread menggunakan Grammarly untuk meningkatkan kualitas tulisan akademik
dan memastikan kepatuhan terhadap standar penulisan ilmiah.
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BAB 11

TRANSLATE, PROOFREAD DAN PARAFRASE

Melakukan translate (terjemah) jurnal ke dalam bahasa Inggris adalah langkah krusial
dalam proses publikasi ilmiah di tingkat internasional. Mayoritas jurnal bereputasi tinggi,
terutama yang terindeks dalam Scopus, Web of Science, atau IEEE, mensyaratkan penggunaan
bahasa Inggris sebagai standar komunikasi akademik global. Dengan menggunakan bahasa
Inggris, penelitian dapat lebih mudah diakses oleh komunitas ilmiah di berbagai negara,
meningkatkan visibilitas serta dampaknya dalam bidang keilmuan terkait. Selain itu,
terjemahan yang baik memastikan bahwa ide dan temuan penelitian disampaikan secara jelas
dan profesional, sehingga menghindari kesalahpahaman akibat perbedaan bahasa. Dalam
konteks ini, penerjemahan yang akurat bukan hanya sekadar mengganti kata per kata, tetapi
juga menyesuaikan struktur kalimat dan terminologi agar sesuai dengan gaya akademik yang
berlaku. Oleh karena itu, banyak penulis menggunakan alat bantu terjemahan berbasis
kecerdasan buatan seperti DeepSeek.Al dan ChatGPT, atau bahkan layanan profesional untuk
memastikan kualitas bahasa yang optimal. Dengan menerjemahkan jurnal ke dalam bahasa
Inggris yang baik dan benar, peluang diterimanya artikel di jurnal bereputasi internasional
menjadi lebih tinggi.

Selain itu, dalam publikasi jurnal ilmiah, selain translate jurnal kedalam bahasa inggris,
proofreading dan parafrase merupakan dua aspek penting yang berkontribusi terhadap kualitas
tulisan akademik. Proofreading bertujuan untuk memastikan bahwa naskah tidak mengandung
kesalahan tata bahasa, ejaan, tanda baca, atau struktur kalimat yang dapat mengurangi
kredibilitas penelitian. Sementara itu, parafrase digunakan untuk menyajikan informasi dari
sumber lain dengan gaya bahasa yang lebih orisinal dan akademik, sehingga menghindari
plagiarisme.

Kedua proses ini memiliki peran yang berbeda tetapi saling melengkapi dalam
memastikan bahwa sebuah naskah memenuhi standar akademik internasional. Proofreading
berfokus pada akurasi bahasa dan keterbacaan, sedangkan parafrase lebih berkaitan dengan
pengolahan ulang ide agar tetap orisinal tanpa kehilangan makna utama. Dengan menggunakan
alat bantu seperti Grammarly, Hemingway Editor, ProWritingAid, dan QuillBot, penulis dapat
memperbaiki struktur tulisan dan menghindari plagiarisme, sehingga meningkatkan peluang
diterimanya artikel dalam jurnal ilmiah bereputasi. Translate Manuskrip Menggunakan
Al Tools

11.1.1. Translate Menggunakan ChatGPT

ChatGPT adalah salah satu alat kecerdasan buatan yang dapat digunakan untuk
menerjemahkan jurnal dengan cepat dan akurat. Teknologi berbasis NLP (Natural Language
Processing) ini mampu mengenali struktur bahasa akademik, sehingga hasil terjemahannya
tetap mempertahankan makna asli. ChatGPT juga bisa menyesuaikan gaya bahasa berdasarkan
kebutuhan, seperti terjemahan akademik, profesional, atau populer. Salah satu keunggulannya
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adalah kemampuannya dalam memahami konteks sehingga tidak sekadar menerjemahkan kata
per kata, tetapi juga memperhatikan makna keseluruhan. Meski demikian, pengguna tetap
disarankan untuk melakukan pengecekan ulang guna memastikan ketepatan istilah teknis yang
digunakan. ChatGPT mendukung berbagai bahasa, termasuk Inggris, Mandarin, Spanyol, dan
lainnya, yang membuatnya menjadi alat yang fleksibel bagi para peneliti. Dengan fitur ini,
akademisi dapat menghemat waktu dalam menerjemahkan jurnal tanpa kehilangan esensi
ilmiah dari teks asli. Berikut ini adalah cara untuk melakukan translate jurnal kedalam bahasa
inggris menggunakan ChatGPT:

Salin teks jurnal yang ingin diterjemahkan.

Buka ChatGPT dan masukkan perintah (prompt) untuk menerjemahkan manuskrip ke
dalam bahasa inggris.

Tentukan gaya bahasa yang diinginkan (akademik, formal, atau kasual).

Gunakan perintah khusus jika ingin mempertahankan istilah teknis dalam bahasa asli.
Periksa hasil terjemahan untuk memastikan ketepatan dan kesesuaian konteks.
Lakukan revisi atau refinasi jika diperlukan untuk memperbaiki kesalahan kecil.
Gunakan hasil terjemahan sesuai dengan kebutuhan akademik atau publikasi.

Contoh Prompt untuk ChatGPT

"Terjemahkan teks berikut dari Bahasa Indonesia kedalam Bahasa Inggris dengan gaya
akademik: [masukkan teks jurnal]."

"Translate this journal abstract from Indonesian to English while maintaining formal
academic style: [masukkan teks]."

"Tolong terjemahkan teks ini ke bahasa Indonesia tanpa mengubah istilah teknisnya:
[masukkan teks]."

Translate this journal abstract from Indonesian to English while
maintaining formal academic style: [Proofreading merupakan
proses perting dalam penulisan akademik, terutama dalam
konteks publikasi jumal ilmiah. Proofreading bertujuan wnbuk
memeriksa dan mempes lahan dalam tata bahasa, ejaan,
tanda baca, s struktL mat agar tulisan lebih jelas,
profesional, dan sesual deng
Jjurnal ilmizh dalam bahasa Ing
krusial untuk memast

an linguistik i juga m
sehingga lebih mudah dipahami oleh revi
akademik. Proofreading ini juga merupakan proses pemeriksaan
akhir terhadap naskah yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki tata bahasa, ejaan, tanda baca, serta
struktur kalimat. Proses ini sangat penting dalam penulisan
akademik karena memastikan bahwa naskah mudah dipahami,
profesional, dan sesuai dengan standar publikasi ilmiah].

Abstract (Translated to English):

Proofreading is a crudial process in academic writing, particulary in the context of scientific journal
publication. The primary objective of proofreading is to identify and cormect errors in grammar, spelling,
punctuation, and sentence structure to ensure darity, professionalism, and adherence to academic
standards. In the context of scientific joumal writing in English, proofreading becomes a critical step to
ensure that the manuscript is not only free from linguistic emors but also maintains geod readability,
making it easier for reviewers and academic readers to comprehend. Additionally, proofreading serves
as a final review process ed at detecting and rectifying gramm lling, punctuation, and
structural errors. This proce: sential in academic writing as it ensures that the manuscript is dear,

professional, and meets the standards of scientific pu.:..uca n.
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Gambar 5.1. Contoh hasil translate paragraf menggunakan ChatGPT
11.1.2. Translate Menggunakan DeepSeek.Al

DeepSeek.Al adalah alat terjemahan berbasis kecerdasan buatan yang dirancang untuk
menangani teks akademik dengan akurasi tinggi. Berbeda dengan alat terjemahan
konvensional, DeepSeek.Al menggunakan model bahasa yang mendalam untuk memahami
struktur dan konteks kalimat. Dengan demikian, hasil terjemahannya lebih alami dan sesuai
dengan gaya bahasa akademik yang digunakan dalam jurnal ilmiah. Platform ini juga
memungkinkan pengguna untuk memilih tingkat formalitas dalam hasil terjemahan, sehingga
dapat disesuaikan dengan kebutuhan publikasi atau penelitian. Salah satu keunggulan utama
DeepSeek. Al adalah kemampuannya dalam menangani istilah teknis dengan baik, terutama
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan kedokteran. Meski begitu, pengguna tetap
disarankan untuk melakukan revisi guna memastikan bahwa terjemahan sesuai dengan standar
akademik yang diharapkan. Dengan fitur ini, para akademisi dan peneliti dapat dengan mudah
menerjemahkan jurnal dari berbagai bahasa dengan hasil yang lebih presisi dan profesional.

Berikut ini adalah panduan menggunakan DeepSeek.Al untuk melakukan terjemahan jurnal:

e Buka situs DeepSeek.Al dan masuk ke fitur penerjemahan.

e Salin dan tempel teks jurnal yang ingin diterjemahkan ke dalam kolom input.

e Pilih bahasa sumber dan bahasa target untuk terjemahan.

e Sesuaikan opsi formalitas jika diperlukan untuk hasil yang lebih akademik.

e Klik tombol terjemahkan dan tunggu beberapa detik hingga hasil muncul.

e Periksa hasil terjemahan dan bandingkan dengan teks asli untuk memastikan akurasi.

e Lakukan penyuntingan tambahan jika ada istilah yang perlu disesuaikan dengan konteks
akademik.

Contoh Prompt untuk DeepSeek.Al

e '"Translate the following academic text from English to Indonesian with a professional
and formal tone: [masukkan teks]."

e '"Terjemahkan abstrak jurnal ini dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dengan
mempertahankan keakuratan istilah ilmiah: [masukkan teks]."

e '"Tolong translate teks berikut ke dalam bahasa Indonesia dengan gaya penulisan
akademik yang natural: [masukkan teks]."

Dengan menggunakan ChatGPT atau DeepSeek.Al, proses penerjemahan jurnal
menjadi lebih cepat dan efisien tanpa mengorbankan kualitas akademik.
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bantu saya melakukan parafrase k
Translate the following academic text from Indonesian to English with a professional and formal
tone: [Proofreading merupakan proses penting dalam penulisan akademik, terutama dalam konteks
publikasi jurnal ilmiah. Proofreading bertujuan untuk memeriksa dan memperbaiki kesalahan dalam
tata bahasa, ejaan, tanda baca, serta struktur kalimat agar tulisan lebih jelas, profesional, dan sesuai
dengan standar akademik. Dalam penulisan jurnal ilmiah dalam bahasa Inggris, proofreading
menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa naskah tidak hanya bebas dari kesalahan linguistik
tetapi juga memiliki keterbacaan yang baik sehingga lebih mudah dipahami oleh reviewer dan
pembaca akademik. Proofreading ini juga mempakan proses pemeriksaan akhir terhadap naskah
yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, tanda baca,
serta struktur kalimat. Proses ini sangat penting dalam penulisan akademik karena memastikan

bahwa naskah mudah dipahami, profesional, dan sesuai dengan standar publikasi ilmiah].

& Proofreading is a crucial process in academic writing, particularly in the context of scientific joumal
publication. Proofreading aims to review and correct errors in grammar, spelling, punctuation, and
sentence structure to ensure the text is clearer, more professional, and adheres to academic standards. In
the writing of scientific joumals in English, proofreading becomes a critical step to ensure that the
manuscript is not only free from linguistic errors but also has good readability, making it easier for
reviewers and academic readers to comprehend. This process also serves as a final review of the
manuscript, intended to identify and rectify grammatical, spelling, punctuation, and sentence structure
emors, Proofreading is highly significant in academic writing as it ensures that the manuscript is easy to

understand, professional, and meets the standards of scientific publication.

Gambar 5.2. Contoh hasil translate paragraf menggunakan DeepSeek

11.2. Pentingnya Proofreading dalam Penulisan Jurnal Ilmiah

Proofreading merupakan proses penting dalam penulisan akademik, terutama dalam
konteks publikasi jurnal ilmiah. Proofreading bertujuan untuk memeriksa dan memperbaiki
kesalahan dalam tata bahasa, ejaan, tanda baca, serta struktur kalimat agar tulisan lebih jelas,
profesional, dan sesuai dengan standar akademik. Dalam penulisan jurnal ilmiah dalam bahasa
Inggris, proofreading menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa naskah tidak hanya
bebas dari kesalahan linguistik tetapi juga memiliki keterbacaan yang baik sehingga lebih
mudah dipahami oleh reviewer dan pembaca akademik. Proofreading ini juga merupakan
proses pemeriksaan akhir terhadap naskah yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, tanda baca, serta struktur kalimat. Proses ini sangat
penting dalam penulisan akademik karena memastikan bahwa naskah mudah dipahami,
profesional, dan sesuai dengan standar publikasi ilmiah.

Kesalahan dalam tata bahasa dan ejaan dapat mengurangi kredibilitas penelitian serta
mempersulit pemahaman terhadap isi artikel. Oleh karena itu, proofreading sering kali
dilakukan sebelum pengajuan artikel ke jurnal untuk meningkatkan kualitas tulisan,
memperbaiki alur logika, dan memastikan bahwa setiap kalimat terstruktur dengan baik. Dalam
praktiknya, proofreading dapat dilakukan secara manual oleh penulis atau dibantu oleh alat
digital seperti Grammarly, Hemingway Editor, ProWritingAid, dan LanguageTool, yang
dirancang untuk memeriksa dan mengoreksi kesalahan bahasa secara otomatis.

Dengan adanya teknologi kecerdasan buatan (Al), proofreading kini menjadi lebih
efisien dan cepat. Berbagai alat proofreading berbasis Al dapat membantu mendeteksi
kesalahan secara otomatis, memberikan saran perbaikan, dan bahkan meningkatkan gaya
bahasa agar lebih sesuai dengan standar akademik. Pemanfaatan alat proofreading ini tidak
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hanya berguna bagi penulis non-native English speakers tetapi juga bagi akademisi yang ingin
memastikan bahwa tulisan mereka memiliki kejelasan, koherensi, dan ketepatan dalam
berbahasa Inggris.

Dalam konteks jurnal ilmiah berbahasa Inggris, proofreading berfungsi untuk:

e Meningkatkan keterbacaan — Membantu penulis menyusun kalimat yang lebih jelas
dan efektif.

e Menghilangkan kesalahan tata bahasa dan ejaan — Memastikan naskah bebas dari
kesalahan linguistik yang dapat mengurangi kredibilitas penelitian.

e Menjaga konsistensi gaya bahasa — Menyesuaikan penggunaan istilah akademik agar
lebih profesional.

e Memastikan koherensi dan alur logis tulisan — Memperbaiki struktur paragraf sehingga
ide yang disampaikan lebih mudah dipahami.

Dalam dunia akademik, proofreading sering kali dilakukan sebelum pengajuan artikel
ke jurnal. Kesalahan bahasa yang tidak diperbaiki dapat menyebabkan penolakan atau
permintaan revisi dari reviewer, yang berakibat pada keterlambatan publikasi. Oleh karena itu,
proofreading adalah langkah wajib dalam proses persiapan manuskrip sebelum dikirimkan ke
jurnal ilmiah bereputasi.

11.3. Grammarly sebagai Alat Proofreading dalam Penulisan Jurnal Ilmiah

Grammarly adalah salah satu alat proofreading berbasis Al yang paling populer
digunakan untuk meningkatkan kualitas tulisan dalam bahasa Inggris. Grammarly menyediakan
berbagai fitur yang memungkinkan penulis untuk memeriksa tata bahasa, tanda baca, gaya
penulisan, serta keterbacaan teks secara otomatis. Dengan teknologi berbasis kecerdasan
buatan, Grammarly dapat mendeteksi kesalahan gramatikal secara akurat, memberikan saran
perbaikan yang sesuai dengan konteks kalimat, serta meningkatkan kualitas tulisan akademik.

Salah satu keunggulan Grammarly adalah kemampuannya untuk mengidentifikasi
kesalahan secara real-time dan memberikan saran perbaikan yang langsung dapat diterapkan
oleh pengguna. Selain itu, Grammarly juga memiliki fitur untuk menyesuaikan gaya penulisan
sesuai dengan tujuan komunikasi, misalnya apakah tulisan ditujukan untuk jurnal akademik,
artikel profesional, atau komunikasi bisnis. Dalam konteks jurnal ilmiah, Grammarly dapat
membantu penulis dalam memastikan kejelasan argumen, konsistensi struktur kalimat, serta
penggunaan terminologi yang tepat.

Grammarly tersedia dalam berbagai platform, termasuk ekstensi browser, aplikasi
desktop, serta integrasi dengan Microsoft Word dan Google Docs. Pengguna juga dapat
memilih antara versi gratis dengan fitur dasar atau versi premium yang menawarkan
pemeriksaan lanjutan terhadap kesalahan struktural, gaya bahasa, serta deteksi plagiarisme.
Dengan menggunakan Grammarly, penulis dapat meningkatkan kualitas tulisan akademik
mereka dan memastikan bahwa naskah yang diajukan ke jurnal memenuhi standar internasional
dalam penggunaan bahasa Inggris.
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11.4. Alternatif Selain Grammarly untuk Proofreading Jurnal Ilmiah

Meskipun Grammarly adalah salah satu alat proofreading yang paling banyak
digunakan, terdapat beberapa alternatif lain yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas tulisan akademik. Berikut adalah beberapa alat proofreading lain yang memiliki fitur
serupa dengan Grammarly:

a. Hemingway Editor

Hemingway Editor membantu dalam meningkatkan keterbacaan teks dengan menyoroti
kalimat yang terlalu panjang atau rumit. Alat ini memberikan saran untuk menggunakan kalimat
yang lebih ringkas dan efektif agar tulisan lebih jelas dan mudah dipahami. Hemingway Editor
sangat berguna bagi peneliti yang ingin menyederhanakan struktur kalimat dan meningkatkan
keterbacaan artikel akademik.

b. ProWritingAid

ProWritingAid menyediakan analisis mendalam terhadap gaya penulisan, tata bahasa,
serta repetisi kata yang sering muncul dalam teks. Selain itu, alat ini juga memberikan laporan
terperinci tentang kekuatan dan kelemahan dalam tulisan akademik. ProWritingAid dapat
digunakan sebagai ekstensi dalam Microsoft Word, Google Docs, dan Scrivener, sehingga
memudahkan integrasi dengan perangkat lunak penulisan akademik.

c. LanguageTool

LanguageTool adalah alat proofreading open-source yang dapat digunakan untuk
memeriksa tata bahasa dalam lebih dari 20 bahasa, termasuk bahasa Inggris dan bahasa lainnya.
Alat ini sangat berguna bagi akademisi yang sering menulis dalam berbagai bahasa dan ingin
memastikan konsistensi serta akurasi dalam tata bahasa.

d. Ginger Software

Ginger Software menawarkan fitur koreksi tata bahasa dan pengecekan ejaan yang mirip
dengan Grammarly, tetapi dengan tambahan fitur terjemahan otomatis dan text-to-speech. Alat
ini sangat membantu bagi penulis yang ingin memastikan bahwa tulisan mereka bebas dari
kesalahan dan memiliki alur yang baik. Setiap alat proofreading ini memiliki keunggulan
masing-masing, dan peneliti dapat memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan dan gaya
penulisan mereka.

11.5. Tutorial Penggunaan Grammarly untuk Proofreading Jurnal Ilmiah

Berikut adalah tutorial langkah demi langkah dalam menggunakan Grammarly untuk
melakukan proofreading pada jurnal ilmiah:

a. Mendaftar dan Menginstal Grammarly: Kunjungi https://www.grammarly.com
dan buat akun gratis atau premium. Instal ekstensi Grammarly untuk Google
Chrome atau Microsoft Word agar dapat digunakan langsung dalam dokumen.

b. Mengunggah atau Menyalin Teks ke Grammarly: Buka Grammarly Editor dan
unggah dokumen yang ingin diperiksa, atau salin dan tempel teks secara
langsung ke dalam editor.
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c. Memeriksa Kesalahan Tata Bahasa dan Ejaan: Grammarly akan secara otomatis
menyoroti kesalahan dalam tata bahasa, tanda baca, serta struktur kalimat. Klik
pada saran yang diberikan untuk melihat penjelasan lebih lanjut dan terapkan
koreksi yang sesuai.

d. Menyesuaikan Gaya Penulisan: Pada bagian "Goals", pilih Academic sebagai
gaya penulisan agar Grammarly memberikan saran yang lebih sesuai dengan
standar jurnal ilmiah. Pastikan untuk meninjau semua koreksi dan
menyesuaikannya dengan gaya penulisan yang diinginkan.

e. Mengecek Plagiarisme (Opsional - Fitur Premium): Jika menggunakan versi
premium, Grammarly juga menyediakan fitur plagiarism checker untuk
memastikan bahwa tidak ada bagian tulisan yang secara tidak sengaja
menyerupai sumber lain.

f. Mengunduh Dokumen yang Telah Dikoreksi: Setelah proofreading selesai,
simpan dan unduh dokumen dalam format yang sesuai sebelum dikirimkan ke
jurnal.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, peneliti dapat memastikan bahwa naskah
mereka telah melalui proses proofreading yang komprehensif, sehingga meningkatkan peluang
diterima dalam jurnal ilmiah bereputasi.

11.6. Pentingnya Parafrase dalam Penulisan Jurnal Ilmiah

Parafrase adalah teknik menulis ulang suatu teks dengan menggunakan kata-kata dan
struktur kalimat yang berbeda tanpa mengubah makna aslinya. Dalam penelitian akademik,
parafrase digunakan untuk menghindari plagiarisme, menyajikan informasi dengan lebih jelas,
serta mengintegrasikan berbagai sumber ke dalam narasi yang lebih kohesif. Parafrase dalam
jurnal ilmiah memiliki beberapa tujuan utama, di antaranya:

e Menghindari plagiarisme — Menggunakan informasi dari sumber lain dengan cara yang
lebih orisinal.

e Menunjukkan pemahaman mendalam — Parafrase yang baik mencerminkan bahwa
penulis benar-benar memahami konsep yang sedang dijelaskan.

e Meningkatkan keterbacaan dan alur tulisan — Menyesuaikan gaya bahasa agar lebih
akademik.

11.7. Alat Parafrase Berbasis AI untuk Jurnal Ilmiah

Seiring berkembangnya teknologi, banyak alat berbasis kecerdasan buatan (Al) yang
dapat membantu dalam melakukan parafrase secara cepat dan akurat. Alat-alat ini sangat
berguna bagi peneliti yang ingin menyusun ulang teks akademik tanpa mengubah makna utama,
serta memastikan bahwa tulisan mereka tetap orisinal dan sesuai dengan standar akademik.
Berikut adalah beberapa alat parafrase berbasis Al yang dapat digunakan dalam penulisan jurnal
ilmiah:

11.7.1. QuillBot

QuillBot adalah salah satu alat parafrase berbasis Al yang paling banyak digunakan.
QuillBot memiliki beberapa mode parafrase, seperti Standard, Fluency, Formal, Academic, dan
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Creative, yang memungkinkan penulis menyesuaikan gaya tulisan mereka dengan kebutuhan
akademik. Berikut ini adalah panduan menggunakan QuillBot untuk Parafrase:

e Buka situs QuillBot — Kunjungi https://www.quillbot.com.

e Masukkan teks yang ingin diparafrasekan — Salin teks akademik yang ingin diubah dan
tempelkan di kolom input QuillBot.

e Pilih mode parafrase — Untuk jurnal ilmiah, gunakan mode "Formal" atau "Academic"
agar hasilnya lebih sesuai dengan standar akademik.

e Klik tombol "Paraphrase" — Al akan memproses teks dan menghasilkan versi yang
telah diparafrasekan.

e Tinjau hasil parafrase — Bandingkan dengan teks asli untuk memastikan bahwa makna
tetap terjaga dan lakukan penyesuaian jika diperlukan.

e Salin dan gunakan hasilnya — Setelah puas dengan hasil parafrase, salin teks yang telah
diubah dan gunakan dalam naskah jurnal.

Contoh Parafrase dengan QuillBot dapat dilihat melalui gambar 11.1. dimana teks Asli yang
digunakan dapat dilihat dibagian kiri dan teks hasil parafrase dibagian kanan.

23 quillbot.com/paraphrasing-tool

(j QuillBot Paraphrasing Tool % Upgrade to Premium o
& . - - +*+t™T
S English(US) | Indonesian  French  Spamish  Allv (@ Addto Cwame )
A Modes: Standard Fluency Humanize Formal Academic Simple More v Synonyms:  em—— Y
Gramma History
Checker Rephrase 5 0 R
Agriculture is a vital sector in human life, playing a crucial role in the Agriculture is an important part of human existence since

AlDerecror provision of food and natural resaurces. With the growing global natural resources. Th lwre industry faces more
population and the increasingly evident impact of climate change, the world's population grows and the impact of cimat more
challenges in the agricultural sector have become more complex. One apparent. One growir the use of technalo chas 2}
emerging solution is the application of technelogy in agriculture, including greenhouse = for crop management u nerolled st
the use of greenhouse systems that enable crop management in a conditions. Al technology has many b beginners in =%
controlled environment. While this technology offers numerous benefits, gardening sometimes struggle to comprehend the best procedures for growing o

many individuals, especially beginners in gardening, still face difficulties in crops.
understanding the techniques and best practices for managing crops

v within greenhouses.

QuiliBot @
Premium Sectings
E
Feadback
93/125Words | 3¢ A v 1/4Sentences * 77 Words 6 & 0O AT

® Changed Words = Structural Changes @ Longest Unchanged Words @

Gambar 11.1. Contoh Parafrase menggunakan QuillBot

11.7.2. ZeroGPT

ZeroGPT adalah alat deteksi teks Al yang dirancang untuk mengidentifikasi apakah
suatu teks dibuat oleh model AI seperti ChatGPT, GPT-4, atau model lainnya. ZeroGPT
menggunakan algoritma deteksi yang mengandalkan analisis probabilitas dan pola teks untuk
menentukan apakah teks tersebut dibuat oleh manusia atau Al. ZeroGPT sendiri bukan alat
untuk melakukan parafrase, melainkan alat deteksi AI. Ini dapat diakses melalui:
https://www.zerogpt.com/ (perhatikan gambar 11.2.). Namun, ada beberapa cara untuk
melakukan parafrase agar teks lebih alami dan lolos deteksi Al di ZeroGPT:
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e Gunakan Alat Parafrase Online:Gunakan alat parafrase seperti QuillBot, Paraphraser.io,
atau Grammarly untuk mengubah struktur kalimat tanpa mengubah makna.

e Tulis Ulang Secara Manual: Ubah susunan kalimat dan gunakan sinonim tanpa
mengubah maksud aslinya.

e (Gunakan kalimat aktif jika awalnya pasif, atau sebaliknya.

e Pecah Kalimat Panjang: Al cenderung menghasilkan kalimat panjang dan kompleks.
Ubah menjadi kalimat yang lebih pendek dan alami.

e Tambahkan Gaya Tulisan Pribadi: Gunakan kata-kata atau ekspresi yang lebih umum
digunakan dalam komunikasi sehari-hari.

e Hindari struktur kalimat yang terlalu kaku atau terlalu formal.

e (Cek di ZeroGPT Setelah Parafrase: Setelah melakukan parafrase, masukkan teks ke
ZeroGPT untuk memastikan teks dianggap sebagai tulisan manusia.

Jika ingin hasil lebih alami, disarankan untuk menggabungkan beberapa metode di atas
daripada hanya mengandalkan alat parafrase otomatis.

Experience the best with our premium plans - unlock exclusive features now!

L’)? ZeroGPT Productsv  Pricing APl Efenw o
Trusted GPT-4, ChatGPT and Al Detector tool by ZeroGPT
ZeroGPT the most Advanced and Reliable Chat GPT, GPT4 & Al Content Detector

Gambar 11.2. Tampilan awal ZeroGPT
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dgriculture is a wital sector in human life, playing 3 crucial role in the provision of food and natural
resources. With the growing global population and the increasingly evident impact of climate change, challenges
in the agricultural sector have become more complex. Ome emerging solution is the application of technology in
sgriculture, including the use of greenhouse systems that enable crop management in 2 controlled environment.
While thiz technology offers numercus benefits, many individuals, especially beginners in gardening, still face
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Paraphrase 5,000 Words, Upgrade Here

Paraphrase Text M Upload File

Paraphrased Text

Agriculture is an essential industry in human existence, serving an impartant function in supplying foo
and natural resources. As the global population continues to grow and the effects of climate change
become more apparent, the challenges faced by the agricultural sector have intensified. An evalving

solution is the integration of technology in farming h as the utilization of greenhouse systems that
facilitate crop management within a regulated setting. Although this technology provides various

advantages, many people, parti s in gardening, continue to struggle with grasping the

cularly no

methods and optimal approaches for maintaining plants in greenhouses.
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Gambar 11.3. Contoh Parafrase menggunakan ZeroGPT

11.7.3. ProWritingAid

ProWritingAid adalah alat berbasis Al yang tidak hanya berfungsi untuk proofreading

tetapi juga untuk parafrase. Keunggulan ProWritingAid adalah kemampuannya untuk
menganalisis gaya bahasa, menghindari repetisi, serta memperjelas struktur kalimat. Untuk
tutorial menggunakan ProWritingAid untuk Parafrase adalah sebagai berikut

Buka situs ProWritingAid — Kunjungi https://prowritingaid.com.

Unggah atau salin teks — Masukkan teks yang ingin diparafrasekan.

Gunakan fitur "Rephrase" — Al akan menawarkan beberapa alternatif penyusunan
ulang kalimat.

Pilih versi terbaik — Pilih hasil parafrase yang paling sesuai dengan kebutuhan
akademik Anda.

Simpan dan edit jika perlu — Lakukan perbaikan manual agar hasil lebih sesuai dengan
gaya akademik jurnal yang diinginkan.

A Catatan: Jangan hanya mengganti
kata dengan sinonim tanpa memahami

konteksnya agar tetap sesuai dengan
makna asli.
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Her tight boots twinged her feet as Jane scaled to the top As Jane scaled to the top of the rock face, her feet were
of the rock face and looked out toward Mount Ranier, her twinged by the tight boots. From there, she gazed out
grappling hook's sharp barb straining against the side of towards Mount Ranier, while her grappling hook's sharp
the rock a dozen meters above her head. She was stunned barb strained against the side of the rock, situated a dozen
by the beauty of the surrounding scene every time. meters above her head. Every time, she was left stunned

by the breathtaking beauty of the surrounding scene.
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Gambar 11.4. Contoh Parafrase menggunakan ProWriting

11.7.4. Parafrase Menggunakan ChatGPT

Berikut ini adalah cara menggunakan chatgpt untuk parafrase:

Menyiapkan Teks

Tentukan teks yang ingin Anda parafrase.

Pastikan teks tidak terlalu pendek agar hasil parafrase tetap bermakna.

Memasukkan Perintah (Prompt), untuk prompt, selalu gunakan perintah yang jelas
untuk mendapatkan hasil terbaik. Beberapa contoh prompt yang bisa digunakan
diantaranya adalah:

o "Hi ChatGPT, bantu saya melakukan parafrase kalimat berikut dengan bahasa

yang lebih formal: [masukkan teks]."

o "Parafrase teks berikut agar lebih sederhana dan mudah dipahami: [masukkan

teks]."

o "Tolong buat versi yang lebih ringkas dari teks berikut: [masukkan teks]."
Periksa hasil yang diberikan chatGPT dan bandingkan hasil dengan teks asli untuk
memastikan maknanya tetap sama. Jika dirasa belum sesuai ulangi proses dengan
memberikan instruksi tambahan.

Selanjutnya, sempurnakan hasil, gunakan fitur regenerasi jika perlu variasi lain, selain
itu periksa tata bahasa dan gaya penulisan agar sesuai dengan kebutuhan.
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rafrase kalimat berikut ini untuk
met gunakan bahasa inggris:
The proposed appl design includes an intuitive user
interface (UI) and a user
experience (UX) that supports asynchronous learning. An initial
pratotype of the application was tested by 30 users, and
indicated that 90% of users felt comfortable with the appl
navigation and were able to easily locate the materials they
needed. User feedback also revealed that an engaging visual
design enhanced their motivation to leamn.

Here is a paraphrased version of your sentence to reduce plagiarism:

The designed application features a user-friendly interface (UI) and a seamless user experience (UX)

tailored for asynchronous leaming. A preliminary prototype was evaluated by 30 participants, with

findings showing that 90% of them found the navigation intuitive and could effortlessly ac

required materials. Additionally, user feedback highlighted that the visually appealing design
increased learning motivation.

Gambar 11.5. Hasil parafrase dari ChatGPT

11.7.5. Parafrase Menggunakan DeepSeek.Al

DeepSeek.Al adalah platform kecerdasan buatan yang mampu melakukan parafrase

dengan algoritma yang canggih. Selain memahami struktur bahasa, alat ini juga
mempertahankan konteks dan meningkatkan keterbacaan teks. Berikut ini adalah langkah
menggunakan DeepSeek. Al untuk parafrase kalimat.

Kunjungi situs resmi DeepSeek.Al, lalu masuk ke fitur parafrase atau Al writing
assistant.

Memasukkan Teks yang akan diparafrase, dan salin teks yang ingin Anda parafrase ke
dalam kolom input.

Pilih tingkat perubahan: ringan, sedang, atau ekstensif.

Menyesuaikan Output, da;lam hal ini Anda bisa memilih gaya bahasa: formal, kasual,
akademik, atau profesional. Selanjutnya, tentukan apakah ingin hasil lebih ringkas atau
diperluas.

Terakhir, periksa dan sempurnakan hasil yang diberikan oleh DeepSeek.Al dengan
membaca ulang hasil parafrase. Lakukan pengeditan manual jika perlu untuk menjaga
kualitas tulisan.
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experience (UX) that supports asynchronous learning. An initial prototype of the application was
tested by 30 users, and the results indicated that G0% of users felt comfortable with the application's
navigation and were able ta easily locate the materials they needed. User feedback also revealed that
an engaging visual design enhanced their motivation to learn.

The design of the proposed application features a user-friendly interface {UI) and a seamless user
experience (UX) tailored to facilitate asynchronous learning. A preliminary version of the app was
evaluated by 30 users, with findings showing that 90% of participants found the navigation intuitive and
could effortlessly access the required materials. Additionally, user input highlighted that an appealing

visual design significantly bocsted their learning motivation.
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Gambar 11.6. Hasil Parafrase menggunakan DeepSeek Al

11.8. Teknik Parafrase yang Efektif

Selain menggunakan alat berbasis Al, parafrase yang efektif juga dapat dilakukan secara
manual dengan menerapkan beberapa teknik berikut:

11.8.1. Menggunakan Sinonim yang Tepat

Mengganti kata-kata dalam teks asli dengan sinonim yang sesuai dapat membantu
menyusun ulang kalimat tanpa mengubah makna utama. Misalnya:

Teks asli: “The experiment demonstrated a significant improvement in cognitive abilities.’

’

Parafrase: “The study showed a notable enhancement in intellectual skills.”

11.8.2. Mengubah Struktur Kalimat

Menggunakan variasi struktur kalimat dapat membantu menghasilkan parafrase yang

lebih alami. Misalnya:

Teks asli: Researchers found that exercise contributes to better mental health.

Parafrase: It was discovered by researchers that engaging in physical activity enhances mental

well-being.

11.8.3. Menggabungkan atau Memecah Kalimat

Menggabungkan beberapa ide dalam satu kalimat atau memecah kalimat panjang
menjadi lebih ringkas dapat membantu menghasilkan parafrase yang lebih jelas.

A Catatan: Menggunakan bentuk
kalimat aktif dan pasif secara

bergantian dapat membantu
menyusun ulang teks dengan baik.

Contoh 1:

Teks asli: Many studies suggest that pollution affects
respiratory health. Other research indicates that air quality
has declined in urban areas.

151



Parafrase: Several studies have indicated that declining air quality in urban areas has
negatively impacted respiratory health.

Contoh 2 (Memecah Kalimat):

Teks asli: Although the study identified significant benefits of remote work, it also noted some
challenges related to employee productivity and engagement.

Parafrase: The study found that remote work offers significant benefits. However, it also
highlighted challenges concerning employee productivity and engagement.

11.8.4. Menggunakan Perubahan Tata Bahasa

Mengubah bentuk kata (kata kerja menjadi kata benda, kata sifat menjadi kata kerja)
dapat membantu membuat parafrase yang lebih bervariasi. Misalnya:

Teks asli: Technology has improved communication efficiency significantly.

Parafrase: The improvement in communication efficiency has been largely influenced by
technological advancements.

11.8.5. Menyesuaikan Gaya Penulisan Akademik

Dalam jurnal ilmiah, gaya penulisan harus formal dan akademik. Oleh karena itu, saat
melakukan parafrase, pastikan bahwa gaya bahasa tetap akademik dan profesional. Misalnya:

Teks asli: Scientists have proven that climate change is getting worse due to human activities.

Parafrase: Empirical evidence suggests that anthropogenic factors have exacerbated climate
change.

Kesimpulan

Dalam penulisan jurnal ilmiah, proofreading dan parafrase merupakan dua langkah yang
sangat penting dalam memastikan kualitas dan orisinalitas sebuah naskah. Proofreading
berfungsi untuk memeriksa dan memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, tanda baca, serta
struktur kalimat, sehingga tulisan menjadi lebih profesional dan mudah dipahami oleh reviewer
serta pembaca akademik. Kesalahan bahasa yang tidak diperbaiki dapat mengurangi kredibilitas
penelitian dan bahkan menyebabkan penolakan dari jurnal ilmiah. Oleh karena itu, proofreading
menjadi tahap krusial dalam proses publikasi untuk memastikan bahwa tulisan bebas dari
kesalahan linguistik, memiliki keterbacaan yang baik, serta sesuai dengan standar akademik.

Di sisi lain, parafrase berperan dalam

A TIPS: Teknik perubahan tata bahsas sangat menyusun ulang informasi dari sumber lain
berguna dalam penulisan akademik karena : :

membuat kalimat lebih beragam dan sesuai dengan gaya bahasa yang lebih akademik dan
dengan gaya formal jurnal ilmiah orisinal, sehingga menghindari plagiarisme.
Parafrase yang baik bukan hanya mengganti kata

dengan sinonim, tetapi juga mengubah struktur

kalimat dan menyesuaikan gaya bahasa akademik agar tetap mempertahankan makna asli.
Dengan teknik yang tepat, parafrase dapat membantu penulis dalam mengintegrasikan berbagai
sumber dengan lebih koheren dan mendalam dalam naskah mereka.
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Dengan berkembangnya teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al), proses
proofreading dan parafrase kini menjadi lebih efisien dengan adanya berbagai alat bantu seperti
Grammarly, Hemingway Editor, ProWritingAid, QuillBot, dan Paraphrase Online. Alat-alat ini
dapat membantu penulis dalam mendeteksi kesalahan tata bahasa, memberikan saran
perbaikan, serta menghasilkan parafrase yang lebih natural dan sesuai dengan standar
akademik. Namun, meskipun alat-alat ini sangat membantu, tetap diperlukan pemeriksaan
manual agar hasil akhirnya tetap memenuhi standar penulisan ilmiah yang ketat.

Melalui teknik proofreading dan parafrase yang baik, penulis dapat memastikan bahwa
naskah mereka lebih akurat, orisinal, dan sesuai dengan standar akademik internasional,
sehingga meningkatkan peluang diterimanya artikel dalam jurnal bereputasi. Bab selanjutnya
akan membahas bagian-bagian penting dalam jurnal ilmiah, seperti Acknowledgement,
Conflict of Interest, dan elemen lainnya yang harus dicantumkan dalam artikel akademik.

A TIPS: Gunakan istilah akademik yang
lebih formal agar parafrase lebih sesuai

dengan standar jurnal ilmiah
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BAB 12

ETIKA PENGGUNAAN AI DALAM PENELITIAN

Dalam publikasi jurnal ilmiah, terdapat beberapa elemen penting yang harus
dicantumkan dalam artikel akademik selain bagian utama seperti pendahuluan, metode, hasil,
dan diskusi. Elemen-elemen ini memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
transparansi, kredibilitas, serta kepatuhan terhadap standar akademik dan etika penelitian.
Beberapa bagian yang wajib diperhatikan mencakup Acknowledgement (Ucapan Terima Kasih),
Conflict of Interest (Pernyataan Konflik Kepentingan), Funding Statement (Pernyataan
Pendanaan), dan Ethical Approval (Persetujuan Etika). Selain itu, dalam era digital saat ini,
penggunaan alat berbasis kecerdasan buatan (Al) dalam penelitian juga harus mengikuti kode
etik yang jelas untuk memastikan integritas akademik tetap terjaga.

12.1. Bagian-Bagian Penting dalam Jurnal Ilmiah

12.1.1. Acknowledgement (Ucapan Terima Kasih)

Bagian Acknowledgement atau ucapan terima kasih dalam jurnal ilmiah merupakan
tempat bagi penulis untuk memberikan penghargaan kepada individu atau institusi yang telah
memberikan kontribusi dalam penelitian tetapi tidak memenuhi kriteria sebagai penulis.
Penghargaan ini dapat diberikan kepada:

e [Institusi atau Organisasi yang telah menyediakan dana penelitian atau fasilitas
laboratorium.

e Rekan peneliti yang telah membantu dalam pengumpulan data atau analisis.

e Reviewer atau Editor yang telah memberikan masukan berharga terhadap perbaikan
artikel.

e Pihak lain, seperti subjek penelitian yang berpartisipasi dalam studi.

Contoh Acknowledgement dalam Jurnal Ilmiah:

"The authors would like to express their sincere gratitude to the Research and
Development Unit of XYZ University for funding this study under Grant No. 12345. We also
thank Dr. John Doe for his valuable insights during the data analysis process. Special thanks
to all research participants for their cooperation and valuable contributions.”

12.1.2. Conflict of Interest (Pernyataan Konflik Kepentingan)

Bagian Conflict of Interest bertujuan untuk mengungkapkan apakah terdapat konflik
kepentingan yang dapat memengaruhi objektivitas penelitian. Konflik kepentingan dapat terjadi
jika penulis memiliki hubungan finansial, pribadi, atau
profesional yang dapat memengaruhi hasil penelitian atau
A CATATAN: Dalam beberapa jurnal, . . . . .
bagian ini wajib dicantumkan, interpretasinya. Jurnal bereputasi seperti Elsevier,

Springer, dan Wiley mewajibkan semua penulis untuk

terutama jika penelition didanai
oleh suatu lembaga.
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mendeklarasikan konflik kepentingan sebelum artikel diterbitkan. Jika tidak ada konflik
kepentingan, penulis harus menyatakannya dengan jelas.

Contoh Pernyataan Conflict of Interest jika ada konflik kepentingan:

"The authors declare that they have received financial support from ABC Corporation
for conducting this research. However, the funding body had no role in study design, data
collection, analysis, or manuscript preparation.”

Contoh Pernyataan Conflict of Interest jika tidak ada konflik kepentingan:

"The authors declare that there is no conflict of interest regarding the publication of this
article.”
12.1.3. Funding Statement (Pernyataan Pendanaan)

Jika penelitian didanai oleh suatu lembaga atau sponsor, maka harus ada Funding
Statement yang menjelaskan sumber pendanaan. Ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi
serta memberikan pengakuan kepada pemberi dana.

Contoh Funding Statement:

"This research was funded by the National Science Foundation under Grant No. ABC-
123. The funding agency had no role in the study design, data collection, analysis, or
manuscript writing."

12.1.4. Ethical Approval (Persetujuan Etika)
Untuk penelitian yang melibatkan manusia, hewan, atau data sensitif, peneliti harus
mendapatkan persetujuan dari komite etik dan mencantumkannya dalam artikel.

Contoh Ethical Approval Statement:

"This study was approved by the Institutional Review Board (IRB) of XYZ University
under approval number 2023-456. All participants provided informed consent before taking
part in the study."

12.2. Kode Etik Penggunaan Al dalam Penelitian

Seiring meningkatnya penggunaan alat berbasis Artificial Intelligence (Al) seperti
Grammarly, QuillBot, ChatGPT, DeepSeek Al, Open Knowledge Map, Research Rabbit,
Semantic Scholar, dan alat otomatisasi lainnya dalam penelitian, penting bagi akademisi untuk
mengikuti kode etik yang jelas agar penelitian tetap kredibel, transparan, dan tidak melanggar
standar akademik yang berlaku.

12.2.1. Prinsip-Prinsip Etika dalam Penggunaan Al

e Transparansi — Jika Al digunakan dalam penelitian (misalnya, untuk proofreading
atau analisis data), penggunaannya harus disebutkan secara eksplisit dalam
metodologi atau acknowledgement.
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e Orisinalitas dan Plagiarisme — Al dapat digunakan untuk membantu parafrase,
tetapi tidak boleh digunakan untuk membuat konten secara otomatis tanpa
kontribusi intelektual penulis.

e Keamanan Data — Hindari memasukkan data sensitif atau rahasia ke dalam
platform berbasis Al yang tidak memiliki perlindungan privasi yang ketat.

e Keandalan dan Validasi — Hasil yang dihasilkan oleh Al (misalnya, analisis teks
atau terjemahan) harus diverifikasi oleh manusia sebelum dimasukkan ke dalam
penelitian.

12.2.2. Menggunakan Al dengan Etis dalam Penulisan Akademik

Berikut adalah beberapa cara yang direkomendasikan dalam menggunakan Al secara
etis dalam penelitian:

e Menggunakan Al untuk Proofreading dan Koreksi Tata Bahasa: Grammarly dan
ProWritingAid dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan bahasa, tetapi isi
utama tetap harus ditulis oleh peneliti.

e Menggunakan Al untuk Menganalisis Data: Al dapat digunakan dalam analisis big
data atau machine learning, tetapi metode harus dijelaskan dengan transparan dalam
metodologi penelitian.

e Menghindari Penggunaan Al untuk Menulis Seluruh Artikel: Al tidak boleh
digunakan untuk menulis seluruh bagian dari penelitian tanpa keterlibatan
intelektual manusia, karena dapat dianggap sebagai plagiarisme atau fabrikasi data.

e Memeriksa Hasil Al Secara Manual:Semua saran atau parafrase dari Al harus
diperiksa dan disesuaikan dengan gaya akademik sebelum dimasukkan dalam
jurnal.

12.2.3. Contoh Pernyataan Penggunaan Al dalam Jurnal Ilmiah

Jika Al digunakan dalam penelitian, pernyataan penggunaannya dapat dicantumkan
dalam bagian Acknowledgement atau Metode.

Contoh Pernyataan Penggunaan Al:

"The authors acknowledge the use of Grammarly for proofreading and QuillBot for
paraphrasing assistance. However, all intellectual contributions, arguments, and analyses were
developed independently by the authors."”

12.2.4. Ancaman terhadap Reputasi Author dalam Penggunaan Al

Meskipun alat berbasis Artificial Intelligence (AI) seperti Grammarly, QuillBot,
ChatGPT, DeepSeek Al, Open Knowledge Map, Research Rabbit, dan Semantic Scholar dapat
membantu dalam meningkatkan efisiensi penelitian, penggunaan Al yang tidak etis dapat
berdampak serius pada reputasi akademik seorang
penulis. Beberapa ancaman yang dapat timbul akibat
A CATATAN: Beberapa jurnal mengharuskan .. .
pernyataan eksplisit mengenai keterlibatan penyalahgunaan Al dalam penelltlan akademik

meliputi:

atau non-keterlibatan pemberi dana dalom
proses penelitian
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12.2.5. Plagiarisme dan Otomatisasi Berlebihan

Penggunaan Al untuk menulis seluruh bagian artikel tanpa keterlibatan intelektual
penulis dapat dikategorikan sebagai plagiarisme atau fabrikasi ilmiah. Jika terdeteksi oleh
jurnal atau institusi akademik, hal ini dapat menyebabkan:

e Penolakan atau pencabutan artikel yang sudah diterbitkan (article retraction).

e Larangan publikasi di jurnal bereputasi untuk jangka waktu tertentu.

e Penurunan kredibilitas dan kepercayaan dari komunitas akademik terhadap
penelitian yang dilakukan.

12.2.6. Keterbatasan Akurasi dan Bias dalam Al

Alat Al seperti ChatGPT dan DeepSeek Al menghasilkan jawaban berdasarkan model
pembelajaran mesin yang memiliki keterbatasan. Jika peneliti menggunakan informasi dari Al
tanpa melakukan validasi, risiko yang muncul meliputi:

e Kesalahan faktual atau distorsi data, yang dapat merusak integritas penelitian.

¢ Bias algoritmik, yang dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak objektif.

e Misinterpretasi konsep ilmiah, karena Al tidak selalu memahami konteks akademik
secara mendalam.

12.2.7. Kurangnya Transparansi dalam Penggunaan Al

Beberapa jurnal ilmiah mensyaratkan transparansi dalam penggunaan Al. Jika penulis
menggunakan Al tanpa mendeklarasikan penggunaannya, hal ini dapat dianggap sebagai
pelanggaran etika akademik. Jurnal dapat meminta klarifikasi dan menolak artikel jika
ditemukan bahwa Al digunakan secara berlebihan tanpa deklarasi yang jelas. Selain itu Institusi
akademik dapat mempertanyakan keaslian penelitian jika naskah terlalu mirip dengan hasil
yang dihasilkan oleh Al. Solusinya adalah, jika Al digunakan untuk proofreading, pencarian
referensi, atau penyusunan ulang teks (parafrase), penulis sebaiknya mencantumkan pernyataan
transparansi dalam bagian Acknowledgement atau Metode.

12.2.8. Risiko Deteksi oleh Alat Pemeriksa AI-Generated Content

Banyak jurnal mulai menggunakan alat seperti Turnitin AI Detector, Crossref Similarity
Check, dan GPTZero untuk mendeteksi tulisan yang dihasilkan oleh Al. Jika naskah terlalu
banyak mengandung hasil generatif Al tanpa modifikasi manual, maka kemungkinan besar:

o Artikel akan ditolak karena dianggap tidak memenuhi standar akademik.
e Reputasi penulis dapat terpengaruh, terutama jika jurnal mencantumkan temuan ini
dalam laporan penolakan.

Solusinya adalah, pastikan bahwa setiap
argumen dan analisis dalam penelitian berasal
dari pemikiran penulis, bukan sekadar hasil
bantu dalam proofreading, analisis data, atau dari alat Al tanpa revisi mendalam. Meskipun
pencarian referensi, bukan sebagai pengganti

kontribusi intelektual penulis. Al merupakan alat yang sangat berguna dalam

penelitian, penyalahgunaannya dapat

A CATATAN: Al hanya boleh digunakan sebagai alat
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mengancam reputasi akademik penulis. Untuk menghindari konsekuensi negatif, peneliti harus
menggunakan Al secara etis, transparan, dan tetap mempertahankan kontribusi intelektual
dalam penelitian mereka. Dengan mengikuti kode etik yang telah ditetapkan oleh komunitas
akademik, penulis dapat memastikan bahwa karya ilmiah mereka tetap memiliki kredibilitas
tinggi dan dapat diterima di jurnal bereputasi.

Kesimpulan

Dalam publikasi jurnal ilmiah, terdapat beberapa elemen penting yang harus
dicantumkan untuk meningkatkan transparansi, kredibilitas, dan kepatuhan terhadap standar
akademik. Bagian-bagian seperti Acknowledgement (Ucapan Terima Kasih), Conflict of
Interest (Pernyataan Konflik Kepentingan), Funding Statement (Pernyataan Pendanaan), dan
Ethical Approval (Persetujuan Etika) memiliki peran penting dalam menunjukkan keterbukaan
dan integritas penelitian. Tanpa elemen-elemen ini, sebuah artikel ilmiah dapat kehilangan
kepercayaan dari komunitas akademik serta berisiko mengalami penolakan dalam proses
publikasi.

Selain itu, perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah membawa manfaat besar
dalam penelitian akademik, terutama dalam proofreading, pencarian referensi, analisis data, dan
parafrase. Namun, penggunaan Al yang tidak etis dapat menimbulkan ancaman terhadap
reputasi akademik penulis, termasuk risiko plagiarisme, kesalahan data, serta pencabutan artikel
oleh jurnal bereputasi. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk menggunakan Al dengan
transparansi, melakukan validasi terhadap hasilnya, serta tetap mempertahankan kontribusi
intelektual dalam penelitian.

Dengan memahami dan menerapkan bagian-bagian penting dalam jurnal ilmiah serta
kode etik penggunaan Al, penulis dapat memastikan bahwa karya ilmiah mereka tidak hanya
memiliki kualitas akademik yang tinggi, tetapi juga diakui secara etis dan profesional dalam
komunitas ilmiah. Hal ini akan membantu meningkatkan peluang publikasi dalam jurnal
bereputasi serta menjaga kredibilitas akademik di tingkat nasional maupun internasional.

A CATATAN: Selalu lakukan validasi manual
terhadap informasi yang diberikan oleh Al

dengan memeriksa sumber asli yang kredibel,
seperti jurnal yang terindeks Scopus, Web of
Science, atau Sinta
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BAB 13

SUBMIT JURNAL ILMIAH KE RUMAH JURNAL STEKOM

Dalam bab ini, akan dibahas secara rinci mengenai struktur jurnal di Universitas
STEKOM, bagaimana memilih jurnal yang tepat untuk publikasi, serta langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam proses submission jurnal ilmiah. Selain itu, etika penelitian dan
plagiarisme juga akan dikaji untuk memastikan bahwa publikasi dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip akademik yang berlaku. Dengan pemahaman yang baik mengenai proses
publikasi, peneliti dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam menerbitkan artikel ilmiah
mereka.Struktur Jurnal Universitas STEKOM

13.1.1. Kategori Jurnal dan Biaya Publikasi

Jurnal ilmiah umumnya dikategorikan berdasarkan bidang keilmuan dan tingkat
keterindeksan dalam database akademik. Di Universitas STEKOM, jurnal-jurnal yang tersedia
mencakup berbagai bidang studi, mulai dari teknologi, bisnis, hingga ilmu sosial. Jurnal yang
dikelola universitas dapat berupa jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional yang
telah masuk dalam indeks seperti Scopus atau Web of Science.

Selain itu, publikasi dalam jurnal ilmiah sering kali memerlukan biaya untuk proses
review dan penerbitan. Biaya publikasi dapat bervariasi tergantung pada jurnal yang dipilih.
Beberapa jurnal open-access memerlukan Article Processing Charge (APC) yang harus dibayar
oleh penulis, sementara jurnal lain yang bersifat berlangganan mungkin tidak membebankan
biaya kepada penulis tetapi mengharuskan pembaca untuk membayar akses artikel. Oleh karena
itu, penting bagi peneliti untuk memahami model biaya publikasi yang diterapkan oleh jurnal
yang dituju.

13.1.2. Panduan Memilih Jurnal

Pemilihan jurnal yang tepat merupakan langkah strategis dalam proses publikasi.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih jurnal meliputi cakupan keilmuan,
faktor dampak (Impact Factor), proses peer-review, serta waktu yang dibutuhkan untuk
penerbitan. Peneliti juga perlu memastikan bahwa jurnal yang dipilih memiliki reputasi yang
baik dan tidak termasuk dalam kategori jurnal predator.

Salah satu cara untuk mengevaluasi kualitas jurnal adalah dengan memeriksa apakah
jurnal tersebut terindeks dalam database akademik yang terpercaya seperti Scopus, Web of
Science, DOAJ, atau Sinta (untuk jurnal nasional). Selain itu, peneliti dapat membaca edisi-
edisi sebelumnya dari jurnal tersebut untuk memastikan kesesuaian topik dengan penelitian
yang dilakukan. Mengacu pada pedoman penulisan jurnal yang tersedia di situs resmi penerbit
juga sangat penting agar artikel yang dikirimkan sesuai dengan format yang diharapkan.

13.2. Kategori Jurnal Universitas STEKOM

Jurnal Universitas STEKOM memiliki tujuh rumah jurnal yang diklasifikasikan ke
dalam dua kategori utama, yaitu jurnal nasional dan jurnal internasional. Setiap kategori jurnal
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memiliki sistem pengindeksan (indexing) yang berbeda, yang mencerminkan tingkat
kredibilitas dan jangkauan publikasi akademiknya. Jurnal nasional dalam Universitas
STEKOM umumnya terindeks dalam SINTA (kategori 4 hingga 6), ISSN, serta basis data
akademik lainnya seperti Garuda dan Google Scholar. Sementara itu, jurnal internasional dalam
lingkungan universitas ini memiliki cakupan indeksasi yang lebih luas, termasuk Directory of
Open Access Journals (DOAJ), Index Copernicus (ICI), serta Dimensions. Selain itu, seluruh
jurnal yang diterbitkan telah dilengkapi dengan Digital Object Identifier (DOI) serta memiliki
keterkaitan dengan ORCID yang aktif untuk memastikan integritas dan keterlacakan karya
ilmiah.

Selain perbedaan dalam sistem pengindeksan, setiap jurnal dalam Universitas
STEKOM juga memiliki biaya Article Processing Charge (APC) yang bervariasi, bergantung
pada kategori dan cakupan indeksasi yang dimilikinya. Kehadiran indeksasi seperti DOAJ dan
Index Copernicus menunjukkan komitmen jurnal-jurnal tersebut dalam mematuhi standar
publikasi internasional serta memastikan aksesibilitas yang lebih luas bagi akademisi dan
peneliti global. Saat ini, jurnal internasional Universitas STEKOM sedang dalam tahap
pengembangan untuk meningkatkan level indeksasinya ke Scopus, sebuah basis data ilmiah
bereputasi tinggi yang menjadi standar global dalam publikasi akademik. Langkah ini
merupakan bagian dari upaya strategis universitas untuk meningkatkan daya saing dan
kontribusi akademiknya dalam skala internasional, sehingga penelitian yang diterbitkan dapat
menjangkau lebih banyak pembaca dan mendapatkan dampak yang lebih luas dalam dunia
akademik dan industri.

13.2.1. Jurnal Ekonomi (Akuntansi dan Manajemen)

13.2.1.1. KOMPAK (Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi)

KOMPAK adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Universitas Sains & Teknologi
Komputer (UNIVERSITAS STEKOM) dengan frekuensi penerbitan dua kali dalam setahun,
yakni pada bulan Juli dan Desember. Jurnal ini berfokus pada penyebarluasan serta
pengembangan penelitian dalam bidang Ekonomi dan Manajemen, dengan tujuan utama untuk
menjadi wadah ilmiah yang dapat menampung serta memfasilitasi publikasi hasil riset dari
berbagai kalangan akademisi dan praktisi. Dengan cakupan kajian yang luas, jurnal ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam ranah ekonomi digital, akuntansi berbasis komputerisasi, serta inovasi dalam sistem
manajemen bisnis yang berbasis teknologi informasi.
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Gambar 13.1. Tampilan Utama jurnal KOMPAK

Sebagai media akademik, Kompak: Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi berperan
dalam memfasilitasi pertukaran informasi ilmiah di antara dosen, peneliti, guru, serta praktisi
ekonomi dan manajemen dari seluruh Indonesia. Jurnal ini telah terindeks dalam SINTA 4,
menegaskan kredibilitasnya sebagai platform publikasi akademik yang terstandarisasi. Selain
itu, jurnal ini memiliki E-ISSN (online) 2621-6248 dan P-ISSN (cetak) 1979-116X, yang
memastikan bahwa publikasi dapat diakses dalam format digital maupun cetak. Biaya Article
Processing Charge (APC) yang ditetapkan sebesar Rp450.000, menjadikannya pilihan yang
terjangkau bagi para peneliti yang ingin mempublikasikan hasil riset mereka. Jurnal ini dapat
diakses secara daring melalui situs resmi https://journal.stekom.ac.id/index.php/kompak, yang
menyediakan informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses review, serta edisi-
edisi sebelumnya. Dengan standar akademik yang tinggi, jurnal ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dalam bidang terkait serta memperkuat jejaring
keilmuan antarpeneliti di tingkat nasional.

13.2.1.2. MANAJEMEN (Jurnal Ilmiah Manajemen dan Kewirausahaan)

Jurnal MANAJEMEN adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh LPPM Politeknik
Pratama Kendal dengan sistem peer-review untuk menjamin kualitas publikasi ilmiah yang
dihasilkan. Jurnal ini memiliki P-ISSN (cetak) 2808-876X dan E-ISSN (online) 2798-1312,
yang memungkinkan penyebaran hasil penelitian dalam bentuk cetak maupun digital. Jurnal ini
diterbitkan secara berkala dua kali dalam setahun, yakni pada bulan Mei dan Oktober, serta
menerima kontribusi dari peneliti, akademisi, dan praktisi dalam berbagai bidang yang
berkaitan dengan manajemen informatika, ilmu manajemen, manajemen perdagangan,
kewirausahaan, dan e-commerce. Fokus utama jurnal ini adalah untuk mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan dalam ranah manajemen dan kewirausahaan, khususnya
dalam menghadapi tantangan era digital.
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Gambar 13.2. Tampilan Utama jurnal MANAJEMEN

Sebagai jurnal yang telah terakreditasi SINTA 5, Manajemen: Jurnal Ilmiah Manajemen
dan Kewirausahaan menunjukkan komitmen dalam menjaga standar akademik dan kualitas
publikasi yang diakui secara nasional. Biaya Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan
adalah Rp250.000, sehingga tetap terjangkau bagi akademisi dan peneliti yang ingin
mempublikasikan hasil riset mereka. Jurnal ini dapat diakses secara daring melalui laman resmi
https://journal.politeknik-pratama.ac.id/index.php/IMK/index, yang menyediakan informasi
lengkap mengenai pedoman penulisan, proses peer-review, serta edisi-edisi sebelumnya.
Dengan visi untuk menjadi forum akademik yang produktif dan inovatif, jurnal ini diharapkan

dapat berkontribusi dalam memperkaya wawasan akademik di bidang manajemen dan
kewirausahaan, serta memperkuat jejaring riset di tingkat nasional.

13.2.1.3. AKUNTANSI (Jurnal Akuntansi dan Bisnis)

Jurnal AKUNTANSI adalah jurnal akademik yang dikelola oleh LPPM Universitas
Sains dan Teknologi Komputer Semarang dengan sistem peer-review untuk menjamin kualitas
publikasi ilmiahnya. Jurnal ini memiliki P-ISSN (cetak) 2808-9022 dan E-ISSN (online) 2798-
1789, serta diterbitkan secara berkala dua kali dalam setahun, yakni pada bulan Mei dan
Oktober. Fokus utama jurnal ini adalah mempublikasikan hasil penelitian di bidang akuntansi
dan bisnis, mencakup berbagai topik seperti akuntansi manajemen dan biaya, pajak, audit,
sistem informasi akuntansi, pendidikan akuntansi, akuntansi lingkungan dan sosial, serta
akuntansi untuk organisasi nirlaba dan sektor publik. Selain itu, jurnal ini juga mencakup kajian
mengenai tata kelola perusahaan, etika dalam akuntansi dan pelaporan keuangan, keuangan
perusahaan, investasi, derivatif, perbankan, serta pasar modal di negara berkembang.
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Gambar 13.3. Tampilan Utama jurnal AKUNTANSI

Sebagai jurnal yang telah terakreditasi SINTA 5, Jurnal Akuntansi dan Bisnis
berkomitmen dalam mendukung perkembangan ilmu akuntansi dan bisnis melalui publikasi
penelitian yang inovatif dan aplikatif. Biaya Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan
adalah Rp250.000, sehingga memberikan akses yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti
untuk mempublikasikan hasil riset mereka. Jurnal ini dapat diakses secara daring melalui laman
resmi https://journal.politeknik-pratama.ac.id/index.php/JIAB, yang menyediakan informasi

lengkap mengenai pedoman penulisan, proses peer-review, serta edisi-edisi sebelumnya.
Dengan cakupan yang luas dan fokus pada pengembangan akuntansi serta bisnis di negara
berkembang, jurnal ini diharapkan dapat menjadi wadah akademik yang relevan dan
berkontribusi terhadap kemajuan penelitian dalam bidangnya.

13.2.1.4. E-BISNIS (Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis)

Jurnal E-BISNIS adalah jurnal akademik yang berfokus pada penyebarluasan,
pengembangan, dan fasilitasi hasil penelitian dalam bidang Manajemen, Ekonomi, Akuntansi,
dan Bisnis. Jurnal ini diterbitkan secara berkala oleh Universitas Sains dan Teknologi Komputer
(UNIVERSITAS STEKOM) dengan frekuensi penerbitan dua kali dalam setahun, yakni pada
bulan Juli dan Desember. Dengan E-ISSN 2614-8870 (Online) dan P-ISSN 1979-0155 (Print),
jurnal ini bertujuan menjadi media akademik bagi dosen, peneliti, guru, serta praktisi di bidang
ekonomi dan manajemen dari seluruh Indonesia untuk berbagi hasil penelitian terbaru mereka.
Fokus utama jurnal ini meliputi berbagai aspek dalam ilmu ekonomi, ilmu akuntansi, ilmu
manajemen, manajemen teknologi, bisnis, pendidikan akuntansi, pasar modal dan perbankan,
audit pajak, akuntansi sektor publik, akuntansi syariah, perdagangan, e-bisnis, sistem informasi
manajemen, serta manajemen informatika.
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Gambar 13.4. Tampilan Utama jurnal E-BISNIS

Jurnal ini telah terakreditasi SINTA 5 berdasarkan SK Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi, Riset, dan Teknologi Nomor 225/E/KPT/2022, dengan masa akreditasi berlaku mulai
Volume 15 Nomor 1 Tahun 2022 hingga Volume 19 Nomor 2 Tahun 2026. Akreditasi ini
menegaskan kualitas dan standar akademik jurnal dalam publikasi ilmiah nasional. Biaya
Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan adalah Rp250.000, memberikan kesempatan
yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti untuk mempublikasikan karya ilmiah mereka.
Informasi lebih lanjut mengenai proses publikasi, pedoman penulisan, serta edisi-edisi
sebelumnya dapat diakses melalui situs resmi https://journal.stekom.ac.id/index.php/Bisnis.
Dengan ruang lingkup yang luas dan dukungan akademik yang kuat, jurnal ini diharapkan dapat
menjadi referensi penting bagi perkembangan ilmu ekonomi dan bisnis di Indonesia.

13.2.1.5. DINAMIKA (Jurnal Manajemen Sosial Ekonomi)

DINAMIKA adalah jurnal akademik yang berorientasi pada publikasi hasil penelitian
ilmiah dalam bidang Ilmu Ekonomi, Manajemen, dan Bisnis, termasuk manajemen operasional,
manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen pemasaran, serta aspek
sosial dan ekonomi. Jurnal ini diterbitkan oleh LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi - Studi
Ekonomi Modern dan dikelola melalui sistem peer-review untuk memastikan standar akademik
yang tinggi dalam setiap artikel yang diterbitkan. Dengan E-ISSN 2798-1355 (Online) dan P-
ISSN 2808-8786 (Print), jurnal ini menjadi sarana bagi para akademisi, peneliti, dan praktisi
untuk menyebarluaskan hasil penelitian mereka dalam lingkup nasional maupun internasional.
Jurnal ini diterbitkan dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Mei dan Oktober.
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diterbitkan di tempat lain. Periode terbit jurnal bulan Mei dan Oktober Peer Review Process -

Gambar 13.5. Tampilan Utama jurnal DINAMIKA

Sebagai jurnal yang telah terakreditasi SINTA 5, berdasarkan SK Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Nomor 79/E/KPT/2023, Jurnal Manajemen Sosial
Ekonomi (DINAMIKA) berkomitmen untuk memfasilitasi publikasi penelitian ilmiah yang
orisinal, dengan fokus utama pada penelitian primer serta artikel ulasan ilmiah yang inovatif.
Biaya Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan sebesar Rp250.000, memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti untuk mempublikasikan karya ilmiah
mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses peer-review, serta edisi-
edisi sebelumnya dapat diakses melalui situs resmi
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/dinamika. Dengan cakupan yang luas dan standar

akademik yang terjaga, jurnal ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi penting dalam
pengembangan ilmu manajemen, sosial, dan ekonomi.

13.2.1.6. JIMEB (Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis)

Jurnal JIMEB adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Fakultas Komputer Bisnis,
Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Jurnal ini mulai diterbitkan pada Januari 2022
dengan edisi perdana Volume 1 Nomor 1, serta memiliki P-ISSN 2809-1655 dan E-ISSN 2809-
1981. JIMEB menerbitkan artikel ilmiah sebanyak tiga kali dalam setahun, yaitu pada bulan
Januari, Mei, dan Oktober, sehingga memberikan kesempatan yang lebih luas bagi akademisi
dan peneliti untuk mempublikasikan karya ilmiah mereka. Jurnal ini menerima artikel hasil
penelitian dari dosen, mahasiswa, maupun praktisi dalam bidang ekonomi, manajemen, dan
bisnis, baik dalam bentuk kajian teoritis maupun penelitian empiris. Artikel yang diterbitkan
dapat ditulis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, sehingga dapat menjangkau
audiens akademik yang lebih luas.
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Gambar 13.6. Tampilan Utama jurnal JIMEB

Sebagai jurnal nasional ber-ISSN, JIMEB telah terindeks di Google Scholar, Garuda,
dan Copernicus, yang meningkatkan visibilitas dan dampak akademiknya. Dengan biaya
Article Processing Charge (APC) yang sangat terjangkau, yaitu Rp100.000, jurnal ini
memberikan akses yang lebih inklusif bagi para peneliti untuk menyebarluaskan hasil riset
mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi
sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi https://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB.

Dengan cakupan multidisiplin yang luas dalam bidang ekonomi, manajemen, dan bisnis, serta
didukung oleh sistem indeksasi yang kredibel, jurnal ini diharapkan dapat menjadi platform
akademik yang berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik bisnis di
Indonesia.

13.2.1.7. Jurnal Internasional JMI (Journal of Management and Informatics)

JMI adalah jurnal akademik yang berfokus pada publikasi artikel berkualitas tinggi
dalam bidang Ilmu Manajemen. Jurnal ini memiliki P-ISSN 2961-7731 dan E-ISSN 2961-7472,
serta diterbitkan tiga kali dalam setahun, yaitu pada bulan April, Agustus, dan Desember. Jurnal
ini menerima kontribusi dari peneliti, akademisi, dan praktisi di seluruh dunia yang ingin
mempublikasikan hasil penelitian terbaru, ide-ide inovatif, serta analisis mendalam terkait
praktik dan teori manajemen. Dengan standar akademik yang tinggi, setiap artikel yang
diterbitkan diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu
manajemen.
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6. Editor in Chief : Dr. Ir. Agus Wibowo, M. Kom, M. Si, MM
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Journal of Management and Informatics with P-ISSN: 2961-7731, E-ISSN: 2961-7472. This journal focuses on

Gambar 13.7. Tampilan Utama jurnal Internasional JMI

Jurnal ini mencakup berbagai bidang dalam Ilmu Manajemen, termasuk tetapi tidak
terbatas pada Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen
Pemasaran, Manajemen Sektor Publik, Manajemen Operasi, Manajemen Rantai Pasok, Tata
Kelola Perusahaan, Etika Bisnis, Akuntansi Manajemen, serta Pasar Modal dan Investasi.
Journal of Management and Informatics telah terindeks dalam ISSN, Google Scholar, Garuda,
Copernicus, dan DOAJ, yang memperkuat kredibilitas serta jangkauan akademiknya. Biaya
Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan sebesar Rp250.000, memberikan kesempatan
yang luas bagi akademisi untuk mempublikasikan penelitian mereka. Informasi lebih lanjut
mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi sebelumnya dapat diakses melalui
laman resmi https://jmi.stekom.ac.id/index.php/jmi/about.

13.2.2. Jurnal Teknik Informatika dan Komputer

13.2.2.1. JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi)

Jurnal JTIK adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas STEKOM. Jurnal ini terbit secara berkala
dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Maret dan September, dengan tujuan utama untuk
menyebarluaskan, mengembangkan, dan memfasilitasi penelitian interdisiplin di bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi, Sistem Komputer, serta Informatika dan Komunikasi.
Jurnal ini menjadi wadah akademik bagi dosen, guru, peneliti, serta praktisi di bidang terkait
untuk bertukar informasi dan mempublikasikan hasil penelitian terbaru yang telah dilakukan.
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JTIK :Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan Jurnal yang diterbitkan oleh LP2M UNIVERSITAS
STEKOM. Jurnal ini terbit 2 kali dalam setahun yaitu pada bulan Maret dan September. Misi dari Jurnal JTIK adalah
untuk menyebarluaskan, mengembangkan dan menfasilitasi hasil penelitian inter-disiplin di bidang Teknologi

Informasi dan Komunikasi, sistem komputer, informatika dan komunikasi sebagai media bagi para dosen, guru,
peneliti dan para praktisi dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi, sistem komputer, informatika dan
komunikasidari seluruh Indonesia, dalam melakukan pertukaran informasi tentang hasil-hasil penelitian terbaru yang TEMPLATE

telah dilakukan. 1

Gambar 13.8. Tampilan Utama jurnal JTIK

Jurnal ini memiliki ISSN (print) 2087-0868 dan ISSN (online) 2598-9707, serta telah
terakreditasi SINTA 5, yang menegaskan kredibilitas dan kualitasnya sebagai jurnal nasional
yang diakui. Dengan cakupan penelitian yang luas, jurnal ini menerima berbagai artikel ilmiah
yang berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dalam ranah teknologi dan
komunikasi. Biaya Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan adalah Rp250.000,
sehingga memberikan akses publikasi yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti. Informasi
lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi sebelumnya dapat
diakses melalui laman resmi https://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JTIKP.

13.2.2.2. ELKOM (Jurnal Elektronika dan Komputer)

ELKOM adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Universitas Sains & Teknologi
Komputer (UNIVERSITAS STEKOM). Jurnal ini memiliki fokus utama pada penyebarluasan
dan pengembangan hasil penelitian dalam bidang Teknik Elektro dan Informatika, serta
berfungsi sebagai wadah akademik bagi dosen, guru, peneliti, dan praktisi teknologi informasi
dari seluruh Indonesia. Dengan frekuensi penerbitan dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan
Juli dan Desember, jurnal ini bertujuan untuk memfasilitasi pertukaran informasi ilmiah
mengenai perkembangan terbaru dalam bidang elektronika dan komputer.
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UNIVERSITAS STEKOM Jurnal ini terbit  kali dalam setahun yaitu pada bulan Juli
dan Desember. Misi dari Jurnal ELKOM adalah untuk menyebarluaskan,

menegembanekan dan menfasilitasi hasil penelitian meneenai Ilmu bidang Tournal License

Gambar 13.9. Tampilan Utama jurnal ELKOM

Open Access Statement

Jurnal ini memiliki E-ISSN (online) 2714-5417 dan ISSN (cetak) 1907-0012, serta telah
terakreditasi SINTA 5, yang menegaskan standar akademiknya dalam publikasi nasional.
Dengan cakupan kajian yang luas dalam teknik elektro dan informatika, jurnal ini menerima
berbagai artikel ilmiah yang berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
di bidangnya. Biaya Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan sebesar Rp250.000,
menjadikannya pilihan yang terjangkau bagi para peneliti untuk mempublikasikan hasil riset
mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi
sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi https://journal.stekom.ac.id/index.php/elkom.

13.2.2.3. TEKNIK (Jurnal Ilmu Teknik dan Informatika)

Jurenal TEKNIK adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh LPPM Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi - Studi Ekonomi Modern. Jurnal ini merupakan peer-reviewed journal yang
berfokus pada publikasi artikel ilmiah dalam bidang Ilmu Teknik dan Informatika, mencakup
berbagai topik seperti Network Computer and Security, Computer Architecture Design, Data
Mining & Big Data, Human-Computer Interaction, Sistem Pakar (Expert System), Jaringan
Syaraf Tiruan (Artificial Neural Network), Algoritma Genetik, Case-Based Reasoning, Agen
Cerdas (Intelligent Software Agents), Geographical Information System, Decision Support
System, Mobile Computing & Application, serta Project Management IT. Dengan cakupan
yang luas, jurnal ini bertujuan untuk menjadi wadah akademik bagi para dosen, peneliti, dan
praktisi dalam menyebarluaskan hasil penelitian terbaru di bidang teknik dan informatika.
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Gambar 13.10. Tampilan Utama jurnal TEKNIK

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2798-2513 dan P-ISSN 2808-8751, serta diterbitkan secara
berkala setiap enam bulan sekali, yaitu pada bulan Mei dan Oktober. Sebagai jurnal yang telah
terakreditasi SINTA 5, Teknik: Jurnal Ilmu Teknik dan Informatika berkomitmen untuk
menjaga standar akademik dalam setiap publikasi. Biaya Article Processing Charge (APC) yang
ditetapkan adalah Rp250.000, memberikan kesempatan bagi akademisi untuk
mempublikasikan penelitian mereka dengan biaya yang terjangkau. Jurnal ini juga telah
terindeks dalam berbagai database akademik, meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian
yang dipublikasikan. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi,
serta edisi-edisi sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/ TEKNIK.

13.2.2.4. INFORMATIKA (Jurnal Teknik Informatika dan Multimedia)

Jurnal INFORMATIKA adalah jurnal akademik peer-reviewed yang diterbitkan oleh
Politeknik Pratama Kendal. Jurnal ini berfokus pada publikasi artikel ilmiah dalam bidang
Informatika, Teknik Komputer, Sistem Komputer, [lmu Komputer, Sistem Kendali, Rekayasa
Perangkat Lunak, Multimedia, dan Desain Komunikasi Visual (DKV). Dengan cakupan
multidisiplin yang luas, jurnal ini bertujuan menjadi wadah bagi peneliti, akademisi (dosen dan
mahasiswa), serta praktisi dalam menyebarluaskan hasil penelitian terbaru yang relevan dengan
perkembangan teknologi dan multimedia.
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Gambar 13.11. Tampilan Utama jurnal INFORMATIKA

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2798-2505 dan P-ISSN 2808-909X, serta diterbitkan secara
berkala dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Mei dan Oktober. Jurnal Teknik Informatika
dan Multimedia telah terakreditasi SINTA 5, menunjukkan standar akademik yang diakui secara
nasional. Dengan biaya Article Processing Charge (APC) sebesar Rp250.000, jurnal ini
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti untuk mempublikasikan
hasil riset mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta
edisi-edisi sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi https://journal.politeknik-
pratama.ac.id/index.php/JTIM.

13.2.2.5. MIFORTEKH (Jurnal Manajemen Informatika & Teknologi)

Jurnal MIFORTEKH adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh LPPM Sekolah
Tinggi [lmu Ekonomi - Studi Ekonomi Modern. Jurnal ini berfokus pada penyebarluasan hasil
penelitian dalam bidang Manajemen Informatika dan Teknologi, dengan cakupan topik yang
luas, termasuk Manajemen dan Ilmu Berkaitan, Sistem Informasi, Manajemen Informatika,
Ilmu Komputer, Audit & Asesmen IT, Pemrograman & Algoritma, Big Data, Data Mining,
Cloud Computing, Smart City, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (Al), serta
Jaringan & Komunikasi. Jurnal ini memberikan ruang bagi akademisi, peneliti, dan praktisi
untuk berbagi temuan ilmiah terbaru dalam bidang teknologi dan informatika.
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Vol. 3 No. 1 (2023): Mei : Jurnal Manajemen Informatika & Teknologi

MIFORTEKH: Jurnal Manajemen Informatika & Teknolegi : eISSN: 2798-0235; pISSN: 2808- el - (CATIONS

7550 diterbitkan oleh LPPM Sekolah Tinggi IImu Ekonomi - Studi Ekonomi Modern. JTMI
terbit 2 edisi per tahun pada bulan Mei dan bulan Oktober dengan scope adalah Sistem
Informasi, Manajemen Informatika, Computer Science, IT Audit & Assessment,
Programming & Algorithm, Big Data, Data Mining, Cloud Computing, Smart Gity, IoT
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Gambar 13.12. Tampilan Utama jurnal MIFROTEKH

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2798-0235 dan P-ISSN 2808-7550, serta diterbitkan dua
kali dalam setahun, yaitu pada bulan Mei dan Oktober. MIFORTEKH telah terakreditasi SINTA
6, yang menunjukkan komitmennya dalam menjaga standar akademik dalam publikasi ilmiah.
Dengan biaya Article Processing Charge (APC) sebesar Rp250.000, jurnal ini menjadi pilihan
yang terjangkau bagi akademisi dan peneliti yang ingin mempublikasikan hasil penelitian
mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi
sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/mifortekh.

13.2.2.6. JUISI (Jurnal Sistem Informasi)

JUISI adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Program Studi Sistem Informasi,
Fakultas Komputer Bisnis, Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Jurnal ini pertama kali
diterbitkan pada Januari 2022, dengan edisi perdana Volume 1 Nomor 1 Tahun 2022. JUISI
memiliki E-ISSN 2809-1507 dan P-ISSN 2809-1531, serta menerbitkan jurnal secara berkala
tiga kali dalam setahun, yaitu pada bulan Januari, Mei, dan November. Misi utama jurnal ini
adalah untuk berbagi, mengembangkan, dan memfasilitasi publikasi penelitian di bidang Sistem
Informasi, sehingga dapat menjadi platform akademik bagi peneliti, akademisi, dan praktisi
untuk menyebarluaskan hasil riset terkini.
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Publication Ethics

Gambar 13.13. Tampilan Utama jurnal JUISI

Jurnal ini memiliki cakupan topik yang luas dalam bidang Sistem Informasi, termasuk
tetapi tidak terbatas pada Sistem Pendukung Keputusan (DSS), Sistem Informasi Geografi
(GIS), Sistem Informasi Perusahaan Skala Besar (ERP, EAI, CRM, SCM), E-Commerce, E-
Government, Sistem Informasi Rumah Sakit, Sistem Informasi Perbankan, Sistem Informasi
Industri, Pengambilan Informasi, Keamanan Sistem Informasi, Sistem Informasi Berbasis Web,
Sistem Berbasis Pengetahuan, Komputasi Bergerak, Data Mining, Basis Data, Gudang Data,
dan Multimedia. JUISI telah terindeks di Google Scholar, ISSN, Garuda, dan Copernicus, yang
meningkatkan visibilitas dan kredibilitasnya dalam komunitas akademik. Dengan biaya Article
Processing Charge (APC) yang sangat terjangkau sebesar Rp100.000, jurnal ini memberikan
kesempatan yang luas bagi akademisi untuk mempublikasikan penelitian mereka. Informasi
lebih lanjut mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi sebelumnya dapat
diakses melalui laman resmi https://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JUISI/index.

13.2.2.7. Jurnal Internasional JTIE (Journal of Technology Informatic and
Engineering)

JTIE adalah jurnal ilmiah internasional yang menyajikan artikel orisinal mengenai
penelitian, pengetahuan, serta pengembangan aplikasi terbaru di bidang teknologi. Jurnal ini
memiliki E-ISSN 2961-8215 dan P-ISSN 2961-9068, serta diterbitkan tiga kali dalam setahun,
yaitu pada bulan April, Agustus, dan Desember. Fokus utama jurnal ini mencakup berbagai
disiplin ilmu dalam bidang Informatika, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Sistem Informasi, dan
Teknik Industri, serta berfungsi sebagai sarana publikasi dan wadah berbagi hasil penelitian
bagi akademisi, peneliti, dan praktisi yang berkecimpung dalam bidang teknologi. Setiap artikel
yang dikirimkan akan melalui proses seleksi oleh mitra bestari dan/atau editor untuk
memastikan standar akademik yang tinggi.
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Gambar 13.14. Tampilan Utama jurnal JTIE

Jurnal ini memiliki cakupan luas dalam bidang teknologi, informatika, dan rekayasa
teknik, termasuk namun tidak terbatas pada sistem dan perangkat teknologi, pemrosesan serta
analisis data, kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin (ML), teknik tenaga listrik,
telekomunikasi, teknik komputer, sistem kendali, elektronik, teknologi informasi, informatika,
rekayasa data dan perangkat lunak, serta teknik biomedis. Journal of Technology Informatics
and Engineering telah terindeks dalam Google Scholar, ICI, ISSN, dan DOAJ, serta saat ini
dalam proses indeksasi ke Scopus, yang memperkuat kredibilitas serta jangkauan akademiknya.
Biaya Article Processing Charge (APC) yang ditetapkan adalah Rp250.000, sehingga
memberikan akses publikasi yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti. Informasi lebih lanjut
mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi sebelumnya dapat diakses
melalui laman resmi https://jtie.stekom.ac.id/index.php/jtie/index.

13.2.3. Jurnal Komunikasi Visual (Desain Grafis)

13.2.3.1. PIXEL (Jurnal Komputer Grafis)

Jurnal PIXEL adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Universitas Sains &
Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM). Jurnal ini memiliki P-ISSN 1979-0414
(Print) dan E-ISSN 2621-6256 (Online) serta diterbitkan dua kali dalam setahun, yaitu pada
bulan Juli dan Desember. Pixel bertujuan untuk menyebarluaskan, mengembangkan, dan
memfasilitasi hasil penelitian di bidang Desain, Komputer, Media, dan Ilmu Seni, menjadi
wadah bagi dosen, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang untuk berbagi informasi serta
temuan penelitian terbaru.
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Gambar 13.15. Tampilan Utama jurnal PIXEL

Jurnal ini memiliki cakupan luas yang mencakup berbagai disiplin dalam desain, seni,
media, dan teknologi komputer, termasuk tetapi tidak terbatas pada Desain Komunikasi Visual,
Desain Grafis, Animasi dan Game Edukasi, [lImu Media, [lmu Seni Pertunjukan, [Imu Kesenian,
Ilmu Seni Kriya, Sistem Informasi, Teknik Informatika, Pendidikan Kesenian, serta Arsitektur.
Pixel telah terakreditasi SINTA 5, yang menunjukkan kualitas akademik yang diakui secara
nasional. Dengan biaya Article Processing Charge (APC) sebesar Rp250.000, jurnal ini
menawarkan akses publikasi yang lebih luas bagi akademisi dan peneliti. Informasi lebih lanjut
mengenai pedoman penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi sebelumnya dapat diakses
melalui laman resmi https://journal.stekom.ac.id/index.php/pixel.

13.2.3.2. Jurnal Internasional IJGD (International Journal of Graphic Design)

IJGD adalah jurnal akademik peer-reviewed dan open-access yang diterbitkan oleh
National Research and Innovation Center, Institute for Research and Community Service,
Universitas Sains dan Teknologi Komputer (STEKOM University) Semarang. Jurnal ini
berfokus pada penelitian dan praktik profesional dalam bidang Desain Komunikasi Visual,
mencakup berbagai aspek seni pertunjukan, seni rupa, jurnalisme, kriya, media, dan desain.
IJGD menerima artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia serta diterbitkan dua kali dalam
setahun, yaitu pada bulan Mei dan November.
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Gambar 13.16. Tampilan Utama jurnal IJGD

Cakupan penelitian dalam jurnal ini meliputi desain grafis dan komunikasi visual, media
digital dan teknologi baru, teori desain dan kajian budaya, interaksi dan pengalaman pengguna
(UX), pendidikan desain dan praktik industri, serta inovasi desain berkelanjutan dan
lingkungan. International Journal of Graphic Design (IJGD) memiliki standar akademik yang
tinggi dan berkomitmen dalam mendukung penelitian inovatif dalam industri kreatif. Jurnal ini
memiliki skema Article Processing Charge (APC) dan indeksasi yang sama dengan Journal of
Technology Informatics and Engineering (JTIE), termasuk dalam Google Scholar, ICI, ISSN,
dan DOAJ, serta dalam proses menuju indeks Scopus. Informasi lebih lanjut dapat diakses
melalui laman resmi https://journal.stekom.ac.id/index.php/ijgd/index.

13.2.4. Jurnal Ilmu Hukum

13.2.4.1. HAKIM (jurnal ilmu hukum dan sosial)

Jurnal HAKIM adalah jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh Program Studi Hukum,
LPPM Universitas Sains dan Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM). Jurnal ini
menampilkan berbagai kajian hukum dalam perspektif teoritis dan empiris, dengan fokus utama
pada hukum perdata, hukum pidana, hukum tata negara, hukum internasional, hukum acara,
dan hukum adat. Jurnal ini diterbitkan empat kali dalam setahun, pada bulan Februari, Mei,
Agustus, dan November.
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Hakim: Jurnal Ilmu Hukum dan Sosial; e-ISSN: 2987-7539 p-ISSN: 2987-6737 adalah jurnal yang diterbitkan oleh
prodi Hukum, LPPM Universitas Sains dan Tek i Jurnal ini memuat kajian-kajian di bidang ilmu hukum

baik secara teoritik maupun empirik. Fokus jurnal ini tentang kajian-kajian hukum perdata, hukum pidana, hukum

CURRENT ISSUE

Vol. 2 No. 4 (2024): Hakim: Jurnal Ilmu Hukum dan Sosial Tim Editorial

Hakim: Jurnal Ilmu Hukum dan Sosial; adalah jurnal yang diterbitkan oleh prodi Tim Reviewer
Hukum, LPPM Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Jurnal ini memuat kajian- Focus and Scope
kajian di bidang ilmu hukum baik secara teoritik maupun empirik. Fokus jurnal ini
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Gambar 13.17. Tampilan Utama jurnal HAKIM

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2987-7539 dan P-ISSN 2987-6737, serta telah terindeks
dalam ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus. Dengan biaya Article Processing Charge
(APC) sebesar Rp100.000, jurnal ini menjadi pilihan bagi akademisi dan praktisi hukum yang
ingin menyebarluaskan hasil penelitian mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman
penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stekom.ac.id/index.php/Hakim.

13.2.4.2. JAKSA (jurnal kajian ilmu hukum dan politik)

Jurnal JAKSA adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Program Studi Hukum,
LPPM Universitas Sains dan Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM). Jurnal ini
memuat kajian ilmiah dalam bidang ilmu hukum, baik secara teoritik maupun empiris,
mencakup berbagai aspek seperti hukum perdata, hukum pidana, hukum tata negara, hukum
internasional, hukum acara, dan hukum adat. Jurnal ini terbit empat kali dalam setahun, yaitu
pada bulan Januari, April, Juli, dan Oktober.
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91l 772988 514008

hukum pidana, hukum tata negara, hukum internasional, hukum acara dan hukum adat. Jurnal ini terbit 1 tahun 4 kali
(Januari, April, Juli dan Oktober).
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|| 772988 774006 ”

CURRENT ISSUE
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Vol. 3 No. 1(2025): Januari : Jurnal Kajian limu Hukum dan Politik Tim Editorial
{'S’ Jaksa : Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Politik; memiliki e-ISSN: 2988-5140 p- Tim Reviewer
ISSN: 2988-7747 adalah jurnal yang diterbitkan oleh prodi Hukum, LPPM Universitas A
Sains dan Teknologi Komputer. Jurnal ini memuat kajian-kajian di bidang ilmu : -

Gambar 13.18. Tampilan Utama jurnal JAKSA

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2988-5140 dan P-ISSN 2988-7747, serta telah terindeks
dalam ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus. Dengan biaya Article Processing Charge
(APC) sebesar Rp100.000, jurnal ini memberikan kesempatan bagi akademisi dan peneliti
untuk mempublikasikan karya ilmiah mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman
penulisan, proses publikasi, serta edisi-edisi sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stekom.ac.id/index.php/Jaksa.

13.2.4.3. PERKARA (jurnal ilmu hukum dan politik)

Jurnal PERKARA adalah jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh Program Studi Hukum,
LPPM Universitas Sains dan Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM). Jurnal ini
memuat kajian teoritis maupun empiris dalam bidang hukum dan politik, bertujuan sebagai
forum akademik bagi peneliti, akademisi, dan praktisi hukum untuk mempublikasikan hasil
penelitian serta analisis kritis yang relevan dengan perkembangan hukum dan kebijakan politik
baik di tingkat nasional maupun internasional. Fokus jurnal ini meliputi hukum publik, hukum
tata negara, hukum pidana, hukum perdata, hukum internasional, serta hubungan hukum dan
politik dalam konteks kebijakan publik, demokrasi, dan supremasi hukum. Jurnal ini terbit
empat kali dalam setahun, pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember.
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Gambar 13.19. Tampilan Utama jurnal PERKARA

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2988-5213 dan P-ISSN 2988-7747, serta telah terindeks
dalam ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus. Dengan biaya Article Processing Charge
(APC) sebesar Rp100.000, jurnal ini memberikan akses yang luas bagi akademisi untuk berbagi
hasil penelitian mereka. Informasi lebih lanjut dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stekom.ac.id/index.php/Perkara.

13.2.5. Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan

13.2.5.1. BERSATU (Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika)

Jurnal BERSATU adalah jurnal akademik yang menyediakan platform bagi mahasiswa
untuk mempublikasikan hasil penelitian orisinil maupun tinjauan pustaka. Jurnal ini mencakup
berbagai disiplin ilmu dalam pendidikan, ilmu sosial, bahasa dan sastra, olahraga dan kesehatan,
matematika dan MIPA, teknologi dan kejuruan, serta ilmu pendidikan dan kesenian. Diterbitkan
enam kali dalam setahun pada bulan Januari, Maret, Mei, Juli, September, dan November, jurnal
ini bertujuan untuk menjadi sarana akademik dalam menyebarluaskan hasil riset mahasiswa di
berbagai bidang pendidikan dan keilmuan.
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Gambar 13.20. Tampilan Utama jurnal BERSATU

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2988-0440 dan P-ISSN 2988-0491, serta telah terindeks dalam
ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus. Dengan biaya Article Processing Charge
(APC) sebesar Rp100.000, jurnal ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa dan akademisi
untuk mempublikasikan karya ilmiah mereka. Informasi lebih lanjut dapat diakses melalui
laman resmi https://journal.politeknik-pratama.ac.id/index.php/bersatu.

13.2.5.2. PENDEKAR (Jurnal Pendidikan Berkarakter)

Jurnal PENDEKAR adalah jurnal ilmiah yang menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
mempublikasikan penelitian orisinil maupun tinjauan pustaka di bidang pendidikan, ilmu
sosial, bahasa dan sastra, olahraga dan kesehatan, matematika dan MIPA, teknologi dan
kejuruan, serta ilmu pendidikan dan kesenian. Jurnal ini terbit enam kali dalam setahun, pada
bulan Februari, April, Juni, Agustus, Oktober, dan Desember, serta bertujuan untuk mendorong
kajian akademik yang berbasis karakter dalam pendidikan dan ilmu sosial.
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Gambar 13.21. Tampilan Utama jurnal PENDEKAR

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2988-1129 dan P-ISSN 2988-0661, serta telah terindeks
dalam ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus. Dengan biaya Article Processing Charge
(APC) sebesar Rp100.000, jurnal ini menawarkan akses yang luas bagi mahasiswa dan
akademisi untuk mempublikasikan penelitian mereka. Informasi lebih lanjut mengenai proses
publikasi dapat diakses melalui laman resmi https://journal.politeknik-
pratama.ac.id/index.php/Pendekar.

13.2.5.3. EDUCATION (Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan)

Jurnal EDUCATION adalah jurnal akademik yang diterbitkan oleh Sekolah Tinggi [lmu
Ekonomi Trianandra. Jurnal ini berfokus pada kajian ilmu sosial, humaniora, dan pendidikan,
serta menerima artikel dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Bidang kajian yang dicakup dalam
jurnal ini meliputi linguistik, sastra, filsafat, psikologi, hukum, pendidikan, sosial, dan studi
budaya. Jurnal ini merupakan jurnal peer-reviewed dan open-access, yang bertujuan untuk
mendukung pengembangan penelitian dalam ilmu sosial dan pendidikan.
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Jurnal Sosial Hy iora dan Pendidikan: eISSN: 28282612 , pISSN:2828-2620 adalah jurnal yang ditujukan untuk
publikasi artikel ilmiah yang diterbitkan oleh Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Trianandra. Jurnal ini adalah jurnal studi
ilmu-flmu Sosial humaniora dan pendidikan yang bersifat peer-review dan terbuka. Bidang kajian dalam jurnal ini
termasuk linguistik, sastra, filsafat, psikologi, hukum, pendidikan, sosial dan studi budaya. Jurnal Sosial Humaniora
dan Pendidikan menerima makalah dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Jurnal Sosial Humaniora dan
Pendidikan diterbitkan 3 kali setahun: Maret, Juli dan November. Silakan buat Artikel Template baru lalu kirimkan
naskah Anda.

JURNAL SOSIAL HUMANIORA DAN PENDIDIKAN (EDUCATION)

Gambar 13.22. Tampilan Utama jurnal EDUCATION

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2828-2612 dan P-ISSN 2828-2620, serta diterbitkan tiga kali dalam
setahun, yaitu pada bulan Maret, Juli, dan November. Dengan terindeks dalam ISSN, Google
Scholar, Garuda, dan Copernicus, serta biaya Article Processing Charge (APC) sebesar
Rp100.000, jurnal ini memberikan kesempatan bagi akademisi dan peneliti untuk
menyebarluaskan hasil penelitian mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan
dan proses publikasi dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Education.

13.2.6. Jurnal Multi-Disiplin IImu

13.2.6.1. SEMNASTEKMU (Seminar Nasional Teknologi dan Multidisiplin Ilmu)

Jurnal SEMNASTEKMU adalah media publikasi prosiding hasil penelitian yang
diterbitkan oleh Universitas Sains dan Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM).
Prosiding SEMNASTEKMU terbit dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Juni dan
Desember, dan menerima kontribusi dari peneliti, akademisi (dosen dan mahasiswa) yang ingin
menyebarluaskan hasil riset mereka dalam berbagai bidang ilmu.
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CURRENT ISSUE

Vol. 4 No. 1 (2024): SEMNASTEKMU

SEMNASTEKMU £y SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI DAN MULTIDISIPLIN ILMU
o LA N 4 (SEMNASTEKMU) adalah Media publikasi hasil penelitian prosiding yang
diterbitkan oleh Universitas Sains dan Teknologi Komputer. Jurnal prosiding

Gambar 13.23. Tampilan Utama jurnal SEMNASTEKMU

Jurnal prosiding ini memiliki E-ISSN 2809-1566 dan P-ISSN 2809-1574, serta telah
terindeks dalam ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus. Dengan biaya Article
Processing Charge (APC) sebesar Rp150.000, SEMNASTEKMU menjadi wadah publikasi
yang terjangkau bagi akademisi yang ingin mendokumentasikan hasil penelitian mereka dalam
prosiding seminar nasional. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman publikasi dan edisi
prosiding sebelumnya dapat diakses melalui laman resmi
https://prosiding.stekom.ac.id/index.php/ SEMNASTEKMU.

13.2.6.2. MAHASISWA (Jurnal Ilmiah Penalaran dan Penelitian Mahasiswa)

Jurnal MAHASISWA adalah jurnal akademik yang mulai diresmikan pada tahun 2019
sebagai platform publikasi penelitian yang ditulis oleh mahasiswa. Jurnal ini diterbitkan oleh
Universitas Sains dan Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM) bekerja sama dengan
Fakultas Studi Vokasi dan Fakultas Studi Akademik. Fokus jurnal ini adalah menyebarluaskan
hasil penelitian orisinil maupun tinjauan pustaka dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk Ilmu
Sosial Humaniora, Politik, Pendidikan, Ilmu Teknik, Teknik Elektro dan Informatika, Desain
Komunikasi Visual, Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi, Kewirausahaan, dan Bisnis.
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JURNAL MAHASISWA peran pratiorm b Jamalyang P
= 2019. Jurnal Mahasiswa diterbitkan oleh Universitas Sains dan Tenologi Kamputer

yang bekerjasama dengan Fakultas Studi Vokasi dan Fakultas Studi Akademik

Universitas STEKOM. Jurnal Mahasiswa telah rutin menerbitkan jurnal dalam 1-4 edisi

per tahun. Karya yang diterbitkan merupakan suatu hasil penelitian orisinil atau

tinjauan Pustaka yang ditulis oleh mahasiswa. Ruang lingkup karya yang diterbitkan

mencakup Multidisiplin diantaranya yaitu: Iimu Sosial Humaniora, Politik, Pendidikan,

Tlmu Teknik, Teknik Elektro dan Informatika, Desain Komunikasi Visual, Manajemen,

Ekonemi dan Akuntansi, Kewirausahaan dan Bisnis. Jurnal ini terbit 1 tahun 4 kali % GARUDA

(Maret, Juni, September dan Desember)

DOI: https://doi.org/10.51903/jurnalmahasiswa.veid

Published: 2024-12-09 ’_ Go gle )
Gambar 13.24. Tampilan Utama jurnal MAHASISWA

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2962-2891 dan P-ISSN 2962-2883, serta terbit empat kali
dalam setahun pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember. Dengan terindeks dalam
ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus, serta biaya Article Processing Charge (APC)
sebesar Rp100.000, jurnal ini menawarkan akses yang luas bagi mahasiswa untuk
mempublikasikan hasil riset mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan dan
proses publikasi dapat diakses melalui laman resmi
https://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/jurnalmahasiswa.

13.2.7. Jurnal Pengabdian Masyarakat

13.2.7.1. COMMUNITY (Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat)

Jurnal COMMUNITY adalah jurnal nasional yang menerbitkan hasil-hasil kegiatan
pengabdian dan pemberdayaan masyarakat dalam berbagai bidang ilmu, termasuk pendidikan,
teknik, pertanian, sosial humaniora, komputer, dan kesehatan. Jurnal ini bertujuan untuk
menjadi wadah publikasi bagi akademisi, praktisi, dan peneliti dalam menerapkan konsep serta
model pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan partisipasi dalam pembangunan dan
pengembangan sosial.
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Gambar 13.25. Tampilan Utama jurnal COMMUNITY

Jurnal ini memiliki E-ISSN 2828-2868 dan P-ISSN 2828-2639, serta diterbitkan tiga
kali dalam setahun, yaitu pada bulan Maret, Juli, dan November. Fokus dan cakupan penelitian
dalam jurnal ini meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti pendidikan, hukum, ekonomi,
humaniora, teknik, pertanian, komunikasi, kesehatan, dan rekayasa. Dengan terindeks dalam
ISSN, Google Scholar, Garuda, dan Copernicus, serta biaya Article Processing Charge (APC)
sebesar Rp100.000, jurnal ini menjadi platform yang terjangkau dan berkualitas bagi akademisi
untuk menyebarluaskan hasil pengabdian kepada masyarakat. Informasi lebih lanjut mengenai
pedoman penulisan dan proses publikasi dapat diakses melalui laman resmi
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Community.

13.2.8. Jurnal Teknik Sipil

13.2.8.1. Jurnal JRSA (Jurnal Rekayasa Sipil dan Arsitektur)

Jurnal JRSA adalah jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh LPPM Universitas Sains dan
Teknologi Komputer (UNIVERSITAS STEKOM) dan berfokus pada publikasi hasil penelitian
serta kajian akademik dalam bidang rekayasa sipil dan arsitektur. Jurnal ini bertujuan untuk
menjadi wadah bagi akademisi, peneliti, serta praktisi dalam berbagi pengetahuan, inovasi, dan
pengalaman yang berkontribusi terhadap pengembangan ilmu serta teknologi dalam kedua
disiplin ilmu tersebut. JRSA diterbitkan dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Februari dan
Juli, serta memastikan bahwa setiap artikel yang dipublikasikan telah melalui proses peer-
review untuk menjamin kualitas ilmiah yang tinggi.
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Gambar 13.26. Tampilan Utama jurnal JRSA

Jurnal ini mencakup berbagai topik dalam rekayasa sipil dan arsitektur, termasuk
rekayasa struktur, transportasi, hidrolika, geoteknik, rekayasa lingkungan, desain arsitektur,
perencanaan kota, sejarah arsitektur, serta integrasi antara rekayasa sipil dan arsitektur dalam
perancangan bangunan dan infrastruktur. Selain itu, jurnal ini menyoroti penggunaan teknologi
inovatif dan studi kasus dalam proyek-proyek nyata yang relevan dengan industri konstruksi
dan arsitektur modern. Sebagai jurnal yang berorientasi pada pengembangan keilmuan, JRSA
menerima naskah dalam bentuk artikel penelitian, kajian literatur, serta studi kasus yang sesuai
dengan bidang teknik sipil dan arsitektur. Jurnal ini telah terindeks dalam ISSN, serta dalam
tahap pendaftaran ke Copernicus, dengan rencana peningkatan peringkat dalam SINTA.
Dengan biaya Article Processing Charge (APC) sebesar Rp100.000, jurnal ini menawarkan
kesempatan luas bagi akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil riset mereka.
Informasi lebih lanjut dapat diakses melalui laman resmi
https://jrsa.stekom.ac.id/index.php/jrsa/index.

13.2.8.2. Jurnal Internasional CEST (Civil Engineering Science and Technology)

CEST adalah jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh LPPM Universitas Sains dan Teknologi
Komputer (UNIVERSITAS STEKOM), dengan fokus utama pada publikasi penelitian
berkualitas tinggi di bidang rekayasa sipil. Jurnal ini menyoroti aspek ilmiah dan teknologi yang
berkontribusi dalam pengembangan metode, material, serta inovasi dalam teknik sipil. CEST
diterbitkan dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Maret dan Oktober, dan berfungsi sebagai
platform bagi akademisi, peneliti, serta profesional untuk berbagi temuan terbaru yang
mendukung kemajuan ilmu dan praktik rekayasa sipil di tingkat global.
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Gambar 13.27. Tampilan Utama jurnal CEST

Cakupan penelitian dalam jurnal ini meliputi berbagai bidang dalam rekayasa sipil,
termasuk namun tidak terbatas pada mekanika tanah dan batuan, struktur dan material, hidrolika
dan hidrologi, transportasi dan infrastruktur, pengelolaan lingkungan dan sumber daya,
teknologi informasi dalam teknik sipil, serta inovasi dan pengembangan teknologi dalam
rekayasa sipil. CEST telah terindeks dalam ISSN dan Copernicus, serta dalam tahap persiapan
menuju DOAJ, EBSCO, dan Scopus untuk meningkatkan visibilitas serta kredibilitasnya di
kancah internasional. Dengan biaya Article Processing Charge (APC) sebesar Rp100.000,
jurnal ini memberikan kesempatan luas bagi akademisi untuk mempublikasikan hasil riset
mereka. Informasi lebih lanjut mengenai pedoman penulisan dan proses publikasi dapat diakses
melalui laman resmi https://cest.stekom.ac.id/index.php/cest/index.

13.3. Proses Submission Jurnal Ilmiah

13.3.1. Langkah-langkah Mengajukan Jurnal

Proses pengajuan artikel ke jurnal ilmiah melibatkan beberapa tahap yang harus
dilakukan dengan cermat agar peluang diterima lebih tinggi. Langkah pertama adalah
menyusun artikel sesuai dengan pedoman jurnal yang dituju. Setiap jurnal memiliki format dan
persyaratan spesifik terkait panjang artikel, struktur penulisan, gaya sitasi, serta format tabel
dan gambar.

Setelah artikel siap, langkah berikutnya adalah mendaftarkan akun di sistem manajemen
jurnal yang digunakan oleh jurnal tersebut. Sebagian besar jurnal menggunakan sistem
pengelolaan manuskrip online seperti ScholarOne, Open Journal Systems (OJS), atau Editorial
Manager. Pada tahap ini, penulis diminta untuk mengunggah artikel, mengisi metadata artikel
(judul, abstrak, kata kunci), serta menyetujui pernyataan etika publikasi.

Setelah artikel dikirimkan, jurnal akan melakukan proses peer-review, di mana artikel
akan dievaluasi oleh pakar dalam bidang yang relevan. Proses ini dapat memakan waktu
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beberapa minggu hingga beberapa bulan tergantung pada kebijakan jurnal. Jika artikel diterima
dengan revisi, penulis harus melakukan perbaikan sesuai dengan komentar reviewer sebelum
diterima untuk dipublikasikan. Setelah semua revisi disetujui, artikel akan diterbitkan dalam
edisi jurnal yang sesuai.

13.3.2. Panduan Mengirimkan Jurnal Internasional STEKOM
1. Buka Website Jurnal

Langkah pertama dalam proses submission jurnal internasional adalah mengunjungi
situs web jurnal yang dituju. Anda dapat mencari jurnal yang sesuai dengan bidang penelitian
Anda melalui berbagai database seperti Scopus, Web of Science, atau DOAJ. Sebagai contoh,
kita akan menggunakan Journal of Management and Informatics (JMI) sebagai referensi.
Pastikan situs yang Anda kunjungi adalah resmi dan bukan jurnal predator. Hindari situs dengan
domain mencurigakan atau yang memiliki terlalu banyak klaim berlebihan mengenai indeksasi
dan  kecepatan  publikasi.  Untuk  link  jurnal  dapat  diakses  melalui:
https://jmi.stekom.ac.id/index.php/jmi/index. Setelah berada di halaman utama jurnal, pastikan
Anda menelusuri informasi yang disediakan agar memahami sistem dan kebijakan publikasi

jurnal tersebut.

2. Baca Bagian "About the Journal"

ournal

gf Management and Ir_gformatics

email - jmi@stekom.ac.id website - https://jmi.stekom.ac.id

CURRENT ARCHIVES ABOUT ~ SUBMISSIONS ~ CONTACT Q SEARCH

ABOUT THE JOURNAL

HON

1E ' About the Journal

TIM REVIEWER

About the Jourf= TR =™

Journal of Management and Informatics with P-ISSN: 29617731, E-ISSN: 2961-7472. This journal focuses on
publishing high-quality articles dedicated to all aspects of research. issues, and the latest developments in the field of

Management Science. Topics in this Journal relate to any aspect of management but are not limited to the following

topics: Human Resource Manag nt, Financial Managt Marketing M: Public Sector M

Operations M: Supply Chain Manag Corporate Governance, i Ethics. M. Accountin;

and Capital Markets and Investment. The Journal of Management and Informatics is published three times a year, in
April, August, and December, and invites contributions from researchers and practitioners worldwide. We strive to
imam the highest standards of academic excellence, ensuring that each publication adds significant value to the
bo

Gambar 13. 28. Bagian About the Journal di JMI

Setiap jurnal memiliki bagian About the Journal yang berisi informasi dasar mengenai
jurnal tersebut. Dalam bagian ini, Anda akan menemukan penjelasan mengenai tujuan dan
cakupan jurnal, frekuensi penerbitan, serta sistem peer-review yang digunakan. Membaca
bagian ini sangat penting untuk memahami apakah jurnal tersebut sesuai dengan topik
penelitian Anda. Jika jurnal memiliki fokus yang berbeda dari bidang studi Anda, lebih baik
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mencari jurnal lain yang lebih relevan. Selain itu, pastikan jurnal memiliki reputasi baik dan
bukan termasuk dalam daftar jurnal predator.

3. Baca "Aim and Scope"

3ourna[

gf Management and Itjormatics

email - jmi@stekom.ac.id website - https://jmi.stekom.ac.id

CURRENT ARCHIVES ABOUT ~ SUBMISSIONS ~ CONTACT Q SEARCH
HERELE FOCUS AND SCOPE

Focus and Scope AUTHOR FEES

FOCUS and SCOPE PEER REVIEW PROCESS

The Journal of Management and Informatics (P-ISSN: 2961-7731, E-ISSN: 2961-7472) is committed to publishing

high-quality scholarly articles that contri 0 advancing ge in Manag Science. The journal serves as a
platform for researchers, academics, and practitioners to disseminate the latest research findings, innovative ideas. and
critical insights into the ¢ i pe of g practices and theories.

Our scope encompasses a wide range of topics within the management realm, providing a comprehensive view of
porary issues and develof We welcome original research articles, review papers, and case studies on, but
not limited to, the following areas:

1. Human Resource Management

o Talent acquisition and retention

o Employee engagement and motivation

o Leadership and organizational behavior
o Diversity and inclusion in the workplace

2. Financial Management

o Corporate finance and investment strategies

Gambar 13. 29. Halaman Focus and Scope JMI

Bagian Focus and Scope menjelaskan ruang lingkup penelitian yang diterima oleh
jurnal. Ini mencakup bidang kajian, metodologi yang didukung, serta topik-topik spesifik yang
menjadi fokus publikasi. Jika artikel yang Anda siapkan sesuai dengan cakupan jurnal, maka
peluang diterimanya akan lebih tinggi. Sebaliknya, jika topik yang Anda bahas tidak sesuai
dengan scope jurnal, kemungkinan besar manuskrip Anda akan ditolak di tahap awal tanpa
melalui proses review. Oleh karena itu, pastikan untuk menyesuaikan fokus penelitian Anda
dengan cakupan jurnal sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Baca "Guideline for Authors"
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CURRENT ARCHIVES ABOUT ~ SUBMISSIONS ~ CONTACT Q SEARCH
AUTHOR GUIDELINES

FOCUS AND SCOPE

Author Guidelines

Author Guidelines
Checklist before Submission:

» Check the Focus and Scope of the Journal of Management and Informatics to ensure your paper is suitable for
submission HERE.
Download the Microsoft Word template to prepare your manuscript HERE.

« Ensure that issues related to publication ethics, research ethics, copyright, authorship, etc., have been
appropriately considered.

« Confirm that all authors have approved the content of the submitted manuscript.

« Ensure that the paper has not been submitted to any other journal.

Manuscript Preparation:

« The manuscript should include the following sections: TITLE, ABSTRACT, INTRODUCTION, LITERATURE
REVIEW/RELATED WORK, METHOD. RESULTS AND DISCUSSION, CONCLUSION, REFERENCES or the author also
can Use IMRAD structure on the manuscript (TITLE, ABSTRACT, INTRODUCTION, METHOD, RESULTS AND
DISCUSSION, REFERENCES)

ﬂwﬂﬁng format must follow and conform to the JTIE template (download the template for your manuscript
.

Gambar 13. 30. Halaman Panduan Penulis di JMI

Setiap jurnal memiliki pedoman khusus untuk penulisan dan format artikel, yang biasanya
tersedia dalam bagian Guideline for Authors. Pedoman ini mencakup aturan mengenai panjang
artikel, gaya penulisan (APA, IEEE, Chicago, dll.), format tabel dan gambar, serta sistem
referensi yang digunakan. Sangat penting untuk mengikuti pedoman ini agar manuskrip Anda
tidak langsung ditolak hanya karena format yang tidak sesuai. Beberapa jurnal juga memiliki
aturan tambahan seperti jumlah maksimum kata dalam abstrak, jumlah referensi yang harus
digunakan, serta persyaratan tambahan seperti pernyataan etika atau conflict of interest.

4. Cek APC (Article Processing Charge)

3ourna[

g‘ Management and Ir_tfarmaﬁcs

email - jmi@stekom.ac.id website - https://jmi.stekom.ac.id

CURRENT ARCHIVES ABOUT ~ SUBMISSIONS ~ CONTACT Q SEARCH
AUTHOR GUIDELINES

e - FOCUS AND SCOPE

Author Fees AUTHOR FEES

PEER REVIEW PROCESS and Informatics incurs no submission or

Each article submnitted to the editorial teal
processing fees. However, for accepted papers, a publication fee of USD 20 will apply for international authors,
and IDR 250,000 for Indonesian authors. All articles published in JMI are freely accessible to readers. Readers can

freely view abstracts and download full-text articles in PDF format at no cost (open access).
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Gambar 13. 32. Informasi Biaya Publikasi di JMI

Beberapa jurnal internasional membebankan biaya pemrosesan artikel yang dikenal sebagai
Article Processing Charge (APC). Biaya ini dapat bervariasi, mulai dari gratis hingga ratusan
atau bahkan ribuan dolar, tergantung pada reputasi jurnal. Pastikan Anda memahami apakah
jurnal tersebut berbayar atau gratis sebelum mengirimkan artikel. Jika jurnal mengenakan
biaya, cek apakah institusi Anda memiliki pendanaan untuk menanggung APC atau apakah ada
program pembebasan biaya bagi penulis dari negara berkembang. Hindari jurnal yang meminta
pembayaran sebelum artikel diterima, karena ini sering kali menjadi indikasi jurnal predator.

5. Download Template

email - jmi@stekom.ac.id website - hitps://jmi.stekom.ac.id

Author Guidelines

Author Guidelines

CURRENT

ARCHIVES

ABOUT ~

SUBMISSIONS - CONTACT

Q SEARCH

AUTHOR GUIDELINES

Checklist before Submission:

= Download the Microsoft Word template to prepare your m:

Check the Focus and Scope of the Journal of Management and Informatics 1o ensure your paper is suftable for
submission HERE.

Ensure that issues related to publication ethics, research eth
appropriately considered.

Confirm that all authors have approved the content of the submitted manuscript.
Ensure that the paper has not been submitted to any other journal

hip. etc.. have been

Manuscript Preparation:

= The manuscript should inciude the following sections: TITLE, ABSTRACT, INTRODUCTION, LITERATURE

b ceo. B

REVIEW/RELATED WORK. METHOD. RESULTS AND DISCUSSION, CONCLUSION, REFERENCES or the author also
can Use IMRAD structure on the manuscript (TITLE, ABSTRACT, INTRODUCTION, METHOD, RESULTS AND

DISCUSSION, REFERENCES)
The writing format must follow and conform to the JTIE download the template for your manuscript

P L & Template

Gambar 13. 33. Tempat untuk Download Template di JIMI

Sebagian besar jurnal menyediakan template yang harus digunakan untuk menulis
manuskrip. Template ini memastikan bahwa format artikel sesuai dengan standar jurnal dan
mempermudah proses editing oleh editor jurnal. Unduh template dari situs jurnal dan gunakan
sebagai dasar dalam menulis artikel Anda. Pastikan semua elemen dalam template
dipertahankan, seperti ukuran font, spasi, format heading, serta struktur artikel. Menggunakan
template yang benar akan mengurangi risiko revisi karena kesalahan format.

6. Persiapkan Manuskrip Menggunakan Template
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JMITEMPLATE B & o= &

File Edit View Insert Format Tools Help
Q Menus & o & A T 100% v | Headingl - mes. v [~ [+ B I U A 2|cs B REI[E-1= 2 =-E-E & %
..... LT I I I I 4 I TR - S B
I
Document tabs orFEN ACCEES Journal of\anagement a?i?m;ﬂﬁl;&
E-ISEN: 29607731 P-ISSN: 29617472, Pages b
B Tabt

| The title is clear, informat... The title is clear, informative, and no more than 4 lines or 15 words.

(Heading 1, center, 14 pt)

250 wards,ri

Keywords: Eevwords ave in itafics, at Jeast 3-3 words o phrases that rgflect the contents of the articles
(aiphabetically).

I INTRODUCTION

The mamscript is written with 1.5 spacing and 11-point Times New Roman font. This zection
provides a hrief and clear overview of the general backsround of the research, a review of
relevant research topics, 2 description of the novelty (gaqp analvsis) that includes the urzency
and novelty of the research (or contribution), and the research objectives. The backeround is
written without numbering and or pointers. Paper st least 10 pazes and max 20 pages including
refierances.

1. LITERATURE REVIEW

Thiz section describes the relevant theories behind the research topic and provides a review of
relevant prior stadies. It also serves as a reference and justification for conducting this research.
Tf there iz a hypothesiz_ it msy be commumicated implicitly and is not required to be posed az a
question.

Gambar 13. 34. Ini adalah tampilan utama template jurnal JMI

Setelah mendapatkan template, mulailah menyusun manuskrip sesuai dengan format yang telah
ditentukan. Pastikan Anda mengikuti aturan penulisan yang tertera dalam Guideline for
Authors, termasuk dalam hal struktur artikel (pendahuluan, metode, hasil, diskusi, kesimpulan),
gaya kutipan, dan penyajian gambar atau tabel. Hindari plagiarisme dengan melakukan
pengecekan menggunakan perangkat lunak seperti Turnitin atau iThenticate. Selain itu, lakukan
proofreading untuk memastikan tidak ada kesalahan tata bahasa atau format yang bisa
menghambat proses review.

7. Persiapkan ORCID, Email Author, dan Co-Author

Beberapa jurnal mewajibkan penulis untuk memiliki ORCID (Open Researcher and
Contributor ID), yang berfungsi sebagai identitas digital akademik. Pastikan Anda dan co-
author memiliki ORCID yang sudah terverifikasi. Selain itu, periksa kembali apakah semua
data penulis, termasuk nama lengkap, afiliasi, dan email, sudah benar. Pastikan semua co-author
telah menyetujui untuk dimasukkan dalam publikasi agar tidak terjadi konflik di kemudian hari.
Jika ada persyaratan tambahan seperti pernyataan kontribusi atau data penelitian, pastikan
dokumen tersebut juga telah dipersiapkan.

8. Submit Jurnal: Registrasi sebagai Author
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CURRENT ARCHIVES ABOUT ~ SUBMISSIONS ~ CONTACT Q SEARCH

Country *
v
Register
Login
Profile Email address *
Civen Name *
Username *
Family Name
Password *
affiliazion *
Repeat password *
Counary *
v
Yes. [ agree to have my data coliected and stored according to the privacy siatemens.
Login
fes, [ would o be notified of naw cations and =
Enal address ™ Y would Mke to be n w publications announcements.
Yes, I would like 1o be contacted with reguests 1o review submissions 1o this journal.

Gambar 13. 35. Halaman Registrasi Author di JMI (bagian bertanda merah wajib diisi dan di
ceklist)

Sebelum mengirimkan manuskrip, Anda harus melakukan registrasi sebagai author di
website jurnal. Masukkan informasi yang diperlukan, seperti nama lengkap, afiliasi, email, dan
ORCID (jika diperlukan). Pastikan data yang dimasukkan sesuai dengan yang tertera di
manuskrip. Setelah registrasi selesai, login ke akun Anda untuk memulai proses submission.
Setiap jurnal mungkin memiliki sistem submission yang berbeda, tetapi secara umum Anda
akan diminta untuk mengunggah manuskrip, memasukkan metadata artikel, serta melengkapi
informasi penulis.

9. Submit Manuskrip dan Ikuti Semua Langkah dengan Teliti

Pertama, Login sebagai Author atau Register sebagai author di JMI melalui
https://jmi.stekom.ac.id/index.php/jmi/user/register (untuk login jika sudah memiliki akun)
atau lkunjungi ini https://jmi.stekom.ac.id/index.php/jmi/user/register (jika belum punya akun).

Setelah berhasil login klik “New Submission” seperti yang ditampilkan pada ghambar
13.36. Selanjutnya, isi kolom judul, seperti pada gambar 13.37.
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Journal of Management and Informatics ﬁ @

Submissions
My Queue Archived 1 © Help
My Assigned Q  Search Y Filters  New Submission

No submissions found.

Gambar 13. 36. Tampilan utama setelah login atau setelah melakukan registrasi

Submission Checklist *

All submissions must meet the following requirements.

The submission has not been previously published, nor is it

before another journ,
Before you begin been provided in Comments to the Editor)

al for consideration (or an explanation has

Thank you for submitting to the journal of Management and Informatics. The submission file is in OpenOffice, Microsoft Word, or RTF

You will be asked to upload files, identify co-authors, and provide document file format

information such as the title and abstract Where available, URLs for the references have been provided.

The text is single-spaced; uses a 12-point font; employs italics,
Please read our Submission Guidelines if you have not done so already. =<2 :

= e e ¥ 4 rather than underfining (except with URL addresses); and all
When filling out the forms, provide as many details as possible in order to 5 < 3 5
g 9 P 2 P illustrations, figures, and tables are placed within the text at the

h it i t rk
help our editors evaluate your work appropriate points, rather than at the end.

Once you begin, you can save your submission and come back to it later. The text adheres to the stylistic and bibliographic requirements

You will be able to review and correct any information before you submit. outlined in the Author Guidelines.

s Yes, my submission meets all of these requirements.
Title *

Privacy Consent *

Yes, 1 agree to have my data collected and stored according to the

privacy statement

Gambar 13. 37. Tampilan utama setelah klik “New Submission” untuk melakukan pengiriman
artikel.

Setelah memasukkan judul dan ceklis pada kolom ”Begin Submission”, lanjut untuk
memasukkan kata kunci. Namun, sebelum memasukkan kata kunci, perhatikan pada tanda
kotak berwarna hijau “Save for Later” pada gambar 13.38 jika kita ingin menyimpan dan
mengirimnya lain kali. Sedangkan untuk bagian yang ditandai dengan kotak berwarna merah
merupakan urutan pengiriman yang harus dilewati dan dan harus diisi dengan lengkap.
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Make a Submission: Details save for Later

Y
(1 | Details 2 | Upload Files 3 | Contributors 4 | For the Editors 5 | Review

Submission Details Title *

Please provide the following defails to help us Exploring Generative Al for Strategic Decision-Making Simulations in Future Busines

manage your submission in our system.

Keywords
Keywords are typically one- to three-word phrases that are used to indicate the main

topics of a submission.

Abstract *

B I x* % (/ﬂ

Gambar 13. 38. Tampilan halaman detail pengisian untuk pengiriman artikel kita ke JMI

Submission Details Title *

i Howi ils to 5 " . + 5 2 - . +
Pt I 10 help 1 Exploring Generative Al for Strategic Decision-Making Simulations in Future Busines
manage your submission in our system.

Keywords
Keywords are typlcally one- to three-word phrases that are used to indicate the main

iz of 3 submiesion

Generative AL Strateqic Decision-Making, Business Simulatons, Mult-Scenario

SALAH Anatysis, Artificial Intelligence

Submission Details Title *
Pl i followir jils ta hel - B 1 A . 1 N

™ oy Ealls 10 heli Exploring Generative Al for Strategic Decision-Making simulations in Future Busines
mianage your submission in our system.

Keywords
Keywords are typically one- to three-word phrases that are used to indicate the main

T

BENAR

Generative Al X Swrategic Decision-Making % Susiness Simulations X
Arvificial Intelligence ' % |

Gambar 13. 39. Pengisian bagian kata kunci

Terakhir, untuk bagian yang ditandai dengan kotak berwarna ungu adalah kolom untuk
kata kunci, dimana bagian ini harus diisi sesuai dengan ketentuan jurnal dan kata kunci pad
abstrak yang kita miliki. Pada gambar 13.39 ditunjukkan bahwa pengisian abstrak harus
dilakukan satu persatu tidak boleh di copy paste secara langsung. Selanjutnya, setelah kata
kunci diisi dengan lengkap bagian bawahnya akan muncul kolom abstrak, dimana, bagian
asbtrak hanya boleh mengisi paragraf abstrak tanpa judul ”Abstrak” dan tanpa kunci, ini bisa
dilihat lebih jelas lagi melalui gambar 13.30. Setelah kolom abtrak terisi, kita juga harus
mengisi kolom Referensi agar terhindar dari plagiasi, walaupun dalam kolom tersebut tidak
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memiliki tanda bintang (wajib diisi), namun bagian ini cukup penting untuk menjaga
kredibilitas artikel yang kita kirim ke penerbit jurnal.

Abstract *

B I x* X &

HANYA TEKS ABSTRAK TANPA JUDUL DAN TANPA KATA KUNCI

Gambar 13.30. Kolom untuk mengisi abstrak

References
Enter each reference on a new line so that they can be extracted and recorded
separately.

COPY PASTE REFERENSI DARI MANUSKRIP KE KOLOM INI

A

Last saved a few seconds ago ~ Save for Later m

Gambar 13.31. Kolom Referensi

Setelah mengisi bagian referensi, kita bisa klik ”continue” dan melakukan upload file.
Dalam hal ini, file yang didukung hanyalah PDF dan word. Perhatikan pada bagian yang
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ditandai dengan kotak merah pada gambar 13.32, kita bisa melakukan pengunggahan file
melalui “add File” atau “Upload File”, setelah file terunggah, jangan buru-buru klik “continue”.
Perhatikan gambar 13.33, kita harus memilih jenis artikel yang kita unggah, apakah itu adalah
artikel utama, atau cover letter, atau kumpulan gambar atau instrumen yang mendukung artikel

utama Kita.
Make a Submission: Upload Files save for Later
° Details ——— G. Upload Files 3 | Contributors 4 | For the Editors 5 | Review

Upload Files
Provide any files our editorial team may need to

Upload any files the editorial team will need to evaluate your submission.
Upload File

evaluate your submission. In addition to the
main work, you may wish to submit data sets,
conflict of interest statements, or other
supplementary files if these will be helpful for

our editors.

Back Last saved 2 minutes ago ~ Save for Later m

Gambar 13.32. Tampilan untuk mengunggah manuskrip yang sudah disiapkan.

Make a Submission: Upload Files save for Later

o
°Detai|s R 'I\:‘:/: Upload Files 3 | Contributors 4 | For the Editors 5 | Review

Upload Files

Files Add File
Provide any files our editorial team may need to
evaluate your submission. In addition to the
main work, you may wish to submit data sets, [ HASIL+WORKSHOP.doo Edit Remove
conflict of interest statements, or other A What kind of file is this? | Article Text Other
supplementary files if these will be helpful for

our editors.

KLIK PADA “ARTIKEL TEXT”

Back Last saved 2 minutes ago ~ Save for Later m

Gambar 13.33. pemilihan jenis artikel sebelum melanjutkan pengisian informasi lainnya

Setelah memilih ”Article Text”, tampilan akan berubah seperti pada gambar 13.34. Kita
bisa melanjutkan untuk klik “continue” untuk melakukan pengisian kolom yang dibutuhkan
selanjutnya.
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Make a Submission: Upload Files save for Later

° Details

| (i) Upload Files 3 ) Contributors 4 | For the Editors 5 | Review

Upload Files

Provide any files our editorial team may need to

Files Add File

evaluate your submission. In addition to the

main work, you may wish to submit data sets, HASIL+WORKSHOP.docx Remove

conflict of interest statements, or other
supplementary files if these will be helpful for

our editors.

Back Last saved 3 minutes ago | Save for Later m

Gambar 13.34. Tampilan setelah kita memilih jenis artikel yang diunggah

Pada kolom pengisian selanjutnya adalah bagian “Contributors” dimana, bagian ini
cukup penting. Perhatikan gambar 13.35, bagian ini tidak boleh dilewati, karena ini
berhubungan dengan kontribusi penulis, dimana, jika penulis naskah artikel yang dikirimkan
berjumlah 3 orang, maka 3 anama author tersebut harus dimasukkan sebagai kontributor. Ini
bisa dilakukan dengan klik pada “Add Contributor” seperti yang ditunjukkan pada gambar
13.35 yang ditandai dengan kotak berwarna merah.

Make a Submission: Contributors save for Later
° Details ° Upload Files @ Contributors 4 | For the Editors 5 | Review
Contributors .
Contributors Preview [Add Contributor
Add details for all of the contributors to this
submission. Contributors added here will be sent

an email confirmation of the submission, as well Budi  Auther Primary Contact

as a copy of all editorial decisions recorded

against this submission.

Delete

If a contributor can not be contacted by email,
because they must remain anonymous or do not

have an email account, please do not enter a

BAGIAN INI WAJIB DISINI SEMUA AUTHOR YANG
MASUK DALAM MANUSKRIP

fake email address. You can add information
about this contributor in a message to the editor
at a later step in the submission process.

Back Last saved 3 minutes ago  Sawve for Later m

Gambar 13.35. Kolom pengisian Kontributor untuk semua author
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Gambar 13.36. Kolom kontributor untuk author yang harus diisi dengan lengkap.

Perhatikan kolom kontributor pada gambar 13.36, anda harus berhati-hati dalam
mengisikan informasi author dan co-author anda. Misalnya, pada bagian nama, “Given Name”
adalah nama depan, dan “Family Name” adalah nama belakang. Pada “Family Name” harus
berisi 1 kata nama belakang, misalnya Agus Wibowo, maka “Given Name” adalah Agus dan
“Family Name” adalah Wibowo. Jika nama author memiliki lebih dari 2 kata, misalnya Joseph
Teguh Santoso, maka “Given Name” yang digunakan adalah Joseph Teguh, lalu untuk
“Famility Name” adalah Santoso. Selanjutnya bagian kolom “ORCID” author harus
memasukkan semua orcid author dan co-author menggunakan format lengkap, misalnya, orcid
salah satu author adalah 0000-0002-1251-0468, kita tidka bisa mengisi hanya angka saja,
namun harus lengkap dengan sumbernya seperti https://orcid.org/0000-0002-1251-0468, ini
bisa dilakukan dengan cara copy langsung dari orcid author sehingga format yang diberikan
tidak salah. Langkah selanjutnya adalah “Comments for the Editor” (perhatikan gambar 13.37,
pada kolom yang ditandai dengan warna merah, bisa diisi dengan cover letter, yang dimana kita
bisa menjelaskan secara ringkas apa inti dari mansuskrip yang kita kirim, serta memberikan
deklarasi bahwa tidak ada konflik kepentingan antar author (penulis).

199


https://orcid.org/0000-0002-1251-0468

Make a Submission: For the Editors Save for Later
° Details ——— ° Upload Files ——— ° Contributors ————— @ For the Editors 5 ) Review
For the Editors Comments for the Editor
Please provide the following details in order to Add any information that you think our editorial staff should know when evaluating
help our editorial team manage your your submission.
submission,
B | x* X &

When entering metadata, provide entries that
you think would be most helpful to the person
managing your submission. This information can
be changed before publication.

Back

Last saved € minutes ago  Save for Later|

Gambar 13.37. kolom “Comment for the Editor”

Pada gambar 13.38. adalah sesi review dimana kita bisa memastikan tidak ada kesalahan
yang dilakukan dalam pengisian informasi pada pengiriman naskah artikel ke jurnal JMI.
Karena setelah “submit” maka author tidak akan bisa melakuakn pengeditan apapun jika ada
kesalahan, sehingga kita harus sangat berhati-hati dan mengeceknya dengan baik.

° Details ° Upload Files

Review and Submit

Review the information you have entered before
you compiete your submission, You can change
any of the details displayed here by dicking the
edit button at the top of each section.

Once you complete your submission, a member
of our editorial team will be assigned to review it
Please ensure the details you have entered here
are as accurate as possidle.

° Contributors

° For the Editors

Details

Title
Exploring Generative Al for Strategic Decision-Making Simulations in Future
Business

Keywords
Generative Al Strategic Decision-Making. Business Simulations, Artificial
Intelligence

Abstract

The rapid advancement of artificial intelligence (Al) has significantly influenced
digital business transformation, particularly in strategic decision-making.
Generative Al capable of producing synthetic yet realistic data, has emerged as a
promising tool for simulating compiex business scenarios. However, the
integration of Generative Al in multi-scenario business simulations remains
underexplored. This study investigates the potential of Generative Al in
enhancing strategic decision-making processes by modeling business
uncertainties, technological disruptions, and global risks. A Mixed Method
Concurrent approach is employed, combining qualitative analysis using
Grounded Theory and case studies with quantitative experimental simulations,
The qualitative phase involves in-depth interviews with Al experts and business
practitioners to explore real-world applications and limitations. The quantitative

Gambar 13.38. Bagian review terakhir sebelum pengiriman

@ Review
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The submission, Exploring Generative Al for Strategic Decision-
Making Simulations in Future Business, will be submitted 1o
Journal of Management and Informatics for editorial review. Are
YOU Sure you want to complete this submission?

cancel

Gambar 13.39. tombol “Submit” terakhir

Selanujutnya, jika dirasa sudah selesai, kita bisa klik “Submit” sebagai langkah terakhir
pengiriman jika kita merasa semua informasi yang sudah kita isikan lengkap dan benar. Untuk
melihat perkembangan manuskrip yang sudah kita kirimkan, kita bisa klik pada ”Review this
Submission” seperti pada gambar 13.40., selanjutnya, akan muncul tampilan seperti pada
gambar 13.41.

Submission complete

The journal has been notified of your submission, and you've been emailed a
confirmation for your records. Once the editor has reviewed the submission,
they will contact you.

For now, you can:

r Review this submission I

* (Create a new submission

* Return to your dashboard

Gambar 13.40. Tampilan setelah tombol “submit” diklik

201



Workflow Publication

Submission Review Copyediting Production
Submission Files Q  search
* B 370 HASIL+WORKSHOP.docx February Article Text
9, 2025
Download All Files
Pre-Review Discussions Add discussion

Gambar 13.41. Tampilan dashboard perkembangan proses pada manuskrip yang kita kirim ke
IML

Pada gambar 13.41 dapat dilihat bahwa, “workflow” menunjukkan alur kerja proses dari
nasakah yang kita kirimkan, kita bisa klik bagian tersebut untuk mengecek proses apa saja yang
sudah terjadi pada naskah yang kirimkan. Untuk “Publication” yang ditandai dengan kotak
warna hijau pada gambar 13.41 akan terdapat beberapa informasi publikasi manuskrip kita jika
sudah melewati berbagai proses dan sedang dalam proses publikasi. Untuk ikon-ikon dengan
tanda warna lainnya misalnya “Review” untuk menunjukkan history dari review yang telah
dilakukan pada naskah kita, sedangkan “copyediting” akan ada informasinya jika naskah kita
sudah diterima, sedangkan untuk “Production” adalah dashboard informasi mengenai
m,anuskrip kita yang sudha masuk dalam produksi untuk publikasi. Untuk kolom *“Add
Discussion” memiliki berbagai fungsi, ikon ini bisa digunakan ketika ada masalah atau hal yang
ingin disampaikan kepada editor, misalnya, untuk konfirmasi atau emnjawab pewrtanyaan
apapun berhubungan dengan perlengkapan manuskrip kita jika dibutuhkan.

Kesimpulan

Dalam bab ini, telah dijelaskan secara rinci mengenai proses submission jurnal ilmiah
di Rumah Jurnal STEKOM, termasuk pemilihan jurnal yang tepat, memahami struktur dan
indeksasi jurnal, hingga tahapan pengajuan artikel secara lengkap. Dengan adanya berbagai
kategori jurnal, baik nasional maupun internasional, Universitas STEKOM memberikan
platform yang luas bagi akademisi dan peneliti untuk mempublikasikan hasil riset mereka.
Selain itu, pemahaman terhadap Article Processing Charge (APC) dan standar indeksasi seperti
SINTA, DOAJ, Copernicus, hingga Scopus menjadi faktor penting yang harus diperhitungkan
dalam memilih jurnal yang sesuai dengan bidang penelitian. Langkah strategis ini
memungkinkan peneliti untuk meningkatkan visibilitas dan kredibilitas publikasi mereka di
tingkat nasional maupun internasional.

202



Selain memahami kategori jurnal, penulis juga harus mematuhi pedoman yang telah
ditetapkan oleh masing-masing jurnal, termasuk format penulisan, gaya referensi, serta
kelengkapan dokumen pendukung seperti ORCID, daftar co-author, dan pernyataan etika
publikasi. Dengan mengikuti semua tahapan yang telah diuraikan dalam panduan ini, peluang
diterimanya artikel menjadi lebih besar. Proses peer-review juga memainkan peran penting
dalam menjaga kualitas publikasi, sehingga penting bagi penulis untuk mempersiapkan
manuskrip dengan baik dan menerima masukan dari reviewer secara konstruktif. Penggunaan
platform Open Journal System (OJS) yang telah dijelaskan dalam langkah-langkah pengajuan
jurnal juga memudahkan penulis untuk memantau perkembangan artikel mereka setelah
submission.

Sebagai kesimpulan, pemahaman yang komprehensif terhadap mekanisme submission
jurnal ilmiah sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas publikasi. Dengan mengikuti
prosedur yang benar, peneliti dapat mempercepat proses penerimaan dan memastikan bahwa
artikel mereka dipublikasikan di jurnal yang memiliki kredibilitas akademik tinggi. Langkah-
langkah yang telah dijabarkan dalam bab ini memberikan panduan sistematis bagi para
akademisi, dosen, dan mahasiswa dalam mengelola publikasi ilmiah mereka. Harapannya,
panduan ini dapat menjadi referensi utama bagi siapa saja yang ingin mengajukan artikel ke
Rumah Jurnal STEKOM secara efektif dan sesuai dengan standar akademik yang berlaku.
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PENUTUP

Kesimpulan dan Refleksi

Buku ini telah membahas secara menyeluruh seluruh tahapan dalam menulis dan
mempublikasikan jurnal ilmiah, mulai dari pemilihan topik penelitian, penyusunan artikel
akademik, strategi publikasi, hingga aspek etika dalam penggunaan kecerdasan buatan (Al).
Setiap tahapan dalam proses ini memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas penelitian
serta memastikan kepatuhan terhadap standar akademik yang berlaku di tingkat nasional
maupun internasional.

Pada Bab 1 dan 2, pembahasan berfokus pada fondasi penelitian akademik, termasuk
cara menentukan topik penelitian, menyusun judul yang sesuai, mengidentifikasi masalah
penelitian, serta melakukan analisis GAP. Proses ini membantu peneliti dalam memastikan
bahwa penelitian yang dilakukan memiliki kontribusi nyata dan relevan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Selain itu, kajian literatur yang sistematis juga menjadi bagian penting dalam
merumuskan teori dan metodologi yang kuat.

Bab 3 hingga 5 membahas tentang penyusunan struktur jurnal ilmiah, mulai dari
pendahuluan, tinjauan literatur, metodologi penelitian, hingga hasil dan diskusi. Dalam bagian
ini, dijelaskan bagaimana penulis dapat menyusun argumen secara logis, menyajikan data
dengan jelas, serta menginterpretasikan temuan penelitian secara akademik. Penekanan juga
diberikan pada pentingnya penggunaan referensi yang kredibel, yang dapat diperoleh melalui
berbagai sumber terpercaya seperti Google Scholar, Research Rabbit, Semantic Scholar, dan
Open Knowledge Map.

Bab 6 dan 7 membahas bagaimana cara menyusun metode penelitian serta menyajikan
hasil penelitian secara efektif. Pada bagian ini, dijelaskan tentang cara melakukan analisis data,
menyusun visualisasi hasil penelitian, serta membangun diskusi yang kuat berdasarkan teori
dan penelitian sebelumnya. Selain itu, terdapat penjelasan mengenai strategi dalam
menjelaskan kesimpulan penelitian agar temuan yang diperoleh memiliki relevansi akademik
dan implikasi nyata dalam bidang ilmu terkait.

Dalam Bab 8 dan 9, fokus pembahasan diarahkan pada proses publikasi jurnal ilmiah.
Pemilihan jurnal yang tepat menjadi langkah krusial dalam memastikan bahwa artikel yang
ditulis dapat diterbitkan di jurnal bereputasi seperti Scopus, Web of Science, atau Sinta. Selain
itu, dijelaskan pula bagaimana cara menghindari jurnal predator, yang sering kali menawarkan
publikasi cepat tanpa melalui proses peer review yang valid.

Pada Bab 10, pembahasan diarahkan pada penggunaan dataset dalam penelitian
akademik, termasuk bagaimana cara memperoleh data dari sumber yang terpercaya serta
bagaimana mengolah dataset agar dapat digunakan secara efektif dalam analisis penelitian.
Dengan menggunakan metode pembersihan, transformasi, dan analisis data, peneliti dapat
memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.
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Bab 11 memberikan fokus pada proofreading dan parafrase, dua aspek penting dalam
memastikan bahwa artikel ilmiah memiliki kejelasan bahasa, struktur akademik yang baik, serta
bebas dari plagiarisme. Dalam bab ini, dijelaskan bagaimana alat seperti Grammarly,
Hemingway Editor, ProWritingAid, dan QuillBot dapat membantu dalam meningkatkan
kualitas bahasa serta menghindari kesalahan dalam penulisan akademik.

Terakhir, pada Bab 12 dan 13, pembahasan diarahkan pada bagian-bagian penting dalam
jurnal ilmiah seperti Acknowledgement, Conflict of Interest, Funding Statement, dan Ethical
Approval, yang memiliki peran penting dalam menjaga transparansi dan integritas penelitian.
Selain itu, di era digital saat ini, penggunaan Al dalam penelitian semakin berkembang,
sehingga penting bagi peneliti untuk memahami kode etik dalam penggunaan AI guna
menghindari ancaman terhadap reputasi akademik mereka. Bagian ini ditutup dengan cara
submit jurnal internasional dalam pada rumah jurnal internasional Universitas STEKOM.

Harapan dan Saran

Harapan dari buku ini adalah agar peneliti, mahasiswa, dan akademisi dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai seluruh proses publikasi jurnal ilmiah,
mulai dari perencanaan penelitian hingga strategi publikasi yang efektif. Dengan memahami
setiap tahapan yang telah dijelaskan, diharapkan para akademisi dapat meningkatkan peluang
diterimanya artikel mereka di jurnal bereputasi serta menghindari kesalahan yang sering terjadi
dalam proses publikasi.

Selain itu, buku ini juga mengajak akademisi untuk tetap memperbarui pengetahuan
mereka mengenai tren dalam publikasi ilmiah, termasuk perubahan dalam standar akademik,
kebijakan jurnal, serta etika penelitian di era Al. Perkembangan teknologi telah membawa
banyak manfaat dalam proses penelitian, tetapi tetap diperlukan keterlibatan intelektual yang
aktif dari penulis agar penelitian yang dilakukan memiliki kredibilitas yang tinggi.

Sebagai saran tambahan, peneliti perlu untuk:

e Memilih topik penelitian yang memiliki kontribusi nyata serta memastikan bahwa
penelitian mereka berbeda dari studi sebelumnya.

e Menyusun struktur jurnal ilmiah secara sistematis dengan mengikuti standar
akademik yang berlaku.

e Memanfaatkan alat bantu digital secara etis, seperti Grammarly dan QuillBot untuk
proofreading, Research Rabbit dan Semantic Scholar untuk tinjauan literatur, serta
Open Knowledge Map untuk eksplorasi tren penelitian.

e Menghindari jurnal predator, dengan mengecek reputasi jurnal melalui database
Scopus, Web of Science, DOAJ, atau Sinta.

e Mematuhi kode etik akademik, termasuk dalam penggunaan Al dalam penelitian,
transparansi sumber data, serta pelaporan hasil yang jujur dan bertanggung jawab.

Penutup

Menulis dan mempublikasikan jurnal ilmiah bukan hanya sekadar kewajiban akademik,
tetapi juga merupakan bentuk kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan
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pemahaman yang mendalam mengenai teknik penulisan, standar akademik, serta strategi
publikasi, setiap akademisi dapat meningkatkan kualitas karya ilmiah mereka serta memberikan
dampak yang lebih besar dalam dunia akademik.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para akademisi,
mahasiswa, dan peneliti dalam menyusun dan menerbitkan jurnal ilmiah. Dengan dedikasi dan
integritas akademik, diharapkan bahwa penelitian yang dilakukan dapat berkontribusi dalam
kemajuan ilmu pengetahuan, memberikan manfaat bagi masyarakat, serta menjadi bagian dari
literatur akademik yang berkualitas di tingkat global.

Semoga buku ini dapat membantu para akademisi dalam menulis, menerbitkan, serta
menjaga integritas penelitian mereka di era digital yang semakin berkembang pesat. Dengan
semangat untuk terus belajar dan beradaptasi, kita dapat menciptakan karya akademik yang
bermutu, beretika, dan berdampak nyata bagi ilmu pengetahuan serta masyarakat luas.
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